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PENGANTAR PENULIS

kukan sejak Dktcber 2018 hinggs September 2eg Awaloya
penulis hanya mgin menjawab tantangan dan Ketua Sékolah
Agyaria dan Tata Bnang Sadan Pertanzhan Nasional (ATR/8PN) terhadap
prakiik kebijeken Reforma Agrans [RA) i Indonesis seiak foko Widoda
mencananzkan B4 sebazm Program Stratesis Mastonal Tantansan it
dsapukan untuk mebthat problem secara makro dalam konteks praktik
kehijakanrya Apa persoalan wiama sehingga RA begimu lambar dalzm
hal menvelesaiken rarget-target yang ditetapkan secara nasional, kho-
stamya RA yang sumber TORA-mva berase] dan tanah pelepasan kawasan
hutan Atss sugatan tersebut. kemudian penuks mempelnan secara [ebib
detal dan w5 kebpakan dan prakuk dr lapanzan. termasuk bazammana
lahirmya TORA yang diperdebatkan di lapangan oleh manns-masmg
kementsrian baik Kementerian ATR/BPN maupun Kementerian Ling-
kungan Hidup des Rehutanan (KLHE!

Penelusiran penulis dimula: pada akhir Crober 20:8. dengan
menguneng beberapa srakehobder batk Kementerizn ATR/BPN pusat
dan daerzh, KIHK Badan Pernamtapan Kawssan Hutan | BPKH) di dasah,
Kesatuan Penpelolsan Hutan (KEPH), dan pemda. Pertama penolis
melakukan diskuos: tens dengan teman-teman Direkborat Landreform,
di antararya dengan Mas Fisco, Pak Subarkah, Mas Akhfian Maytha dan
bebarapa tesnan dircktorst lamnys termasuk Mbak Aleyah untuk melihat
peta persoalan TORA dan agenda pelaksansan BA di daecah. Dari hasil

Hﬁ vang di tangan Anda imi merupakan hasil kajian yang penulis
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diskust 0 saya menangkap beberapa perscalan teckart pelambatan
jalanmya RA salah satn hal yang penting adaizh bangunan argumen dan
pEmahaman TORA pelepasan kawesan huran yang fidak ama antars
ATR/EPN dengan KLAE. Safu hal yang pabing dominan adalah, munemnyvs
komirmakas uniuk memahamkan duntara kedua lembags tersebut,
khususnya di Jeve! daerah, yelmi antara ATE/BPN dengan BPEH di
iaerah yang bertanggung jawah terhadap persoalan TOHRA kawasan huan

Penulis mencoba menjelaskan secara detal kapan perdebatan
tersebut pada bak tza dalam bokwim. [ntinya adatab, TORA pelepasan
kawasan hutan fang dikelvarkan ofeh XLHE sesumi SR terzkhir 1o
Desember 2008, 2da sekitar » jutz heldtar lshan vang dikeluacksn dari
kawasan lstan namun masih dalsm bentok 5X “Peta Indikatif Alokasi
Kawasan Hutan untuk Penyedisan Sumber TORA™ Revisi [T dam total
Prta Indikatif 4.1 juta hekiar Dalam Peraturan Menten KLHE No. 17
Tahun z0:8, proses pelepasan Kawasmn Hitan Produks yang dapat
Dikonversi (HPK| uniuk TORA haros "melewsn” kajian dan pensliiian
Gari Tim Terpadu (Pasal B). Tim Terpadu melalukan pengolahan dan
analisi datn dan membuat rekoinendas pencadangan pelepasanmya. Tim
ini bekerja berdassrkan Peta Indikatsf yang dikeloarkan oleh ELHE
sebagaimana sudah dikefuarkan sekitar: puta hektar Tim Terpadu milah
vang merekomendasican perubahan-perubshan kawasan hutan untuk
TORA, Ehzsusnya HPE. Uniuk memanfaatkan kawasan hutan ang dice-
dangkan sebagni TORA butub proses usilan sta permohonan oleh men-
teri/lembaza, subermuar, bupats, prmpinan oTganisas masyarakat, dan
perseorangan. Semua proses it tdak bisa serta merta dan dicadangiean
kemnzdian perubahan tata batas, hanes melewat kajfian dar KL HE vang
drtumuk aleh menten (Pasal-16)

Perscalanrya, beberapa pihak di ATR/BPN mensalam miss pemsepst
menganggan SK Peta Indikatf adalah pelepaszn kawasan, padahal
prosenya masih panjang sehingga muncul anggapan KLHX masih hedum
melepaskan kawasen hutan, ATz persepst ini penting dipshami karena
faktenya menjadi arpumen yang mencmol dalam perbincangan di ka-
langan ATE/BPN. Kesimpulan penulis di ams diperoleh dan diskusi
mensif cengan dua lembaga tersebut batk di posat maupon di daerah.

vi
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Dalam komteks tersebrutlah buky o hadiruriuk mebhat persoalan dasar
dan melambatmya pencapaian program RA & daerah, sebuah loitan agraria
sehagal subjek, bukan perspelaif semata. Temusn penubs menunsuikan
habnws perscalan hubungan kelembassan menjad hal seons stas lenbanmy
dastitbais) tansh kepada masyarakat. Kanan ol kemudan fokns pada
persoaian TORA dihhat dan persepsi el masmg-masing lembaza yang
kemudian perulfis tarankan pada prakoik kebijakan di level previcsi dan
kabupaten di Sumatera Selatan. Szmpe] kajian uniuk melibat bagaimana
kebijakan pads tatran 2lite digasss dan di dasrah dijalankannys

Lebih lanjut, pensalaman kerja-kena akademis penabis dalsm proses
menghadirkan bulm imi cukmp panjang, selain melakukan kajian dani
level kebujakan di pusat (fakartz), penishis dua kali turun ks lapangan di
Sumatera Selatan, yaicnd bulan Ckiober 2018 dan Apal soag. Dan dua kali
marun lapanzsan i penuls melakukan kaan cukep intens ik mehhar
data dan prakiik kebyzkannya, khususnys yang dilakulan oleh BFEH
dalzm menizlankan PPTEH dibeberapa Kahopaten di Sumatera Selatan
dan ATR/EPN dalam melalokan redistribus 1ahan non hutan, Namun
demilian kajan im thdak beran menyatakan balwa argumen yang di-
bangun mewakli sermua perscalan prakiik BA pada level mikro di daerah.
halnya unnik argumen problem kebaken BA dalem kontsks makrs hisa
dipahami secara urmum batrwz problem kelembagaan dan hubungzn sera
koordines: antarsrakeholer vang belun efekif sehingza beberaps ken-
daln di lapangan mamh belom teruran secara memadai

Secara pribadi penulis tidak berasumsi balwa kagian ind menjelagkan
problem RA seécars holistik, welaupun matnys demikian Akan fetam
ik imi sedikitnya menzin kekosongan kapan yang sclamn i alsen
dalam mebhat prakiik kebyakan dan level pusst hingza penerapanma
di daerah Penjelscan sejarah Rebiakan dan prakiik kebijakan menjadi
dagar uniuk melihast bagaimana Joka Widodo menjalankan program
strategs yang ditstapkan, Secare makro kagan in melthat problem dasar
tersehut dan secars mikeo melhat pads level prakezk di bawah

ire

Atas terbatrva buku m, penhis berhutang bod kepada banyak arang
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vans membami dilapansan. Kepads temen-tersan di Dmektosat Lamdne
form, Pak Arf Pasye, Bas Fisco, MasAkhfian Pak Barkah, Maytha Pospa
Dewi, Bmma, dan teman-teman lamnya save mengucapkan banvak tenma
kasih atas data, dmu, dan diskusinya vang hangat. Terima kasih atas ke-
sempatan untuk berhagl dan share data serta iimonya. Kepada kepala
BFRH I Sumaters Selstan Bapak Manncas Zubayir, Mas Taufik, Mas fmam,
dan Mbk Sintya, termma kasth atas dats dan kesedisanmya menerima kam
berdiskus untuk belajar memahami nowetnya perscalan butan dan
TORApelepasan kawaran frtan. Teman-teman ini juga vang membantn
menyambungkan pemils di lagangzn bertemu dengan pengelals hian
pada tingkat tapak di Baturaiz. Penuli beberapa kali menguniungi BFKH
iam kesan penulis cukup terbuks dan mendapat sambutan yang cokup
baik. Teman-teman di Kanvl ATR/BPN Sumdel, khiasasnya Mas Sapta
dam Pak fazul, troma kasth atas dmkasmya serin becbag mioomas: terhont
penelitiantm Teman-teman di Kantor Peranahan Baturaga, OKLE penu-
b= mengucapkan bemyak terima kanib atag barfuanmva selama di fa-
pangan. [bu Layla, hasHartons, dan Mas Arif dari KPH t=lah banyak
membantu penulic termasuk mengantarkan penlis ke pemda dan desa
keterbukasnmva berbags mformast cobup membanty pemuds sefama d
Baturaja. Permbiz jugz mensucapksn terima kasih kepada Diah Betro
Walan dan Fima Nur Faizah Ekswan yeng membanm penadis 41 =
pangan, termasuk berbagi data selama kegiatan penebitian. Observasi
mereka berdus sangst membantu snaliziz penubis dalam memetakan
petsoalan PFTEH di lapangan

Penghormatan pennhe kepada beberapa pihak rang telah bersediz
membaca naskah awal bulo ini. Bapak Suhendro, Bapak T Wibsono,
Bapak Senthot Sudinman, dan Bapak Sutaryono yang telsh memben ca-
tatan dan komentar atas naskah swal dan bukw ini. Sejak funi zemg. naskeh
awal bt i tiedah lembali penubis perbatia atas masukan dan komentar
beberapa pibak, penulis mengucaphan banyak terima kasih atas masu-
lannya vang cukup berguna. Ucapan terima kasth jega dihaturkan ke-
padakobega penulis, teman berbag dan berdiskusl, Mas Ahmad Nashih
Luthf: atas cataten dan komentarnys yang singkat namun takam, mem-
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haat dakn penuhs berkerot unti:k memperbabkorya. Peonabs berhutang
badt kepada Diah Retmo Wulap yang dengan jell dan tekun membaca
draf perbaikan #wal dar naskah i, terima kacih afas catatan, komentar,
dan perbaikannys yang cokup banyak, terutama terkat PPTEH dan hal-

hal teknis serta peraburan yang kacau dalam penulisannys.

Secara khnsus penuis ugs mengacapkan tenma kasth kepada sang
guru, Prof Endristmo Soetarts yang bersedia membust cataten
pensantaroya, semoga Bapak sehat selatn. Kepada Mas Chandra Apranto,
karens bersedsa pennkis gangeu di tengah kesibukannya Kesediazn
keduanya meamberi pengentar pada bulu ini, menupevan penghormatan
bag penulis. Kepada kodegs, doktar yang bary huhus, Iekas kembali antuk
berbag imunys ya, Dwi Wolin Pujryam, tenma kamb atas catatan
komentarmya Tak fupa kami jugs menpucapksn bamyak Erma kasi
kepada mshasiswa penulis dari mereka inspiras dan gagasan berfumbuh.
Harr-han peouh daloz dan canda menisadi energy tecsendin unbak teres
menulis dan metawat “krimanan asrana” peoehs:

Tetakhir, perulis haturkan terima kasth kepada kalega penulis,
Westh Usnmi, penubis muods yang enecetk dan produktf. Buku mi kami
rancareg berdua sejak asal mendisam dan dua kali ke lapangan, sehuah
pekenasn berat namun menyenangian Kepada kry STPN Press dan
teman-teman berbagi di STPN, Wbk Ash, Mbk Sukmo, Mas Dian Ans,
Mas Robmat Junarte, dan Pak Susi, terima kasih stas nians dan wakdn
yang selama imi mengsi bamyak hal i lantai diea. Hadirmya Bulos ini 2k
lepas dari obrolan, canda, dan lelucon kalian veng tisp hari pemalis e,
Semoga kahon sem sehaz selsin don memsadi teman “ngopi” setmp ham

Kepada pembacs buko ini pepulis sampaikan, apa pun yang kami
tuhiskan berdua bersama Wests Utami mensadi tanggung jawab kami
sebaza penals, dan pembaca bechak membenkan penilaan Sebuah kar-
yayang swdahdilepaskan ke pembaca bakan halk penmliz lagi antuk menj-
lairrva, sepenuhnye memadi hak publik unbuk memberkan komenter dan
tangsapan. Terima kasth, semoga bermantaat

Mimgzy ketiza Oktober zow
Marzir & Westi

1%



SAMBUTAN KETUA
SEROLAH TINGG] PERTANAHAN NASIONAL

perombakan kembab strokiur agrana yang bertopean untuk
mjudkan keadilap dan kesejzhteraan masyaraiat dalam
perjslanannye mengalami berbagsi hambatan, S2jarah perialanan RA
vang telsh dimula dan tongzak swal yvang cukug kuat ditancapkan oleh
Prestden Sockarno dengan mempapkan struktor kelembasaan, penea-
dilzn. dan pengaturan hokom terhadap fandreform, dalam perjalanan-
rva semnpat terhentt pada kepemimpinan Presiden Suharto. Padz masa
Ords Beru Presiden Soehans ielah mempetieskan program BA karsna
danggap sehagni program kini stau komunis. Wacana RA kembali mengi-
at pasca masa pemerinzhan Presden Subarto dan peruanzan BA kem-
bah menemykan relnya pada kepemimpinan Sustle Sambang Yodoyono
dengan Program Pembeaharoan Agrarns Nazional (PRAN], namun lemah-
mya kelembagaan dan strateqi yang disiapkan mengakibatkan program
Erd kepemimpinan Presiden faoks Widodo (jokawi), semangat RA
kembah dihidupkan dengan menyiapkan segala peranghat hukum dan
kelembagaan untuk mendorong target pencapaian Reforma Agraria
hingza tabumn 201 sebesar ¢ juta Ha. Jokows dalam menarzethan samber
Tanah Cfyek Reforma Agrara (TORA) mengangkatulang gagasan lama
valon memasikan tanzh kawasan itan sebagai salah sabd sumber TORA
#2iieas 4,0 juta Ha - Untuk menuju ke arsh rersebut, perangzat hukum
vk Perpres Mo. B8 Tahun aooy teptang Penyelesian pengussann tansh

I bijakan Landreform/Reforma Asrara (EA) tebasai upaya
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Dalam Kawasan Hutan dan Perpres No. 36 Tahun 208 teniang Reforma
Actaria berhasi] ditetapkan. Salah satu pesan penting dari dua perpres
remsebur adalsh wnmok segera menyelecaikan han-lahen masyarakar da-
Jam knwasan hutan dan menpalanicn kebigakan RA secara masif di dasrab,
Perpres B6/3m8 mengamanatkan pembentukan Gugis Tugas Reforma
Agraraa | GTRAY densan melbatican berbaga stziehouder balk tingkat
provinsi maupun kabupaten kota agar Frogram RA dapar segera dilan-
dingkan hingga tingkat hawah Keterliharan berbagai pihak dalam CTRA
vang dibertuk agar tercipia kevja berzsama-sama dengan harspan mampt
meenyeiesatkan permasalahan sektoral antarkementersan,

Bulon yang ditulis M. Mazr Sabim dan West Utam: ini ddak banya
membahed sejarah, problematika, TORA, dan persoalan kebernbagaan R
di Indonesia, nemun bulo ind jugs mengulas problematiks penguazasn
daz pemanfaatan tanah dabsm kawasan hutsn ustuk TORA, penyelssainn
penzuasaan tanah dolem kawasan hutan, serta proses mventansss dan
venfikas: d1 dalam kawasan rtan hingzatahapan perubahen tam batas
kawazan harfan sebapal baman dan program BA Jokowiyans diazmrdalam
Perpres88;2pry dan Permenico No. 3 Tahun 20:8 Bukuini juga membahas
prakiik pelakeanasn Pepyelessian Pengyasaan Tansh dalam Kawhsan
Hutan entuk sumber TORA dari Bawesan bistzn seria temuan apang
terkast sumber TORA vang berasal dan kawasan non kehutanan dranta-
ranva HGU babos, Feopediaan lahan ao% untuk Masyarakat dar Pembe-
nan. Perpanjangan dan Pembaharuan HGU, Tanah Negara Bekas Hak
dan Tanah Terlantar Fokusstudiini berangkat dari doapemahaman RA
secars makro dan mikro dengan fokus studi mikronya yakni prakiik RA
di Sumaters Selatan, Buku 1ni memberikan pengetahuan dan pema-
haman kepadn pembaca secara komprehensafterhadap kebnakan BA dan
tantangan pelalsanaan RA di level nasional dan daersh, Penubs meng-
hadirlan kapan yang cukup komprehensif dalam melbhat problem pelalk-
sapaan BA dan keterlambatan-keterlambatan agenda B ssat oL
Harapanmya bk i dapat mengisi ruang kosong terthadap pelaksanaan
RA saat ind dan menadi rajukan pembacs untuk memahami RA scars
utuh dengan beberapa perspexnd

Mewalkzli Sekoizh Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), s3ya mengo-
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caplan banyak terima kasth kepade penohs vane telah bekenia kbetas
dalam menyusun bukos ing. Semoga terbitmye boku nl temaion meng-
gairabikan sadi-sredi agrana dan karpa-karya inovatiflainmya, serma me-
mantik para pengagss STPN untuk terus berkarya demi kemajuan vang
|ebih bak khususnya bagi STPN dan Kementenan Agratia dan Tata
Fuans/Badan Pertanahan Mastonal Sekali baz selamat kepada kedua
penulis, semoga karya inl membawa manfaat bagl pembaca dan masys-
rakatumuom lainnya.

‘i'i!mlh.l.‘tl. :'l:l.'_'lhﬂhl;'.t:l.mg.
D, Senthot Sudrman, 8.5,

%



KATA PENGANTAR
Prof, Endriatmo Soetarto
(Guru Besar Politik Agraria IPB University)

arya-tulisan rekan szjawal mods M. Nazic Salim dan Westi
B Urami tentulsh memiliki latar belakang alassn yang penting
ingea kedusnys merasa terpangzd untuk menules buka
vang relatif tebal yang diben judul: Reforma Agrana. Menyelesalkan
Mandat Konstitusi”, Padahal telah relatif bamyak larya-karya tulis yang
mengeambarkan pokok soal vang serupa, yaitu dnval Refonma Agraria.
Pertanyaan apa yang sesiungguhnya melatan urgenst talisan m,
menurut hemat saya karena penobs secara langsung atan tdak telah
mengingatkan kembali keprihatinanmya aEs sikap abai kits perinal
"Kelndeoneiizan yang sejatl Artinya proges berhangza dan bemegara vang
semestimya berpegang tegul ¢rat pads amanat dan mandat Konsetitus
sepertt berasa jmsh dan semakon memjaub, Tika menghitiung dan sez wak-
ta sejak negen i mermilila Undang-Undans Polok Asrana oo = tahun
agEa (UUPA agEa) khusasnya, maks herarti telah hampir &0 rahun kita
berprozes melewatl wakiu yang relanif panjang dengan capaian wajah
tats kuiase sumber-sumber agraria vang manh tetap bermasalah dan
memprihatinkan Dalam hal m kemasknan dan kesenjangan sdalah dun
hal pokok yang terus saja membayang perjalanan hidup rakyat dan
megen tercinta ini semenjak awal berdiri. dan seperti tak berzjong.
TIRIPA spéio yang menggantikan prodik hidkum kolonial Agrarische
Wes 1870 seperti tidak dalimk alels elit politk lota sebazai bagsan dan
zmanat dan mandar kontton vapg begitu berharga karena diromus-

pati
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kam oleh para tokoh vang kompeten dan kredibel Akibatnya hari-
ban m kita justru barys memanen agam dampak bomik vang Kian
menjaah dari pencapzian kecspahteraan masysrakat (pedeszaan),
termasuk ihwal pensgakan keadilan agrasianya.

Hal vang lebih mengenaskan lam adalah falta bahws proses legs-
Ias1 hukurn yang berssngkut paut dangzn ikhisar penatsan sumber-
sumber agraria seperti tidak mengoreksl kelemahan dan penyim-
pangan vang tengah tefjadi. Undang-undang dan kebiakan-kebijalen
sektoral seperts semakin memperberat bekanan kepada tanah dan sum-
ber-sumber agraria yang semyatanya telah digayuti aleh beban faktor-
faketor obyektif seperti pertambahan penduduk, desakan kebutohan
&las sarana dan praszrana permulaman, industn, transporiesi, fasilitas
sosiad dan umum lamnya, Alnbatnve knsis ekolog, kormvers tanah-
tanah pertaman kehmpangan penzuasaan sumber-sumber agrana,
sengketa dan konflik agraria, dan lamn-lain justro semalkm tajem.
Apalagi aneka proses legislasi hukum: tzrsebat malahan cenderung
sebagai karpet merah untuk penstvasi pasar neo liberal yang lebih
merangsek sendi-sendi kehidupan sehan-hari masyaraiat

Padahsl meninemkan harkat kemanusiaan dan keberadaban kehi-
dupan masyarakat :ehagaimana dimsakmai oleh Pancasila falsafah nagars
Republik Indonesia, jelés menitahkan pemegang mandat konstitusi sgar
pohitk dan kebuyakan azrans bisa mengzapamys, melampaw (hevond)
aspek-aspek funssional—praomans semata.

Selamat kepada pars penulis yang telah berhastl merangkai kembali
alur ‘epaode demi episode pasang surut upsva mensrapkan politk Refor-
ma Azrana indomesia dengan jalinan certa yang merggnsah. Mulolan
mmpiementas Reformas Agyaria dari lapangan Sumatera Selatan membe-
rikan secercah harspan tentang masih adznya kemapan pelitik untuk
menggjgwantahkannya walsy jauh dari harspan. Namun Ini penting seba-
£a1 bagian dam tkhhar meniscavakan penuntasan mandat kopsbibug agr-
s sehagal dasar lepalitas sekahisws legiimast somal bagl tercapainya
Indonesta sejahiera yang berkeadilan agrana.

Baogar, awal Movember saig

KW



KATA PENGANTAR
GE(MER)LAP REFORMA AGRARIA
DI INDONESIA SEBUAH PENGANTAR KATA-KATA
D, Tri Chandra Aprianto

eforma Agrana {RA} merupakan objek studi vans seolak tidak
akan berakhir. B zelaly menjadi su panas dar rezim ke Tezim.
rezim harmns menghadan: tuntwizn keadilan agraria akibat
ketmpangan kepemiikan dan penguasaan atas sumber-sumber sgrana.
RA selaln menjad: salah sabn merms utama dalam proses polibk a menga-
di semacam “bola panas” bag penyelenggam negara. Sendakmya terdapat
15 hal yang memyebablanmys: (1) adsnya npaya untuk menurunkan der-
jat "keserakahan” kaum kaya yang lzpar anah, (il jugs memubakan kaum
igkin vang tuna kisma dan bak bertanah; dan (i) praktbek palitik agrana
dart peryelenggara negara, scbapn yang mebabirkan kebamkan dan
menentukan pembanmunan pas:onal
Sejak dilantikrny Joks Widade dan JusufKalls sebegai Presiden dan
Wakil Presiden {1cuy), dianggap sebagai momentum politik bag para
penzzerak azrana Indonesa. Petam. NGO, dan masyarakat sipal lunnya
“tancap gas’ berusahiz mendorong percepaian prakiek polink uniuk
menyelaaikan berbagzl persoalan agrana, baik itu konflik-konfhk afag
prases redistribusi. Pads Teve] lain, diskomodasimyg kalangsn akrifis di
Kantor Staf Premden [KSP) menambab gemerlap perbincangan BA
Hadidah zerangkaian infrastrukeur hukum yans mensad: landasan
pelalsanzan BA bkt untuk prosram manpon kelembagsanmys Fera-
Taran Presiden (Perpres) Mo 88 Shon ooy dan Perpres Moo B6 tahan

v



M e S Wt et

=008 sebagai landasan pefaksanaan A di kowasan hotan maupon non
butan serts membentuk kelembagazn f4

Pada aras yang lain, terdapal perluasan tafsirian) stas RA. dan
shemn dzsimibus: hak pemiiisan aset (endreform) ke { sekedar) distmbus:
min pemanfaatan {Perhutanan Sozial). Fermen 1HE 8502006 tentang
Perhutanan Sosial, $¥afa/MENLHE/SETIEN/EUMa/4/20z; tantang
Petz Indikatil Alckas Kawatan Hotan unfuk Penyedizan Somber
Tanah Cbyek Reforma Agrana, serta 5K Menko Perckonomian 53/
zovy tentang Tim Reforma Agrana. Demikanlah praktek pobitik vane
menvebabkan perbincangan RA mensarah pada suasanya yang
Eefmerjlap.

Bulu yang ada di tangan pembars yang berjudul "Reforma Agraris,
Menyelezaiknn Mendar Konsritusi menjadi sesisi potret atas gelmer|jlap-
mvaperhmeanzan BA &i Indoness Perbimcangan BA di Indonesis seesia
denzan gazasan pendin bangsa dalam mewojudkan tata pemerintahan
vang herdasackan Republik Indonesia (R}, Sztutate pemermeshan mabdik
ataurakyal Keduamya adaish dus sim dalam sam keping mata uang, Mem-
bancang A srtinys partisipast mensta BT, bégin sebalikmys, Soyang sekali
pasca tragedi kemanussan vgss ot tatanan iha berabah menpsds terpi-
sah diantarn keduamya. BA mengadi sebatas basian program pemenmiah,
tidak lam sebagm pondasi pembanzunan nasionsl. Kendah sebaga proe
gram pemserintah, uniknya masyarakat (pun kaom akademik) "rhoi”
membicarakan RA*

Heformasi {1998} belum mampu melakukan perubaban, atau
mengembalikan ruh R pada prakeek politik A1, Kendati begitu mampu
menghaditkan Keppres Ma. 48 tahun w99 tentang Tim Penghajian
Kebnakan dan Persturan Perundang-undangan dalam Rangxa Pelaksa-
naan Landreform. Tema utama dalam pesbmcangan RA evaswal reforman

dengan jsdan pobink kelérasan
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berkuzar tentang pentmenya payung hukum pelaksansan RA, sepert
TAP MPR IX/zc0n himgga Keputusan MK Me. j5/zcaz yang
mengukubkan keberadaan masyarakar hukum aday Hingga
pemerintahan han mi permasalaban bukum sgrana menjadi tma
utama yang membawa seimertap perbincangsan RA Politik agrana
sedilat loput dan perbincangan, alobat dikembangkan skema dan
redistribusi hak kepemilikan ke izin pemanfaatan.

Pemermtahan Jokowi-JK memawah proflem dasar perscalan
azrania [ndonesia. Melahn Kementenan Asvatia dan Tata Ruang /Badan
Fertanahan Nasional {Kemenoterian ATRE/BPN) Presiden jokowl
menargetkan g Jutz hektar tanah yang akan didistribosikan dan 127
meta hekiar tansh untuk Perhutanan Sosal? Program o juts hekiar
vang dispendakan ATR/BPN hanys sekitar 4.5 juts hektar, karena
separuhnya dalam azenda resm adalnh legalizam aset (0.4 uta bektar
yang bersumber dar tanah eks HGU habie dan tanah terlantar serta
42 jura hektar berasal dar pelepasan kawasan hufan} masih jaoh dan
harzpan Sementara untuk Pethutenan Sosial berhanl mendistri-
busikan tanah hutan sekitar 33 Juts hektar= Perbincangan fevel
barokram i menzarah pada bukan B4 dalam pengerfian snbstantif,
tetapl sdmimstranf

Buky ini jugs mampy menghaotarkan pembacs untuk memahami
praktek admmastran brokras vang memilik logika sendin. B4 menurut
Ingika admemistras: birokrast Menopuk pada Perpres No. 88/ z017 secars
umum menawarkan dua ckema penyelesaian. () mekamisme pembensn
sertifikat hak malik, (i} meksnisms Perhutanan Sosial * Prakeek pakitik

1 Pechistonan Sosial memilils semargst untiull menawal kelntuben
mmasyeralkss tem chselomr batan. Mer=ks memtatohlon ash uesdemelarpatian
kebndupar dam penghiduparmys. Marekn toggal di seloiar danistau dalam
Jenvmaan hotan nammur nie-skees stey memnedaetien lshon butarn

4 Pechitanie Soetal dtheaphan memps memembates peracalen keteedizan
tansh unfuk maryareks Samanzatmya sdalsh membenkan skees kepsds maaye
rakas kbaruseye yang tnggel di selatas dan ot dalarm kawesan buten.

1 Perpres terssbi menezzhken cepame barns hediv Kehedfion nepars aban

Vi
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agraria memakal “bajn® vang sangat sempit dan diator aleh
mekanizme adminisirast brokras yang berbasis ansgaran. Dimana
palitk anggaran sering kali ndak berpihak pada RA. Sehingga Pro-
gram legalisasi st atan sertifikas) sl birokras meppadi naras
utamanya. Perdebatan cara toventansasi dan venfikas atas tanah
clnex mendapet Toang yang fuas ketimbans polibik agrama. Tekmis
adminisiras birokrasi inilah yeng menjadikan suasana geimerilap
perbineangan RA di republik ind

Padaakhirmys bolo i masih mehibat peluang perbincangan pelak-
sanaan RA dar aras pelaksanaan lapansan, yaitu pemerintab daerah
Menurt buku ini dibotohksn sato terobosan baro dan progresif untuk
Tidirrya gugus tugas RA di berbags daerah dalam rangka menyelesailezn
beberapa problem Ra di ingkat tapak. khususoys wilsyah kehutanan
Terdepat purang perbedann yang luss anmra nezara dan masyarekat
dalam mebhat histan selama i ¥egara mefihat hitan sehazar sumber
devisa negara baik itn kayu maupun non kayu seria jasa lingkungan
Sehingza negara dengan mudah melakuben alih fangs hatan, baik untuk
tatatian indistn maapn kegietan lainnya. Sementars masyanikst ek
kb bzt masyarakat adat melihat hatan sebaga sumber kebidupan dan
penshidupan. Alobatnya lzhir konflik berkepanjangan alchat deforestast
hutan Indonsesia akibat mn-izim kawaszan horan diberikan secara huas
dan tdek terkontrol,

Sekali lagi perivangan untuk menjalinkan mandat ideologi pem-
bangunan nasional dan konstitusi yang berupa pelaksanaan RA masth
barus berumur pangane. Perbmcangan BA harus tetap gemerlap pada
pemerintahan joko Widode dan Kya: Ma'ruf Amin Dan tm masih mem-
butuhkan partipasi masyarakat secama luas, sebagai kesimpulan dalam
buky ini Tanpa partisipass masyarakat perbincangan RA bisa jadi1=tap
ermerlap.

Tember, 23 Oktober aoug
Tn Chandra Aprianto
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PENDAHULUAN:
REFORMA AGRARIA HARUS DITUNTASKAN

A. Argumen Kebijakan Reforma Agraria

Perjalanan sejarak kebijakan Landreform stau Reforma Agrana (RAY
sejak dmndanskanmye Undang-Undang Mo 5 Tahom 1960 atau lebih
dikenal denzan U'UPA telah menealami pasang surst kebrakan Pada
2wzl hadimys ULUPA, Sukzrno dengan semangat revolus: teros meng-
gemakan Landreform untuk segera dijalankan. Dalam tempo yang tdak
terlahi bamnas, semua infrastrukiur sebagal prasyarat untuk mentalankan
Landreform berhasl dilabirican oleh Sukamo termasuk kelembazaan
agrana | Kementenan Agrana). Perangiat hukum tersebut di antaramya
Perpia No. 56 {Prph tahnn 1560 tentang Penetapan Luas Tanah Pertamian,
PP Mo, we Tahan 1g6: tentang Pendafiaran Tanah, FF Mo, 224 Tahun igéa
tentang Pelaksanssn Pembagian Tansh dan Pembenan Ganti Kerugian,
Krputusan Presiden Me. 131 Tahun s tentang Organisas: Penyelens-

*Dalerm bty perjelaan Fasel soayat (1) dan (2] UUPA. Landsefores deeki
7az Agroricn Beferm stan Reforma Azrsne. Dalem kapan im. penebizan it
Penyebagiar mbleh Beforma Agrams dalam perkembanpirmya kemmadian jape
digunaksn sahega wnlah “landreform yang diperhias” sebagammana dibenulban
ch=b | yo Wimobe senass meemqalanken Program Pemmbeharcian Agzaris Naniocal
{FPAN), kemmchan dikenal juga dengan istbh landrsfarm pluy (gser reform -

ccceas refaeml
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garaan Landreform jo No. yog Tahum sgf, kemodian disempumalan
cengan Keputnzan Presiden No. 263 Tahun agbs tentang Pervempurnazn
Panitya Landreform Sehagaimana Termakeud dalam Kepumnigan Presiden
Mo, 151 Tabun g, dan peraturan pendukung lammys, Sukamo fugs ber-
hesil membentuk Lembeaga Pendanasn Landreform Yavasan Landreform
(U Ho. § Tahun 1) dan Pengadilan Landreform (U0 Ma, 21 Tahun
1g64 ). Artinya. Sukarna sangat serios menyiapkan pelaksanasn Land-
reform, dan i mevakini behwa melakzanskan Landreform adalahybagizn
dari menjalankan cita-cita revolusi Indonesia [Salim, Widiatmoko, dan
Suhattanto soig. o)

Egjak kepanitiaan Landreform berhasi dibentuk pada tahun 162,
proses fan kena-kenia redistribios mudai dilalokan, dan banyak Lsporan
Vg menyampakan babnye redastrbust tansh pertansan terutams di faws
terus benaksn menyasar taneh-tanah kelebihan maknmum dam absen-
tee (Femyuluh Lendreform Maret igfo).Akan tetape, dalam proses pelak:
sanasnnya, terjadi hanyak gesekan terutama di fava Tengzh dan Jawa
Thmar, akibat dari pepelakan-penalakan yang difslukan oleh tuan tansh
dan sebagian masvarakst muslim yang memilio banyak tanal. Tak heran
muncul beberapa penstiwa don kelompok kit dituding sebagar pihak
IS-IJE.I'I.'T'EI 2aeal.

Landeeform skhirmys meneniur jaksn bunta alabat penstoes 1phs,
akan tetapt Sukarno telah meletakkan rel vang benar terkast pelaksanaan
Landrefnrm, khususmz dalam hal menjalankan redistribasitansh Canas-
an Sukarno masih jauk dar apa yarg sehanusnys dikerjakan, karena bary
sedikit penatasn struktur pengussan tanah yang berhasil dilskukan
Peristrwd spds merubah peta plan Landseform di indonesia karenas polt-
ik kebyakan Crde Bara menempatian Landreform sehaza sespat rang

Pasca penistows sgf= arah polbik kebpakan Landreform berubah
irastes, domana Subarto sébagal penswasa pemermtahan bars menanda:
Landreform sebagai suatn program komunis dan dianggap tidak
mengunungkan masyarakat ndonesia, serea mencptakan permusuhan
i Sakimn, Dew & Mahardiks 2o, 50l Subarto berkeszmpulan, Landreform

1
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menyebabkan masyasakat Indonesia tranma dan saling cunga artara sam
pihak dengan pihak lam, padahal yang terjad: pada pericde Suharto,
banyak pihak wauma berbicara Landreform karena rakur dituduh makar
palitik {Sodiki zeay, 29). Sekalipun pada swal pemenntehan Subarto,
Landreform mash benalan sehagsn suatu program, namun kemisdian
fodmz Suharto berbeda. Secara perlahan Saharto membubarken kelem-
bagaan agraria yang dibentuk okeh Sukarmno, 4i antaranys Kemenferian
Agraria dilikusdast kernudian dilebur ke dalam Kementerian Dakam Ne-
geti membubarkan pengadilan Landreform: dan secara bertahap kemu-
dsan joga membubarksn pamtia Landreform dan pusat sampar desa
{Bachnads dan Wiradizon, 7},

Sejak tahin 1pfo, Suharn mewstanakan Landrefonm serog) veTsimye,
dimana Suharte menciptaken peluang untuk meredistribuss tanah
denzen skema lan, yakna mengenokan provek transmigraz, Hal o
dnlhami oleh shiad dimana Javea teros menzalamd kepadatan pendudulk,
di sizi Lain Juar Jawa masih memiliki lahan yang ookup luas. Suhars
dengan Orde Barumya menganggap petani hars memiliki anah, oleh
karena ity biags mereka yang kesulitan tansh &i fawa sgar bisa dapmdak-
kan ke loar Jawa unhuk mengembangkan pertaroan (Selim, Dewt &
Mahardika ao0s. =7, Penyuluh Landreform, Febmuan wgéig). Selaim 1o,
Suharto juga secara sadar main terus mengemhangkan Pertanian agar
mampu swasembada betas, maka dilakukan intensifikasi pertanian,
termasik menjalanksn proyek Revalusi Hipsu hinggs berhas] sbsem-
hada beras pada tahun 1084 (Luthfi zea, §4). Upaya Suharts berhasil dan
mampu mempertahanisn ide dan sagazanmya dengan menafsiricn {and-
reform sesual yang duinginkan. Program transmigras terns dilakakan,
Sumaters den Kalimantsn menjadi basis utamas lokas| tujuan transmig-
ras masyarakat Jowe Pada seat vang sema, i Landreform sama sekab
ndak laet badir, karenn kontrol keluasaan Soharto semakin menzunt
Artinya setiap diskusi dan wacana tentang Landreform muncul. maka
stigma komunis akan disematian kepada pihak-pihak yang mengosung
wacena tersebut (Safitri 2098, 106).

[su Beforma Asraria kemudian munen! kembali setelah kekuasaan
Suhartojatah pada tahum sggé fatubnya Suharto difkuti dengan tindakan
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masyaraxat yang melakukan reclaiming atas tanab-taniah fans menon
mereka duly diambil paksa oleh negara untuk pembansonan dan
pertkehunan (Lucas & Warmen zooo, 14, Whanarko & Perdanz zoo)
Masyarakst menemukan momentum sehagas stk balik, beram melawan
dan menuntut keadilan stas perampasan tanah-tanah pada masa lala
Kemuduan, tahun soot desakan masyarakat dan petans berhasi! mene-
lorkan TAP MPR ¥a. IX 2001 vang intinya kembali untulk melitar Reforma
Agraria szbagai program yang henu dipulihkan dzn dejatanlen.

Lima tahun kemudian, Susile Bambans Yudhoyono bersama Jovo
Winoto mencoba melembagaien Reforma Asrans sebagi program resmi
pemerintah. joye Winoto hadir denzan Program Pembabaroan Agyaria
Masaanal [FPAN), namun Winato idak mendapat dukungsn kementenan
larm untuk menjalanksn BA, khosusnyve redistribus tanah dan kawasan
Iutan, Kementenan Rehutanan tdak mau melepaskan tanahnya uniuk
dajadikan obyek Reforma Agraria Upara Winoto akurnya lebih banvak
melakukan redismibas tansh dar tanah bBekas Hak Guna Usahs dan tapsh
terientar vang sodsh ciear end clean.

Sampai akhir periode pemermtahan Swsle Bambang Yudhoyona,
rencana umink melakndkan redisimbag tanah dengan program PPEAN
tiiak anyak memberikan dampak, hanya Cilacap yang berhasil dilakss-
pakan (Setiaji dan Saleh, 2ou). fovo Winoto akhacmya lebih banyak fokus
pada lezabas avet dengan memanfastkan konsep Hemando de Soto, asst
danakses. Prosram iepalisas diangsap lebth menjanzkan karena bamrak-
mva lahsn masyarakat yeng disertipikackan akan mampa menggeraklan
ehkonomi warga, karena kesempatan akses modal telah dimiliki

MNakma foko Widodo | Jokowi) sebaga presiden memiblo momen-
tum yang buar terhadap arus dan gerakan agrana Indonesia. Petani, NGO,
dan masyarakat sipil lainmya mendukong geralan untuk menyelesatian
persoalan agraria yang semakin krons, yakni bamakma konflik-konftik
1 dacrah. Sejak dilanti tahun zeaq. Jokew: mencoba memakirkan ulang
an membriar strates terhadap pelalsanaan R4 Hal peoting yarg masth
dilanputkan dan warisan joye Winoto adalah program legalisact aset: Poin
Iain vang diagendakan adalah membangun kelembagaan RA agar bisa
dijalankan sempes ke ingkat deerah Begibu jugatafir atas RA diperluas
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dan skema disinbuos hak indrado ke distrbus: hakAon pemanfastan,
atan dikenal demgan Perbutanan Somaluntuk kawasan hutan fobowt uea
erhasil membengan infrastruktur bukum unrek menjalankan ssmos
program vang direncanakan, yakey Peraturan Presiden [Perpres) Mo BB
tehun zevy dan Perpres Mo, 86 tahun zend. Kedua perpres im sebaga
iandasan umtuk menpalankan BA di kswasan hutan maupun non hotan
sera membeniuk kelembagaan S yakmi Gugis Tugss Reforma Agrasia
[GTRA)

Sebefum perpres stu ahir, Jokowi sudah mencananszkan beberapa
program strategis untuk dijalankan sebagaimana ditmangkan dalam
Rencana Fembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) zax5-z0g.
S&ak dicarangkan program RA, ada beberapa program yeng sudsh berja-
lan sesua rencana, namn masth bamyak hal-hal lan varg belum benjalan
sezuanyang diharapkan, salah satumya RA pelapesan kawasan hutan dan
Penyplesatan Penaasasm Tanah dalam Kavwasan Hutan (PPTEH ) sebazai-
mAna pesan Perpess 83 mham 2o

Sepak berkuasa, Presiden Joko Widoda [ewat Kementerian 4zrana
dan Tata Buang, Badan Pertanahan Masiopal [Kementerizn ATH/BPN)
mengusung beberaps mis program sirategls nasional yang diiaraplan
menjzwab problem dasar persoaian agraria Indonesia. Lewat Kemen-
teTian ATR/BPN, RA vang diagendakan Presiden Jokowi mensrgetkan g
Juta hektar Inhan yang akan didistnbustkan kepads masvarakat densan
beberapa skema dan 12,7 uta helaar laban untuk Perhutanan Somal
Mamun hinsga sat mi capatan kinerja Kementenan ATE/BPN kbusus-
nye untuk mewjndkan redistribusi tanah sehuss 45 juta hekisr yang
berasal dari (= 4 juts hektarvang bersumber dan tansh eks HGU habis,
dan tanah terlantar serta 4. juta hektar berasal dan pelepasan knwasan

" Asuren opesemional PFTER (Femmenks Perebonoman Mo 3 Tahan amé)
‘naru kelasr pads bulan Y= 2008, kemudean secer maraton dikeraken & manng-
masng daemah mudar fuli 208, den rste-rats saat 1 bens seenpe tafiapan tves
FTEH di kabuepater. Tazgee PPTEH me-lndonsss selter 1 o uia hebier dinsasmmn
pertecpabun txhun acop menh s2nget sxmem capannny

3 Progmey Stracezss Kemencenan ATRAPY termoanz defam Parmen ATRY
BN Mo 29 Tahue 2019 teniarg Remitra Kemepternmm ATREPN Tabun ros-smp
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hurtan} masih janh dan harapas. Sementara Perhutanan Sosial sampat
|anuan zcig sudah berhast mendistribusilan lahan kawasan hutan
s2hear 2.5 uia heltar dan rarger yang ditstapkan (Hadi, 2009 ) Sementars
updete terkahir sampai dengan akhis Agustus 3o1g, capaiannys sudah
diangka 325 juta hektar

Ciata kinsrja Kemsentenan ATR 83BN menunukkan babws unfuk
program redistribug tanah pada tangh-tamah Hak Gona Usaba [HGLT
vang halns mass betlakinya. tanah terlantar dan tanah negara lainnya
sampai awal tahun 2mg sudah mencapan 2 4o 475 hektar o, g%}, Semen-
tara oniuk legahsag aset dan tanah mansmisras mash jeoh dan target
vang diharaplan, capaianmya baru 47276 heldar {7 Ba%)

Sementarn Tansh Objek Reforma Asrara [TORA) dari kawasan
hutan yang ditargethan sehias 4.4 juts hektar sampai avwal 2ozg belam
biza divealizazikan, bany sampai pada ahap pelepazan/pencadangan,
Belaen ditsknkan distribusi kepada subjek penerima. Data resmil yang
diksfuarkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanen (KLHE],
dart trhun 2015 20:5 sodah ‘melepaskan™ tanah kawasan hutan untuk
Dhyek RA sefuas 1001 244 bektar nanmun [zhan o belum dilakrian
verifikmsi lapangan baik dari Kementeram ATR/BPM dan pemada setempat
maupun KIHE (Dirjen Penatasn Agyaria 2oeq, 18], Objek TORA ini
seharssaye mengedl kewenanzan GTRA untuk menanganinya.

Dan shidi vang difakmkan Tim Landreform ATR/ 3PN metaln dam.
spasial, lahan yang sudah dilspaskan tersebut terbagi dalam 5 kategon:
pertama, vang disnggap lavak untuk diredistiibusikan; kedus, lahan-

* Db “melepasbon’ optul bevassn hutsn sebagmmane distue delam
Fermen LHE Neo o7/ MESLRHESET|EN/EUM 2/ 3/z0s8 tentang Tetx Cam
Felepamn Erwazen Humn dan Perubshen Batas Kavasan Hutan nnoke Somber
dicadarzian kemmidien pemds sstemped megusallken mmiuk penpgunae=s dan
pemanfasiannys termeuk sibek-subsek penenmarys kalau sben dnadlan abi=k
rediz. = bdek dmyslime meke sterue osh oo memh ‘pesicadenpan’ dan
alokas pengpanssanva
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lahan yangz sodab dikcessal lamia oleh masyarakat namun mash dalxm
kawasan horan yaimi lahan oansmizras dan fasum fasos; dan ketiga,
&dalah lahan-lzhan yang dianggap sulif uniuk diredistribusikan karena
posas lahan yang sulit diakses oleh masvarakat

Ada beberapa persoalan vang tenadi & lapangan sehingza prozes
redigiribat [shan pelepasan kewasan hutan mengalamy pelambatan:
pertzma, ferkait verifikadl lehan yang dilepaskan di mana antarkemen-
terian {ATR/EPN dan KLHE] belom menemukan prisamaan perseps;
¥edua, GTRA belum efekisf bekera di daerah vanz seharasoya memad:
kewenangannyas; ketisa, adalsh terkait kondis eksisting tamah yang Eub
dar alezes calon peperima redis; dan keempat, belum dilalkan peme-
taan secars valid calon/subiek pensrima tanah objek TORA; kelima,
pemda di mana objek TORA berada belum aktif melakokan koordinas:
denzan stokehoider lammya, padahal subpek-subsek calon peoenma TORA
yang mengetab adalah bupati/pemda setempat. Dengan kata lam,
masing-masimg dasrah belum memiliki dare hoce calan penerima TOEA
yang seharusnya dinsulkan oleh pemda

Bnforma Arrana adalah mandat konstitust, negara haros menop-
Eizn kemakomuran bag mkyat. veng kemudisn dinmmban dalsm ULPA
Pasal » avar 3 secars lebih rinel valmi menciptakan "sebesar-bosar kemak-
misran rakyat dalem arti kebangraan, kessiahtersan, dan kemerdekasn
dalam masvarakat dan negara bukum Indonesa yang merdeka, berdaulat,
adil dan makmur® {Shohraddin el 3By, ATIZONE 2oy mrs i Dieh kare-
nanya menjadi tangzung jawab negara dari bevel pusat sampat daerah
secars bersama-sama untuk mewujudkannye

Setrdskorys upava mennw ke arah tersebut harus lebih jelas dengan
membangun upaya bersama dan roed map bersama serta niatan yang
sama antok menyelesailan stay menuntaskan mandat tersebut. Tanpa
gerakan multi pthak di semua level, RA akan berhent pada mimpi dan
My manis pemenniah yang oumm mmplementas kebgakannys. Kapan
1o salah setumya akan menjawab problem dasar dan Embatmya pelak-
sanaan fA di daerzh akibarsistem kerja dan @i kelolz antarsoaiholder
vang belum menemukan cara terbailk dalam menyelezaikan tap-tan
persoalan, khnsuirys teckait Tanah Objek RA pelepacan kawasan hutan
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Srudy mi joga mehhat secara mikro praktk kebojakan A pelepasan
Jawasap hutan dan praxtik PPTEH di daerah termasuk problem dan
rantangan yang dikalap

B. Problem dan Objek

Program strategis Kementerian ATR/BPN (Permen ATR/BPN Mo, 25/
2eas} vakni Raforma Agraria dicanangkan oleh Presiden jokowi depgan
target legalisasn dan redistobus g Juta hektar akan berakhar 4i Tahun
zong; Namum hmgsa saat micapaan kiners Kementenan ATR/BPN kbu-
susmyaunmnk mewunzdian redistribus tanab sehizs 5 < uta hekfaryans
berazal dari Lo s juta heltar bersmmber dari tanah eks HGU habie dan
tanah terlaptdr dan sejumlsh 40 juts hektar berasal dap pelepssan
kawazan hutan) mash fsuh dan barepan

Kinerja Kementenian ATR/EPN hidang “Penatan AFTara” meamm-
jukkan balwa untuk program RA (eedistribusi) tznah masih jauh dari
target yang ditetapian, khosgsnys tangst redustribus ranah dari pelépasan
kawazan hutan. Dalam RPJMN dan Renstra ELHE, pemenintah mene-
tapkan program Reforma Agrana dengan £ga skema yang total hsasan
target un yjuta heitar | uta heltar = 1 7juta hektar). Skema pertama
legzlizam aser terdin atas 3,q puts hekar sernpikasi tanah rakyat {penca-
paianya sudah Bo 2% dan o 6 nuta hektar sertipikas: kansh bransmigras
baik lama maupuen baro (pencapeiannya bara 7.88%). Skema kedua
adalsh redesimbus tansh 4 5 puts bektar yane rerdin atas pelepasan
Iavwasan hutan 4.1 jura helotar serta tanah ex HGU dan tanah telantare 4
juts hektar Skema ketiga sdalah perhutanan rogial depgan target iz 7
juts hekdar dalam hentuk tin pensandastan lahan hutan

Skema legalisas aset’. khosusnya legalizasi aset tanah-tanah masys-
rakat progresnya cubkupsignifikan sementar tanah mranmigras maih
jauh dar: target vane diharapkan, Sementars skema kedus, redistnbus
vang ditetapkan 4 5 juta helctar yang terdim atas 4 1 irta hebctar pelepasan

¥ Dalem pevspektal kne, begalisan aset balomn Reforma Apras, nusmm
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kawasan stan dan o, frta hektar dart kswasan non hutan (ex-HGU dan
tznzh tefdantar), jihz dihitung dan tahun acas progresaya cokug sgni-
fikan. Dian target tersebat vang ditetapkan, Rementenan ATR/BPN sek
tahun se14-2e08 secera khusis menggarap redistonbusi tanah kawasan
non hutan sudah melebihi vang detetspkan dari farget 4o0.0c hekian
Kementerian ATR/BPN kemudian menemphan targst secara mandin
(perubahan target) seluas/sehanyak 653,287 bidang ataw sekitar g1 5728
hekiar. Target tersebut bechas diselesatkan dxlam empat tabun m
dengancapaan =44 =26 bidang atau selorar gu. 573 heltar atan tercapal
sekitar &7.72%. Sementard target redistribugi pelepazan kawasan hutan
ganifa hektar bany sebatas dilepasian ‘pericadansan [2oc; dan 1038 selisns
100, 44 hektar dengan capaian o%. alias bebom sama sebal terdistribn-
sikan kepada masyarakat yang berhal (Dinen Penataan Agrariaaou, 18]
Hak ilu tenadi karena belum berhasil dilakukan inventansasi dan verifi-
kasz bask obsek maupun subpek yanz akan menerma laban tersebut. Tan
sisi obpzk juga belum clegr, begitu jugz subjek calon peperima (Laporan
GTRA Sumzel10ug). Sementara dari luasan target tersebut, PFTEH juga
sudab melakuken inventanian dan venfikasi di lapangan vang sampai
akhir tabun zeof masth behym selessi didakukan proses-proses pertim-
bangan dan rekemendas: di orgkat daerah dan pusat. Artmya, pntek
abjek tznah pelepasan kzwasan hutan masih belum clear serta batuh
perhatian ekstrs untuk melakikan percepatan redistnbiasinys

Skerna tevakhir adalsh Perhutanan Sosial, dari target 1z 7 jots hektar
sampei Jun 2B telah terdistribusi kepada masvarakst sekitars 272, 540,83
hekinr (Nurbaya (ed.) 28:8, Bl Semeniara dalam stos resm KLHE, wp-
dere realisas PS mmpal dengan 3: fanman zawg, KLHE telah beckas] mere-
distribugikan atan memberikan akzes kelols hutan kepada masyarakat
dengan & skema PS (Hutan Desa, Hutan Kemasvarakatan. Hufah Tanaman
Rakyat, Kemitrsan Kebutanan, 1o Pemanfastan Huotan Perbutanan
Sogial dan Hutsn Adat) telah II:I.EI:I:Ei'pi.h L R hz, atan :I-Eba:llﬁ.'h:
=454 wnit 5X bagl 6o Bga XE diseluruh Indonesté (Hedi soig), Sampsi
kapian ini dilakukan, per Agustus 2eig, akses kelola Perbutanan Sosial
capasanmya sodah dianska 5.2 jutz hekiaratan 25,.9%.

Pelskssnaan Reforma Agraria yang bersumber dari pelepassn
kwasan hutan sebaga sumber TORA masik sangat problematis. Pada

)
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bulan April 105y, Menteri KLHE menseluarkan 5K Mo 18s/ MENLHE!

Setpen EAfMlz/ s/ 2y yene mebepaskan kawasan hutan seluas spbgqg ha

iars otal luas target TORA =4.B53.540 juta helrar Pada bulen Mei 20:5,

kembali KLHE merevist 5K 1Bo dengan mengeluarkan 5K Mo 154/

MERLHE-PETL/RUM /PLA 2/5/) so3B yang melepaskan kawssan hutan

seiuas 204 504 beldar denman total buas 24 gag 757 hektar Jadi total yans

sudah dikelnarksn dar kawasan hutan eelies 1o 454 heldar, namun
praktiknya di lapangan masih banyak problem yang Gdak modah disele-
saikan,

Atas dafa pelepasan kawasan hutan di atas, studi yang dilainsdan
Tim Landreform ATR/EPN melalui data spasial, lzhan tersebut terbagi
dalam 3 kategori: pertima yang disnggap layak untuk divedistribusikan,
kedus lshan-fshan yang sudsh dikuasal oleh masvaraket namun masih
dalam kawasan hutan, yakn lshan transmigrass, pemukiman, fasam
fasos, dan kebiga adalah lahan-Jahan yang dianszar soht otk diredes-
iribusikan karens pesist lahan yang sulit diskses oleh masyarakat Dari
dararersebut ATR/BPN dan KLHK betsepaleat behwa pemulimén, fasam
fawas dan lahan penghidupan masrarakat akan di Inver dengan skema
PPTEH, sementaras msanya akan dicek bersama-samas di lapanzan unitak
arverifilam, dan tento saja KLHE sodah menyapkan Ton Terpadu
(Timdu) untuk melepaskan kawasan hutan untuk Objek TORA mekalui
kajian-kziian di lapengan sebagaimana diator dalam Permen LHE Mo
7/ WENLHE SETTEN KU 45/ 20uf

Sebagai sehuah perhandingan haml sementars kapan, pengamann
dan inventarisasd masalsh terkait problem pelaksanssn B4 dilapangan
dan TORA berdasar sampel 5K 18/ 3007 tentang Pets Indikatif Alokss
Frasan Hotan untuk Penyediaan TORA vane telah dedepaskan, beberapa
hal yame masih memjad: kendaln belum berhasloys program BA melabn
redistribusi tanah diantaranya adalah:

1 Hubungan kera anfora ATR/BPN-KLHE termasuk GTEA belum
efektif datam memalanksn koordinasz, begtu juss GTRA vang
terbeanik padalevel kabupater® befum efelkiif mensalankean mEamya,

* Sarmpe ke i selen kaboroeten yans sudsh membenuk (TRA boru
kebugaten, di antarsvys Kabupaten Sanggan, Kab. Banto Xismls, Kab. Tarab
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padatisl calon penerima TORA seharosoya diasulkan oleh pemda
setempat berdasarkan kriteria Pacalis Perpres No. B8 /2008 bersama
GTRA. Dilapangan masih banyak hambatan yang menjadi kandala
termasok persoalan 5DM, koordinasi, dan dukungan kena mvents-
risas dan verfikas yang belum memiliks model, sshingga teradi
pelambatan,

Tidak ada Tim yang dibertuk di tap wilayah lokas TORA untuk melz-
ukanverifiast ahan yang dilepaskan dan kywasan hutan, sehingga
tedak memiliky peta dan tarzet yans jelss di tap-bap daerah. Kebada-
an Tom dan koordinas vang baik menyebabian masms-masing bem-
bagasering didapati di lapangan sabing "menizdakan” antara ATR/
BPN-ELHK

Terbatdcrva keteTsedizan fresh fond sebazai TORA. Selama mitanah
yang dapar diredistribusilan ke petani adalah tanah yang sebelummy
sndah diknsasal, dinsahakan, dan dimenfaatkan cleh masyamiar
Sementars untuk tanah yang sifamys fresh land yang dilepaskan
KLHE, khursusmya data terkast kondis fistk dan data masyarakat cafon
penenma belim dilakukan verifikasi oleh kedua kementenan dan
pemaa secempat Tim ATR/BPN tdak bisa melslwkan verifikas
sendiri, begitu jugs dengan KLHE onbuk memastikan lahannys,
termasuk subjek-suliek penenmanmya;

Belum terpetakannyz secara spasial terkast di mana lokaz TORA
zecara jelas haik dari segl hukwm maopun dari letak anda batas.
Artinya, tanah-tansh yang dilspaskan oleh KLHE belum siap untuk
ditmdakizmuty obeh ATR/BPN, karena hasi] kajian menunnikkan
laban tersebut manh smpanssur ohk kordinatoyva;

Belum terpetakan kondisi fisk TORA Ji lapangan. Apekah TORA
rersebut dapat dimanfsstkan antuk diredistribusikan kepada

Bumbu, Ksh. Sukabomr, Kots Banjr, Kab Bsngio Salatan Kb, Majens, Kab,
Halmehears Tangsh, dam Kb Salok Selatan den kebupaten busmye Barmn kerens
saat i sedang beralan pesibentuken GTRA & nnglst kebupsienfeen. ksmung-
lomen sampen sbhir tabmin 2000 2nd skem terbentmb o ETEA s labnb dionghkes
Jabopaten kots & sefuruh Indonesis
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masrarakat stan hdak Halm terkmt bagamana aksesibilrtas memsn
TCORAdm basaimana kondisi morfologl/ seografes TORA, sekali lagi
kevwenangan GTRA daerak seharosmya menjdi kader-nys;
Minmmmya kajlan teckat fanab yang sudab difepazkan clel KLHE
dari masmg-masmg lembaga khusnsmya fithang Kementenian ATE,
EPN bersama pemds setempar. Sefankh ini belom ada penelinan atau
verifikast tindak Lanjit tericalt kondisi ekssting, kondisl progralis
dan kemampaan tanah unitik digunakan sebazai lahén pertaman
mzupun penghidupan masyarakat di lapanzan. Realitas o
menyebabkzn kebiiakan redistrings terthadap taneh-tanah pelepasan
magih belum clear
Terhadap tanah yans berkritenia loyak stau stap untuk diredistoir-
sikan, sudah dilalouban beberapa pemetaan, namun ATR/BPN sendin
belum melakvkan kajizn secara detzil don memadal. Sehanianya,
segers dilakukan koordinas antarekeboider untuk melakukan cedis
kepada masyaraket dan prhak-pihak yang hars menenms (subsek
penenma). Sejaub g, bama Kabupaten 5@ (sebelom k=sis gempa
dan tomnami) yarg siap meredatribusiken lahan kepada maryarakas
kasena Sigi mendapat dulungan penerinbah daersh secars memadal
Mamun demikoan di Sigi manh terdapat bebecapa bal yang belom
biza diselesazkan karena perscalan admimostras di Jevel daerah
Terksit alokasi 20% pelapasan kivwassn yang bernimber dari pels-
pasan kawasan hutan untok G, fakta & bapanean mengalam: pesso-
alan larena bukti hitam &1 atas punh ndak didzspatian, termasuk
petz dan peruzahaan pemegang hakeya behuom cokup jelas disemuz
wilayady

Dan berbagam permasalahan di atas, persoalan terkart bazarmana

kondizi eksisting tanab perscalan siapa yang berhak mensnmztanah,
dan hagaimana kelanjutan Program RA dapat beriznjat umiuk mening-
katkan kescjabieraan dan pendapatan masyarakat melalus skema
pemberdayaan, membumhian kajan yang komprebensif agar bis
dipahami secara halistik problem dasarnya.

Menshadapt persoalan dan berbazai kendals dalam pelsksanaan

Reforma Agraria, kapian o skan memetakan kondin Reforma Agrana
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vang adadi Indoness oohuk mendeskrpsikan basammana konstraks B
dibenmm dan bagaimana kebijakan-kebijakan yang ditetapkan eta
Pemermntahan Joko Widodo-Tusul Kalia, Khususnys menyazar BA
dengan objek tanah dari kawasan hutan. Secara khusus kajian mi jugs
menyarot persoalan PPTRH vang secars keselunahan mehbatkan umlah
lahan vang luas dan masyarakat rumah tangea petant yang culiup barvak
Untuk itu selain menjelzskan perjzlanan kebijaksn Reforma Agrana di
Indonesia, kajian i bercita-cifa ingin melibat seberapa jauh LA lawasan
hutan dan PPTKH serta obijek TORA yang ditstapkan oleh ATRIBPN-
KLME terhadap faban sefuas 4.1 juta hektar Tenbs saya kepannys dak
berhent: pada tataren kebgakan, namun menempatkan salah satu pro-
vinel { Samatera Selatan’ sebacai bagain dari pembanginan basis argy-
menye, karena langsung melihst hagaimana kene-kena fA € lapangzn
dalakukan

Epcara umiim, rinskasan problem diatas tersebar di seluruh wilayah
Indonesiz vang memiliki objek TORA. Perianyaan besar selafumumenl,
#pakah problemnya pada kelembagasn yang idak efekrif atao tata kelols
SO dan enekamane kena yang belum berhaml disinergikan untuk mem-
percepat pelaksansan RA, atau bisajuga karena persoalan kelembagann
di ingkat bawah yang behum sesalan dengan gans kebijakan di level pusac.
Urgens: kanan mi akan mefzlok=n pemetaan terhadap persoalan RA vang
muncul di pangan dan mendeskripekan hagaiman: konstraksl BA
dibanigun dan bagaimans kebijakan-kebijakan B4 ditetapkan pads 18
Pemenntshan [akow-]K. Selnm melakakan kaman secara makro terhadan
Fomstruksi KA di Indonesiz bulm mi Tuga metakalan kajian terbadap
progress RA yang dilakikan di daerah terkast pembentakan GTRA dan
rerobosan-ierobossn yang dilakukan di dasreh terkait Reforma Agrana,
khussusnve Sumaters Sclatan sebagas basis kajsan mikrooya

Eajian ini beranglat dari pertanyaan hunci- apaksh perscalan sebe-
narnya yang menjadi s aktial atas lambatnya redictribusi lahan dan
pelepasan kawesan hutan, apakah persoalan kelembagaan, objek, subiek,
SDM, atau persoalan utamanys sda pada koordinan antarsektor, Per-
tanyaan kund fdu kemodian melahirkan banyak pertanyaan tkutan yang

harus dijawab, termasuk bagaimana kondisi fisik TORA vang dilepaskan

)
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car kawasan hirtan (aspek morfolog/ seogrfis. tanda batas) dan kondas:
eksisting TORA. serta bagaimana sebenarmya grand design dan lembaga
untuk menyelscaikan program Reforma Agraria, serra prakoiliona di
lapangan

€. Goal dan Manfaat Kajian

Sedikitmya ada lima skema yang menjadi upaye dalsm kajian ini
sebagm obsen akademis: Perfama, menjelaskan sejarab perjalanan
kebijakan B yang menjacdi mandst konsome, dimans setap renm selaky
mengzlami perubahan dalam prakiik kebiakannya, naniun capaianmya
kurang lebih sama, yakms tak permah tumtas menyelesaikan amanah
kopstitus dan UUPA: kedua, mensuratkan secara makre dan kompre-
benafprakik BA yang diangsap lambat dalam pelabsanaanmya; keoge
memetakan komndis sksisting TORA pelepasan kawasan hutan baik dala
pastonal maupan lekal s pemelssan problem dan perdebatan TORA;
keempat, menomuskan upaya stratest peTcepatan pemyelesaian persoatan
redistribea TORA kawasan hutan dan skema redistribusi tanah obyek
RaA; kelima, menjetzskan RA secara makro datam komteks kebijakan
pasional menuu pada BA mikeo dabam prakiik pelaksanaan di tingkat
Todal

Horapan dan Goal kajian ini akan memberikan manfaat untuk
mencorons percepatan identifikas terkaik Tanah Obvek Beforma Agramna
dan mendorong percepatan redismibunnya kepada masyarakat petan
yang membutuhkan. Kajian techadap srakehoter terkait program RA jugs
memberikan pemetaan naps saf yang hendakoya berperan dalam pra-
Eram RA secara komprehensi bask untuk zsser reform maupun akses
reformnya. Harapannys ke depan, tansh yang akan diredistribusiian
dapat dimanfaatkan seoptimal munghkin olzh masyarakat dengan pen-
dampmzan dan partrspam publk secars memado.

[, Literature Review dan Pendekatan Konseptual

Beberapa stud varg dshasilkan oleh pam penelit lan menjad dasar
Jajan penudis dalam menselaskan BA 41 Indonesia, baik secara konsep
maupun prakok kebijakan. [ bawah im penulis ingin menduduickan
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prablem knpan BA dan gop oralisis dabam mefibat persoalan BA di
lapangan; Lewat [irergture review, penulis ingin mernpikkan sampai
dimana kapan A sspaulh i dan dimans yang belum mendapathan pars
secarn memadar Berangkat dan review terssbut penulis berupaya
membangun argamen konseptissl untuk memahami RA Indonesin

1. Studi Reforma Agraria

Studi Reforma Agrana yang menjadi ag=nda prionitas nasional oleh
Femermiah [okows-TK sejak 2a:5 lnngsa sekarang belum bamyak muncat
ke permukaan. bahkan kapan vans spesifik menselzskan persoalan BA
kawasan huotan yang komprebensif belum berhagl penuby temukan,
nemun kajian berkait Perhutanan Soual vang jugs masuk dalam skema
RA Jokowi-TE cukup banyak. Khissas untik topk PFTKH bahkan paling
sislit ditemukan Hal mi terjadi karena bso PPTHH masih relabdf bary,
walaupum sedibot mengazetkan karena s BA begitu gencar dsuarakan,
mamyun justrg mirm kajien Meniadi pertanyaan serivs, apaiah persoalan
intens publik dan ekademis l=hih folus pada in: RA sebagal wacana,
#taw probbemoys sdalsh aksss data dan Remeotenan ATR/BPN dan KLHE
yang suls didapatian. Padahal seharusova, RA kawasan hutan memfikn
st ks ar non htan. D boariow, bagaimans &4 dikelols {mansjemen)
dan bagaiiiana seharuemya dilaksanaban, serta apa tantangan dan
kendalamya juga behum mendapatkan perhatian sers oleh parapeneih.

Stadi iteratur yang penulis lakikan menggunsian pendekstan
Machi dan MeEvey (2008} dengan nam siep menuju analisis review
Penulm mencabs mengelompokian kajian Ra dslam dus model, psrnama
terkast penehitian vang dilakukan berdassrkan studs kasus secara mikro
dengan pendekatan prakiik kebijakan pada level mekro, kedwa peneihan
dengan pendekatan konsepiual vang besiznya ranah kebipksn secara
makro disertai dengan analisis kasus secara makro. Pendekatsn mode]
pertama mengantarkan penulis pada beberaps penelitian yang berhasi]
datelusiin mengkonfirmasi balwa batryak kajian yang dilaiukan para
penedin terfokias pada redistribug lahan, pasca redistnbos, meneiemen
pengelolaan redis, dan dampak redis [ Holis 2o, Movprastya, dkk., zoug,

]
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Bakn 2006, Efmawat zeuf, Arda 2017, din Isnaem-zcB), nammun kapan
tersebut sk jesa memetaban perscalan RA perode Jokowa-[K Dalam
Temuzn kin, k2jin Meilleon mencoba foloos pada renceana agenda besar
R vang akan dijelankan Jokow-TK beserta peluang pelakssnsan ke
buiakanmys sebagaimana fanp kampanye dalam pemilu soiy (Netlson zos8,
253356, Mamun demuloan. kajan Nevlson belum sampa pada objek RA.
Mhurusaya objek TORA di dasrah dan problemativams

Beberapa hinpan di atas behum bacyak mengera baparmana RA secam
meyakmkan bisa dilaksanakan dan bazmimana seharusmys doatankan
serta anEngan yang akan dihsdapi Fermanyaan besar mengapa RA begitn
lambat dan mengapa A sulit dikerakan bdak mendapar perhatian
penediti, padehal disitulsh letak RA dituntut banyak pthak untulk dijakan-
kan sekalizus dipertanyakan mengaps solit dilaksanakan, bahkan diang-
£ap ‘gagal”. Lan halnya dengan smdi-stud Pertistanan Sosal yang sangat
tepresentatifuntuk mebhat prakik kebiakanmys termasik sebaran serta
keragaman tzma yang didesaeikan

Etuci densan pendekatan konseptual vans cakup ctontatf dilaku-
kan oleh beberapa penulis, diantaranya kajian Sirart yang secara konsep-
inal sangat memadal, bahkan memiliki argumentasi yang kuai ketika
memaparkan probiem RA dalam kortels redistribus anah hotan nagars
[ Tanjung Rejo-simpang Doren—lahan bekas Inhutani—Lampung) dan
( Cimati—fahan bekas PTPN Miramaren dan Perim Perhutans, Jows Barst)
Fertamyaan Siast cukup menark, “apakah sstem kepemilikanindnaduaal
atan dengan pela redes hak mdradu merupakan bentuk kepemliban
vang tepat dakam proses redismbug tanah ™ Temusn swait menarsk kare-
na dalam sepuluh tahun setelah redis ketika akses diberikan sejamlah
besar rumsh Engga petani =k bertanah kembali muncol (Sirait a0
Kettka RA berbasis individual hak atas tanah mengalam| baryak masalah,
id mencobe michhat skema lain dalam redis ynkm ops hak komunal
untuk melndunzi tansh-tanah petant Skema lam periu sehaga perban-
GInzan yang bisa membanin menyelamatkan tanak-tanah pertaman
manz pengalaman KA (redic) vang bersumber dart tanah hutan negara
vang dilzpaskan baik di tawa Barat maupur Lampung menjadi pelsjarzn
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batma redis hak indwicy akan berpotenst menghasilkan keuntungan dan
kepastian kepada sermua rumah tangga petan: tak bermnah Akan tetapd,
cepat afan lambat tanah tersebut kemudian lepas dan genggaman maay-
rakat, Studi inl sebenarnys murip dengan pola pertama, berangkat dan
kagus dus wilzyah vang berbeds, namuon Sirait berhasl menunjekkan
detail kasusnya sehingza srgumen makio persoalan redis tenawab
denzan baik, walsu problemmya bukan pessoalan bare, melankan per-
spekiif dan cakupannys yans mash jarane ditelti penelit [am_ Kajan
1ni belum sampal menyentih problem TORA vang muncul s3at ini dan
persoalzn kelembagaan karena memang siudiini dilakukan pada penade
sebe] i Tndeon-TE

Studi Bachman [ ze0+) culnp komprehensif vans membahas sampa
pada periode joyo Winobo serta mengulzs pegjalanan kebijakan dari sato
perinde ke periode berikutava. Kajiznini culap atorisanfuntuk melihas
pernalanan sejarah kebijakan RA dengan sezala problem dan tanfangan-
nya, termasuk ulssan secara honseptual kawasan hutan dan non hutes,
dan mengapa 367 meminggalkan RA setelah Rementenan Behutanan
undur diri dan keterhbatan program RA Joyo Winoto (Rachman 2e:s),
Harmn pelakczanaan RA penode Jokowt befum sempat dibahas, hosus-
mya letika RA masuk dalam agenda kebyjakan proritas pemenmtah,
walaupum buka Rachman terbit tabum zory. Pada tahum 2008 STPIN Press
meperbitkan buko Shohibuddin vang berjodul Perspekrif dgrarie Kritis:
Teael, Kebijakan dan Kifien Empiris. Bubku ind menislaskan beberapa hal
terkait agrana sebaga perspekbf dalam melthat persoalan tanak secara
heas: Agrana sebasm perspektf dimsung Shofub densan menempatican
azTana sebaga pendekstan bulken subsek kapan. dan secara konseptual
kapan mi sangat menarik minat para sarjana karena ulasan yang baro
den cukup luas. Agraris dimaknai secars lnas dengan tidak menyeder-
hanakan menjadi kebijakan semata seperti redistribygi, mslainkan
sgrans sehagal pendekatan uniuk menciptekan kesdilan sosal ekdnomi
dan keberlanputan ekologis. Cars pandang ini menempatikan Reforma
Actania mengadi perspekiif bebfjakan denzan beberapa prinsip sesuai
mandaf UUPA Fasal = avat 3, bukan semata ditempatizan sebagat kebi-
izkam 1o sendin, Mamun demikizn karena sifar dan soodi ind kenial

I



M e S Wt et

denzan Konseptual sebingsa menempatkan kaman mi pada ranah vang
relanf bary: Beberapa contoh menank untuk difibhat diantaranys pens-
punzan perspeltif agrania dalam medihat konflik diAceh dan NU dalam
dumiz agraria {Shahiboddin 2ca8}

Kajian A secara konseptual dan historis dibahas oleb Ansaputra
| ze0s) dengan perspektf hukom dan perundang undangen, akan tetapt
kapan iy mefihat lebih jaub pengalaman 84 dalam perspekmif sejarsh
ian pembangunan untuk mewdodken keejahtersan. Ulasan Arisaputsa
lebah fokus pada skema RA dengan pendekatan buloum dan kebijakan
tmtuk mencapa kesdifan dan kesepahirrann secara konseptual, tidak
folkrus paca prakitk kebijakan dan basammana menpelesalannya Skema-
skema yang dihadirkan mefihar model dan peloang RA menciptakan
keszjahitzraan bagl masyaraiat (Ansaputrs 146-158), Luthfi {2008) dalam
studenya mencoba mengulis BA terkait problem kelsmbagaan, dimana
folu: kafaneya membantu melihat postur lembaga sekabizus problem
idan Entangan RA pereode fokowi-JK. Studp kelembagaan RA perpde
Jakowi-[K sespatn yang belum banyak dilakuksn penelifi, dan kajizn
Luthfi mendudiskkan skema RA periode Jokaw: dan penjelazan kelem-
begnanmya. begitu juzs dengan obiek TORA-mya. Mamum hal vang hidak
dibahas dalam kanian im adabsh problematik objek TORA kmwasan btan,
termasrk persoalan dan problem mver didaerah mensemen. dan prob-
lem kpordinast anfarkelembagaan.

Salm dkk. (206) membuat kspan antara Perhutanan Sosal dan
peluang BA dalam knvasan hutan di Sungatobor, Fan. Dalam temuan-
mya, pembersan Hatan Desz dalam skema Perhutanan Somal kepada
masyarakat Sungaitohor dan desa-desa laim sangat dissyanghan karena
seharusnyz sebagian dar desa itw mamk dalam skema Imentanzas dan
Verifikas FTEH, karens bebearaps decs masuk dalam kawasan lutan, akan
tetapi bl i terlaniur diberikan dengan skeme Haban Desa. Sthids di
atas menunpkkan shema RA dalam kewasan hutan yane memifik pelr-
ang uotuk diselesukan dengan dus cara; FS dan Imver PTEHE (Salim,
Finwl & Utami zoaf ). Lagi-Isg, sampai aldr kagian 12 belum berhasit
melihat bagaimana Problem TORA dan praldik PPTEH dilaksanalen
karena pada periods tersebut inver sedang berprosesunnak dizalankan.

1]



BferecAgans Mo Mipds Kommss

Shudi RA periode fokowt-TK vang mendapat banyak pechatan para
peneli adalsh “Reforma Agrana” pada kawasan buian atu dikenal
dengan Perbutanan Sosizl (spcial forestry} dengan skemna ixin peman-
faaran hutan, Walsupun agenda Perhutanan Sosal erz Jokows relatifhan,
dikenjakan seiak 20:8, pamun sebaran kajianoye sngaf Joas, bahkan
sangal detall menzucal persoslan-persoalan yang mebputioys batk
skema, problem, tantangan, pemberdayann, dan mensemen penpeiolaan
{5uhanifo: zor. Sucawath dikk. 2017, Mardhiansyah 2my, Muhst 2017,
Supryanto, Jayawinangun, & Saputro zoxy, dan Rov zc:8). Halini sangat
berbedz dengan praktik RA & bawah ATR/BPN vang kajlanmya sangat
terbatas, Studi-tudi PS dengan lima shema programoys telah menjzdi
suati pembahasan yang cukup menarik, karena masng-masing pragram
mienjsdi pechatian banysk prhak. bak C5R, NGO, pendampingan, dan
penyandang dana. Tn Jawa, PS5 cukup mendapai sambotan karena
mampu membangun kerja sama dengan penyandang dana secara baik:
Adeses maoidal yang dihenikan oleh perbankan maopun lembeza kepangan
lainnys mampu menggerakkan perekonpmian masyardkat Sementara
P4 i sumatera berbeda dengan di fawa, khususmya dalam hal efektifitas
pemanfastanmya . Di Sumatera PS5 relatf belum berkembang dan akses
miodal untuk pengelolaannya jug2 Ddak baoyak yang menfeciakan,
begrin mga pendamyingannya mash terbatas (Salm, Proon Utam
2m8),

Ates pemjelasan dan realitas i atas, persoalan RA pelepassn kavaan
hatan {temmasuk FPFTEH ) belum banyak disuarakan oleh penelsh, hahkan
banyak pihak tidak peduls pada peregalan utamarmya, yakm “apa prob-
lem vtama KA ssat 11 dan menszpa lamban bahkan “zagal® atay subc
daprakiikizan’. Mayeritas kajian d1 2fas behnn menyentuh akar persoalan
pada tataran prakok dan kebijakan RA dalsm Ezwasan hutan baik redis
pelepasan kawasan hutan maupun proses Inver FTKH menuju pessiapan
redis. Hal itg menpadi celeh untuk kapan ini vang ingin memelaskan
persoalan FA secara komprehensf vang fokias pads BA vang di kenakan
di atas lahan kawasan huan densae fokes lahan o 2 juta heliar Tulsan
o tidak semata menjelaskan menepemen pegelolaan RA pelepasan
kawazan dan inver hingga redisnye, namun menempatkan pada per-
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tamyaan swal mengapa KA dengan objek TORA knwasan hirtan diangzap
lambat dan bahien dikat ik anyak pthak sebagai “gasal” dilaksanalan.
Dilapangzn, tak jarzng ditemukan caling menyalahian, muncol suara-
suara kaim KLEEK vang menyudutkan ATR/BPN, i s [2in ATR/BPN
menyatakan hal yang sama, laly dimans letak problem dasarnys?

Ezjan i mgm menunpikkan persoalan dasammya asar bisa ditemus
kan selon penyelessannya Apakah persoalan hubungan kene-kena
kelembagaan cbjek atan SDM dan pengelola yang menjadi hambatan
pelaksanaan BA sou-zoig, D1 situlah point kapan ind yang hendak
menzuung probiem salving dalam pelsksanaan BA.

2. ReformaAgraria: Pendekaton Konseptual

Reforma Agracia menjadi salah satu sgenda Preaden Jokowi-TK
dalam sembilan agenda priortas Nawacita, Agenda tersebut yakni
“Meningkatken Kualitas Hidup Manusia Indonesia (agenda kelima) dan
diaplikasikan dalam kehfakan dengan "mendorang landreform dan pre-
gram kepemilikan tanah seloas g Juts Hektar™ sehagalmana termuat
idalam dokomen RETMN 2o15-2015. Program tersebut berhujsan agar se-
AP WAIEE DEEAR MEmMpPUTya besempatan uriud memnbhks tanah, sebaga:
tempat menetsp atan sebagal tempat mempesaleh sumber penghidupan
secara byak

Perdebatan konsep dan teon: Landreform Reforma Agrana sudah
1anggap selesay, yang tersisa adalah perdebatan tentang makma land-
reform yang dipetlugs dalem hal oobjek-objek kejian (Shahibuddin 2008)
ian pengalaman serts praktik RA di berbaga negara vang berbeds-beda
(Setinwan soos). Hal o diarenalan trjuan owal B4 adalah memper-
pendek jarak kesenjangan anfara satu dengan yang lain dalam kanteks
kepemilikan dan penguasaan fanah. Wiradi (2005 menyebutkan stileh
Reforma Asrana mengandung penzerian sebagas penataan kembah
susunan kepemilikan, pengnasaan, penggunasn tanah untuk kepen-
tingzn rakyat kecl secara mepyehroh dan kemprehensif. Tujuannya
ik memn A agat petan: memihln dsetlahan pertanian agas maTmpU
berproduks sekabzus menmzkatkan kesejahteraanmoya dan menzubah
soruktor masyarakat pedesaan yang lehih berkeadiian

r
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Borras sehagaimana mengaizp fonathan Fox menyebut Landreform
sebagai upaya transfer aset/Kekayaan dan kelruasaan dan kelompok kaya
kepada kelompol kelas yang miskin dan ridak memiliki anah. Mazih
menurit Boras yang mengutip Griffin dkk, Landreform dimakng seba-
gai pendstrbusian ulang “kepemibikan tanah dan pemihik tanah pribadi
vang besar kepada petam kectl dan pekerja pertanian fak berfanah”
{Borras zoog, z1). Dengan defmisl sersebut, penatzan dimaknai untuk
mienjaga Bessimbangan penguasaan agar terhindar dari ketimpangan.
Sementara tuiuannye untuk menciptakan “perubahan’ agar dapat merg-
hasilkan penmgkatan (kesepabteraant bag petam dan pekerya pedesaan
vang tidak memihlo anah {Borras 2007, 225 Sementara dan @ penye-
lenggara dan peranglcat kelembagaan [andreform selaly dunsiasi oleh
negars Yang secars umum diawali dengan penviapan semus produk
hulkumn stai fegaslan dan infrastrukiur Leinoya dgar s diprakitkican
sehaeat sebuah kebiiakan (Lipton 2oog).

Dengan penjelzsan dan defimic A di atas, sevara substantf jokow-
K tidak lagi mendefinisikan Reforma Agrans sscara “sempit” yakni
pengaturan kembah atay perombakan/ penataan struktur penguasaan
tanah dengan cara meredmtobustkan tanah berbasis hak multk (Wiradi
zoogl, tetapl BA detempatkan sebaza sivates: pembansunas [ndanesa
LAmsApWiTs 2005 | Beforma Arrara sebazat upaya memata ulang akses dan
staias bkt atas anah dan samber daya alam agar terwugud Eeadidan
dalam pengnaszan pemilikan penggunean, dan pemanfastan tznah,
wilayah, serts sumber devd slam (Kastaf 2007, 6-8). Dengan pendafinizian
vang luas ity menempatkan R4 sebagal susty cars untuk meoyelesaikan
sunto masalah yang dihadapt Indenesia, tidak semata menata ketim-
pangan kepemiblan. tetap juga akses. Oleh karena iu RA tdak lasi fokus
pada redistnbus aset sebagan hak wolik. naman jugs akses pengelolaan
dan pemanfzatan dengan chema izin pemanfaatan lahan.

Wiradidalam mendefimunkan BA menekankan pada transformas
agTania. sementara pada tataran konsep, Shohrbuddm mendefmisikan
BA berbeifa dengan para sarjana lainnya, titik beranckatmya dar agro-
rign governance (pengelolzan agranial, vakmi: “opaya uniuk mewwudkEn
demoakrarisesd relasi-reles! soslal egrario vang Bmpang dan eksploatif,
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Gengan peminakar myrta kepeda kelompok miskin. sekabgos memfamm
keadilan anbar-generasi (Shohtheddin zo:8, 48], Defimia konseptual ind
melampaul praktk kebijakan dan legiskan untuk menjalankan program
R, karens yang disassr subpek dan objek. Dan s subjek, relasi-relas
antars indmdy, kelompok, kelss sosial, bahkan masvasakst dengan baden
bukum atan instans pemenninh. Sementars dan s objek, relasi-celas
tersefut terkait akses Ean pemanizatan atas sumber-pumber agranayang
tidek terbatad pada tanah, retapi jugs air dan minecal yang dikandungmza
tanaman dan sumber dayva hutan yang wmbukh di atessys, laatan dengan
sezala 1mnya (Sholbuddm 20:8). Pendefmman RA 1 jauh lebth huas
karena selama m A dstafnrkan secara terbatas pada praknk kebpzkan
valmi redistnibusi untuk memberikan aset dan akses secara luas kepada
masyzrakst yang berhak.

Beranzkat dar penselasan RA diams yans menjade agends stratesis
pembangoren Indonena maks BA menfadi dasar bagl kebrjakan ekonom:
rwastanal melab opaya pamerataan pembangonan, pengurEngan kesen-
jangan. penanggulancan kenuskinan. 2an penc.ptaan lapangzn kens
pedesaan. BA ditempatkan sebagai strategi membangun Indonesia dari
pinggiran dumulal dari dasreh din dess (Kastaf 2ov7, £). Penulis sepakat
RA ditempatican sebaga perspekiif dakam stwdi-stud: agrania untuk men-
vab mandat konsttust vakos menopiakan keadilan dan kesejahteraan,
pamun d: ng laun BA mga pentng ditempatkan sebaza sibek dan men-
jad: bagan sodh vang terus diperdebatkan IA sebagzl subjek lehih
meiihat padz program kebizkan vang menjadi pilithan atau sebagai cara
untuk mewnjudian keadilan dan kessishterasn Tentu saja, studinya
fakus pada desain dan pelskssnsan program, dan pemilis mepempatkan
R sebagal subjek vang mendoba meneluson program-program kebi-
jakan, di mama hubunoan relasi antar masyarakat dan nezara dibidans
tamah diperdebatian

Pada pezisi inileh kajian dalam buku ink mepempethen RA sshagal
subjek kebijakan, bukan fokus pada BA secara konseptual sebagai
perspeknf vang diperleas unfuk melihat keselarahin implementas:
programnys: RA sebags perpsektif dalam mepuns-keadidan dan kese-
jehterazn ditempatkan dalae ranah kebhakan sebagai suato cara untuk

EE



mencapa cia-cia dimaksud: Anshss mplementas prosram memadi
mpdel unink melthat capaian dan problem vang dtemu dan ditem-
patkan sebagai bagian dan dialektiks yang hangs diselesailan. Perspekiil
kritis dalam melihat problem ulamanys menjadi penopang uniuk
mehhat secara jermb berbagai kebiakan yang dialankan obleh peme-
rintah.

Dalam konteks di atas, cita-cita pelaksanzan Reforma Agraria
menyasar empat kategon objek atau tanah: 1. Tanah-tanah egahsas aset
vamg menjadi objek dan sekalizus arena pertentansan kizim antara
kelompok masyarakat dengan pihak perusabaan dan msfansi peme-
nintah, dan tansh-tanak yeng sudah dihaki [dikuaszal penuh] masyanakat
namun kepastan hukum oya belum dipercleh penvandang haknya; =
Tamah Objek Reforma Agrana | TORA | uniuk diredisinbosakan kepada
kelompok masyarakat miskin pedesaan; . Hotan negara vang dialoka-
sikan untuk desa dan masyarakat desa melsho seema-shema hutan adat
dan perhutanan sosal termasuk Hutan Kemasvarakstan {HEm}, Hotan
Dess (HD), Hotan Tanzman Bzkyat (HTR), dzn sebagainye; dan 4
Pengelolsan dan pengadasn lahan aset desy untuk diusaheken oleh
rumah tangza petam miskin secara bersama | Perpres Mo, 26/ 2004}

Sebagal sebush konsep besar, sesaran TORA yang dimasukkan dalam
rencana pembanginan nasional jangks panjang edalah o puta helctar dan
Perhutanan Sosial 12 < puta hektar sebazsimans zambar 3 berilut m
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Fada tataran prakizk dan kebijakan, Reforma Asrana yans dikem-
banglkan terdiri atas: asser reform: dan access reform. Asset reform dimak-
r:&i sehagai hakizin yang diberikan kepada masyarakar (petani) melalui
sieemmen rechstribug tansh atou perguicuhan hak melalu legalues asel, bak
melalo Kementerian ATR/BPN dengan bentuk hiak indrndi dan komu-
nal maupun KLHE densan mm pemanfastan lahan hutan serta penzako-
an hotan adat Sementara dooess reform merupakan penyediaan impur
vang berbentuk zkses modal bantuan pengembangan, pendampingan,
sarana produksi perfandan, den pemasaran (markefing). Akses reform
memad) pekerpan imtas sektor yang masmg-masms pihak dapar menge-
lola lebih lanpt untuk mengembangkan, empowenng, dan capacety burld-
ing bagi masvarakat/petani penerima manfast program. Shema akses A
lainmya dimula dengan: Tentifikas dan polens TORA beserts program
var:s akan dijafankan (antarsekbor; sosiaisas secars memadat dulkmzan
dan pensembangan teknolog itk pangan atay pertamoan; akses atm du-
kangan madal bag penenma program; dan membangan interkonekst
dengan industri ztau dunia wiaha untuk menyalurkan produleys.

Dlard sig1 aset, ada tiza obvek TORA vang diangzap strategis: pertama,
tanah pelepasan kavasan hotan: kedoa, tanah bekas HGU dan tanah
terlantar; ketiza, tansh hutan yang aksesmya dibendkan kepada masyarakst
dengzn skema 17in pemanfaazan; lnasannya mencapas w7 uta kekiar
Ekema midiatar oleh KIHE dengan basis huloom Peraturan Menteri [HE
MO, Py MENLHRSETJEN KUM 110/ 2026 tentang Perhatanan Sosal
dan Peraturan Meter: LHK No. P3g/MENLHE/SETIEN/KUM v/ 2017
tentang Pechuianan Sogmal é1 Wilavah Kerja Perom Perhuvtan

Tanah terlentar juga memiliki potensi besar sehaga salah sty mm-
ber TORA Tanah feclantar yang termndntifikes diperkinakan lussannya
{4 patn hektar). Namun ditahun zevy data tanah yang mask dalam
dafter sian tanah terindikast terlantar vang mampu dumventansis Ke-
menterian ATR/BFN baru mencapai oayg87g. Adapun hingga tahan 2o,
dats Jussan ramah terlantsr yang dapar ditetapkan sebagas ransh cloar
and chean obeh kementenan bar mencapal 13 7954 hektar {Rementenen
ATR/BPN 2057, Identifikasi tersebut merupakan hasil dari penerapan
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Peraturan Presiden Mo, w Tabun sets dan Perkaban Mo. g Tahum zo1s.
Pemetaan benkot menspakan sambaran chyek potenst tanah terlantar
di Indomesia:
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{ambar 2. Fem Sebaran Loiam Founs Tomabs Tertarras
Sumsbar: Kemenserian ATR/EFN 2007

Berdasarkan gambar peta pocenst tanah terlzntar dan data dan
¥ementenan ATE/BFN menyamian babwa, di Indonesia manh terdapar
tanyak sebaran tanah terlantsr vang belum teridentifikast sehingza
befum dapat dimanfasatkan / didayasunakan ik kepentmean masya-
rakat melabn redustribus: tanaky, cadangan tansh negara. dan kepentingsn
pembangunan. Dari hasil dizkuzi dengan Direktorat Penertiban Tanakh
Terlantar den Direktorat Landreform di Kementenan ATR/BPN pads
tahun z2a:7, elemahan program penerithan dan pendayasunaan tannh
terlantar umtuk Tanah Obyek Reforma Agraria terletak pada lemahimya
ketersediaan data spasial pada obyek tansh redantar yang menggambar-
kendis: promorfologis seboran tannh tetlantar, Selain i belom ditetag-
kannya tanah pada kondss clear dan clean fuga menjadi kendala terkait
penetapan dan pendsvagunaan tanah terlantar,
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E. Termoan Data Lapangan

Meourut data KLHE lokes TORA vang sudah dikeluarkan hampiz
tersebar di sefuruh provins yang ada kmwasan htanmya, kecuak Jawa,
mi dranggap sebagal provins: yang kasvasan hotanmys kurang dan 30%,
sehingge tidak dimunglinkan kembali melegackan kewasan hutan umink
ek TORA [ Pasal 18 UTT 411560 dan Pasal 8-33 Perpres 85/ 2017). Schagm
sampel untuk mebhat langsung kondis ehsiztms lahan yange difepaskan
odek KLHE penulis melthzt beberapa samped d: Provinst Sumatera Sela-
tan, dimans cbisk TORA untuk masyarakat sedang dalam proses Inven-
t&risasi dian Verifikas nselahii skema PPTRH. Lagkas sampe] berdasarkan
asums awal sebeshimana peta lampiran pelepasan kavwasan hutan di
mana Sumse] memiliks lanskah yans relatif mam dalam menzenakm
PETKH-nva, jugz menejemen pengetolaan dan rencans redistribozinya
memikiki progres yang cukup signiftkan

Kajan immengzumakan dus model peoetusuran data lapangan un-
tuk mememukenati Denrm mensajarksn, metade atau stratest men-
aapatkandafa lapangan selala bergantung pada kelihasan penelrt ontuk
menslusurinys, Hal ity karena caza dan strategi kualiaif tidak biss
diakur dengan alat-alat tertentu, sehingea kemampaan menggah dats
lapangan seperuhnya memjads cara yang diserahkan kepada penelity
(Denzm & Lincoln wggs). Kapan mi menemukan dats [spansan dan
dokumen vang relevan dan berbagai samber, baik 4i pusat { [akarta] s2he-
R pihak yang mengeluarkan kebiiakan untuk mengantarian pada penpe-
lasan topik RA dan Perhutanan Sosial serta menejemennys

Terkait strategi pertama, penulis telah melakukan analisis berbagai
abobrmmen terkair, cheervati wawancara, dan FGD sertadizlos meadalam
dengan piiak-pihnak terkait Pibiak tessebut diantaranya yang paling bes-
tanzzung jawab dalam menjalanken kebyakan btk di Jakarta maspun
Sumstera Selatan Dar para pelakos mi, penuls mendapatian banyak
pemelzsan yang komprehenaf, teruama dan pihak BFKH di Sumsel yang
mengelals TORA untuk PPTEH maupun kebijalan yang ditskokan di
daerab. Tan ATR/BPN bk di Takarts maupun Sumse] dyslaskan kondzsi
eal apavang sedanz dilakukan dan bagamana tanfanganiya. besiiu mga

el
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terkaat setuasd kelembasaan dan lemahmya koordmast antaa ATE/BFN
dan KLHE. Keduanva memiila pengeiahoan vane cukupumtuk menie-
daskan problem vang terjadi. Secars komprehensif, penjeiasan kedua
lembaga tersebut cukup representatif untuk mengembarkan apa yang
dakerjakan dan sitaas sacara nasaonal tentang agenda kebiakan RA In-
dooesia Dan keduarya pula, pemabis memahams bagarmana rumstoya
problemnys RA pada level bawah, terutama terkait SDM vang ersediz
uniuk melakeanzkan agenda becar RA Indonesia yang meniadi sorotan
puablik. Analisis penalis lakukan berdasarkan penjeiasan komprefhensil
riu pula yans mengantarkan pemabis pada lokasi-lokas: di Sumatera Sela-
man untak melthat lebih jauh prakok kebijplannya.

Strateg kedus yang penulis lakukan adslah dengan memastikan afag
un dats berdasarkan dats spagal akas pets yang dikeluarkan oleh KLHE
untuk obpek TORA 1 Sumsel Data keduanya tersedia di doa lembaza,
kecuah Peta Indikatifvang dikehsarkan pads periode kedua dan ketiza
yang mengalami sedikit perubafiannyz, Gdak berkurang namun bertam-
bah karena dilakukan updere jumleh desa dalam kawasan hutan, dan
heberape dats spasial yang diguoaksn dalam peta lampiran dan 5K Mo
sBadzery; SE N0, 3194/2018, dan revisi 111 pada SK No. Bruf/zo8, vang
kesemuznya berhasil penuliz dapatkan di Sumatera Selatan. Penalis juga
memanfastkan cora Penginderaan jauh dengan mendmininad dan citra
google earrh dan dari cimma Landset B vang bisa didapat secar bebas, Data-
dataina berpana untuk mengetabul bagaimana kondes ekasting terhadan
keberadaan TORA don bazmmana BPKH melakiukan pekerjaan mver.

. Isi Bulm

Buku 1mi terdin atas énam bab vang masing-masng pembahasan
salimg terkait. Sorulctur ks sabing terlast antarbab, dan bab satu hingga
kesimpubin yang fokos pada kebdjalan dan prekiik BA di Indopesis secara
makro pada bagian swal dan mikro pada dus bab terakhir Namun dem-
kisn masing-masing bab biss dibacs secara mandin, sebab setiap bab
e penpelasan vang tuntas. Bab pertama berbecars tentang bockground
dan argumen ponselas kebijakan RA di Indonena dan kapan [irerature
review zerta konsep dan teort A pada peocds awal hmgge perode
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sekarang. Bab 1mn jugs menjadi pertansgungawaban penohis dalam
melihat 8A sehazai subjek kajizn. Pada bab kedua berbicarz perjalanan
kehijakan RA pecara kefembagaan dan periode awal Sukarno Hinggs
Takowi beserta argumen pelaksansan RA. Bapan ini memelackan bagai-
mana RA diplankan pada hap-tiap periode sesum rezim yang berinresa
Pemelasen pada bagan im menummukian bagarmana RA masuk pada tap
rezim dan bagaimana rerim menafiirkan RA sesizi semangat kekuasa-
anmya. Bab figa memmbehas perssalan B4 peniods jolowi-JK, @atangan
idham leenidala vang difusd apd. Pada bab imi piga dibalses secara makro bagai-
mana prakitk kebnakan RA saat mm vans mengatami perhiasan dan modm
rechstnimn densan skema hak mbk marpan Perbnanan Soaal densan
skema izin pemandastan lahan Bab ez jusa secara kbusos membahas
problem R4 dengan skema PPTRH, dimana kehan-izhan masyarakat akzn
disslesaikan dengan shents tessebiut, juga tentang kebijakan RA Jokowr-
TE dengan obyek TORA kawasan hutan maupun mon btan. Pada bab
empat obiek kajsan dituronkan secara mikro pada level basis wilayzh
kaiian dengan menempatian Sumatera Selatan sebagai basis studl. o
perscalannys sdalah BA pada level regional dalam praktik dan kebi-
jakanmva dengen mehhat pereoalan hutan Sumaters Selatan dan praktik
kebipakan RA Padabab lima secara spenfik membahas sumber-sumber
TORA, pelaksanann B4 denzan obyekoya lahan pelepasan kewasan butan
dan pelsksanaan PPTKH di Sumatera Selatan. PETKH di Sumatera Selatan
sudah diaisnkan tahap pertama menczkup 6 kabupaten padz akhir
tabiien 2008 Bab terekhir adalsh adalsh peautup, menupakan begian dari
statemen poin yangakan menjawab secars nogkas problem dan tupuan
dart kapanim
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PERJALANAN KEBIJAKAN
REFORMAAGRARIA INDONESIA:

DARISUKARNO HINGGA JOKOWIDODO

di tentang kebijakan Reforma Agraria (RA ] Indonesia ookop pelik
menarik untulk dilihat secars detail, hal tu karens Indonesia

eripakan negara yans cukup besar dan memilik potensi lahan

hsas untuk membansun kedaulatan panganmya. 5im bnn, mayoriias
perdudok indonesia Gnggal &1 pedesaan. sehingza ftapah menjadi
persoalan paling krusial untok mempertahan hidup arau memenuhi
ketrutuhan subsysten-nya. Bag para pendin nagara, menata persoglan
peRZiAsAsn Agtaris merupakan amanst vang dimandatkan oleh
konstrtms sesual Pasal 33 UUD dan UUPA, bakrwa tanah harus mampu
menciptakan keadiian, kemabkmuran, dan kesejahreraan bam selurub
rakyat indomesia. Lahirmya ULPA sebagai produk hukum nasional yang
mengpantikan preduk hulum kalanial merupakan langieah pertama
yang berhasil diselesaikan. Bab i hadic untuk menggambarkan
problematik kebyakan RA yang doatankan oleh manme-manng rezim
penguasa. Rekaman perjalanan kebijakan dari Sukamo hingga Joloos
dzlam bab ini sengijz ditunjukkan untuk melihat bagaimans setiap
penguass bekera dan melaksanskan RA, balk strategi, model, den
implementasmys Secara makrs, bab m menghadirkan rentetan prakik
krbyjakan dan satu presiden ke presiden benkutnya, tyuanmya untuk
menunjokican apa yang telah dalakukan dan basapnana pemenmtab
ditiap rezim mengurus persoalzsn RA beserta jargon-jargon politilmys.
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bab i dimatup densan anshsts perbandmzan penode Sukams densan
Periode Joke Widoda.

A. Sukarno Meletakkan Dasar Penataan Agraria

Langreform atan juga sering dissbut Reforma Agraria (RA} sehagai
sebnszh koneep dan gagscan besar mengusuns misi yang Ddak sederhana
iz hadir sebagai wujud dani pengejawantahan Undang-Undang No. 5
tahun wyée tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agrana (lebih dikenal
UUPAY, vakmramanat konstrtus pasal 53 UUD 1945 Sepal kehadiranmya
ipasca labirra UUPA) pelakzapaan apenda Beforma Asrana selalo
mengzlam) pasang sumat dan berubeh sesuai kepentingan dan kebijakan
rezimn yang berkussa Pads swaloys, semengat menjalankan Landreform
sangat kual sebagsimana Sukarme dalam pdato politicms menjclang
LTUPA disahicam 17 Asustus 1960 menvatakan dengan tezsz dan keras bah-
wa “landreform adalah cta-cita revolust Indomesia, revolos tanpa fand-
reform sama dengan gedung tanpaalas pohen tanpa batang omong hesar
tanpa a1, laksana penjual obat”, Pelaksanaan Landreform bag Sukarno
adalah “satu bagian vang mutlek dan revolua Indoneas” {Sukarno g8
Eahm_ Widsatmoks & Suhattantorzows, 102). Savansnye, Sukamao belom
sempat menuniaskan agenda besar tersebut, Landreform sudah “roboh”™
bearsama perietiva 1g6s, sebagai akihat dari propaganda kamunis terhs-
dapagenda Landreform vang banyak pthak meryvebut sebagai zalab satu
sebab tragedi penstiws 1564 (Utrecht 196, 8o, Utrecht sgrs. 1531390

Awval disahbammya UUPA fipSo-1p8y). g2 2gends penmng dialankan
cleh Sukarne vaitu melskukan register atas tanah, mengatur sirkulas
tarak-tanah yang kelebihan berdasar afuran dan kemudian didistrbu-
stkan kepada petani lindless. dan meniabarkan penérapan UUPA dalam
hal memangkastanah-tanah yang hsasanmya melebrh aoaran {Utrecht
1g6q]. Kerja-lerja awal Sukarna kemmdian terhent alobet penistiva pada
tahun b yang memntuhkan semua cita-citanys, meskipon dalam
beberapa hial secara mendasar telah berhasil dia lerakkan sebaga) dasar
pembangunan agrana benkutnye Perstive wgés cleh banyak pikak disnz-
Eap sebazal kesacalan Sukstng dalem menialankan rifs -cifa molia pendi-
Timegara, yakni Eandreform.
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Sukarno bukman tanpa hasil dalam tempo yane smekst @ telah berhas
sit smembanmon kelembagaan yang culup kosat dan mensalankan idemya
secanzpenub. Pagca lafirmya UUTA, Desembet ipba Sukama mengeh-
arken pembatisan lahan pertanian dengan Perpu Mo, 56 (Prp) Tabun
i Lal, April v membentuk Panita Landreform (Kepres WNo, i/
1582) sebazai dasar baz penselola untuk mendistnbusion tanah perta-
nizn kepads pihak-pihakyang menjad prioritas, yakmi petand tak beransh
{londless peesant] dan petani miskin {FPF No.224/wés Pasal 8). Sukama
herhasl membangun kelembagean Landreform hinggs tingkst desa
denzan membentuk struktur kepamitiaan Landreform (Wirads zaeg),
Kepres No. 133/0g60 10 Kepres No. 2651064 terianr penyelenggaraan Land-
reform dipimpm langsung eleh Sukame sebaga panghma tertimge
Pazal 3y dan 5-6 menegaskan siroktur Panitia Penyelenggare Landreform
dan pusat hingga deta serta taisggung jawab pekenaannye Dengan pera-
taran i, Landreform sebaga program pemerintah brmodian bisa doa-
Janken secara cepat karens dalam waktu yang odak lama PP 2ag/spfs
{drondangian Seprember i yang menjadl dasar kriteria subjelc obpek,
gt risg, besaran ganti rugs, dan prasyarat serta ketetapan Lainnya yang
dabmtuhkan, Artanva, sejak UDPA lahir pada bolan September ig6a; seta-
hign kemudian semua perangkat kelembagaan untuk menptlankan Land-
reform berhas] Sukarno selesakan, Efelof, akhir tahon 198, Sukama
sudah menglanken cita-cita revolust, yakm mulal menats strukdur
penguasaan tanah perianian Indanesia. Pesan penting dan pelaksanaan
ini adalah kedaulaten pangan harus diciptaken dengan teclebih dahilu
mennta penguasaan tansh-tanakh pertaman, Tuuanmya &gar petam yang
benar-benar main bertam dapat menjalankan perannya sehaga: petan:,
drsertai tanah yang coloop untuk menjalankanny, begtu juge dulungan
mindal yang 3aksh satunva membentulk koperas (Pagal o, PP 234106}

Yeppres Mo, 53 Tebon 1pfo, begiou popa kepemiosen mns dibenoik besdaserion
Kepunu=an Presiden Womar 255 Tabem tofy mga dinyvasskan tdsk berakai
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Mamm demikian pada periode Fang sama, pelslsamaen Landreform
bukanlah sivto vans mudah terdapet banvek peslawanan dan hambetan
i1 lapangzn Berbagal pihak melakulan perlawanzn wtamanya tuzn
tanab dan pihak-pihak vang ridak menginginkan Sukarno menjalankan
Landreform [Aidibighiy) Atas situasi ipo, perta kin [Partsd Komunis In-
donessa/ PRI memberikan banyak catatan stas jslannyve Landreform
Sunkamna, sekalipun banyak referensi menyebut baknea kommis betke-
pentinzan dan memumpan= a2ends Landreform Sokame, bukan berart
PKI tanpa kritik terhadap pelaksanaan [andraform  Aidit dan kewan-
kavwan mengeluarkan statemen keras berdasar nisec dan kapannyz di jawa
Barat atas agends dan pelakeanasn Landrefomm Sukerna, karena dianggzp
lambat dalam pelaxsansanmya Kritik Aidit kemudian terkenal dengan
ishilah “kaum tani mengganyans 7 setandasa’ Kelompok im adalsh: Tuan
tanah jahat, Lintah darat Tukang Hon, Kaprtabs bokrat, Tenghulak jahat.
Bandit desa, dan Penguasa jahat oleh Asdit dilabels sebagai pihale-nihak
vang menghambat agenda pelaksanaan [andrefomm (Asdit 1964, 26-27),
Kelompok NU jurs melalulen koitk terhadap - setan desa tersehut, NU
menyebut dengan alah Eaum feodal dan kaum penipu tani yang dise-
butnya sebaga: "setan tanah” [Achdian 1008, 88)

Knifik Aidst dizngeap memjads senjata pembensran karena pasca
ifu, aksd sepihek pengembilen tanah di pedessan Jaws cukup masifdan
menyebablan bebetaps pihak t2rgangma. PRI dan kader serts gmpatisan
vang dimoton Bamsan Tani Endonesia (BTT) i desa telah menzgerakian
petam untuk melkudkan penyerchotan denzan stbogan popuber masa rtu
"rameh priek petand penggarep” dan. "ganyang S seman desa” Slogan
itg kemodian mevakinkan peani babwa fuan anah yang menghizae
rakyat hamus dismbil tanahnys untuk para petans tak bertanakh (Padmo
toae, ug-us), Lahan milik tian tanah, tengkulak, dan pihak-pihak vang
drtengarar memilild lahan coloop buas & desa telah dilabeli sebaga belom-
pok "7 setan desa” fang menghambat jalanmya Landreform. Keberada-
anrmya hars dilawan dan tanab-tanah meraka hams diambil dan dibagl-
kan kepada petani untulk digarap Geeakan mi kemudian terkenal dengan
Al septhak {Achdian 2068, 8;). Fenstowa ind kemaudion memadi penanda
balwa lambannya pelaisanasn redistribus tanah oleh Panrtia Landre-
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form menjadi pembenaran aks sepzhak yang ddakukan banyek petam
di pedesaan Jawa® yang di banyak daemaf memmbutian chaos. Titk
halikeya, ketika rerjadi perigtiwa huru hara wos, ake] sepihak diunghir
dan dsenggap sebage ey baker™ untuk melakukan pembalasen kepada
mahak-pibak “d hear " yang disponsori oleh “negars” (Roosa 20sE), Pasca
permsinea sods, agenda mubia Landreform kemudian terhents, tanah-tanh
yang telah terdistribusikan di jawa kemadian sehagian dismbl kembabi
dengan alasan biaya ganti ruginys tidak sesuai aturan hulom (Huizer
W7 3T54

Reforma Agrania peniode Sukamo sebetum dipaicsa benti pada tahon
245 telah berhesil menunjukdan onerjanya vang konlot. Secara belam-
hagaen, apa vang dilskukan Suksma relatf exss dan berhanl mem-
bangun dassr-desar penatsan penguassan tanah i Indoness, kususoys
tanah pertaman. Sukarno secarn 1de) sagasan berhas| mewmudkan da-
lam bentuk kelembazann vanz konkri dan sudah mencoba menerapkan
dalzm kehijakan Intmys, apa yang menjadi pesan dan cita-cita Revalos
sehagaimans ingatan Suksrno dalam "Indonesia Meaggugar” pada tehen
g3z ketika Suksmo duedib aleh Penigadilan Kolomal Ingatan itu kemu-
dean dizawab oleh Sukarno denzan membentuk bukum azrars yanzg pra
kepada pribom:, vakm UUPA sekaligus melaksanakanmya (Landreform).

Dalam pidatomyn di depan Pengadilan Kolonisl di Bandung 4 mene-
saskan. keberadasn Agrorische Wet telah memakan korban banyak warea
pribumy. Berlakunya Agrarzche Wer telah menghisap tenaga dan harta
pribumi, dan harta-harts prbumi debasis keloar dasi Indonesia (Sukarma
aom), Kinl who-ipfs Sukarng telsh berhasl mewundkan cta-cita
revoius], manmmn ia hams mengakh denean sitnas dimana persimva sghis
1edah menghancurian sebunih cita-citanys untuk mewojudkan keadilan
agrania di Indonesis secara adil dan menciprakan kemakmuran bag)
warganya

1 Al sepihak terkait Landreform peroma kb delskodean di Klsten pads
Tolen Februsm w8y dilslokmm oleh kader-Sader FK] dan BTl setefab mepgadaian
rapet wmmen i ahn-alim yanp permb: dengen spanduk provokend, “Tansh Unuk
Taen Pergzerap” den “Canmins Touh Setan Diaad”
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B. Orde Baru “Membumah” Reforma Azraria:
Redisain ala Subarto

Pemeniniahan Suherto melakukan kebijakan dengan meneiantar-
lan Landreform hingga "mah” secara perlahan. Proses-proses yang sebe-
Tamnya sudah berjalan sesuai perintah U PA dianggap scbagal warksan
komunis dan “dipeti-es-kan” Tidak lupa. Suharte kemudian mengambil
kelapakan berbede denzan menethitkan UL Penanaman Modal Asing,
U Pokok Kehotanan dan UU Pertambanzanvang berhedn nafas denzan
UUPA, Ditengarar, nafas dam 117 di atas kental mewaloh semangat UL
agrar: kplonial :Boe karens mementingkan semangat pembangonan
yang berbasss modal asing dengan kebijskan pemberian konsesi [ahan
secara lisg “menshelupkan” wansan kalonial domein verklzring, dan
krmbah meneesahkan eksplortan sumberdaya alam secara bebas, menz-
elsklust masyarakat dan lahan dan pengiudupannya. Harus diabout
keberadasm dan pralnk atas UD sulah kemudian bamyak menimbullen
kenflik agraris di indonesta (Rachman 2o, 3-4)

Periode Subarto densan Orde Baro-mya memprakitkdon andreform
secara berbeda, dimulzl melakoXan himidas terhadap Kementerian
Agraria menjadi seningkar divjen, kesudizn jugs secara periahan
menghapus kelembagaan Landreform yang telah dibentuk oleh Sukamo
di antaranya Pamitia Landreform, Pengadilan Landreform, dan panttia
pensukuran desa lengkap, termasnk dana Landreform. Suharto menem-
patkan persoslan agraria sehagai masalah mobp yang cukup dieangani
oleh birokragi setingkat dirjen di bawab Xementerian Dalam MNegeri
dengan programnys *Cattar Tertip Pertanahan” (Wirsdi 2o0g, 88} Dengen
Catur Tertip Pertanahan (Terbh Hukum, Admmstras:, Pengzunasn
Tanah, dan Pemehharaan Tanah Lingkunzan Hidupl, perscalan agrama
#iAan strukiur penguassan sekaligus memalankan Landrefom Artiny
Dede Baru melthat beban sejarah Landreform terlatu berat untuk dijalen-
kan sshunpzs Subarto sengaja mendiamban TUPA dan sebagian pers-
dalapn prakify persoalan agrana dipamerkan. Karens pada kenyataanmya
ULPA tidak dibapus, tetap berlaku dan masth menjadi landzsan huloam
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untak pertanahan di Indenesia.

Ambiguiras Presiden Suharto dstunjuikckan dalam pidate di beberapa
forum resmi yang mash menyebut dkan menjalankan Lendreform Begity
mega Menten Dalam Xegen manh mengeloarkan Instruks Nooutahan
sgla tentang Kehyabsanaan unbuk Memnskathkan Fematan Pelalsanaan
Landreform, nega MPR masihmengziustian Eemspan MPR No. 1 zhan
1585 yang menjadikan program transenigrasisebagai bagian dan Land-
reform (Mungkasa 2etg, 31, Namun, upaya i sebatas shogan untuk tetap
mempertshankasn frasa "L and+Reform’, bdak untuk menjalankan seha-
gaimana sebarusnys Mungiin saja ada keraguan meneraplan Land-
reform karena Rezim Orde Baru yang banyak dowaldls militer gemear
memelikara trauma-traume dengan pernyatazn bahwa Tandreform
adalah program PKE dan landreform adalah skst sepihak” (Wiradi 200g,
gzl

Sepaniang Orde Barn berkuasa, nyars Landrefarm yang nafasnya
dari Pezal 33 UUD gy dan Pasal 7, o) 50 UUPA Gdak dijalankan. Suharts
krmudian memmlth fokas pada prosram transmzras. Dalsm banyak
kapan, transpoerac s dimalma sebaga 1andreform afz Suharts,
namun secara substEng bukenkzh Lendreform sehagaimana dimaksud
dalam UUPA dan zturan hulom toronanmys. Argumen Suharto dengan
gagah mengatakan babwa mniyarskat petant khusnssove Jowh peru diberi
lahan secara memadas ok meninskatian produldnitastya, dan lahan-
lahan di fawa tidak laz tersedia secara foas. Sementara Sumatera, Kab-
manman danwilayah indonesia bagian mmur Binmya mash tersedsa lashan
yang cukup haas.

Agenda Saharto vans cukup fenomenal adalah tmdakan-bndakan
kel (Hall 20m) atas warga masyarakat demi menjalankan program
mansmigrasi, sekalipus membangun mimpi untuk menyejahteaian
petani Suharo berkeyakinan, padatnys penduduk jawa tidak lagi mampa
mieryediakan laban pertanian dan panzan secars memada oleh karena
1tu, lahan luar Jaws vang masih loas akan memberzkan kepastan unmok
penshidopannys. Untok ion, Suhartc mepgadopa kebijakan gagesan
landreform Sukarne, dengan memindahian wargs sexaliqus memberilan
tanah, Ta meyaking kend and citizenship rights gkan terpenakh sebagai
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kebutuhan dasar petan, minumal tanab vang dibutuhkan untuk mem-
bangun kehidupan berpenuhi.

Orde Baru di bawah Subarto hendak mengakhin kebyskan Land-
tefomm, khasasunye di faws, karena trauma penstowa sebeham g yang
menghantus kemocnen militer dan Chrde Sar {Rocsa 1008 dan kebijakan
landreform dianggap memberikan banyak petaka bagl petan di pede-
gaan. Pilihan jatuh ke tranemigrasi yang mpak menarik, pamun prakiik
i1 dalamnnya, penuh dengan kekerasan dan konfik (Stanley sgo.4. Bachme-
didan Lucas, zoat). Akan tetapl Suharte mampu mensentrel kebpakan-
oya dengan menggerakian selorah keknatan negara uniuk mengawsl
program pembangunannyva termasuk transmigrasi. Secara kultural
Suharto memghami persis masyarakat padesasn Jawa akan bersikap nrimo
atas kebnakan vang dipraktikkan; dan realites it dibunahkan untuk
mendakung kebnakan terseinac. Faktanya, mransmagram i Sumatera dan
daerah laim baryak vans sukses, mamps bertahan dan berkembang mapi.
walanguan tidak sedikit yang mengalami kegagzlan (MeCarthy zous)

Sesak Suharto berluasa, perubahan orientast kebiakan azraria sudah
dipalnirican densan mempricnitaskan tarsh untuk mendulong kebgalan
bapgunan prasarans weurm (Salim, Dewd &k Mahardida ams, 52). Tekad
ity ¥emudian direslisssikan dalam benfuk yang lebik nyata, selain mem-
bangun ndustry, Subarts ugs membanzun pertaraan yang berfokus pada
revolus hpaw. Program m memad: prionitas selam melskukan bansmis-
151 besar-besar bag penduduk Pulan fawa. Namun, dibabk parubahan
erientas: kehyjakan ity, Subarto telsh banyak melakukan penggusuran
idan pengusaran warga diJaws stas nams pembangunan (Bachnsdi & Lucas
oot Salim 204

Sehelum tahun wiS, Sobarts menrciptakan kelembagasn agraria
unfuk mengurs persoalan birokesi dan adminktrass pertanahan, namm
kemudian bergeser menadi lembagavang berusaba menyediakan tansh
ik kepentingan pembanginan. termasuk merubah kelembagaan fang
sebelumerya setinghat dirpen kemudian menjadi setingkat mentes pada
tahum 1583, menjadi Kepala Badan Pertanzhan Nanonal Perobaban il
semats untuk memngiatkan pelayanan pertanshan vang semakin
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menmgkat terutama kebutukan tanah untek pembansrnan nasional
yang berbasis indusir: | Rachman zeez, 88}, intimya, perebahan kehismkan
dan anentas program dibidang agraria ers Subarto benar-benar diguna-
kan untuk melayeni pembangunan dan industn vang membutuhkan
hanyak tanah, sementarn program transmigrast dimaknm sebagal RA
untuk menumjukian kepeduhannya pada masyarakat kecil, karena
Suharto tetap dianggap membagikan tanah sehagai bentuk menjaiankan
Landreform. Pads konteks itu, kebijakan Subarte memang bechas] memn-
bunuh BA sscars peclaban soiak ia berkussa hingya 1gg3, dan berhasil
meenpuhkanisy RA dantanssung jawab negara kepada masyarakat vang
seharasnya berhak meneomarya.

C. Reformasi dan Muninya Gerakan Agraria: Habibie
Menghiduplan Isu Landreform

[amhmya Suharto pada tabum 1go8 dukit dengan berbagai peristrva
chaos di daerah. Selamn berbagal kemusuzhan di dzerah akibat perstwa
politik juga renzesan kekeracan anti Tionghea di berbagal kot yang
menyebabkan kelumpuhan sistem ekonomt, keameanan, dap pemerin-
tahan, Pasca kernsuhan di kota dilanjutian dengan hérbagai peristiva
reklaiming sanah-tanah HGU, khususnyadi Jows, Sumaters, Ralimantan,
dan Makaszar (Sahm seis). Persstiwaini diikuty oleh tuntutan berbagai
prhak (L5M. schoier aktvis, mahasiswa, dan petam) agar pemermah
menialankan landreform urtuk menszuab berbaga akm petani di dasrah.

Matkrya Habibie menssdi presiden merubsh konstelas perpoliikan
namgnal khusosoya politik pectanahan Indonesia, karena untutan pelak:
sanaan landreform mengoat. Menter Negara Agraria/Kepala BFN Hasan
Bagri Durin mencoba mengakomodic berbagai tuntutap tersebut
drbending pemmpin agrana sebhelumnye (Rachman 260, s4). Durnn
dalam pidatorya mensatalan, “Undang-Undang Pokok Agraria 6o yang
seharusnya menfadi roiukan otama kehijakan perianahan pada dassrmym
dipenubi denzan prnsip-pringp dan semangat memagpckan kepentingsn
rakynt dan mandat untuk mencptakan keadilan dalam urosan
pertanahan, melindongl orang-orang vang kurang berontung secara
ckonoms "Calam beberaps tahun terakhar, kami haovs mempnontaskan
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kebmakan untuk pertumbuben ekonom; kam melanggar prmsip fungs

karang beruntung sscara skonom dan memperlakukan tidak adil dalam

penguasaan lahan” (Rachman sea, 5],

Ramairya munruran dan berbagal elemen masyarakat kemudian
ditangkap oleh Presiden 6], Habibie Pada tanggal 27 Med igng, Habibis
mengeluarian Keppres No. 43 tahun iggo temtang Tim Pengkapian Kebi-
jaksanaan dan Perafuran Perundang-Undangan dalom Rangka Pelaksa-
naan Landreform. Amanat i diberiian kepada Menter Kehakiman
Muladi dan Menten Negata Agraria Hasan Basi Durin untuk memimpin
sebrush bm varg tujusnnya mempelsarn kebijakan dan aspek-sipek lege-
lvtas dan Landreform dalam perspeltf UURA. Mulach kemiusdian menun-
mak Mara 5W Somardpono (Walkal Menten Nesara AgrareaiEa BPN)
untuk memimpin Tim mewall Muladi sebagal menten: Kehaloman,
Dialam Pasal 3 Kepees di atag, Tim ini keyudian disebut sebagai Tim Land-
reform yang bertanggung jawab langsung kepeds presiden dalam yrasen
pekenaanmya

Tim yang dipimpin eleh Sumardjons memiliki togzs melakukan
kajian terhadap pelaksansan dan kebijakan perundang-undangan di
bidang pertanahan yang teciait Landreform dan menyusun kebyskan
dar peraturan vang dibotahkan onbuk mensalankan Landreform. Tim
it bekera dalam tempo 3 bulan dan harus menghaslkan kebnakan vang
dibutubkzn aleh presiden. Semangat dar tim ini adalah uniok melihat
ulang UTTPA yang mengamanatian fansh dalam pengertian memiliki
dimens sosial (Pasal 8 TTUPA) agar tidak mensbeak kepentingan pubbk
ikan mengoninol serin melarang penguasasan tanah yanz berlebabing sebe-
gdimmana pesan Pasal 7 UUPA dan Pasal s Perpo st fagbo {Rachman zom
55t

Sebasai pressden. Habibie adalah presiden pertama yang =ecara res-
i menegaskan kembal pemberlakulan UUPA densan menyebut
Landreform dalam dekomen resmi negara, setelah puluban tahun
Suharto “membekukannya” Pernyaiasn ity kemuodian melshirkan
Keppres Mo, 43 tahun gy yang memennizhkan menteri Muladi untuk
membentuk Tim agar melakukan kaginn UUPA terhadap produk hukom
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lamnya. Dan hasiinye, dalam tempo yang singkat, Tim yang dipimpin
Mana 5W Sumardjono menghasilian dus relomendasi 2gar pemerintah:
perams meninay kembal perundang-undangan yang berkaitan dengan
pengelolaan sumber-sumber agrena. sumber daya alam yang dihasilkan
oleh pemennizh Orde Bard bersama Subartn, kedva, agar negaramenye-
lesaikan tumpans tndih hukum yang terkant denzan UUPA. Mepurot
Tim, Orde Bama telah menghastken perundang undangan yang jusiro
mengecilian bahkan mematikan keberadaan UUTPA, sehinggs perlu ditin-
paty wlang keberadaan beberapa produk hukum terssbul {Sumardjono,
dik. 20m),

Bekomendasi Tim yang dipimpin Marda 5W Sumardions belum
sempat dilaizanskan oleh Hababie, ksrene November wggg MPR RI
mienolak laporan pertangpungrwsbannys sebepal presiden walsupon ia
telah berhasil menvelengearakan pemilo secara demokratis pada Jum
1ggo (Rachman zere 8-} Akihat-penolakan 1, Habibie tidak lagy menca-
lonksan din sebagai presiden dan kemudian MPR memilih Abdurrahman
Wehid (Gus Dur) sebagal presiden dan Megawati sehagad waeki presiden.
Pasca i, kampatye Landreform tdak berhenti, justrd semakin menguat
karena mendapat dukunzan dan publik. Dan apa vang dihasilkan oleh
Tim bentakan Habibie di bawah pimpmen Sumardpono akhamya ber-
muszra pada lahureya TAP MPR RI No. [X zo0:. Habibie tercatat dalam
sejzrah adalah presiden pertiame pasca turunmya Sehart igos yang
kembali memberlakukan UUPA setelah Subarto "mempeti-es-kan”
Habibie uza presiden yang secara antusias MENPOMS SASASEN BEAT
negaramenjalankan Landreform. Densan mengetmarkan Keppres No. 58/
1555 MeTopakan benfuk kesermsannys untox kembzh menerapkan
kebijakan Lendreform. Aps yerg diimans kemudian melahirkan prakek
kebijakan BA pada peniodepenode sesudahnys

D. Era Reformasi: RA Pasca Keloarnya TAP MPR IX/zooz

Wacana A kembali hadir menjedi perbincangan publik sstelsh
mambangnya Jrde Baru pada tahun 1668, stau peoode reformast 1sa RA

kemhab memadi perdeharan pobik, slobar pacea Med 108 tema di reldz-
ming anah secara dramatik di mana-mana. 01 Jawa Timur, jawa Sarat,
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sebagan besar Sumatera dan indonesa besian tomur Ghuan petan berge-
1ak menuntut azar tanah-tanah yang dubo diambil oleh nesara untuk
berbagai kepentingan pembangunan sgar dikembalikan kepads petani
Para pelani menzambil lahan-lahan vang selamas i dikvasal korporas),
disertan protes, pensaraban, dan kelerasan laannya | Lucas, Warren zoog,
B—8g, Wianarko & Perdana zoe1).

Pasra1gol, gerakan masyarakat sipil ternd menggeima menunit
dilaksanakannys RA Berbagai tuntutan dilskukan untuk menskan
pemerintsh dan parlemen agar mempnontaskan penstaan strukiur
penguasaan fanah yang tmpanz dan menyelesakan kenfhk-konfik
agraria yang meluas. Bergabungnys masyarakat sipil, NGO, akademasi,
Gan petani memjadt kelwatan yang efeltifuntiek mendorong perubahan
kebijakan negara terhadap nash petani dan lahan-lahanmya (Rachman
3003, ol Pada periode 1ty jugs, t=kanan dan dorongan kepads Mentzri
Megara Agracia Repala Badan Pertanahan Wasonsl Hasan Basn Durin
menghaslkan kamtmen babowa Menten Azrars BPN skan memalankan
Lt/ P dan landreform { Bachman 2o, 854, Komitmen Hasan Basy Durim
untuk menjalankan UUPA dan A4 tdak didasan pada pemikitan vans
jernth, namun ishih ketskutan pads Presiden Abdunahman Wwahid (Gus
Dur) vang akan membubarkan Menteri Negars Agraris Fepals Badan
Pertanshan Masional tatkala dilantik menjadi presid=n pada tahun gos
Saat it, Mentert Diononi Dacrah Byas Rasyad mewscanakan pembu-
‘baran Kementenan Azrana/ 5PN can akan memadkanmya uresan tanzh
sebagar wrusan daerah, ndak [z terpusat: Ates realias mulah, Hasan
Basn Durm kemudian melonak dan mengeluarkan statemen akan menjz-
lankan UUPA dan Landrefarm Sebenarmya jiks dirunut secara histaris
dan perialanan kebiiakan yang dilakukan oleh Mentesi Negata Agrana,
Kepala Badan Pertanshan Mastonal s2penjang Orde Baru, nyats tadak
memalik: arsumen vane kuat dan bsa dipertangsunsawabkan. Jad, sta-
temen Hasan Basn Duorm imgm memgalankan R4 lebih pada ingm menye-
lamatkan "dini", menpelamatian lembagayang dipmmpinmya.

Cepanjang iggg-aom; Suarn kntis antars kampus, NGO, peten: mada
diakomodir eleh partemen dan MPR. Konsistens gerakan untuk mem-
peruangkan persoalan RA dan penatasn agrarss secara komprehenst
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tenis diiemukakan. Puncakmya ketika MPR menpeboarkan TAF MFR Na.
1K Tahun zoon tentane Pembansan Agraria dan Pengelolasan Sumberdaya
Alzm. [ahireys TAF MPH i meniadi eeiarah hang bagi nengeioiaan qum-
hér daya alam, knrena semangat vang dinsung dalem TAP MPR o cukup
siginifikan untuk menjad modal bag perubshan kebsakan agrars Indo-
nesa, yakni menzusang su RA tanpa takoot dilabeli sebazas simpabisan
homumis (AFIEF dil aoos, ).

Pasca laburmya TAF MPR X toe: tidak banyak yang berubah dan
azenda awal yakm penuntutan pelaksanaan BA Proses kena dilembaza
pertanahan tidak banyak pula vang beruvhah. artinya janji Hasan Basn
Drurin akan menjzlankan Landreform belum menjadi agenda penting
g negars dan tidak juga benyak pahisk vang mengontnal, begitu uga
tethadap keberadsan TAF MPR di atas, Afhasil, sepanjang o0y,
persoalam knasal azrarsa masth terus terjadi, konfhk agrana yang semn-
¥in mekuas di seluruh [ndonesta. Perintah TAP MPR XI/z00: tidak ada
sztupun yang dijalankan oleh pemerintah dan DPE Ada 3 hal pokokyang
harns dikerjakan abeh pemerintah berdasar Tap MPR 4 atas, perfama
miclakzsnakan Pernbahanian Agraria abau menata P4 T dengan program
Landreform; kedus menyelesakan konflik agraria dan Sumbes Daya
Alam; eren melaknikan sinkromsast dan kap uiang terhadap peraturan
perundargan Sumber Daya Alam antar sektor.

Pesca lahurmya TAF MPR di atas, presiden Megawah tidak bamyak
melakukan seroatn untok memalankan Landreform. Pembentukan
lembaga penyelasasan konflik serara mdspenden Komae: Manonal unmk
Pempelesaian Konflik Agraria (KnupRa) ditclak oleh Megawati, sementars
di sisi bain Hassn Basri Turin jugs Bdak menpapksan peranghat kelem-
bagian untuk menzalankan Landreform, padahal dalem Pasal 5-6 sanzat
jelas penintah untuk P4 T dan Landreform serts menyebesaikan konfiak-
konflik agraria vang terjadi di berbagai daerah. Sementara DPR tidak
lagi tertzrik deagan iy Landreform, karena DPR fuga Gdak membentuk
tim untuk melskukan sinkronizas perataran dan perundangan terkain
Sumber Dayn Alam,

Bementenian Megara Agrania/BPN Gdak berupaya untuk menye-
lesaikan persoslan konflik-konilik di dasrah, bahkan seolah perscslan
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agrara dilempar ke masmg-masmg pemenmtah deerah setempat, karena
vane bergolak di daerah Padahalwilzvah-wilavah yans hergolak paling
banvak adalgh wilayah dengan basis perkebunen atsu Hak Guns Usahs
(FHGU}, sepertidi fawa Tifmur, Jrwa Barat, Sumut, Jambn, Risy, Kalimantan,
dan deerah lmmnys. Wilayah-wilsyah in syaset dengan konfhik agraria
antara masyarakat; petam dengan korporas {Sabm, Sukayad, Yosuf 2ei3l.
Lembagapenyelezaian konflik vang sempat dnsullan oleh masyarakat
sipil, NGO, dan Aliznsi Masyarakat Adat dkk agar negara membentuk
FNUPRA” di bawah Unit Kerja Presiden ditolak obsh Megawati padahal
drvalam lembagaim yang akan membanty memyelessikan carut marstnya
konfhik asrana Setelab Susilo Bambang Yudhovono mengadi pressden pada
tzhun 2004 iuga dtolak SBY lebnh memahh membenkan kesempatan keps-
a BPN unfuk memelesaikan pemaalan komflk agraria (KNPA 205, 351
Rmngkasaya, sepanzang pemerniaban Gus Dur dan Megawat, tdak
paling penting dicptakan dalam periode ini adalah lahirnya TAP MPR
IX/300, namun paica ifu tidak banyak hal bard yang dilehitkan pada
penodetersebut Dar sis kelembegaan tdak ada yang berabah, dari i
kebojakan dabam hal RA juga bdak mengalam perkembanzan Babkan
komdss konfilk agrana di daerah semakin masif dan bebum ada terobosen
baru yang dikerpakan oleh lembaga perranzhan untuk menyelesatkan.
Gus Dur sebagai presiden lebih bamyak fokus pada hubungan interna-
sanal den menyelamathan kondisl ekotiomi yang terpuruk dkibat krisis
wigd. Pazca Timor-Timor lepes, Papua bergejolak dean Gus Dur foks
menangAnt persoalan tersebut. Akan tetapi, sEpANIEnE soob-zoux. ada hal
besar dan cukup penting untok dizelaskan dalary bukn ini, yakms capaian
RA di bavzh Jove Winoto dan Eemenangan masyarahat adst delam mem-
peruangkan tanshnys. Th baswah i akan dneiaskan dua hal besar terse-
butvang berhan] dikerakan pada penode reformasz yakm PPAN dan Pu-
fizsan ME Mo, 35/2012 vans mensalon keberadaan hutan masvarskat adar

L PPAN Joyo Winoto

Izn BA mencaba dipakirkan secara sernas setelah 5 tahum pasea labir.
mva TAP MPR I¥ 10cq, 533t Kepalz Sadan Pertanzhan Naswonal d1 bawah
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Tovo Winobo (2oo4). Fada penode foyo Winoto, i berhanl menyeleng-
garekan Saoposium AgTars Nasional yang diselenzgarakandi bga kota
vang berlainman Berturut-rurut delenggarakan di Medan (z5 November
2008, Makassar |4 Desember 2008), dan Jakarts (i Desember zoot) FHasl
simposim ind kemudsan melahirkan kebiakan secara namonal apa yang
kemmdian dicenal denzan shlah Program Pembeharuan Asrana Masonal
[PRAN |, dan kemudian populer dengan Beforma Agraria (Sehibuddin
dan Zalim [peny] 2cuz, g}, RA yang diusung oleh rézim Sosilo Bambang
Yudhoyono (3BT di bawah kamando Jove Winolo menguat dengan tar-
zet redistnbus tanah 8o mta bektar, vang sumber TORA-oya dan
kmwazan hutan, HGU, moah terlantar, dan tanah lam belos hak Akan
tetapi kemudian prakilorya gagal untuk dizlankan karena Kementerian
Kehutanan dan Kementerian Pertanian menarik diri, Géak mendukung
kebijakan tersebat dan 5BY Hdak “mampu” mengendabkannya.

Eesazalin pelaksanaan BA g pota helrar bersama Kementeran Kehu-
tnan dan Kementerian Peraman memadi puilan berat bagi [aya
Wincto yang sudsh merancang dengan rapi rencans agenda tersebut.
Joyo menyiapkan dengsn serius PPAN, fermamk menjawab mniangan
Tap MPR T/ zoo; sebagai daser hulim RA. Jove menginisiss Raperpres
R untuk dsapukan ke Presiden SEY, namun SBY gazal mensrbitkan
Raperpres vang sudah fama di gazas oleb Jovo Winoto dentim. ¥ezagalan
o mverads perscalan semes bas jovo Wino, karena tdak ada peranshkat
hiskun yang memadai bagima untuk menjalankan PRAN, termesok Gdal
adlanya daser hukum infuk membentuk kelembagzan RA, padabial dalem
Raperpres ity meliputi kelembagaan vang disulkan untuk mengelols RA
[Winatn, 724}, D1 tangan SEY jauh leboh parah dan era Sukarno, BA loyo
sebelum berkembang, RA pupus sebelum dralankan, dan foyo Winato
“sendirian” berfuang urtuk melalokan radistribasi tanah dari objel-objek
vang tersediz, belas HGU dan tanabitedantar Sialnye potensicbjek BA
dari tansh terlantarvang cukup agnifien itu gagal diwupudlan, kearens
mayorital penstapan tansh teslantar vang akan duadikan objek RA kalsh
dalam gugatannya di pengsdilan, hanya di Batang vang berhas] dime-
nangkan cleh BPN (Mupburrahman & Utam zo;s), laimnya mayoritas
EPN dikalahlom
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Eetelah Kmmentenian Kebotanan dan Pertanian undur din dan tidak
terlibat dalam-proses-proses pembentukan kebijakan EA, fovo Winoto
Teras mesmperkenalian u RA ke publik dengan dubungan birokras:
(BPN). Secara sadas Joyo Winoto tudak berada di pihelk yang tepat kasena
mesin birokras: tdak sependbmya dnyakin stai dipercays dan mampu
menzgerakkan BA oleh karenaitty upaya mencan dokunean phak lam
memad penting salah sahumya sciedar akivis dan NGO fang memiliki
konsentrasi isu RA [Rachman xo07). [oye Winoto kemuodian jugs mem-
populerkan kopsep RA dengan istilah yang bar, apel-akies yang diitha-
i dant Hemando de Soto. Ja menskampanyekan “Reformaazrana adalsh
fand reform dalam kerangka mandat bonstius, pobtk, dan undang-
undzne uniok mewnjudian keadilan dalam Pengnassan, Pemilikan
Penggunaan, dan Pemanfzatan Tanah (P4 T) plosaccess rgform” {Winato
ooy, 7770 yang ik kembangkan dan gegasan de Soto (Seto saai)

Joyo Winoto meyakm kansep yans dikembanskan cleh Hernando
ide Soto mampu mensrik minat benyak pihak uniuk memberikan
pethatian izbih danterbukt konsep de Sote cukup di-address oleh SBY,
dan kemmdian mengundangrya dalam rapat kabirst resmi uniok mem-
presentasikan gagasannye Tntinyd aset-akzes adalsh baghimana
menggerakkan aset yang dmbka oleh masyarakat agar bergerak dengen
terlebibh dahuln dibeniken nfe (sertipkat) azarmampu digerabikan untuk
akes modal salabsshunya adslah ke bank. Dengan sdanya otk atag serty:
pikat, maks masyarakat punya kesempatan uniuk menggerakkan asetnye
ke pazar dengan mermuntik modal agar bisa berdaye guna. Solc berang-
gapan, otang miskin di berbazai dunia bukan karps tidak memihk siet,
melnmkan mereka rata-ratn memifik aset berkals bpat, namun isdak
efefctif. Reafitias ini menurat Soto terjadi dibanyak nesara masin, bahlen
drHaiti negara yang paling miskan di Amerika Latin total miat aset dari
orang miskin adalah 5o kali lebih besar dari seluruh nvestasi asing yang
pernzh mesuk di negara tersebut sejak merdeka dari Peranciz rahun 8oy
(Soto zoou, &), fadi, 2 Soto mevakin sebagaimana divakin juga olehJoyve
Winote, kemaskinan u tenadi karens tidak efektfnya aset dan sistem
vang bekerja di lapanzan. Konsep Soto mi kermsdian dipopulerkan obeh
Jayo Winobs, dan program sertpikas tanab secara massal pepmsket
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drastis pada persodenya. Naman, wpays Foto m: merupakan babak bara
denzan menyerst masyarakat masuk dalam shema ekonomi pazar (30t0
200, J3-32).

Program Jove Winoto dengan konsep sederbana dan tidak terlalu
bart mamun berhas] menank minat masyarakat, dan mepdapat du-
Jnamgan Sank Chama vang ditunmukkan lewat skema lama Land Merage
manf and Palicy Development Program-LMPDP {3004-300g) y2ng
diterizskan dengan fokiss pada mensiemen dan sertipikasi tanal Kerena
dengan sertapikas yang semakon barvak masyarakat akan mampu mieng-
grrakkan tanah masuk paser dengan menzakses modal Sementaa
redistribusi justru Sdak banyak dilzkukan karena objek tanabnya tidak
banyak didapatkan, sehingga sebenamnya fokes program jove Winoto
fksgru yang paling sigindikan adalsh legalisasi aset (Rachman aouz, ny)
dan redistribusi tansh mengalami “kemandeksn” Dengan bahasa lam,
apa yvang dibayanskan Joye Winoto tentang Landreform plus atau RA
jzsetsakses) diawal kepemimpinanmya yang akan doalankan dengan
menatz ulang penguasazn tanah jusiry lebih pada melafani kemanan
Bank Dunia. yakn menggeser RA dengan legalisesi aset yang akhirmya
nustra membentuk pasar tanah di Indonesia {Rachman 2ory, 175-196)

Menjelang berakhirmya masa jabatan SEY perinds kedua istilah RA
semakin tidak populer i kalangan urokras karena konsenitras BPN [ebih
fokuk pada persaslan administrasi pertanahan. Kebijakan legalisas aset
tetap duanqutkan dan redsstrrbos tanah kepada masyarakat mision sema-
kin tenggelam. Di luar 100, prakhk kebijalan pembangonan berbass
tanah semakin menguat Sevelah labir UU No. 2/ 200 tentang Pengadaan
Tamah, fokus SBY semakin kental mengerah pada provek pembangunan
denzan upaya seoukupoys menyelesatkan kenflik-konflik egrmnasecarn
parsial Tidakada perubahan secara seufikan setelah pucuk pimpinan
BPN beralh dari fove Winoto ke Hendarman Supandj. Hendarman
meelanputian radicl sebelumnya yakmi legaliceal aset dan menggeraickan
penyelesaian konfbk tewak salah satu kedeputiannya. Namun lagi-lagi,
upava penyelesaisn konflik odak mampu memawab bagsimana maraknya
konfhk aztara di daerah yans diakshatkan dan “pembiaran kebsakan” dan
permde-pencde sebelumemya (Widnyernito 2oes, Mulvan 2ous, 340}
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Dalam dua perode kepemmpnanmya, 55Y kelnlsnsan kessmpatan
dan wakin untuk membukhkan arsumenoys sedasarmana d: aval mam
menialankan LTUPA namun gagal mewujudkannya. Dansisa jsbamannya
tidak mampu secara efeilif digunakan untuk menyelesaikan persotlan
mgraria vang semakin crowded. Kists dan konfhk meduas baksn haoya
pada wiksyah area perkebunan skala besar, namun uga hutan dan per-
tambangan. Kehancuran eicologs semalin terlthat alibat prakizk kekbi-
jakan yang tidak terkontrol, bahkan diperparah dengan kebakaran hutzn
i mana-miana. Dalam situsi tessebil, ivu perjuangan agrara dan fing-
kunzen kembab menzuat sebazan tands protes pada rezim berkuasa,
kangza perpantan pressden Olctober zouy (Salim 2007

2. Keputusan MK No. 35 yang Berkesan

Cebelum periode SBY berakhin, saty momentum pentines telah
datekickan oleh Altanst Masyarakat Adat Noantara (AMAN], Kesabian
Masyarzkat Hulum Adat Kenegenan Kuntu, Eabopaten Kampar, Prosins
Rigu, dan Kesatuan Masyarakat Hulum Adat Kasepuban Cisitu, Kabu-
paten Lebak, Proving Banten, jegs didukung oleh schaolar aktivs, dan
W0, Maret 2z secam resmi kelompok im mengapudan gosatan ke Mah
kamah Konstitusi (ME) UU Mo 42 ahun 199 yang banyak merngikan
masyarakat, kiurusnye masyarakat adaf {Siscawst zouy,13). Gugamsn
AMAN dkk - sehagian dikabulkan oleh MK dan sebagian ditelak. Pain
penting yang cikabulkan sdalah definis hutan adat dalam Pasal 1 yang
zebebumrrya berbumy “hutan nesara vang berada dalam wilayah masya-
Takat bukam adat” kemudian dikorels obeh MK memadi menadi hutan
vang berada dalam wilayah masyerakat hukum adat”. Berfbonimya adalah
Passl 4 tentang eksistenst masyarakat hukum adat {Rahman aoig; 28]
Passl paling krusial yang dikebulkan MY adalah Pasal 5 “hutsn adat
‘kan lasr mensadi bazian dard butan pegara, melamknn memjads bastan
dart hutan hak’, dan “hutan adat ditetapkan sepaniang memumst kemy-
Taanmya masyarakat hukum sdaf vang bersanginsan masih ada dan diaka
kﬂiﬂlﬂﬁﬂ-ﬂ'ﬁ'!‘ {Ej-'i-ﬂh'hﬂlmq-_:_g-qJ.

Putnsan MK Mo 5o/ PULUX 2022 rubnp membenian anoin sesar bam
masyerakat huzum adat yang memilik berbagal nama dan enftas di
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daerah yang memberikan harapan akan keberfangrungan dan prospek
ke depan dalam memalils hak atas tanah uotuk subjek masyarakat hukum
&dat. Sekalipun 5PN belum memilidi pengalaman dalam hal mendaf-
tarkan tanah masyarakat hukwm sdat dalam kewasen butan, Oleh karena
1t hingga sekarang pun belum ada laban masyarskat hikum sdat yang
deklam sebazm butan adat vane didafiarkan, sehab belum ada mekanss-
me vang jelas dalam PP z4i1gg7. 8PN mengenal selama i pendaffaran
tanah selalu tznah-tangh yang berada dalam kawasan non hutan artinya
tanah-tanah vang sudah dilepaskan dari kawasan hufan oleh KLHK
(Rachman sosq 43}

Presiden % BY secara resmi mengeluarkan pernyataan yang menda-
kung Putosan MK sebagzimans disampatkan dalsm “pidata di fnperns-
tionel Warksihop on Tropical Forest di Jakarta, =7 Juni sea3 yang scars
khsas menyampenkan komitmen privadinys memalankan Patusan ME
33 58Y mengalng bahwa Putusan MK 55 “menandai langlah penting ke
depan menujo pengzkuzn sepemhnya hak-hak atas tanah dan sumber-
daya alam masyarakar 2dar dan homunites-tomunitas yang bergantung
pads hubar” 57 jugn berpani skan mesyiapkan pecanpkat hukum untik
miemproses tindak banjut dasl putusan MK tersebut dengan mengakui
kepepnittian kolekrfwilayah adat d Indonema” (Rachman zoay, 23-44)

Pescn putiusan ME di abas yang telah resmi didukung oleh Presdien
SEY, langkah benkut yang cukup krosial adalsh kehendak negarauntuk
secara anf menyelesatkan persoalan hutan adat dan tamah masyarakat
dalam kawasan hutan. L ewat keputasan bersama empat menten menge-
hsarkan persturan terkait tata cara menyelesalkan lahan masyarakat
dalam kswasan hutsn dan lshan stau hutan sdat milik masyarakat hukuam
adat; vakni dengan menerbitian Peratiitan Bersama Menteri Dalam
Negen: Bepublik Indonesia. Menten: Kehutznan Republik Indonesa,
Menteri Pekerjaan Umurn Bepublik indenssia, dan Kepals Badan
Pertanaban Magjonal E.EP!:I.H.I.E [ndionegia Np 7y Tehun 1oy, Mo, 7b 3/
Menhot-u/ 304 Mo 17 P 20ug Nomar, 5/5kb 300y tentang Tata
Cara Penyelesaisn Pengussasn Tanah yang Berads dalam Kavasan Futan,
kemudian dikenal dengan istilah Peraturan Bersama { Perber ¢ Menten),

Perber di atas menyanghut tate cara melskukan inventansas dan
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verifikas lahan masvarakat dan tanab adat dalam kawasan hotan, namum
kemudian Perber ndak sfekof karena masing-masme kementenian tidak
berhastl [berkehendak] menjelankannys (Mohajir aoms) Makas atas
darongan berbegal pihak, muncul wacans agar Petber dinazklan menjadi
peraturan yang mengikal semus sektor, Reberadaan Perber diznggap
tidak mampo mensikat semua kementenan, sehingea keberadaannya
tidak terlaln dipedulitan obeh masins-masing kementerian, Sudsh sejak
tahun zo:5 wsukan berbagai pihak agar Perber dirubeh menjadi Perpres
dan akhimye benar-benar diwujudkan menjadi Perpres No. 83 Tahun
zo17. Harapannya, dengan Perpresm kemuodean akan lahir kepotasan
ian kebuakan secara bersama unmok menyelesakan lahan mbk masye-
Takat manpun masyarakat adat dalam kawasan hutan narmin demildan,
sampai akhir peniade SBY, iz belum bethesil melsksanskan komitmenmys
umiik fenyelk=adonn lehan masyarakat dalsm kawasan butan, dan tahin
£my sudah terpads perzantian kekussan

Pada perinde seianjuinya, Perpres 8573007 lahir sebagai pengganti
Perber dan kemudian lahir lembags yang mengupayakan penyelesaian
tanah masyarakat dalam kewasan huten yanz populer dengan stilah
PPTEH (Peayelecaian Penguaszan Tanah dalam Eswasan Hutan). Jadi

Keputusan MK diztas menjadi dasar lshirme penyelesaszn tanah masye-
takat dalam kewasan hukan yang hingga kim sedang dalam proses
penzeriaan di lapansan yans tersebar di 26 proving danzsg kabupaten-
kot dengsn targst =+ 6q juts hektar (Tim PETEH 2017, 30).

E. Reforma Agraria Periode Joko Widodo-Jusuf Kalla

Esrara substantif, era Pemerintaban foko Widode dan josaf Kalla
i jokowi-[K] tidak Jag mendefiniakan Reforma Agraria secars "sempit
yakni pengaturan kembali dengan legislas atau perombakan, penataan
siruktur penguassan tanah dengan skema redivtminos berbass hak mibk
atas tanah (Wiradt 2000, 43, [i0ton zooq, 328, Rachman 200}, [ralam bm-
tasan sefarah, BA memang mengalami banyak pervbahan dan tafsir atas
praktikrmya baix-dalam hal jenis, muaten, tujuan, dan fongginya yang
disssaarkan dengan perkembangan zaman serta negars yang menerap-
kannya. Indonests sendirt permnah menata-ciakan BA vang ideal vakn
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penataan strukiur pergvasann yans revolustaner dengan adil sebagai-
miana diyatoni obeh Sukamo dalam pidate-pedato menselane disabkanma
ULRA, “melakzanskan Lendrgform merupakan bagian mutlsk dan
revolusi Tndonssu” [ Falim, Widiyatmoko, Subattanto acg, &)

Berangkat dan pendefimsian vang longgar terhadap praktik kebi-
jakan RA, naiknya Joko Widodo-Jusuf Kalla sebaga: presiden dianggap
mengunfunskan bag altivis, pemerhati dan pihak-pihak vang peduli
pada persoalan agrara serta masih memibik harapan skan penrbahan.
Salah sato yang mensadi perhatian banyak pihak selain kefembazaan
adalah perspalan konflsk agrana yang semalon meinas dan ketimpansan
pensuasaan tansh Dualsu terakbar ini sebagai bagian dan isd'agraria
vang tidak biss dipisabkan. Persoslan kelembagaan dibidang agrari telah
dituntaskah oleh Jokowi-TK begitu terpiiih sebegas presiden. dengan
merabah nomenkiatur BPN memadi kementenan. Selama e serme
diperdebatkan tentans kelembapaan agrara yans hamus mensuros
bamyak persoalan namun hanyasetingkar kepala badan. Naiknya jekowi
menjawab tuntutan banyak pihak agar Kementerisn ATR/BPN mampu
berkiprah [ebih jauh karens “bajuoys teleh dibesarkan” Dengzn meniadi
kementersan, kedudukan Kementerian ATR/BPN tidak laz dipandang
lebth rendah oleh kementenan 2o vine mengumes tanah, siamanmya
Kementerizn Kebutanan dan Linglungzn Hidup

Sermentara persoalan real vang dthadapt prtam pada taham o masth
sama dengan tahun-tahun sebelumnya. yakn: ketrmpanzan lahan bag
izndiess, petam migion, dan burah tam Harspanmya, natkorys jokow yeng
diduloung cleh petani, masyarakatadat, dan sebagian scholer aktnts mam-
P memintaskan secars perlshan persoalan tersebut, setidakoye mepgy-
tanz) kerzsahan petani dan intelekhisal yang mebhat kesenjangan persa-
alan [ahan. Bas sebaman prhak Korsorsmom Pembabsrsan Azrana {KPAJ,
Alianei Masyarakat Adat Musantara (AMAN], dan NGO lainnys, penye-
Jesaian kondlik hanus menjadi prioritss dengan cars menjalankan B KPA
dengan korsep RA by bverage mesgusulkan berbagai shema i antaranmys
dengan program Lokas: Priontss Reforma Agrans (LPRA). KPA meng-
inginkan negsra hadir sebagaimana jani Jokowi dalam Nawanta, agar
marpu meryentuh persoalan dasar perani didasrah, khmysmya wilayah-
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wilsyah vang memad: basis kondflik asrarmasecara laten. Pendekatan kon-
flzk sebagar basis menupakEn suatg cars uniuk memyelasailcan persoalan-
persoalan terkant ketimpangan petsguacaan lahan {Kartka so:8).

Kedekatan fokovwi-]¥ denzan rakyat vang kebetalan beranzkat dan
kalanzan masyarakat biasa membawa suasana bahn yans sangat mengum-
Tungean, karena mendapat kepercayaan publik dant banyak kelompok
Hal itn diranjekdkan dengan ekspektas yang fnggl dan berbagai nihak
kepada prmpiman baro vang bars saja dilantik. Mamun naikoya fokowi
dalam soasana Indenesia sedanz “berkabung” karena bencana kebakaren
tenadi di mana-mana, sehingga priontas penguass adalah bagaimana
secara cepat menghentikan kebakaran dan mengatasi dampakemya kepeda
masyarakat Dan fakoanya, sempel dengan semester pertame zoag, SRergl
pemenintah difokuskan pada peoyelesatan persoalan tersebut. Presiden
Jakgw-TK melakukan beberaps tindakan konknt untuk mencessh keba-
karanvans kebih besar, termasuk melalorkan moratornim izm-17m baro
i horan primer dan lshan gambut, juga membentok Badan Restorasi
Cambut (BRG) peds spuan 1006 (Ferpres Moo & Tahun 2o08) untuk
menyelamathan hutan gambit Indonssia (Wijays, dick | 2m#]

Pemerintahan joko Wi odo-Josof Kalla mensosung RA dengan sem-
bilan agenda prioritas yang termakeub dalam Nawarita, "Nawacita sécarz
sederhana diteriemahken sehagai berdaulat secara politk, mandin di
bidang ekonomy dan berkepribadian dalem hudaya, melandas: va dan
pelaksanaan Reforma aprana” (Kantor Saf Presden zaors, 14). Asenda
prioritas tersabut mengusung must menshadickan kembab negara
sebagaimans agenda Mo, 1; kemudian membangun Indanssia dari ping-
gitan vang termust dalam agends Mo, 3. dan agendaMNa s dengan memng-
katan kesejahterman masyarakat dengan mendoreng pelaksanaan Reforma
Agraria dan program kepemuhikan tanah sefuss g juta helctar Azenda
Menengah Nassanal (RFPIN so1c-20n Buku 1 i

Agenda prionms d: atas bdak serta merta langsune mensadi pro-
Eram kebijakan, karena secara khosus belom ada pihak-pihak vang
mengenakan dar mulal perangkat hukum kngga kelembagaan vang
akan menzslankannyes, Lewad Kantor 514 Pressden di bawah punpinan
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Teten Masduki dan Soer Fauz Rachman kemudian digssas beberapa
rencana pooritas BA Di Kastaf Presiden kemmodian asepda mo drancans)
didesain, rermasuk bagaimana menyiapkan perangket hukumnya dan
bentuk kelembapaannya. Awal tahun 2006, presiden mulal gerius
menyiapkan agenda Reforma Agrana lewst Kepala Staf Premden

Pepyiapan ito dilakukan untuk mengkoordimir antarsektor dalam
menyelezaikan persoalan agrafa. April dan Juni zoi6, Kastaf sudab
meryeledaikan dezam RA unfuk segera di launching oleh Presiden, dan
dalam Rapat Terbates Kabinet Kerja, Jokowi meluncurkan program
Reforma Agrara, 4 Azustus oo, Kebika sudah &y founching, Jokowa
mengetzhun konseluens: yang akan dribmbuaikan, yakm komitmen dan
keria keras untuk-mewujudkan Apa yang selama ir menjadi kendala
yakni e sekioml masng-manng kementerian harus diselesaikan pleh
Jekewi, kavena faktor seltarsl telah terbukt menggagalkan RA pada
prrinde sebelummnya ( Kastaf Freaden amé)

Séjak program RA di launching presiden pada Agustus 2m6, ketja-
kenje Kastaflebth banyak melakukan pematangan dessin program dan
koordinasi antarkementenian, vakni menyetukan vid dan mis serta
semangat yang dibawa cleh presiden tentanz B4 Dalam penode o juza
oz bacarakan secara serius format kelembagasn fang akan menzelola RA,
muncal dalam banyak diskus-diskus, yabni Gugus Tozas Reforma
Agrara (GTEA) dan Saden Otonts Reforma Agrana (BOEAL Salah sam
dari dua wsulan ini alhirrye maguk dalam Perpres Reforma Agraria
[Perpres Mo 56/ 2018}, yakni Gugus Tugss Reforma Agraria vang langsung
dikendakian oleh Menten Koordinator Perekonomian

Sehelum serara resmi produk bitkbum yang mengatur BA keluar,
Kastaf mencoba melakukan uiceha pelakzanaan RA di Kabupaten Sigi,
Suliwesi Tengah pada awal 2017, katena ksbupaten ini dianggap siap
untuk memalankan program presiden yang bekerie sama antar sektor,
dulrungan pemda, Kementerian ATR/BPN, dan KV HK. serta kementerian
lain yang terkait {Iowan 2or7). Ujicoba BA i Kabopaten 5ig1 berhast
dilakzamakan, unhik pertamia kalinys dimana RA dinisias oleh pemda
dengan dukungan semus grakehoider. Proses tersebut ampat akhirzon
telah berhasil menyelesaikan semua dokumen dan kebutuhan untuk
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melakukan redistrsbusi tansh “obyek BA”, walaopun hingza koot (zeug)
persoalzn objek masih behum berhasil diuntackan, temmasak hak-haknya
belaem jugs diberikan pada subjsk-subjek yang ssharmnys mensrima:
Akan tetan secars subdtense proses dan peraiapan RA di Kabupsten 5igi
telah berhas| diselesaskan. Ada bebesapa kendaka dan perdebatan bebom
dirediznya hasl kera RA &i Szt khususnya KLHK yeng menafsirkan
berbedaatas hasil kerja pemdda dan scokehokder zinnya. Problem oiama-
eva adalah tidak masulmya lzhan-lehen vang diusolkan oleh Pemida dan
panitia RA Sigi dalam Peda Indikatil’ Padahal KLHK selalu becpedoman
tanah-tanah yang akan dikeluarksn dan kavasan hutan hams masuk
dalam Feta Indikmnf yang dikelnarkan cleh KLHK. Pada ranah ma kom-
promi tidak didapatlan dan jalan bunty, karéna masing-masing berta-
bandengan rgumsnnyz

Secarn keseluruhan Eastaf Presiden sudah berhasit merumusksn Pro-
gram R4 densan menerbrtkan semacam bukn "WMemah Punh” Peloksanaen
ReformaAgranin. Arohon Kenror 5ol Fresiden: Prigntes Nasoral Refor-
mzAgrorid dalom Reneena Kerja Pemeringah Tohun 2007 [Kastaf Preciden
zeq7). Buky ini menjadi salah satu pedoman untuk melaksanakan pro-
Eram RA rezien Jokowt-TK. Dalam dokumen im jugs untuk pertama Kali-
nya delimin RA diperiuas dimana RA fidak hanyva dalam bentuk skema
hak mdrdu atau kolekhi komunal melamkan jugs sekema mm peman-
faatan horan, kemadian didenal densan wolah Perhutanan Somal (PS5
| Kastaf Premiden aouy, 674, Perhutanan Somal sendin buksn barang baru,
selainy produk adomme sudah lahir pada bulan November 2006 (Permen
LHX Ne. P33 /MENLHR/SET[EN KUM 120/ 2006]) dengan knnseg farest
Jar the propi. Perhutanan Sosial sudsh pernah dijalankan dalam shema
lamm yang berbeda pada penede sebelumnyn (Muhst 2037}, namun ema
Jokiowt- ] meriad agendn yans disstakan dalam kerangka Reforma Az
ni2, karena terkant aset dan akses yang akan dijalandan otk menguatien
kemandirian ekanomi masyarakat Atzs alasan itu pula, dalam boku
"Metah Putih’, PS ditempatkan secara resmi sebagai program kebijekan
vang skan disung oleh pemenntsh fokow-TE dengan target izin peman-
faatan lahan seboas 12 5 puta hekiar Tentu sain, PS sudah masuk dalem
Renstra K1 HE 3004-2040.
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Substans buki Arshan Kepala Staf Presdien temtans EA mempakan
terremzhan dan Perpres No. 45 Tahun 2006 tentang Rencana Kerja Peme-
nntah Tahun saay. Tn dalsm REP 2oy, RA memad salah zatu program
priontss nasional yang ditalankan oleh pemenintah puset hinzga daerah.
Oeh karena rtu. bulo Arahan Kastaf tersebut merupakan “rujakan basi
pelaksanzan B4 yang mencakup fwpan, sebagai berilout: Penyediaan
kepastiann tenurial bagi mnsyarskat vang tanahoye berads dalam konflik
agrara, menzidentdikan sabyek penermaa dan obyek mnah-tanah vang
akan duatur kembah hubungsn kepemibilannya, mengatas kesemangan
penguasadn tansh dengan meredistribusiean dan malsgalicssikan Tanah-
tanak Obyek Reforma Azraria [TORA|" (Kastaf Preaiden 201y, &), Ada lma
zzenda vans menjadi priontas [okowi-]X, o “Pensuatan Resulas; dan
Penyeleszian Konflik Agraria; » Penataan Penguasasn dan Femilikan
TORA; 3 Kepastien Hukum dan Legalisasi Hak atas TORA, 4 Pem-
berdeyaan Masyarakat: dan 5. Kelembagaan Pelaksana Reforma Azrania”
lima agenda ini menradi priorstas yang secara perlshan Kemmdizn disels-
saikan saty persatu dalam zatu kesatuan model di bawah GTRA dan
kementenan sektor lainnya (Kastal Presiden o1, 7)

Dari lima agenda ubama i stas secara perlaban telah dikerjakan
aleh Jokowi-[K. Setelah masing-masing sektor memashami peran dan
kerianva, termasuk menyiapkan kefangka regolas mternal batk di
Kementenan ATRUBPFN, BELHEX, maupun kementenanterkar kemudian
langkah yang dilalnusdan adalsh membentok peraturan yang mengilat
semuld sektor Pertame, langkah besar untuk meayelessikan perscalan
lahan masyarakat datem kawassn hnstan vans sucah berfanesne lama
agar segera bisa dijadtkan objek RA (TORA), pada September 2017 diter-
Titkam Perpres Mo, 88 Tafiun 2oy tentang Pemvelssaizn Penguasaan Tanakh
dalam Kmwasan Hutan (PFTEH) dan Me 2008 kenscdian difecbathan aturan
operasionalmya, yakm Fermenko Moo 3 Tabum 2o Perpres dan Permenko
wersebut digumslan untuk menvelasaikan persnalan-perseelan dan kon-
lik pengussasn tanah dalam kawasan hutan melelu mekanisme ioven-
tarisasd dan verifikess di lapangan Kedia, Perpies No. 56 Tahun z:8
tentang Reforma Agraria vang akan mengatr pelaksanaan RA dan pem-
benmkan kelembagaan untuk mengoperasionalkannya, namon hingga
awil tahun amg belum berhasil mengeluarkan sturan operasionalnys
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Dwaa Perpres di atas meropakan aturan ang digutizhian oleh negara
untuk menjalznkan Reforma Agrana serara efeldif Sekalipun karena
keterbatasan anggaran, negara befum mampu membentuk kelembageen
| OTRA) sehagamana pesan Perpres 88/ 2648 sampal ketingkat kabupaten,
baru sebatas &1 tingkat provimsi. Artinya secarz perlahan progres rezim
Jdones- culop relatif jelas valaupon rupams dalap prabik mengzlammi
petlambatan, karens pads leve] prakiik tidak samodah vang dibayangkan,
sehab seswetn yang baro tidak modal diterma oleh semua pikak, sehms:
g2 jalanmya RA hingsza akhir z0.8 mash jauh dani harapan Padahal
harapannya, lahirmys GTRA dari provinsi sampai kabupaten akan manjadi
mator untuk mensgerakkan BA di lapanzan fermasuk menyelesaskan
perscalan konthl agraris vang masth terus berlanesung di berbaza
daerzh Namun demikian, beham terbentulmya GTRA di tingleat kaba-
paten tidak menghentikan agenda pelaksanasn LA pads masing-masing
kementerian D Kementenan ATR/BPN, pelaksanaan redistribus tansh
dart kawzasan non hotan dzn kawasan hutan yang dikslnarkan t=tzp
berlangzung . Sementars legalisaci aset masyerakat vang jugs menjadi
began dari skema RA terus dijalankan, bahican tens mengalami pere-
patan dengan progres yang cuikup siginfiken (Selgen ATR/BPN 2mg),
karena legalizas aset masuk memjads program prioritas yang memjadi
salah satu cara untuk menata kepemilikan dan pengoasasn tanah di Inde-
neses sekaligus sebegal skema penatasn Reforms Agtans, Sementacs du
KIHE. progmm mventarisas dan verifikas lapanzan unmok PPTEH dzn
Perhutznan Sacial tenes barjalan Artioga sekaSpon kelembegaanmnys badum
terbentuk secara tuntas, program RA Jokowi-JK tetap berjalan, wialaupyn
percepatanmya tidak bsa sepert yang diharapian barvak pahak didasrah

Adahal vang cukup mesesahkan publik terkait agenda perames yakni
*Pengudtan Regubss dan Penyelessian Konflk Azraria” Dalam konteks
pembangunan infrastrukiur hukum (regulasn), progresaya cukup
signiflkan karena secsra pmum ters berlangzung dan kebatuhan aturan
Faskum b dipenuhi, Naniun untuk penveledaian konfRk memadi perso-
alan Selama ini dua kementeran. ATRBPN dan KLHE memibiki doisi
pemyelesaian senskets konfiik di dua wilayah, namun keduanya tidak
bersinergi untul mempelezaikan konflik-konflik dilapsngan. Harapanoya
tentudi GTRA akan disebesatkan perscakan konflic tenuraal baik di k-
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wasan hofan manpin oon hatan, namuan yang terjad: saat 1o adalah
GTRA belum efektif den GTRA tingkat ksbupaten belum dibentuk, athasil
proses penyelesaian konflik tidak benalan sebagamana mestinya,
Masinz-masing sektor beralan sesual tupoksinya dan bdak ada smers)
keduama, padahal persoalan ini (konflik} cokxop kompleks dan dan
tahun ke tahun teres meningkat jumizh tonfiik, korbeners, dan feasan
lahannya (KPA 2038, 15-44), Harus ada upays lebik dan skals prioritas
damn keduz lembasza dr afas dengan komando Menke Perebonomsan vang
membawahi kebgjakan B4 agar segera menemukan sofun bagi persoalan
konflik di daerah yerg terus meningkat. Salah satu yang dinsulkan sleh
EPA adalah BA by veroge, RA berdasarkan usulan masyarakat yang
basismya adaiah [aben-lahan yang berkonflik densan mengasung pro-
gram [odasi Prioritas Reforma Agraria [LPRA} (KPA 2008, 2¢, 53)
Intinya. program Reforma Agyarss Jokow:-JK yanz barm beromur =
dua tabun behmm banyak memawab persoalan konlmt yane dibadapisesta
dsbaiuhkan oleh maryarakat ) magh sebatas memjawab beberapa kebu-
mahan pokoknya. Apalagi rerkast target yang ditetaphan, yaloni redistribus
tanah 4.5 uts hektar ingga king (rear-2008) masth jauh dari tasget vang
ditetapdan (Seloen ATR/BPN 2005) Sementaradan sst substans persoalan
{penoptzan ieeadiben dan kesepabteraan) masih pnh dan yang seharusmya
dilakzanakan sekalipun jalan menuju ke 2rah tersebut sebenarmya jaub
lekih terlibat dan jelas: Seridalmye upaya membangun infrastrubous u-
kum beserta agendanya tampak bebib konkeit dan jelss, teracah, dan
miemild rondmap, akan tetapt dalam prakizk selalu bdak midah duslan-
kan karena tank menarch di Jevel bawah ndsk modah diselesaikan. Salabh
gatuyang mulal hamzk dipertanyakan adalah kerja-kerja Tim Inver PTEH
dan CTRA di daersh yang dianggay belum cukup memadai sebagaimans
pesan yang dikehendaly oleh pemerintah pusar Problem utamanya
miasth seputar koordinas dan kerja sama dan berbaza seakeholder vang
bebom berjalan sacara efekrif. Hal-hat terkout penyatuan vis dan masi sest

? Kecunh program Perhusenan Sonal denpgan berhage: skemayang progremys
cubup =srliken Mesgaps demibaam Siema P5 relatf misdeh dalam presesiys
Imml
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peneniian obsek dan subyek masth memadi pesdebatan di brekat daerah.
Tentasajz harapanmya, pada tahun 201 akan jauh lebeh progresifiarena
peranglat huloom dan kelem bagasnnya sudah relatif culop untuk bekera
lebih cepat dibanding tahun-tahun sebelumnya

F. Kebijakan Reforma Agraria dari Periode ke Periode

Pefialanan kebijakan dan praktiknys sebagaimana dijelaskan Ji atas
penhs rangkum dafam skema ningkas secara kronologs sebazal penan-
da sekabigus unmk memudahkan pembaca menandaimys. Keselarrhan
gambaran &i baseah ini merupakan intisan dari penjelasan di 2123 dengan
mensmpatkan kebnakan RA sehaga pusst kapan dalam bab i, Skema
1 bawah m1 hanya untuk mempermudah membaca prakiik kebijalan
kA dari penrode ke penode. Mamun umtuk membaca secara lenglap
perubahan-perubahan besarmya tetap hanse melibat penjelasan detailmys
d1 atay. Gambaran lebijakan dan Sukarno hingga Jokowi hamya diambal
momentum besarmya, tidak menampilkan keseluruhen detal dalam
prakhik kebijakan Namun semna hal-hal becar yang dicapal penulic
tampilkan dalam beatuk narai dan capaian, Delam setiap remm, selalu
ada penanda besar vang menunpickan capaian atai tittk priak yanz s
dibara sebagp: monumen kebijakan.
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Gambar di atas menpelaskan beberapa hal. sedikoimya kita bisa
membedaian kebnalan feforms Asmanadalam neaperiode besan: Onde
Lama, Orde Bamn, dap Reformas. Ketiga peniode tersebut Ddak identik,
melainkan memiliki o pembeda yang cukup tegas. Dan sisi lzgidasi,
mungkin Orde Lama dan Reformas memilikl prinsip yang sama dalem
hal asas, kesdilan, transparanst, perindungan hukum [Sutsdidkk. ze8),
dan kelembagasm naman berbeda dalam hal tupuan dan prakbk serta
skema kebijakan. Sementata Orde Baro bidak memadikan kelembazann,
karena Orde Baro memiliki 2genda yang berbeda dengan Crde Lama,
Crde Barutidak menghagifkan legislae untuk menata pengussaan kepe-
milikan tansh secasa adil, bahkan Ovde Baru justru melucuti ssmua
mfrastruxtur hukum yang dibangun oleh Orde Lams untuk memalsnkan
RA. Reforma Azrane akz Orde Bara justna fokues pada prosmm resectle-
mens (fransmisrast) densan mengedepankan pembakaan lrhan untuk
masyarakai padat di jawa dan memmindahkannya ke huar |aws yang
deanggan helum culorn padat: D luarito, arientzsi BA peripds Orde Baru
padz intepsifikasi lahan pertanian dan menempatkan tanah unmk
pembanpunan infrastrukiur serta memfasilitasi mdustr perkebunan
skl loas.

Dilihat dan substans pads level kebijakan, B4 Ords Lama folug
pada distribus ranah uniuk menguranzi kebimpangan sekalight mensip-
takan keadtian dalam bl pengussaan lahan pertamian bag pengsarap,
Sukarno fokas pada distobuss Iahan pertamian untuk petan vans tdak
memilila tanah arau memiblo namun kurang dan o bekmar Sementara
pada perinds Refarmas khuzusrye periode foko Widade, core jswe dan
prakiik RA justia bergeser menjadi [=gakisas: aset atay penguatan hak
mdsyatakat, dan sebelum bepsertipikat kemudian disertipkatkan
Walnrpun demikdan, dari sis kebrjakan, periuasan BA tetap temad), yakni
distriboel dan redismribug aset setta akses baik dari lahan mon hutan
maupun lzhan hutan. Perfuasan lain yang cokup sgnifikan adalah pem-
berian hak peng=lolaan dan pemanfaaran (akees kelola) kawasan hutan
produls: secara luas kepada masparakal sebagamans di atur dalam pere-
muran terkait Ferhotanan Sosial (Peraturan Mentern LHE Mo, 83/zmé dan
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Peraturan Menien LHE No. 55/2071.

Catatan pentingnyz pada pericde Reformasi adalsh negara lebih
memfokuskan pads legalitas asst dibanding menatn aset bewat distribusi
manpun redistrbus. Fokus mimene: niakan hasal akinr dan palihan kel
jakan karena legaliac aset kemudian menjadipnontas dan mengenyam-
pangkan program kebiakan A Hal ini berbeda dengan penode Orde
Lama ketiks awal membentuk program RA tabun wfic, prioritas Sukarne
menata kelembagsan dan level pusat sampai desa (Repres i g, tahap
beriarinya fokus pada distnbust aset denzan tuman menata penzuasaan
tanah pertarian as=r teropta keaddan dan kesesahferaan manamkatmm.
Intimya, ada dua hal yang berbeda prionitas pads Orde Lama dan Refor-
masi, termasuk juga objek TORA-nvs cukcup berbeda Periods fakowi
mengalami perlussan objek dan nubiek TORA secara sizmfikan, karena
tanah butan yaga memad bagan dan program Reforma Aszara.

Ketika Sukarno membangun kelzmbagzan RA padz tzhum 196, 2
mensThitkan Kepres gt dengan membentuk panitin A dari pusa
sampat desa, dan dalam waktu fans smekat, pamim RA telnh hadr simpan
tinzleat desa. Famitia inalah vane kemudian segers bekenja unhik mela-
kmkan distibua fanah kepada petani pensgaray sesuat PP aza gt Fasal
4. Padaperinde joko W idods, hal yang samajuga dilakulen valod mem-
bentuk kelembagsan RA dengan Perpres 8872008 vakni Gugis Tugas
ReformaAgrama (GTRA) namun banys sampat tmgkat kabupaten. Sefe-
lah satu tabun Perpres 88/ 10:8 dmindangkan pembentukan kedembagaan
GTRAd1 daerah mengalam pelambatan. padahal keberadasnmy sangat
dibutubkan [pdote dats terakhirbarn sekitar oy GTRAvang terbentuk
(32 di tingkst provinsi dan 71 di inghat kabupaten), padahal tiga bulan
setelah Perpres 88/2008 diundanzkan, pemenntah harus membentuk
GTRA i selurnh Indonesia, tenba saja secars bertahap, ksrena terkait
jugapersealan SOM dananggaran. Mamun meaorat peoulis, setelab satu
talun keberadaan perpres capaizn pembentokan GTRA cukup lambat

Dalam membandmzkan doa hal drates, tampak secars kelembagasn
terjadi gap vang cukup jauh dap kmasial, Desain BA Orde Lama mem-
bangun kelembagaan sampai timgkat desa, itu artinys Sukarno menpap-
kan secara serius partisipas pubbk dalsm peovelenggarasn A Penode
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A Joko Widodo lebth elitis, karena dilelols ‘oleh elite-elite birokoas
densan pelibatan MG secarm minimal Semenfara dalam hal obiek
subjek. signifikcansi perbedaaan rerletak pada perluasan objek dansubpek
{Perpres B/ 2018 Pasal B-ug). RA penode Sukarne mengandalkan khan
pertanian sebaga sumber distnbies dan prontas subpek yang terbatas
[PP 224/1561 Pasal B-1q) Dan sist tunan dan mekamsme pelaksanaan
R tidak mengzlami perbedasn signifikan sehagaimana dijelaskan dalam
Pazal x Perpres B&/20:8 dan Pepjelasan amum PP 224 /vgén, namun dalzm
hal persoalan RA dan kerumitan bjek-cliekmya, periode st ini menga-
Jarmi komplekmitas vang cukup besar Persoaltan tanah absentes dan tanah
kelebihan makessmum pada penode Orde Lema menjads objek pentmg
tznah shsenree dan ranah kelebihan maksimam sebagai core penataan
aget, sehunggs mencoba meluaskan obyek BA pada tanali-tanah lsinnye

Eecara kesehimuhan WA pericde [okowi mencoba untuk membentuk
kelembagaan secara kuai sehagaimans Sakams melakukanmyz pada
tahiuin sgbio, Akan tetaps mengandung kelemahan pada tinghat partisipasi
publik kerena kelembagssn GTRA relatifelitis. Efektifitas kelembegaan
R bentukan Jokowi belum bisa dibuktikan karena prosesnys sedang
terjalan Sebagai sebuah lembasga bare, jokowt haros membultikan apa
yang menjadi zzenda hesarnya, dan sejauhmans R pada periods kepa-
mimpinannya mampu berjalan secars efektif untuk menciptakan ke-
adilan dan kesejahteraan bagi masyarakat secara luas,

. Kestmpulan

Praktik kebijakan RA di Indonesid dizwali sejak Sukamo bechasil
membangun tnfrastrukiur hukom agrana nasiensl dan menghentikan
praktik hukam agraria kofonial Sukamo berhaml membangun sistem
dan kelembagazn untuk menjzlankan LA pada periode awal pasca Indo-
nedia merdeks. Semua prangkat hukum yang dibumbhlan aleh negara
untuk menyelenggarakan distribusi dan redistribusi tanah telah dila-
harkan pada peniode tersebut, bahkan Sukarmo juza berhasil mendis-
tribusilean tanah kepada petand tak hertanah, petani riskin, dan burah
tam Lewat UU, Perpu, PP, Keppres; dan peratiran lain Sukarno telah
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medetakian dasar-dasar penataan agrana secara nastonal naman sayang
sebelum semua program Sukamo drjalankan, peristhwa ighy telah meng-
hancurkan mimpa dan cita-ritznya. Sayangmya, Sacharto tidak melan-
utkan ate-ats Sukarme justre menghancurkan sems peranghat hokum
dan kelembagaan vang diciptakan Sukamno, dengan alasan komums du
balk semua pasasan TA Sukarno. Soharto merubah amh dan strates;
kebijakan B4, meredulsl menjadi distribusi mnah kawssan hufan dengan
metode trandntigrasi. Folus otama Soharte hanya untuk pembangonan
ian indusin; sehingga penstaan lahan diabaikan, pedehal ketimpangan
perzuassan bahan semakin melebar

Eelama peniarimtahammyz Suharts telah menciptakan Eetimpangsn
pengaassan tansh yang cukup lebar Akibat kebijazan tersebut berkon-
tribust pada konflik penguassan lahan dan tanab bdak lagp menyads
konsentras untuk pembangunan kedaulatan pangan, melankan tansh
untuk melsyvan kepentinzan pembansunan dan industri By tensah
sifmas tErsebat, kejamhan Suhsrioadalsh keniscavaan, karena konflik
dan ketegangan hubungan negars dengan petani-masyarakat, NGO,
akademis semakin meningkat, sampai akhisnya is lengiet ol Seak
Snharto berkuesa. nyaris 1sa RA tengzelam, UUPA vang dihastlkan alh
Sokamo dipetzeskan, dan B4 Ddak drjalankan. Makmya Habibe mem-
berikan harapan baru, 2 mencobs memberlakukan kembali UUPA dan
gagasan uniek menjzlankan A dengan membentok tem Candreform.
Akan beeani pemenintahan Habibie sangat singkat sehinggs ia belum
sempat menjalankan R4 sebagal kebijakan resm negara pasca peme-
rmtzhan otoriter Suharta,

Fenode reformas yang diswali oleh Habibue dilaputkan oleh Gus
Dur-Megawati dan SBV. Pada pemenntahan inilah isu BA tenes menguat
dan nezara kemudian membertkan rusns vane oulup kepads masyarakat
entuk eruntut pelaksanaan BA. Pada periode ini, gzgasan RA benar-
bepar menemuian momenrys dan prakik B4 diopayakan Melalul TAP
MPR 5 2000 menjed itk balik pelaksansan kembali RA di Indonesia,
den 58Y leemudian melanjutkan dengsn menpslankan prosram RA. Aken
tetapL, praktknya tidak muodah, dan jalannya pelaksanaan RA pada
perinde 5BY tersendat dan cenderong jalan di tempst Alenjelang
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bermkhimmya pemennizhan SBY, 1su BA meredop bersama dengan
papusnya harapan masyarakat kepada negara untuk menjatankan R4,
sampai alchimya [okown kembali mencoba untuk menggairahkan isu RA
pada ranah publik Dengen kembali mengangkat o RA, Jokowi berhagl
membangun produk hukum vang dilu gazal deselsatkan oleh SBY, yaknl
peraturan pelaksansan BA. Jokowt secara kelembazaan relatif berchas
membangun argumen pelaksanzan LA dengan membangun beberapa
miedel. Salah satumya vang cukup gencar dilaksanakan adzlah legalisasi
e unfuk membangun basis date kepemilikan dan penguatan hak
rakyat, RA kywasan hutan, dan social forestry, Walan bukan komsep bana,
namun pelaksamannya relanfberhas! dan mendapat dokungan publik,
Xarena program ini menyasar grang-orang yang membutuhkan tanah
Namun demiloan BA fokowl yang memadukan antara disimbasi zset hak
milik dan izin pemanfiotan hitan menemi beberapa kenddla, tidak
benalan sebasaimana vans drharapkan, terotama dotrbus asek yang
bersumber dan tanah pelepasan kawasan hstan.

Beberepa problem terjadi akibat dan lemaheya koordinasi padas level
sehtaral dan tingkat pizsat samps dasrah, Earena masing-masing belum
sinkron, sehinzza memperiam bat upaya penyelesaiannya. Perode Jokowi
mizsth bemjalan, dan tenty mazih ada harapen bagamana RA detantaskan
setidaknya ada upaya dan polirecal will Jokowr unnuk membangun rack
yang benar untuk mengantarkan redistribosi tznzh yang selama in
mengalami bamyak kegagalan

fokowi bukan Suksrno yang melahirkan gagasan besar terkast R,
aleh karens ity aps yang dikasilken Sukarne sdalah gagesan besar
kebijakan BA untuk mensts sesusty vang timpang unfuk menuy ke-
adilan dan keaefehteraan, Sementars Jokowi hadic hanya melanputkan
sisa-5i58 Fasasan masa lalu yans masth relevan, namm dengan peransiat
kelembagaan yang lehih minimal Kedaanya memiliki upaya besar untuk
meenjalankan kebijakan LA secara berbeds karena perubahan 1aman
memakes penguasa bary haras berimprovisas demi peta jalan RA tetap
bisa dilaksanaksn

Apayang dibayanghan jokowt entu berbeds dengan yang dimmag-
nastkan oleh Sukarno Sebaga orang vang hidup pada sitoas penoh
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tekanan dan pemmsdasan pads persaide koionmal memadikan Sukarmo wch
lebih filozofis dan argumentatif dalam menjalankan fA. Mamun
demikian, periode yang berheda dalam situast yang berbeda tentu saja
tantangan yang dibadaps aleh Jokowi becbeda pula,
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PROBLEM DAN TANTANGAN
KEBIJAKAN REFORMA AGRARIA, 20142019

pemerintzhan berilutys mengalami perubahan dalam bentuk

ksbijakan dan praktilovya Implementasioya tergantung bagsi-
maha MmAesing-tmasing negars meyeking dengan program yeng divseng-
mya Terkast hal tersebut. bab m akan fokus pada RA perode Joloo Wida-
do-tusuf Kalls {lokoewn-]K) dalam aras ketijakan sekal:gur prakchilomva,
Uraian dalam bab m: akan melihat bagaimana negara (kebtjakan fokowi-
]} dalam mendslimsikan LA, mode] kebizakan, metede implementasi,
probbem, dan tentangsn yang dihadspr Selainotu, fokas bab i juga
miebhat dinamoka dan problem Tanah Obyek Reforma Agrana (TORA)
baik kawasan non hwtan maopon kswssan hrtan Kanan im kemudmn
(Perhutanan Scsial], Perhutanan Sopial menjadi pein penting dalam
praxtik kebijakan RA vang dijalankan oleh Jokowi, karena obeeknya vang
cukup loas fuga capaennya yang cakup togg). Ra model fersebut relatd
baru. namun mampy menunmkkan kehadiran nezara dan efekisf untuk
mengurangi katimpengan penguasaan tanah d indonesia.

Pn[mﬂ]m Reforma Agraria dan satu pemerintaban ke

A Joko Widedo dan Argumen Reforma Agraria

Pemenniahan Jokowl-|E tidak mendefmisikan uiang Reforma
Agrans (BA), namun masih meruzuk pada definisi lama vang banyak
dehadirkan para pakar (Wiradi 200g, Linton sggg, Shohibuddin 20:5)
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Melatu Kantor Staf Presiden, [okowt-JK menzamakan, RA adalah “opaya
menataulang akees dan stafus hukum afas fanah dan member deya alam
agar terwujudnys isedilan Salan penguatazn, pemilisan, penggunaan
dan pemanfastan tanah, wilayah, serts sumber daya slam” (Kantor Staf
Presiden 2oy, Bt Rata menata ulang akses menjads salah satu porm baru
dan pentme dalam prakik kebaakanoya, karena seban redistrobost aset
hak mibk, jokowi-[K jugs memnika pelnsng seluas mmmgkin akees masyz-
rakak rerhadap peagelolasn lahan yang celama ini tidak pernak disen-
firh odeh pegars, vakni wilsvah kutan, heik butan produks maupun butan
bndung Dalam catatan seyarab, fakts menunmukkan B4 menzalam
baryak tafsir dan perobahan pada prakizk, bark model, peadefmisan,
bengandan kzhamuhan zaman sekaligns kebutuhan negara. Pilihan dan
praktik kebojakan vang diambil Jokowi-JE dengan memadukan antars
tedas [ hak malik] dan akses pemanfaatan lahan botan fmn pemandsstan )
selias pronzion kepada masyvarakat merupakan tkhiar politik vans
sedans dralankannya.

Sehelum masuk pade agends RA [okowi-TR, penubis ingin mendu-
dukkcan beberapa persoalan dasar di dalam prakirk kebuakan BA dengen
menquk pada hehesapa stisds di Indonesia yang stontatsl Melaha stud:
vang komprehennd, Srart mencobs menduduklan penzalaman negara-
negara lam sebagai contoh vang kebemulan juga mengalami bamyak per-
soalen dalam menialanlan B4 karens dinamikarya begitu becar dan
problem vang muncol di lapangan cukup dilematis. Bebetapa pakar
mulai menggugst redustnbus tansh (hak milik) menimbulkan beberaps
maszlah, mhizammanasid knsasyang difsiaken & Filgnns, Vietnam, Lacs
Meksiko, dan Indonesia, telah teradi proses eksklust dan mbdus.
dalam proses individualiszs tansh (Sirarace;, =) Proses mdiridualicasi it
pada gilirannys mengakumulast tansh pada segzlintr arang akibat kontrol
regans dan komunitas yang lemsh. Tentu tdak sepenuhnys kesalshan pada
subiek penenma redis, melamkan beberapa persoalan yang ditimbulian
alobat pasar tanah vang terbul dan leciinys para subjek penenma redis

sehingza tidak bisa menegantunskan hidup pada tanah yang ditermma
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Chresamtimy { zoo ) dalam shodinya tenfang redistmbus tanah d1 Jawa
kepada petam kecil dan petani tak bertanah yang menerima chiek redis
kemudian terekzklua dar obiek vang diterma. Para elite dan tuan anah
kemudizn mengambil alih tanah mereks balk membell maupun menye-
wa tanah mereks serts mempekerjakannve sebagai buroh upahan, Hal
yang samsa pugd terjadi da Filipina, Vietnam, dan Lacs. dimana redsinbusi
kemudian ditkuti oleh perpindahan tanah ke segebintic orang (elte) atay
pthak-pthak yang membila penzamub (Sirmt 2orr, of), Dampaknya, petam
¥ecil bemudian tarancam dan rerusir dari tsnabnya karena tdak pumya
arauntuk memperahankannyz (Franco zocd).

Selamm Stud: Chrisantmy, peneditsan terhadap redistribus: tnnah dan
kpwasan non hutan yans basisnys HGU menunnikkan sars laros prob-
lem yang dihadapi masyarakat Panghal persoalan sebagaimana studi
Soetarto | 2007 berangkat dan konflik-konflik yang tenadi pada klaim
atat reklaming lahan HGU dan berujung pada upays redisttibos lahan
kepads masyarakat petam. Problem utama dyumpar pada pasca redis,
negara ingin selaty hadr ontok menyelesarkan konflik lahan namun ndak
memmiliki energl nntuk menaia sekalizes memastikan [shen i fEros me-
nerus ada di t2ngan petani. Hal yang samajugs temuan Bzl { 20:6), per-
geseran laban pasca redis menjady sfarm bagl negaraveng tidak mem ik
krmampaan kootrol terhadap pasar tanah vang terads pads masyarakat
Yang palmg menonpel terlthat pada proyek PRAN &1 Cilacap, reman
Setiap dan Saleh (204} menunjukkan lemshnya negars berhadspan
dengan pasar dan makeler tanah sebab pasea redis akomuolasi Bhan
tensdi dan sangat menegikan petans. Ada banyak alasan mengapa petand
melepas lahannya, di antaranya faktor kebutuhan, fakior jarmean mafia
txnah -dan stuas ekonom petani vane memmmekinkan bahan i dile-
paskan. Temuan bain menunpkkan betapa kemabmya petan: alobat sistem
yang menjeret mereka akibat perolehan tanah redis yang sangat kectl,
ndak cukup memenuhi kebutuhan subsmennya, sehingga taneh dijads-
kan s=bagal jaminan, dan cepat atau lambat akan lepas dan tangannys

Problem penting benlutnys adalah perelehan lahan yang sempit
dan redistribusi ranah il andil terkadap modzhnya lahan-lahan herslih
ke kelompek elite lokal dan segehntr orang vang berpenzanuh. Banyak
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prakitk terjadi tanah kembah teraknmuias: pada segedintir orang, terma-
suk mantan pejabat setempat. Alumalasi primitf serimskali teradi dan
pengummpilen tansh pada kelompok terrentu senngeali dart tanab-Tansh
redistribas: lahen berbass bak indradual vang skals peralshannys keal.
sehingga jisstru tenadi proses ekesklas (3t sesy, +8). Oleh katena ita,
eagasan redistmbus kolekisf yans berbasis hak non indridual menge-
mukeE sebagal bentuk mencar model bagaimana seharusmya LA yang
efelhif dilskukan. Pain ind menjadi salah safu argumen mengans RA
dengan skema pemanfsatan lahkan kawassn hutan ity menjadi penting
fdan menemukan pembenaranmya untok degalankan. karena ada pamiman
balywa petam penenima manfast idak aloan melepaskan mnahma, sebab
skepmania bokan hak milik. M [awe, memang sistem kepemibilan lahan
secara individe sudah larim dan jamak refadi, sementara di husr Jaws
polanya mash informal namun st in st sedang menju proses ke
arah indnidoabises:, padahal kntk kebiakan tersebut (mdradialisan
tanah) telah banvak diapnkan para pakar [Plattesn wggf), sementara kita
semakin mengnithlian model Soto yang mevakini hak mdivica (et
fikast) merupaken pilithan rerbaik dalem menyelamatkan tansh (Soto
som ), Skema pemanfaatan hutan bag petani (khususnya Jawa) sdalah
dalam kerangka menfaga wilayah tank sekitar histan agar tidak benibah
peruntakan dan pemanfaatanma.

Pengalaman [ndonssia, puluhan tahun pasea lahirmys UTPA [khi-
SNy A pasca 1g6s], jalanaya RA lebik banyak pads praktik "prosedisal”
{ admmstratif} vang selama i dikenal dengan skema tedistobas tanah,
bukan “redistnbus untok penatan”, bahkan direduks: menadi lebth
sederhana “Tesabicasi aset”. Harns dualon dalam prakiik redistoibos {uta-
manya di awa], yang terjadi d lapangen lebth banyak penegacan hak
vang sebefumeya sndah dikoasad masyarakat puluhan tahun, sehingga
angka-angka rediz yang muncul Gdak merubah escars sigmifikan strukdur
peEnguasaan tanahoys, karena pada dassrya anah-tanah stu sudah men-
jadi bagsan dan penghidupan masyarakat untuk membangun ekonomi-
mya Cara tersebut tidak bamyak membantn mengurang dan menye-
lesailan loetimpangan strukur penguasaan tinah dan konflikagranayans
tizp tahon semakin bertambah, babkan semakon meluas pads semuz
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sektor batk ranah hstan maupnn non hukan [ Rachman zeoz). Kerowetan
oo koms spmaian bertambah dan negarz kesulizn mensurai benans kusot-
myaakibat tumpang tindih peraturan dan overigping pengaturan kewe-
nangan [ Sumardione 2ou), S8t my, yang munghin dilakukan aleh negara
sdalah mengurai secara parsial, karena "mendetoks” secars beselu-
ruhan—penatasn penguassan—akan memadi bayans-beyang menakut-
kan bazi elite nezara vakm konflik honzontal

Beranglkat dan sbinlah gagacan memperbaild secara parsial kenng-
dian menjadi caca yang harus ditempuh para pengambil kebijakan. Niat
muhs metedistribus: hak stas tanah kepada masyarakst yang mem-
bistubkan hamgs dizeser dengan berbasar shema vane mudah dikeqakan.
R harus didefintsikan ulang sesuai realitas Indonesia hariini karena
mengatdalian penatasn straktur pecguasaan Enah dan redistribus
dengan stabios hak milik selain kesylitan akibat terbatas pada objek
haknya (TORA) puza sulit unfuk mendapatian dukungan polinknys

Padz objek TORA lainnye, Keynenterizn ATR/BPN idak punya cara
yang efeknfunmuk menemukan namus penyelessian afas 1anah kelsbihan
maksmum dan absmree (Perpu 5fi/1g6c), Padahal dua ransh ity jka
dagarap dengan benar vang akan mengdi care seniral peoataan strukiur
penguasazn tanah peranian sebagaimans amanat UUPA. Tenho saja
liberslizas: kebijakan pemberian mnah sicala luas kepada investor harns
dikontre] dan ditingsu kembaly, sebab ransh ino deut senyumbang beésat
atas ketumpangan pengussaan tanah &1 Indemesia, Pressden fokow tam-
pak memnlas denganmembatas secara ketat pembenan lahan skala hos
kepada korporas, uga telah melabmkan moratorom sawit | Inpres No.
/2008 yang salah sabarya untuk mencegah alnimlasilahan pada ke-
lempok tertentu, schinggs memperparah ketimpanganmya

= Sejak berussa tabnin 3014 bmggs han im fakea-TE mengidaim belum
parriah mengehsrban [in HTY dan LU dkals hiss kepads larpoess. yasg diskaii
sebagai hentak kebespihakoane s bepada pemnt becil ssbaligus menunialdan ph-
T aeeh dan ootk kel shanmys. Namin klasn iny penring ek di cel, bebarmgps
mfarmass menyetatkan ATR BEN pads perode tersebut rugs mengslasstan HGU
untuk semir, wali ssbapun [=in Lokesimys Skelmarken pads penode sebehamnye,
Fukan pads maza pemsrintahaniyg
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Banyak pandanzan mempersepsikan, Kementenan ATR/ 3PN ika
benseniuhan densan hak-hak tanab skala luas seperin Hak Gupa Usahs
(HEU} relatif sulit "menyentub’ kerena ales hak dart HEU begitu kuat
[(TUTA Pasal 35-33 dan PP yoiiggd) plus kekustan modal vang ada di
balikrya. Bahkan untuk kasios tanah Serlantar dan tansh bekas HGU pun
ATR/BPN mash sulituniuk memanfaatian sebagal objek RA Oleh kare-
manya, wakar dalam Nawacits fokowl-JE, agenda RA dengan alokas lahen
g Jutahektar yang terbesar miacih dari tansh bekac huigan |4 = jotz helktar}
(5K Memtari LHK Nomar :Ba/3037 jo Mo jis4/ 2005 1evisi 11 dan jo Ko
816/ 2008 revim 1) mkabat kesubtan mencan objek TORA dant lahan non
butan. Fenubs meyalom, ATR/EPN tidak cubmp bemyal untuk menst
struktur penguasasn lahan secara radikal atau gradual sekalpun, sebab
secara hitungan palitik tidzk akan menguniangkan, khusosnya uniuk
feIim penguase

D1 luar ibu, Kementersan ATE/ BPM juza merupakan lembagavans
belum bamyak berabah, sekalipun sudah menjadi kementerian. Mafae
transparansi dalam lembags ini belum berhasil dhwujudkan secara
meisadai. padahal publik sangst becharap ATR/BPN berubiak dan meli-
batkam publik datam harrad: kebnakan aczr dukunpannya selama mi dak
{d1sia-sizkan. Salah satu contoh yang memadi gamyalan adalak sulifrya
ATE/EPN membuka akses hak gtas tanah berbasis HGU milik pengusahs-
pengusahayang bermasalah, sebab sejauh ini banyak konflik di daerah
akibat ATR/EPN tidak membulks secars tansparan kebersdaan HGU ies-
sebut. Sekabpon sudah disnzat ke pengadidan aleh Forest Watch Indao-
nes {FW} dan ialah sampat tmzlar kasas di Mahikamah Agung (Rosalt-

! Mirms dipahaimi babws, program RA ¢ pote heldnr pass dissendalen ATRS
EFN barye selatar 2 5 pets beborar, lasens separahoys dalem spenda resme sdehby
leznlizam met Arieys ATR/BFY menmba mendesein lepalinan aaet lewat apayeng
tranrgrasi, muapun pehdudoken |shas-lsbar belas helilsnmye 4 3 jista Helger
ity dikensl denzan lspaliass aner [adi bukan RA dilem peogartin sahstanad
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ma & Napgara soa7), Kememberian ATR/BPN masih bertahan idak man
merbuka secara huas akses ke publik terhadap tanah-tanah skala luzs
(HGL) yang menjadi sumber konflik Persoalan imi mensadi penilaian
tersendins bag Kementerian ATR/BPN di mats publbk, karens disnggap
tidak memiliki niatan seonis membenahi persoalan agrana vang crowded,
padahal prasyarat sty diburuhikan oleh ATR/BFN untuk memad: lembaza
yang berfanggung jawab dan kredibed: Fada konteks itu juga Kia meyaii-
ni, prasyarat RA bisa berjalan dengan baik jika ATE/BPN membuka diri
dan mau mendengar banyak pihak, terutama rerkait objek TORA yang
banyak drusotkan oleh masvarakat dan bawah densen pendekatan RA
I leverage. RA berbams lahan-lahan yang sedang berrensheta atan kon-
flik { Soetarto, Sihaloho & Purvandan zoay, Karika zof).

Penatann tanah-tanah cheentee dan kelebihan maksmum divakan
‘vamyak pibak akan memmbuolken pesolak somal pehifk dan rhs dsanegan
meermihiln resiko vang tmee. [ st lan, sebenarmya negara tidak memiliic
dana etk mengambl {menggant) tanah-tansh tesebut, tento sz mem-
butubkan anggaran yang cukup besar Oleh karens ity pilihan kebijakan
vang disgendakan lehih pads pemanfastan lahan-lahan yang minm resika
Kerumitan dan kesulitan ity disadai betul oleh Joko Widodo dan mehink
skema R dalem berbaga bentuk untuk memjawab atas kebutihan rakoyat
akan tanah. fokowl mencoba memperinas makna RA dan yang sefama i
dilaksanakan yakn “redis tanah-tansh non hutan dengan skema hak indi-
vidu™ tetapl kemudian jugs meluaskan ke “tanah-tanah histen”, khusueys
hutan nesara densan skems Perbotanan So=al (P5) dalam bentuk min
pemanfaatan.

B. Model dan Kebijakan Reforma Agraria Jokowi-[K

Marasi dan argumen di atas dibangun berdasarkan realitas sostal
polink dan gronon Fang terus berkembang di Indongsia Para pengam-
bl dan pelakzana kebijakan terpajok atas angka-snghs yang sering mumn-
cul di madiz tentang tmpangnya Indeks Gini pengaasasn tanah dilndon-
esia. Sekalipun tidak ada data resmy yanz meyakimkan namuom mdtkasi-
indabeae; kptimpanzan akut fmoyats dan menjadi pemandansan sehan:
ham. Realitas o) “menggerogotl kewlbawaan pemenntalh & mata masya-
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Takat { Jakl 2006} * Setara dengan data ketimpangan i, mancal konfhik
agraria;’tenurial vang masif, 4 mg lein pada saat bersamaan, pemerintah
dengan mudah pula mengshusrkan irin-izan penguasasn [shan skals luas
baik Hak Guna Ussha (HGU), Tnin Usaha Pertambangan [TUP), Hutan
Tarsaman Tndisstr (HTT), dan o lanny's (KLHE 26080, Reshtas vang ber-
lavanan i senzat iroms den terus memadi beban bagy nezarn. Oleh kare-
na itn butuh terchosan bagaimana mengurang: ketimpangan dan kon-
flik tenurial vang terus menerus di-blowup sebagal s yang menyu-
iutian

Berang)at dari analisis dan argomen terseibut kemindian melshirian
skemia kebijakan Jokowi-JE. Penulis 2han menjelatkan secara detad] bagai-
mang kebnakan ttu lahir dan digerapkan untuk kepentingan pem-
banpanan dan kemandman ekonome petam khosesnya berbass desa,
baik pada distribusi hak individual, kelektif maupun skeme izin
pemanfastan. Skema i deosun berdasarkan argumen vang dibangun
cieh pemenntah denzan asumis bahwa peoataan lahan akan menjadi
jawaban bag kebumbhan masyarakat. Secara ganis besar ada tiga objex
dalam skema RA era [okowi-[K: Legalsan Aset, Redistribust Aset, dan
Legalitas Akses. Tiga shema tervebut saat in sedang menjadi ks peme-
nintah dalam benbak program kegiatan yang dualankan ¢ sefuruh Inde-
TmeRa. SEngnya, sejauh int legzlisas aset yang diperdebatkan sebagai
buksn program BA justry lebih menenjol dibanding redistribusi azet,
pedahal legalisas aset tidak memiliki acgumen untuk menats ketim-
papgan, kepemulikan dan penguasasn tanah bam masyarakat Indone-
sia. Legalizzgi aset hamya menegackan hak atas tanab-tanah yang sudah
pengunsann [shan, karens ia teckat hak atas tanah warga Secara lebeh
jetas. skemadi bawah mi menggambarkan program dan capalan. Penufis
akan mencoba mengaraikan sat persais Bga acenda besar fersebut pada
sub bab benkutoye

b Wenten ATIVEPN Scfman [abil pads tabam 200 perrah mamhe mo oo
penguzsan tanah di Iedoneny mendebat enghe 0,58 Artmya, selazer 1% pen-
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Sursiber: Dhalak dani dista pesnm yang dikehasthisn oleh berbaga sumbes. RPN,
Ksmentenan ATE/BPN, Renatra ELHE 1eén-200a, dan Menks Pecsloomomiam

1. Lezahizasi Aset: Prona-PT5L dan Tanah Transmigrasi

Lezafisam tidak tepat jka disebut sebaga Program RA. namun
dzsepalan sebaga pembangunan basis data sexabipus menyelesaikan
mgas negara sebagaimana pesan UUPA Pasal 1o, Senia tanah di Indo-
nesa harus dipetakan dan didafterkan, untuk memamin kepastian
huboum azar ada kejelesan status objelc dan subjelovya. Namun demiioan,
ada persoalan mendasar yang meniad) pertamyaan publik, yakm terkait
defimizi aperazional RA dalam pemerintahan fakowi-JK yang termusat
dalam Peraturan Presiden [Perpres! Mo, 86 Tehun 2008 tenfeng Reforma
Acrania Pasal s butic o memyebatian bahvwa “Tanah Objek Reformas Agra-
riaadzlah tanah negara dan tanah yang dimiliki oleh masyarakat” Definis
ini kemudian vang melahirkan debat di reang publik tsntang Reforma
Agraria, karena pemerintah diangzap melakukan simplifikast terhadap
makna RA. 07 ranah publik terlanjur keluar balwa legabisas: aset hak
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itk masyaraket dianegap sebazal RA Jika fata menauk referens pokok.
tida¥ ada satu argumen pon yang menduiung statemen di atas, babwa
R adalsh legalisas aset tanah-tanah masyarakat Lalu danmana srgu-
menitu dibangun? Karena muncul dalam Perpres, maks harus dinmait
dan dijelaskan makms df balik pasal tersebar. Akan tetap: karena Perpres
tidak memifiki bagian penjelasan unmk pacsl-pasal yang multitafzr dan
Tehriss mecunug nobulensinys (mamoriz van roelicheing) dalam rapat-rapat
pembahesan.

Penulis menduga, lahiomma Pasal 1 batiy 4 diatas sebagal bemtuk pali-
tik prakik kebipakan, kacena program besar vang dinssias oleh negars
baras drwadadn daiam seboah peraturan. Cy s lnm, dampak sestipikas
hak milik masyarakat vang dilakokan secara masf vans saat e dikenal
dengan FTSL (Pendaffaran Tanah Sistematis Lengkap) rulmp membe-
rikan kredie poin bagi penyelenggam negare. Setidzknye, PTSL menjadi
iz yang begitu lnas dan disimbut oleh pobBk (mursh dan cepat), semen-
tara pemerintah mendapat feedbeck dari hast] kerja keras tepiebut. Hal
lain, BA s dimakrai sebazal penakasn dan lepalisas sset yang juga
memyesar lahan transmigras yang masih banyak beium bersertiftkat
sehingss dimasukkan dalam skema BA. Legalisas tapah fransmssrast
Tuga menjadi proglam sirategls nasonal vang masuk dalam RFMN
[akow-TK, sehinggs haras diwadzhi dan shema yang pahing tepat unrok
memberikan rang ito adalah RA {Fenguesaan, Pemilikan, Penggunaan,
dan Pemanfastan Tanah-P4T), Feadback lain yang cukup penting dids-
patkan oleh negarn adalah pergeralan ekonomi karena terbukanys alses
model baz pemibk sertipikat. dan 1t artya mensgerakkan perputarsn

Penafzisan lsin sangat dimungkinksn dan secars akademis dapat
dipertanggungawshkan Lezahans siet merupakan dassr dan penatasn
pertanahan urtuk mewoudkan basis data yang kepgkap. Untuk men-
ciptakan administrasi pertanshan vang baik valmi dengan mendaftarian
semus tanah magyarakat secara lengiap, agar pemennizh memilikd dats
secaravalid Konsekuenstlain dari kelenpkapan data termebit bia diman-
Taatkan uniuk menata ulang P4 Td) Indonesia. Kondas: ity mempermau-
dah pemenntah mesyelesyilan nah shremtes dan kelebrhan makesimm.
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Drusa obiek TORA vang selama mo sulit diselesatkan karena ketadakierse-
dizan data secaramemadai. Dalam Pasal 7 batr k Perpres 88/ 2ol merrye-
buatksn, abjek TORA s2lzh sanumya adalah tanah abeenree dan kelebihan
meaksimum, Argummen penielas fu mash suenir, skan eap sangat rea-
sonable ik dilthat dan substans: persoalan. karena tanah masyarakat
dalam Perpres 868/ 2008 bdak masuk dalam salah satuobjek TORA haoy
menjadi bagiandari pendefinisian KA.

Eembali ke skeoue legalisasi aset di stas, terdapat o 5 juta hekisr
{sekriar 18 juia Widang) dan tarzet legalisast aset vane terdin atas dua
slkema, pertama program sertifikasi tanah rkyat Prona/ FTSL selnas 5.9
jutz hektar, kedua sertifilcesi lahan ransmigrasi yang belom bersertiptiat
sgluasa, & juta hektar Trua shemaind masok dalam RFJMN aot3-s0:g Yang
artinya axan dikerjakan aleh pemenntah dalam satu periode kepemim-
panan. Lali sejauhmiana projek tersebot telah digeletnkan? Dalam
laporan resma yvang sediket berbeda antara Sekretans Jenderal ATR/BPN
dan Dhmen Infrastrukiur Kesgranan ATR/BPN pada Rapat Kena Nasional
tanggel 6-8 Februan 20:p disampatkan capaian fnerja legahsasi aset
bidang Prona-PT5L dan frapimigrac sejak 2ovg-2e08 sudah sekifar -o%
dengan ripcizn sebagai berilut: Pe Sidang Tanah (FET) 8 4g futa bidang
{232 jufz Ha) dan penerhitan sertipikat vz 42 jula sertipiket (23,03 juts
Hal {Dirjen TE ATR/BPN zoag, 5. Sekizn ATR/BPN 2oug, 30 [ika dilibat
dan penerbitan sertipikat sudah desngka 12 45 juta setipikat, artmya
capaean ¢tu ditempah dalam wakto kurang dan 4 tabn sejak RPPA dike-
5€jak zog7. S0atu pencapaian yang sangat tinggl dibanding tahon-takan
sebelumnys.

Sementara pads skemn program tanah ansmisras: capamnmva
Telatif rendah, yakni yo.4u bidang atan sekifar 47176 Ha dengan togal
prosentase 867 (Seigen ATR/EPN 20, Dirjen Penataan ATR/BPM 2ma).
Skema di stas (pambar o] menggambarksn barget dan capaian tahun 2003
seria tarzet dan capaan ssiams 4 tabnm Capasen tabisn pais-2osf nka dilthat
secara rinci masih sanzat rendah, baro mude tahun so17- 2008 mengalam
penmshatan yans saneat sieafikan karena doa tahun terabchir program
PransPTSL dilakukan secara masi di seluruh Indonssia
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Dari projek RA dengan skema program legalisas aset vang ditetap-
kan 4.5 ufa hektar dalam dua program, Empaknya legalizasi aset skan
Terpenufl pertengahan tahon zoug, nemun untuk ransmigras: masih
jauh dari targetvang ditstapkan. Eedus program tersebut memilik karak-
teristk persoalan yang berbeda, Prona-FT5L relatif bdak banyak memalika
tendala karena sertifikan tanah-tanah masyarakat sebagal program
soategis didukung cleh semua erakefofder dan lebih mudah mengiden-
tifikasi lahan miasyaralat, sementira problem tanah transmigrasi relatif
rumit Katena sisa-sida persoalan mass lalu vang belum diselesaikan
Mizalnya di sebaman [ambt dan Sumatera Selatan terdapat beberapa
persoalan teckart tanah transmugras: terdapat Iahan-{ahan transmigras;
varg helum dicehsarkan dari kawesan histan, terdapat tanah ransmigras
dengan status HPL milik pemds yang memilikl tanah sis3 dan diman-
fastkan masyarakal, berdapat HPL yang tethit berbeda dengan tanah yang
tigumakan oleh masyarakat, terdapat objek yarg diduasai tidak sesuai
dengan peta vang dikelvarkan atan kebidaksesuatan ontara objek dan
sabjek, terdapat perbedaan subsek vang dusmofkan oleh Dinas Trarsmig-
1asi (daerzh) demgan yang menguass ranzh, pemahaman pemerintah
setempat vang becheda-beda terhadap keberadsan tanah transmigras,
msalnye untuk menerbitkan serbipikat harus ada rekomendast dan
bupati atau Pemida setempat padahal ndak ada bukt pelimoahan peoum-
jukan kewensngan dan persoalan-perépalan transakn anfara wargzs
setempat dengan pembeli di bawah tangan yang tanps buldi apapun
Baryakmya problem iu menjadi salaly satu kendala lambannya capaian
il badan g transmagrasi. Tabel berikit menunukkan capasan antara tar-
et dan capaan yang caboup jaih sepamang zo-sg-zond.

Tabely Target dan Capaian Legahza Acet Transmigrasi, rog-z005
{ Toga! Target dalam RPJMM foc.cooc Heltar)
Tohuw  Twget  Mealeosl | Oalam  Targetdes Copaian

(L2 T Loy WP | NN
Tups  (oidung) {idang) '

_ s IUtI!__J!l‘I'H_ 1363
e §nopy G09S PO hiday

Tanid e 1111 110 ALLTd

TIIA We0TH  4LEM INARLTE 140
Eu‘uf Dizelaoest Jendem! Penstaan Agrera, Kemenseian ATRTPN, 301
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Persoalan kelambatan sertif ikcasi i atas menjads series karena ada
beberana persoalan tersendin di antara srokefodier yane diberikan man-
datuntuk menyelecaikanmys. Lewat SKE Dua Menter: Mo, KEPan MEN/
Xil/z006 dan wo-SEE-EFN Bi-2008 samu sl memudahken, dimans ATR)
BPN hanys bekerja diaws] [penerbitan HPL) dan diujung (penerbitan
sertipikat hak), namin i ssi laln dikunci dengan penyiapan peta kena
dan dokumenyang harus disapkan oleh Kementenan Transmizrast. Hal
i dalam beberapa kasus justro menjads penshambat baz lahan-lahan
masyaralat yang belum bersertipikat padahal Inkasi lahan transmigrasi
sisdah memiliki Hak Pengelolsan (HPL) Dalam Permen ATRCBPN No. 6
Tehun 308 teatang PTSL, lahan erandmigrasi yang biza dikerjekan oleh
ATR/BFH hanya untuk Jahan-lahan yang sudsh ber HPL dan oleh Menten
Dess Pembangunan Dacrah Tertingzal dan Transmigras telah dikoali-
fiknzknn bukan lazi sebagan daerah transmogras:. Pandanzan m memadi
penzhambat bag wilayah-weilayah transoigras: vang befum memibiln
sermipiiat dan tidak bisa dilsknksn percepatan.

Ranan dan temuan penubis i beberapa wilsyah sepert Sumatera
Selaten, Jambi, Sumatera Bazat, dan Rian menunjukken babwa problem
tanah transmisras relatfrumit karena mash bamyak sisa-ssa persoalan
mizsa laln yans belum diselesankan Sediliinya ada sebelas persoalan yang
erhesil penalis kentifixasi dan croscheck di lapangan- Fertama, masih
terdapat lahan-lahen transmigras vans satusnya befum dikeluarkan deri
kawasan hutan; kedua, terdapat tanah transmigresi dengan stalus HEL
miilik pemide yang memilila tansh sisa (restan ) dan dimanfaatican masya-
rakat ke o, masth terdapat lahan transmeesras yang behm diterintian
HPL-mva keempot, terdapat HPL vans terbit berbeda dengan tanah vang
drgunskan oleh masvarakat; kelimy, terdapat obsek vang didniasas masy-
rzkat tidak s2imai dengan peta yang dikeluarkan atan ketidskzecnaian
antazs objek dan subsek; keenom, terdapat perbedaan subjek yang diusul-
kan cleb Dinas Transmigrasi (dasrah) dengen yang menguassi tansh
{sudah terjadi peraliban); ketufuh, pemahaman pemenntah setempat
vang berbeda-beda terhadap regulasi terkant anah transmesrasi, misalma
uniuk menerbitkan serapikat harus ada rekomendas: dan bupats atan
Pemda eztempat padahal tidak ada bokei pelimpahan/penunjukan
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Jewenansan: bedelopon, status meah beronfhk yans tpabop konflkom
berbeda-beda, kesembilan, Departemen Transmizrac {pasatdan daeyak)
tidax memifin dolmen penduiung vang memadal {peta-dan daftar
peserta), kesepuluh, makelar, masyarakat, dan para pemain mosh fout
terlibat dalam lahan-lehan transmigrasi, dan besebuics, persoslan tran-
sakst Anters warga setempat dengan pernbel & bawah tangan yang tanpa
bukts apspun. Baryakoyva problem o menjad: salah satu kendals lam-
‘barmya capatan di dans mansmzsTas.

Beberaps persoalan di atss tidak mudsh diselesaikan karens per-
bedsan penafaran dan aturan hukum yang tidek sieas terhadap status
tanah tersebut. di 515 laim belum ada terobosan ko uniuk menyvele-
saikan tanah-tanah dimaleud Catatan kendala d: atas memadi szlah satu
penjelas meagapa legalicesi aset pada lahan-lahan masyarakat dan
pemukiman transmigras) mengalami pelambatan. Tentu saja masih
terdapat beberaps persoalan tumpang tindih, dan konflik penguasaan
pada masing-masimg objek dan sobpeknya; serta belom ciesr and clean
pada beberapa jasus kepemiliiammya.

Pada tahun aceg muncul terobosan hukum untuk mempercepat
penyelesatan tanah transmigrasy. Dalam pengelasanoys, Direktur Land-
reform Arif Pasha mengatakan, untuk tanah-tanah tamsmigras dibaswah
bimz tahan mals peryelessiznma wailb terlehih dsholo dilaknkan
sertipikasi HPL indulmya terlebih dahulu-nye, baro kemudian diser-
tipikas perbidang antuk mesyarakat vang menguasai sesuss hukt vang
ade. Sementars untuk lahan transmezras vang lebih dan hma tahun maks
bisa difaknkan penseropikatan Engsung melaln: gsulan Drnas Trans-
migras setempat dam relkomendasi bupati [Pasha anag). Falkifarys, untuk
tznah-tanah irememigras yeng lebih dari lima tshun mergalami banyak
persoalan karena berbasu perscalan sehagaimana penolis pelaskan di
e Tinas ransoeran mensalom kesulzan mensdentifikas objek dan
sabjek sesnai dengan data fang dmmbils. sehingga mensaiami pedam-
batan. [oti problem wtamnya adalah persoaban basis data vang dimilik:
eleh Dinas Transmigrast idak memadai bailk objek, subjzk peta, dan
persl-persinva sehinggs mengglam kesulitan untuk menvelesakannya
D sisi lan, banyak masyarakat yans melakukan transakst jual beli ateu
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mengalihkan ke pthak lain tdak melsporkan ke Dinas Transmagrast

Secars sedechana, besikut adalah diagram alir proses lzgalizas aset
vang dikerakan pleh Kementerian ATRBPN dengan nama progrem
Prone-FTSL. Dan 12 langkah dalam proses penetbrtan sertifikat, proses
ke adalah vanz selama modiangzap paling sulit. karena barus mehbat-
kan partreipeni masvarakat terkadang masyarakat odak merespons
dengan cepat, sehingea dara-dats yundss yang dibutuhksn mengalam
pelambatzn Uniak mengatasi problem tersabut, di lapangan selaln di-
bentuk Keloenpok Keria Masyarakat (Pokmas). Lewat Pakmas inslah biass-
nys pengumpulan data yundis vang dimilila masyarakat dikerjakan, dan
tupuan Pokmas untuk memudahkan proses penzumpulannys

Pll,r—hl

= g 2
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Gambar 5. Alur Prosss Lngﬁnn At aniuk Frogram Frosa-FTa0
Sursker; Ken ATR/BEN oo/ grafie: Poa diclah olsh penalis

Sementars alur ransmigrasi sams sekali berbeda dengan Proma-
PTSL, karena menyangkut stabius tanah transmigras (fannh negara, tanah
‘haik, canah kmwazan hutan). Dabnsh:, zaman Suharte, ransmsras dsebuc
fuga dengzn Landreform, karens semapgatnya membenkan fEnaly keparda
masyarakal miskin yang membotuhksn tanah agsr bisa mandiri dan
sejshtera Transmigrasi menjadi program Subarto sejak tahun 158s,
kenrudian meaf dilaknekan sejak althin tabun ig70a0. Dua wilavah; pulag
yang menjadi target ransmgrad, Sematera den Kabmantan. Kini, setelabh
sekoan tabun program uu berjalan masih menyisakan beberaps persoalan

i



B g Sl il i roed

tericant hak atas tanahnya. Periode Jokowi-[K menasgetkan pemyelesasm
sa-gia persoalan tersebut samped 2hun zo0g i Berllot proces pervyele-
sasanovaatan pendafiaran heknys sebegamana alur beridut

¥ L.

=]

Gambar & Alur Proses Lagalisssi Tanah Transmigrasi Beidsssrkan Senm Tanshara
2. Redistribusi Aset

Redistribusi tanah merupakan program yang bise disebut sebasai
Reforma Agrana, izrena redis memilils semangat untok menata letim-
pangan penguasaan tzaah. Di dalam redistribos terkandung semangat
bagaimana nepara hadir unbuk berpihak kepada yang lemak dan menata
penguasaan kepemibikan tanah, khusisnys tanah pertanisn. Redis
merupakan program yang tidak pernsh absen di Kementerian ATR/BFN,
program inisefalu 2da walan skala luasannya tidak selalo besar, karena
bergantung pada obyek vang skan dirsdis: T Indonesis, ads banyak objek
Tedis, namun tdak benar-benar clear and clean, sehuingza sabit untuk dee-
tapkan sebagai cbjek RA, khususnya wilavah-wilayah konflik di perke-
bunan, kehuranan, dan fambang,

Eecara umam, objek redis {TORA) dalam Perpres 86/20:8 ada =
ebjek, namun penufis mencoba mengelampakkan ke dalam tiga ohjek:
pertnm, tanah negara murm, bedug, tanah bekes hak dan atag ion {HGL
dan HGB yanz bdak diperpameang, tanah bekas tambarg di buar kawasen
Instan). keriga, ranah absentee-tanzh kelehithan maksimum yang telah
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dilepaskan sesuar PP 2y /ig8. Tanah negars murm kebanyakan dan
pelepasan kawasan butan sementara objek kedoa terbanyak adalah tanzh
bekas hak, khususoya HGU. Pads kasus HGU kebanyakan adalsh tannh-
tannh yang detelantarkan kemodian mengadi lonfik, dan HGU vang bidak
dsperpamjang lagt Pada mnah terlantar, negars tidak serta merta bisa
meredistribusi, ada proses yang haros diselecaikan terlebih daholy, begi-
fu fuga dengan HGE. Sementars tanah olsentes dan keisbihan maksimum
sejauh m sangnt keal berhasit diaros oleh ATR/BPN ontuk doadikan
abjek RA, karena mekamsme 1o tidak lagr ditempuh untuk mendapatian
tznahnye Kantor pertanshan maksimal mencegeh agar lahan pestanian
tidak absenres sementars untuk kelebihan maksimom jarang dumes oleh
ATR/BEN.

D bawah ini akan dirinci program cedistrilusi asef yang menjadi
target pemerintak Jokewi-JK yang tatal lussaninya 4.5 futs Ha, Terdapat
duon skemma redis yang saat i sedang diproses dan dekerjakan aleh peme-
rmiah Dart dua skema tersebat obpele vanz mumeoul adalah tanah bekas
hakatan secara kesehamhan dsebnit ishan kavasan nonhutan dan obsek
dari tanah negara pelepasan kawasan hutan. Sementara dalam tanah
pelepaszan kawazan hutan juga erdapar ckema PTKH, yang jugs akan
penulis jelaskan tersendini Dus shema mi sedang berproses dan target
terhesar ada di taniah pelepasan kawasan hutan, yakno g juta hektar dan
sisaTa a4 uta hektar redis yang berbasms pada tanah kavasan non hutan,
Ohbyjek redzs yang masak dalam skems kawasan mon butan harys drtarget
dalam duz objek, ex-HGU dan tapah terlsntar, sementara objek lammya
tidak berani disentub ofeh Kementerian ATR/EPN, seperti tanzh cheen-
ree dan kelebihar makstmum, pedahal kedua cbiek ind jika digatap
lussannys cukup signifikan Seharsnys sx-HGE bizs diladikan objek,
akan tetapr memans objek tersebut dianszap tidak spnafikan.

a, Redistribust ex-HGU dan Tanah Terlantar

Skema pettama dari program redistribus sdalah’ program yang
saneat dinantikan oleh masyarakat vane membotuhkan tanah. karena
sehanesoya secara tearn, pihak yans avan menerima redis adatsh meneka-
mereka yang tinggal di sekitar hutan sty HGU namun Gdak memilfild
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tanah dan merekavang bdak fondless atan petam pengsanap, ataw mem-
Ik tanah namun sangat kecil, serta burih tang sebazaimana disebutian
dalam PP 2241960 Padaobiekex-HEU yang tidak lagi diperpanijang relatif
mudah karena seharesnya ATR/EPN memiliki pengelaman panang
dalarn hal redestnbus 4set pada tanah bekas HGU. Ketika objeknya sudsh
clear and clean. ATR/BPN tinzeal mepnetapkan tanahnya sebagai ohiek
TOL dan menentuikan pulz subieknya; baro kemsdian dilanjutan pada
proses-prosed meredisiribugl kepada subjek yang sudah ditsntukan.
Sulbjek pemerima RA sebagamani dijelaskan dalam Perpres 84/ 208, Pasal
2 butir 3. terdapat 2o pihak vang bisa menermma sedistnbus tanah

Objek lam yang efeirtif saat imi bisa dijzlankan adaleh skema plasma
bagi pernzahaan untuk masyarakat sekitar Tahon 2o22; Hendarman
Supandji mengeluarkan Surst Edasan Kepelz Badan Pertanahan No. 2
Tahusn aays yang minya sebagamana Fasal 3 memytakan, “untuk pengs:
mann HGU bam dan perpanjangan, calon pemezang hak hams mem-
bangunkan: kebun plasma untuk masyarakar selotar mimmal 20% dan
perolehan hak’. Edaran mi kemadian diperiagat oleh Menten Sofran [aiil
melalni Permen ATR/BPN Na. 7 Tahun 20+ sebagaimans termuat dalam
Pasal 4o dengan malooud vaing samma, Artinge, hal ini sejalan pigs peraturan
KLHK F.5a/3006 tentang Tata Cara Pelepassn Kawesan Hutan Produksi
vanz Dapat Dikcomvers; dumana setiap melepaskan kewasan rtan utama-
mva disumalan nnk perketvman deyaratcan abolas zo% untnk masye-
1akat. Beberapa peraturan i terkonfirman dalam penerapanmya di
lapangan, relafif efeltif karena pengaiuaninya bersamasn, sehingga ketika
dhajukan HGU tanpa menyertakan 2o untuk pembangunan perkebunen
masyarakat maka tidak skap diloloskan perizinanoya |Eomunikas
denzan Sapta. amgl,

SepanjEng zov5-z2m8, redistibusi @eeh ex-HGU dan Tansh Terlantsar
telah memenuhi target dari yang ditetapkan Dari jumlah huasan yang
ditetapkan o, 4 juta hektar, capaian ATR/EPN telah melebihi dar targst
vang ditstapkan dalam RPJMM, bahkan sampat tahun 1558 capaiannya
sudah melebiin dan target. Capaian i didapat dam seburuh provins: di
Indones:a kecuali jakarta dan Bali {tidak terdapat objek RA), dan Kali-
mantan Utara vang masth bergabung dengzn Kalimantan Timur. Secars
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keseluruhen capaan distrbust aset dalam empat tahun terakhir sudah
mebewat tarzet yang ditetaplken datam RPJM zeag-zcag. Tabel di bawah
menunjukkan tecara ring target dan capaiannys, dihitung dar tahun
rou5-200f dan target yang ditetapkan dalam RPPMN

Tabelx Capaisn Bedivinbomn Aset zors-zmB

Cap=me L

% H‘l! I "N L L ﬁ
"'“.,_: Target Readinasi Target Braliami.
______ Miang Biding Ma % Wdeng Didimg N W
Hﬁ"““" WIIA G AN RS DNSAD WAZM (e N
[ [ A | R
1‘:"— 2o um v aun mLnt  ntoee e
Toil  pumlab ik [ -
I i) el T M WaN

Sumnber; Thesak dari date Dirjen Peraaan Agrana, 1o

Tabel di atas memelazian hahws capaan i meskipon melehih; tar-
get namun bukan angka yang fantastis karena jika dihitung rata-rata
pertabun per provins, hamya sekitar 3.qug,0 hektar penialon atau 430
hidang per provinsi (hhat gambar 4}, Angha yang sangat kecil pks dibagn-
ding dengan luasan Indonena serta penguassan perkebunan oleh korpo-
ras1. Menurus penselasan Tinen Penatnan Asvans, rendabmva caparan
1 fka dibanding demgan pumilah huasan [ndonesa dan potenst abpek
TORA disebabkan karena problem SOM, kordinam antar-sookeholder,
keterzedizan TOWLA yang clear and clean, dan keterbatasan sarana serta
dats vang tersedia (Dinjen Penataan Agraris zoug), Problem klasik iy
hemat penudis bukan persoakan wtamanya, kasesa dae tahon ketabon
vane dthadapt adalah perscalan vane ;ama, namun lebih pada skala
priorrtas. Dalam dus tahun teraichir, sefuruh SDM ATR/BPN dipriori-
taskan pada legabiszsi aset, dan sepanjang ATR/EPN berdiri, belum
pemah terjadi menempatian rediz sehagai sialz pripntac, sekalipun waat
imi menjadi program startegs nasionsl Artinya, keberhaglan redis dan
penyediaan TORA tergantung bézammana SDM dan roedmep dibangun,
dan bazamana pemyelesaian tu direncanekan. [ika legabisas aset mampu
mengsprakian semoa SDA ATR/BPN, trtap1 mengapa redis yang

4
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sebenammya jumlah lahannya tidak terfaby besar suld menetapkan target
vang tinggi? Pertanyzan besar e sulit dnawab oleh Dinen Penataan
Agraria karenz strateq) yang ditetapian dari tahun ke tahun ndak banyak
berubzh, tetap menempatkan redis sebagai persoelan nutinitas biasa,

Idealmya, tathala redis mensad agenda stratess= nasional dan masuk
Program priontas, mestinye langkah ekstra periu ditetapkan, dukungan
nfrastrukmar dan SDM mest disapkan, begimo jugz agenda pelibatan
kepada masyarakat seharneoya digiathan Dalam hemat pepukic, hamya
butuh tigs tahun untuk menvelesaikan persoalan rediy, pertama
menyiapkan rogdmap dan infrasruktur, kedus menvelesatkan semus
chick TORAYang tersecia khusasnya penyiapan teckart data subjek-objek
vans harus dismplan cleh berbazai stakebolder termasuk pemda denzan
sema infrastrulerurnya. dan keriga mengsarap secara masif dengan peli-
batam SOM yang memadai untuk bekerja di lapangan Semua tahapan
16w harus dipimpin angsung oleh Menten ATR/BPN dengan memastikan
sernus tahapan sk perencansan dimlsl Tenpa digerakian dan kontral
langsung obeh menten, hubungan koordinas: dan kerjasama dengan ln-
tas sektor akan mengalami kendala: karena menten fdak turun langrung
sehasaimana 1a melakukan pada program PTSL

Ii

-: - LTy e
:E '. -.E ey

A=t :-L

14 __,L__l.. =g :5 el I

== il altl_n
e L. At
!:_F._. R .r.r,?j_-‘_u'f.ﬂ'_',.;ff!f JW{;"J’ /4
& :
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Sumbser. Dholah dzn deta Diren Penaesan Agraria, 108



fo ru:..igm Nl i Mirudst ¥ ot

Capmhar B Targst Resdisrribuas Aset 100 per Frmvinsd
Siamber: Tholah dan dara Dirjen Peparasr Agrania, 3oip

Pads tahun zoug, ATR/BFN menetapkan target yang reistif besar,
sejumlah 7so.000 Bidang untuk 3 provins dengan sumber TORA-nva
dan berbagar obek (lihat Gember 5}, Target in1 ditetapkan tidak laz
mengandalimn sumber dan tanah ex-HGU,. namun pelepasan kawasan
huotan yang dalam catatan K1 HK sudah “dilepasian” sekitar ; jita hektsr
di tzhun z0:8 dan jugs inver FTKH. Mamun persozlantyz, tanah yang
dilepaskan tersebut hinggs saat ind belum diladukan verifikssi dan belum
semua el di tingkat daeraby, arfinya pemda dan ATR/BPN tidak sertn
merta bsa melakizkan redwinbon. Kendals 1m memads antangan dan
Menferi ATR/EPN bersama Mentern KLHE seme sty turun ngsung
untuk segers menyslesaikan problzm tersebut. jika polenye masih mma
sebspaimans seperti fahimn 2008, target tersebut sulit untuk diselecailan,
kecualireds vang bersumber dan tenah hasl inver PFTRH vang sudah
dzlakirkean pada tahim 2ol obeh KLHE dan sebagan kectl dibanta oleh
ATE/BPN.

Secarn mudsh dan sederhans, berikut gambaran alur kegiatan meds-
iribusi aset dari tanah ex-HGU dan tertantar. Setelah dipastikan objekma
maka langkah-langkat yang hams difakukan cleh ATR/BEN adalah
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mengeriakan 15 langkah untok menupo redistnbas: kepada masyarakat
Tenviu saja tsngkah mnd bisa dilakukan setelah obiek TORA-ov tersedia
idan statos mnahnye cler and cean, reruama yang disasar adzlah tansh-
tangh HGU yang tidak diperpanjang oleh pemilikoye, sehings stabusnys
kembah menjad tanah negara. Namun pada Maznet ssuy, Dirjen Penatasn
Azrana mengebuarkan panduan baru dalam ahur redestribus, memanskas
3 langkah menjadi 7 langlah untuk menup terbitmyva sertipikeat dan pem-
bénaan beagi penerima program. Dua gambar alor di bawah unhik menun-
mukkan perbedaanoyve sskakigus perbandingan dimana letak efiisnsinys
L |

é?.. B

o P an
I,, mn-

e
- ﬁ REDISTRIBUSI Q ﬁ

v
V% i‘n’ -3

n-.uu-
Farw MM—H [res

Camtar g. Alur dissri b aset hersumher dan meah nesara belos halk
Sumber: Doren Pemarsan Azperes Kementenan ATRIBEM 2o,

Cecara substans vane membedakan hanya pada penezasan TOL dan
peneliian lapansan, sementara selelsi calon penemma dimabsk menjad:
pemefapan objek dan subjek. Dan s substansi hal 1y mazh e
drterina karena di dalam penetapan subjek akan rerkandung seleks1 yang
divsulkan oleh masyarakat, Sementara perbedaan lainnya bukan pada

84
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wilayvzh substans:, msalnya penyerahan sertipikat bisa dimasokan paida
bagian paling akhur bersama dengan pembinain penenima program
sekaligus masuk dalam program pemberdayaan masyarakar Penegasan
TOL odak dilakukan karena objelmya sudsh |elas dan masuk dalam 5K
FLHE sehagai objek Tol, lain halnya jikalahan tersebut adalah tansh hedcas
hak (HGU dan HGE), bdak bass tanpa penegasan lebih dahulu, Begitu
ez selekst penenma, pada obyek PPTEH. dattar dan nama penerima
msdah rukup dear karena dia yans memilk [shan pemikiman, sehingea
tudak periu lagl dmsulkan penerima halmya Namum pada objek lain vang
bukan pelepasan kawasan hutan akian sangat sl sebab jike tidak dizelek-
gi berpatensi menyalahi perpres 86 tentang kyiteria 20 penerima redistri-
busi tanah. Pade bagian yany tidak substantil pemangkasan dilakukan
tenti axan membuat alur redis semakan lebih simpel dan cepst, namun
ndak mengaranz: substans: redistrbus aset.

Peuyede rhiniin Tahopan [Ledisiriban| Tamnah Talam 1014

“ 1 Tl
ok Framiay

1“!.“
= ‘--- W
diaPearie
-

Brigm s 10

o Serrma bl ben i Trwaln

G@eqbar 0. Adur dinmbon aset dalam leboalam bam 2mg.
Surmher: Dirjen Penatan Agrana Eemenmrian ATE/EFN 20up

b Redistribusi Tanah Pelepasan Kaowasan Hutan

Chjek TORA vang bersumber dari tanah pelepasan kawasan hutan
terdapat banyvak kendala dan masib sulit dikerjakan, karena fictorobpek
dan subjekeya yang belum jelas. Pada ranah m. KLHE sudah fxga kab
mengehaarkan peta indikanf kewasan butan, peremadengan 5K Hoslol

&5



M Mz fnber ki o

MENLHE Setpen; KUM 2/ 4/ 2a:7 sefuas 2 4 Baz «40 Ha pada bulan Apni
zoa7, kemodian dilakulan revisi 11 pada bulan Mei 2018 dengan SK No.
3154 MENLAK-PKTL/FAM PLA. 25/ 2098 selsas = §.oq5.737 Ha, dan
Revis 11 pada bulan Desember ;0B dengan 5K Mo Bné/MENLHE-FPETL
KUH/{PLA z/12/2008 seluas = 4.094.334. Perubahan i karens K1HE
menargethan unmik melalonkan revisl dalam setiap & bulan sekall walag-
pun pada praktikiya tidak pessis & bulan, Dengan keluamya 5K No. 3né
maka SK 185 dan K 3194 diznggap tdak berlakn. Dalam 5K 8116 sediket
tenzdl perudahan hiasan area dan 5K sebelumnya, namun odak susm-
fikan, apalegi harys indikatif, artinya biss jadi tidak sesuad dengan kondi-
% realnya di bapangan. Sast dikeluarken Peta Indikatif {PT} pertama kaly
(5K o), Derektorat Fenataan Agrana sempat mefalokan anabiss dan
Jeaian untuk menguii P yang dikebuarkan, sejauh mana akurasi dan pehu-
ang untuk dlakokan redis kepada masyarakar. Hasilnys cukup menge
qutkan, karers bamyak bokas: dalam Peta Indikatif vang sulit untuk dikes-
jakan, misalnya lokasi kahan tidsk produktf, berada di perbuldtan dan
jank dari pemukiman masyerakat, serta beberapa knordinatnys fdzk
tepat, karens lokesmys ada di lembab dan sunga:

Berikut hasil kasisn Direktorat Landreform stas 5K No.1Bo/ 2007 Fang
‘mengklasifikasikan berdasarkan tiga kriteriasederhanayalni- Tayak, layak
konfarmnast, dan idak layak berdasackan kondsst tanah dan peranhikan-
oya. Annhss Dektosat Landoeform berdasarzan Peta Indikatf yang
dikeluarkan cleh KELHE pada tahun zo:7 bersumber pada 5K 8o /2007
Total kesehuruhan yang dikeboarkan dalam P dengan SK18o/z0r adalah
6a3.579.3: heltar yang tersebar dalam 28 provins

Perrybrnes, Fapbin Sdal dan
P it Lirhum

(embarn. Peemlomon Fanlis
Sosil, dan faoltas Lirmes yang
-dﬁ:g.xh_'. damn Ewasn butan
berdasrkan Fl dalam 55 Soiaer
Sumber: Direimerst Landrsiform i
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Camibar o Aloksn 20% wmmnak Kebun Masmmkar vang dileparkan dan lowaan
bmtar berdasarkan Fl dalam 53X 5o0fz0es.
Somihar; Dinskrorar Lardreform 13

AT A WA, BJAFIEWAT IO AR R

Gamehar . Pamucloman Tensmopran das Faalies Soaal das Vs feag
di.h'puh:n dan kawasman hotan berdasarkan Bl dalem SE 180 2005,
Sumbsar; Tarskrorat Landrsform 1of.

Dalam gambar d atas yang dimaksud layak adalah kondisi tanzh
vang “dilepaskan” dan sisp untuk diredistnbusikan kepada masyarakat,
artimya labian tersebut bisa diproses lebih bannet. Sementars lavak konfr-
mas adalah lahan yang hams dikonfirmasi teclebih dakilu ke lapangan
sebelum diambnl kebijakan, dan terakhir tidak lsyak, amtinya lahan rarse-
but memang fidak layak untuk diredistribusikan kepads masyarakat,
karena postsi dan bentuk tanabmya. Hasil kajan di atas menjads dasar
bam Direltorat Landreform untuk mengeambarkan kondis dan atoas
=nahyans dilepaskan dan kawasan hotan {Komumikasi dengan Fisco
2ca8)

Entena untuk menentukan laoyak, bdak layak, dan layak konfomas
terbass dalam 3 kategori, 1, Pemuknman, Fasum-Fasos; = Abokast 205

&7
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ntuk kebun masyarakat dan Pelepasan Kowasan Hutan untuk Perke-
bunan; 3. Pemukiman mansmigras beserta fasilitas sosial dan fasilitas
ummuen yang sudah mempercleh persemujuan prinsip. Dalam amalisis
Tirektorat Landeeform, hagilnva langsung disrahkan ke program vang
mest dilakikan techadap tanah-tanah tersebut, namimn sssh i bebom
berjalan, kecual beberapa yeang sudah ditindaldanmi.

Mepurut data repmi yang dikshiarkan KTHK lewst Dirjen Planclogi
sampai akhir takun :ou8, KLHE sudah melepaskan kawasan hotan
sesumbah 1 ooy g=q heldar namun tentu saja belum ads pang didistribu-
sikan kepada masyarakal * Persoalannyz, dan loasan tersebut sebagai-
mana kajian Direkcborat Penataan Agrania: ontuk ianah-tansh vang dilk=pas
masth perla dilakukar venifikes ke lapanzan bersama denzan Baln
Femantapan Kawasan Hutan (BFEH ), termasuk penetapan perobahan
taia bates Verifikas ini harus dilakuisn ksrens menurut BPEH, salah
satu tugas BPKH di daerah adalah melakuokan venfikas terhadap kawasan
hutan yans akan dilepaskan, dan proses verifikast mi alan lebih baik
ik diladukan serars bersama antara ATE/BPN pusat dan provinsi dengzn
BPEH dimana lokssi [zhan dikeluarkan, walaupun tidak ads regulasi
vang mengatur hal tersebut, Akan tetapt. sehdaknya, nka dilakukan ber-
sams ATR/BPN yang hifirrys nant akan melakukan redistriio s mema-
bami secarz persis abjek dan calon subjeknya

* Defrum palepasan kmivasan fatan HPK (Homan Produlo yang dapar &
Koeverm| memarie Permen LHE ooy Mendhk Setyen /KL 262066 sdalab:
pernbaban penetulor kawasan HPE memads bukan loowasan boten. Dalam
konteds in2 spa yang difakuian cleh KLHE barn mencadamglom anrok Alokes

= Lam {APL berdererican rekomenden dan penshten, lajum T
Tazpadu {Tumdu). Setalah ads wralun dor Famds baru dilsdoalan Tets Baras Ka-
warsn Hestan oleh Bele Permarrapen Kawasan Hutan Froges redemibon bergan.
toang peds wulan meens-mesng dserah terhadsp perencanaan pangpuraameTs
dan perunrnkasmya Sehagm concoh muslma, Sumsters Selaran telsh dicadanghan
tanzh kasen histan miuzs g5 nbo bektar, namem bnpea lom senmsya belom
dikebmarkan tata baras KEHE skoan mengsinariom e bates ketika Pemds seterosat
manguzalkas desin dan peremcaraem urmsk permmfastan i Sepamang Fes-
e setarepat belum mecsernlken, KEHK tdak aken melakoedan perabshan tats
bam mimn manpednackan den e buae Artings, prasd disam RA umiuk
tansh pelepesen ke botan memech peninp bez Pends dan ATIVEFY, diny
al enjamg sehernya diceralan olsh GTRA & masng-meing Ekopanm/om

£
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Pacda wilayah verafikesi shan, persoalan terjaci karena idak mudah
unmk melzkukan verdfikag bersama dalam kawasan hutan Faktamya,
jarang bisa terjadi secara cepat proses verifika i dslakuban karenandak
ada lembage vang bennasstifuntuk mempercepat verifikas i lapangan
dan menyelessilkan verthkasinys, Seharusmm, nkas memang hatus dive-
nifikast secam bersama, maka semestinga ada kepanitsaan i tapwilayah
{provinsi} vang bertugas untuk makaiukan verifikas lshan-lahan yang
diepaskan dari kawadam hutan. Hal ini penting untok menentokan objek
dan sibiek calon peserima TORA

Problem utsma dalam program redis tanah pelepasan kawasan human
sélzin objek vang belum clear adalah kemunikas dan kordinasi antar-
seltar Balum ada mekanisme koordinasi yvang dibangon untuk mels-
Inzkan penyelesaian tanah yang dilepackan dari kaswasan hitsn, sementars
Ggus Tugas Reforma Agratia (GTRA) vang diketunl langsung oleh
gubernur di ingkat provins: dan bupat: di kabupaten (beham terbentuk)
ebum bekena secara efeltif uniuk menselods persoalan TORA dan redas-
mbusinya di masng-masng wilayah Oleh karena f jika tidak dirubah
pela dan sistem serta mekanizme kerizmya, target redic dan tansh kawasan
hoatan sulituntuk disel=iaikan. Kepungkinan tethesar yang bisa dilaku-
kan untuk meredictribuc Iahan adalah hasil inventarieses dan verifilesi
lahan masyarakat dalam kawasan hutan yang diselessikan dengan
mekamsme PPTEH [Perpres 88/2617). Selmn ity vang mungkm uga
drkerrakan adalsh alnfas »0% darmn HGU yang states tanahoya sadabh
dilepaskan. Unmk alokas: lahan 20% pada perslehan min baro tidak
mengalan perscalan, mamun yang menjadi catztan BELHE adalah
perolehan izin-izim sebelummya yang keberadasn ranshmyz belum
terdeteks

Dt lzpanean objek tersehut (20%] mensalami barmak persoalan
karena mavaritas penusahasn tidzk semberiken lahan 105 tersebot
secars fegds kepada negars berikuf peta untuk menunjukkan possi
lahamrya, sehinges butuh usahs untuk meneeih objek tersebut. Semen-
tara KLHE sendin sudah merasas mebepaskan dan bukan lag wilayah
hutan, sehingza tidak memads urusannya, sementara ATE/BPN puga
mengalami kebingungan karena tdak merasz menenma laher dimakssd
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sebagai objek R4 Tralam situact demilian, jauh bebab sulitjta ATE/BPN
daerah yang baros menagh objek dmaksud, kecoal gobernur sehasat
ketua GTRA yang langsung morun tangan untuk menagibh alokast 20%
kepada perosabasn yang mendapat lahan dan pelepasan kawasan hutan
Trengan catatan. datanys jelas bak pemisahsan vang memperoleh tansh
mANPUEL ohekye.

. [mver PFTEH

Salah satu terobosan yang diawarkan pemermiah untuk menyele
sazkan tanak marvarakat dalam kawesan huten vakni densan mener-
batkan Perpres No. 38 Tabun zor; tentang Perrpelessian Penatacaan Tanah
ialam Kawasan Hulan (PPTEH, Secars politik sebeparnya KLHE tidak
berlahi dnsntungkan dengan Perpres di atas sehab Perpres B3 a0 berpo-
tenst menszerus oasan wilsyah hutan, padahal bag KTHE, dengan mele-
paskan sebagian lenwasan hitan untuk projek RA sudah sanzat mengu-
rangi iatzn hutzn Indonesia, sementara Perptes B8/20r; kembali berpe-
tendi mengeluarkan kawasan hutan negara menjadi kawasan nop husan
Dleh karena by, KLHE lebih tertank dengzan projek Perhutanan Sosal,
Jarena secara de jure, idak mengarans jumlzh luasan kawesan hotan,
dan 11 mernibic nila joal secara mternasonal Sebagai negars yang
raengklaim memiliki hutsn tropis cokup hoss, KLHE berkepentingan
menjaga kepercayaan dunia infernasional tebagal nagars ving mampu
menjaga hitanmyasekakgins mampo menorankan koofhk tecwnnl Obeh
karena 1o KLHE lebsh nyvaman ks mengosang azenda RA-PS untuk
menyelesatkan perscalan tenumal kawasan huan

Isu-1u global dan perdagangan kahon dunia, terutama Brazil dan
Indonena vang masth memifika hutan tropis culkup oas sangat diharap-
kan oleb dunsa Intemaszonal unmok memperahankanmya. Kemampuan
memperiahankan luasan hutan sehanding dengan produk=s O . Negarz-
regars yang maju industrinys sekaligns mains pula dalsm hel memsak
Lnghungan lewat industri besarnys yang memproduks: carban dinksids
|CO.). Konsekuensinya mereka bersedia membayar kompensas: kepada
negara yans masih memubk hutan cukup besar sepert Brazl, Indone-
543, Can Ameria Selaten yang mampu menyerap carbon dickside hasit
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produkst mereka. Sebab hanya horanlah vane mampu menyverap secaa
efektif OO, divdara (Mubammad zoax, Fauzi dan Srregar 2o1g).

Kemienienian ELHE paham betul dengan iy dan keuntupgan stat
perdasanzan karibon terselnst sehuneea pesin mempeEtahanian basen uan
Indoneza, Karenas berdasarkan Profokod Bxoto, setelah tabum 204s Indone-
sia diperkenankan terlibar secars aktif dalam perdagangan kashomn durda,
dan Indenesia teplibar akrif dalar kesepakatan *Pars Agresment” [ Difjenppi
zanl], Oleh karena it ahoroya Perpres B3/ sory memadi “ancaman” yang
cukup serms. karena di bebempa deerah sepert Sumater dan Kalimantan,
desradasi hutan dan perobaban tutupan butan teras terjadi dan Perpres
i hisa merjadi salzh sam perataran yang mempescepat peleszlan upaya
wargs umtuk merwhah 12han dan huten menadi kawaszn non hutan

Diari sist podtk hulum ketatanegaraan, Ferpres im meropakan
mndst dan Keputusan Mahkamah Koastitusi Noo 35 FUU-X 2002, dan
mengatur keseluruhan ssktor termasuk KLHE. Oleh kerenama, KLHK
harus funduk dan tdak biss menghindar jils sebuah wilnyah hario dike-
Tuarkan dan kawasan hutan. Mungkin tidak akan menjadi persoalan ka
komversi lahan huotan ke non hrtan hamya sebatas ishan tinggal dan peng-
Tadupan, akan tetapi praktik yang diakokan di banyak wilayah, peram-
bahan hatan dilakukan secars masif dan para pelaku lebih banyak beglin-
dung di balik masrarakat. padabal peisku sebenarnya terkadang adalah
penzusaha-prrznssha besar yang sedans mengmear kshan skala iasuntuk
pembanzsunan perkebunan sawtt (WWTE-Indooesa za:3). Akan tetaps,
unmok antispas: banyakmys pihak yang mengaulan. KHLEK membatas
setiap kabupaten kota hanya punye satu kali kesempatan untuk
mengajukan tanahays kepads Tom Tnver {Pasal 21 bubir § Peepres 88(z017],

Teriait dengan Kepumsan Mahkamah Konstitug Mo, 35, PUUK 2Che
kemudizn lahir Keputugan Segsama Mo 7o Tabun 2eny, PE.3/ Menhut-fi/
2my, v7FET/M{20ny, B/SKE/X 2014 tentang Tata Cara Penyelesaian
Penguasann Tanah yang bermda di dalam Kawassn Hutan (senng disebut
Perber 5 Menteri) pada 17 Ckiober zowy. Keputusan mi myans tidak doa-
lankan karena ego masing-measng kementerian vans odak “beckehandak”
meelabouiran kordmaa secara memadar, & 3iz lain mumnool banyak krileEn
terhadap keberadaan Perber 4 meten yang dinilsi idak efekiaf karens
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tidak memaka kelanmn hukumyans mengikat semoa sekior Atassiiuast
tersebut Perber didorong menjadi peraturan yang mengikat semua
sex oy, maka [ahirlah Perpres No. 38 Tahun 2oa7 Sejak dikeluacken Sep-
fembes 207, awal 208 sudsh muls dilakukan kordinas anter lembags
untuk melakuksn sosialicast dan kecja-kens teknis untuk melakukan
irrventarisest tanah-tanah masparakat dalam kewasan hotan. Praktiloys
imventarias memeng dilalmkan ssjak selntar bolan juli zeaf; akan team
proses koordinasi dan menentakan Pela Indikatif yang menjadi sumber
Chiek RA mulai dikesjakar secars serius oleh BLHE s=jak awal talun
zo18. Salah satunya adaish menentukan Peta Indikanfbagy 26 Provins
{30 15p kabupaten, kota yang menjadi target Irrenansas: ¢an Veniikasy
dengan total hiasan seiniar . fg juia hekiar Total proving dan kabupaten
sebagaimans tergambar dalam tabei di bawah,

Tabel 3. Tarzet Promtas Penyelesaian PPTRH Kementenan LHK
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Bagammana caramya KLHE menenhakan PIunmk memetakan lahan
wargz dalam kawasan butan? Dinen Planologi mengzunakan citra vang
ditafsirkan unnik menentukan lzhan-lshan masmamakat. Tentozaja BRAp
mempet hatikan masksc-mandkan dan madng-masing BPKH & deerah
Termasiik jigs hasi dar penafsivan Tim Diren Flanolog beea diakikan
revist, sehazammana hal sy dilakoukan oleh BPEH Sumsel Bevist harus
dilasukan dengan mempertimbangkan kecukupan oas kawasan ho@n
setempat, intinya tidak beleh Eurang dar 30% dari tofal kewasan hutan
Twlam Ferpres 83/ 207, Pasal B mengatur witzvah yang hia dijadikan
obyek PPTEH vans kawasan hutannya masih ds atas 30%. tka kurang dan
mrumaka tdak akan diemban. Kebetulan, bampis semus provma di jawa,
Bali dan Lampung diansgay wilsyah yang hutannya kurang dan 0%,
oleh karena ity di provinsi terzebut Sdak dilakzanaian FPTEH.

Berdasaran pensalaman Sumatera Selatan. Peta Indikatif percama
vang dikeloarkan oleh Dmpen Planolom kemudian diusulkan untuk
darevizl sleh BPEH [0 Sumse] sehingga mengalzmi perubahan lnasan Fl
di seluruh Susmsel halito karems P Samael tefah mengelissrkan kawaan
hatan Sumdel memad: kurang dari 30% Berdasarkan data tersebot,
EP¥H bersama Mnas Kehutanan Provmst beierja sebasammana dilskulan
oleh masme-masme wiayah- Aronya mereka bekena berdasacian Pl yang
dikefuarkan KI HK/Trinen Flanolog pusar unouk menalanksn program
FPTRH dilapangan

Sesanh - sampar akhir tahun 28, proses-proses PPTEH sudah
sampat pada taraf imventansan di berbaga: daerah Hanya saps
problemsnya adalah sumberdays yang dimaliki olsh KUHK tidak memadad
dan ATR/BPN tidak mampu mensupport secars penul karena SDM vang
dimliki fokus pads program legalisasi aset. Sebagal contoh misalnya,
Sumatera Selatan pada tabun so08 melabukan mver pada - kabupaten®

3 Deleen UL N g tshum sppp Pazal 18 mensparsthan s ksesssn batan
veng hanis dpertahenken minisel 30% dari luss dassah aliren sengat dan stai
riley desipan sehatan propedsional Jengin malesd ik optismalisai msnfas
Enghungan, manfaz sl das manfesr shopesi masyaraba semnma

* [ten s hebipatsnvang ditarg=tian untak dmer pada tabue 120l kemudzan
1leabupatsr pdak mergusalkan, sehinggs by £ kabupaten yang dibrentansas
dar verlikan d lapargan
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dan membutuhkan STM dan ATR/BFN sekitar o orans, namun hamya
bisa dipenubi zerumlah 2pan crang secara bergannan. Fakfanya, di
lapangan yang bisa membantu hanya beberapa orang karena ATR/BPN
jaga kekurangen SOM. Hal im menyebabkan kelambatan di beberaps
kabupaten sehingzs ssmpad skhir zes8 belum berhasl duelesaican secam
fesehrohan, Problem iy semestinya disadan secarz bersama. karena
perintall Perpres 58/ 20:7 telah dibentuk tm yang mebbaikan tenags
utzma dari KLHE (BPKH), Dinss Kehutanan proving, Kesafuan Penge-
Tolaan Hurtan (KPH) kabipaten, dan ATR/BPN, namiin pada prakuknys
kesulitan menzatan persoalan tersebat. Walsupun pada akhirmys Sumse!
mampu menyelrsalkan 6 kabupaten dan ; kabupaten yang ditetapkan.
secara kualitss di lanangan mengalami benyek perspalan ferufarma SDM,
wakty, dan c2ra kerja unik memenuhi target (Kommumikasi dengan
Taufik-BFEH, Imam, Anf dan Hirtona-Ketua Regu Tom Enver, April sosg)
Taka zoag Bdak mensalamn perubahan model kordinas dan tata kerjamys,
hal yang sama akan kembah memjad: persoalan. Untungnya. tahum aog
Surnsed hanya akan mengimver 5 kabapaten (Kabapaten OKL Samasm,
dar Pagar Alam)

Menumt ELEE, terkait sumber TORA yang akan dilakukan inver
pada lahan-lahan masyarakat bersamber pada 5K Moo sfazea7 10 5K No
154/ z008 10 5K Mo Brbzo08 (unhok imver ahum 2018 dan zaig) Ohiek
vang akan domver adalah lzhan masyarakat yang masuk dalam kritena s
dan & yakni pemukiman fasam fatos, lahan garapan saweh, dan tambak
yang masak dalam Peta Indikatif | Tabel 1), Kniteria ini pada praktiknya
kemnpdian dipersermpat harva pada bahan-lshan sarapan masyarakat yans
berada di sekotar pemukiman, ks han garepanmya sudah janh dan
pemukinar dan wargs tidak bisa merchuktilan penguasanmva lebih dari
zo Ehon, maka rekomendazi yang dikeluarkan cenderung dalam siema
P5 (Komunikasi dengsn Teufik dan Imam Eomarodin aoig), Dalam
prakiik kebnakan di lpangan yarg diambi oleh PPTEH. jika tdak masuk
dalam PI maka tidak skan dilakokan mver kecuali laban peoolaman yang
mencapet perlakuan kinsos Bas lahan-lnhan masyarakst yang berbetuk
pemukiman sekabipun tdak masuk Pl tetap aken dilaknskan mver dengan
rekomendasi perubahan tata batas kawasan hutan | Dinas shatanan
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Sumsel 2008} " Sementars kriberia ban atau dr kuar koiteria 5 dan & akan
masek dalam skema Perhns@mnan Sosial {KLHEK 2038} Tabel beriloat
menjelackan Entena objek dan kebijakan vang akan diambil ontuk
menyelesaikannya

Tah=] 4. Tujuh Kriteria TORA Kawasan Hutan

Bo  Eriierls Tonsh Objek Relorms Agreria deel S5 1800 Peapelcatian

Pelepasan Kawasan Hiflan iHaj Wbk
[ TR | TR P T re—— AiTH3T  Dmcrasibsn dengan
Il itk Perhebanas Al
§ Hsbaen Frodehs pag dapat Uiloewrs (HPG] 100008 Dadeaiken demgan
Lk presbubetil Hiisdsilrasi
1 Pgrim pemadmal isigk paradiogas AR IR EMIR
et sk sn wasarh bani
4 Persmiissan Trassrigrael beserta bo - SHI0Y  Etccaibon desgan
laausiirys vang suds micmperalch persclujasi e sl st i
il Lerwwr-
5 Persinklsian, beais don beairm AT Erselewilen desgan
terwry
h Lo giragan waali iy k 1722] Dudeuilksn demgan
rakyyan v
T Pertaman bdan bering yang mengdi s HALEEE  Dmeleaikn demgan
ol s i an e musyersk? sl e Hwet
T =y = ey x s =5
Sumber: Dyolah dari dars KTHE 2008

Dan ¢ kntena yang ditetapkan du stas, perkembangsn progresioys
measth jauh dan barapan, barg kniteris 4 yang sodah beralan dan capaian-
mya sekatar 7,56 %, Kritera famnya manh dalam tahepan proses, belum
ada capaiammya, Kriteriy -7 sedang pada fahapan inver di masyaralat,
dan hasiinya sebagian sudah sampai pada tahap rekomendasi (OEUS
dan ORUT) dan sedang diapukan ke Tim Percepatan PTRH pusst yang
depimipan ofeh Menko Perekonomaan. Secara prosedur setelsh dan Menka
Perekononmuan bar dssmukan ke Menten LHE unink ditetapkan statusmya
{krmumikasi dengan Tubayt, Kepats HPKH Sumeel). Setelshada kejslssan

- [h Susnacers Selatar dani 6 kalrupaten yang udab melsboban smver pesdacar
dus ksbupsten yalou Coen Komenng U Selaten (ORLS) den Open Komenes
Ul Tomus (OELUT) pang sudab samps pads eshapan refomendss gubemus
{CELE) unnak dilanpathar ke Meske Parsdoeemian Berdsarken laporan Tim
Irever Samisel dus bsbupsten tersebut, mayantss rekomendan |ehsn-laban masye-
rakae o5 Juer pesmikimie adalab Perterinnen Sosiml
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status, maka tindak lanmt bertkuinya adalah perubahan tata batas
Jvwzzan ha@n. Setelah perubahan tatz batas; selanjufnys tim kadaster
ATEBFN akan momun untek mslakuksn pendafiaran dan pemberian
sertipikat kepada masvarakat, Pads tatik imilahkens Tim fnver dan redis-
tribusi tanah dlangsap sebesan setelah melswati beberapa tahapan Jad,
seputunya PPTRH tedak meredistnius: tanah kepada masyarakat, melam-
kan"menegaskan” meah-tanah yang rudah dikoasal masyarakat namun
selamz imi statuenya dalsm kawasan hutan

Eementara kriteria 1 sepuh mm laporan yans mamok belum cokup
clegr, domana sxja perosahaan yang sudah menyerahksn moahma 20%
ntuk objek redis. Padahal tofal jumlabmys sebaruh Indonesis relatif
besar, g37.pay hekiar Laposan resmi Dirjen Penatazn Agraria song dalam
Rapat Kerja Nagional 1ocg tidalk menyebutian capaian manpun progres
tanah tersebut, sehingan masth disnggap sampai pada tahap perencanaan
dam pendatan obyeknya di lapangan,

Drart sisi persoalan dan prospek penyelesaian beberapa kmiteris di
#tas, KLHK membuat semacam pandusn bagaimana menuniasian
beberaps problem terkat dats & lapangan. Fakta di lapangen menun-
makkan beberapa wileyah pemukiman penduduak di dalam hutam telah
berstatus hak mibik atay sudah dibenkan sertifikat. Terhadap realitas
mi solus yang ditswarkan fangsung perubahan 2 batas, sementarz
untuk wilayah vang izhan hutanmys loorang dari 50%. maka akan diper-
lakukar berbeds. mizainys dengan Reserrlement. rmasuk masyarakat
yang tinggal di dalam hutan kendecvasi. Dirien Flanclogi KLHK mena-
warkan skemas uotuk menyelesaiian dengan beberapn model dan kasus
vang ditemui di lapangan (Tabel 5)

Tabel 5 eukup clear dalam menjelaskan penyelesaian lahan-lahan
masyarakat vaig berads dalam kewnsan hutan Berkaca dan praktik mver
tabun 2o:8 di Sumatera Sefatan, beberapa kasus ditemukan di lapansan
mampn menggambarkan uasana dan realisms yang terjads. Misaloye
pemukiman masyarakat dan Fasum-Fasos yang berada dalam hotzn
produkss dan hutan hndung, maka rekomendas kebgakan yatg dugsul-
kar adalah perubahan tats batas, zemientara pemukuman dan Fasum-
Fasgsvang beradadalam bntan bonservast, maka kebdjakan yang diawar-
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kandalam rekomendas adalah reserciement. Persoalanmya biss memjad:
kebijakennys adalah resettiement, siapakah yang harus membiavs
pindahoya warza, tanahnys dasi mana, dan bégamana mekanismenya
Dalam Peprpes 88 27 dan PFermenke 3iz0:8 belum diaior mengenai
hal tersebut, hanya diserahkan kepads pemda setempat. Nyaris mustshil
membebankan semua ity pada masyarakat vang akan dipindah, karena
keberadaan mereka dalam hatan konservas saza sodah menookkan
mereks tdak memililn akses dan kemampuan unmk tmggal d: fuar hutan
komeervasi Sementass dari fisi anggaran, BPKH dan Dings Kehuranan
Sumse] bdak menvediakan Satu satunya yang paling mungkm adalah
diserabkan kepada Pemda setempat uniuk menyelesatkanmma.

D1 OKUS, hampir semua lahan pertanian kering dan lahan garapan
masyarakat direkomendasikan urtuk diselessikan densan skema Per-
hutanan Sosial Dard gisi pengakinan masyarakat, banyak usulan yang
melamparkan bukti penguasasn iebih dari 2o tabun, akan tetapd om [nver
tidak mampu diyakinkan dengan bukti-bukty vang ditemukan di 1a-
pangan, sehingEa tawaran penyeiesaianmya tetap P5. Ferzoalan m sebe-
narmya cukup subjektif, sehagaimana pengalouan tim inver, “kit kesulitan
membuktikan hahwa lshan tersebat tedah dikussai masyarakat lshdh dari
zo tahun, karenas tidak cukup bukt. misalnva tidak terdapat tanaman
fiz3, atan bukt-bukt Jam vang bisa ditemukan di [zpangan sebasam
penguat {Komanikas dengan Imarm Koearodin 1o, Sekalinun dalam
proses rekomendasings (rapat-rapat) tetap menghadirksn kepala dess
itan tokoh masyarakat sebagy walol dan masyarakat yans mengajukan
Alan tetapn masyarakat pengasul tidak mungkin dihaditkan umtuk
‘membela diri” tershadap apa yang disjukan.

Secara aturan, sebazammana sambar di bewah proses mver FTKH
tampak saderhans, namun pada praktinya jaoh lebih panjang dan rumit
Setelah masyarakat mengusulkan bewat kepala decs kepada bupats, bupat
akan meneruskan kepads Ketua Tim Inver PTEH provins. Data yang
masuk kenudian drabidas, dan skan dikembalikan = tidak lenglag,
mamun prakiimis beberapa kabupaten tidak melakuitan ifn karers eter-
batacar wakiu Kemodian Thm Toves turun ke apangan unbuk mefsikan
verfikas dancek lapangan atas spayans masmmkatusulkan, termasuk
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melengkap beckas-berkas vang belum lengheap. Pada proses mz kesaksian
para petzku dilapangan behih banyak berkas-berkas duselesaikan di lolan
dibandingkan disslesatkan di kanter Fal it damakdumi ksrena Ton Inver
meerrpadan selam terbatasnya wakiu, banyak warzs sebenarma hdak mema-
hami secara persis prases-proses yang harus dikenjakan oleh mesyamkar
Setelah Tim Tnver selesss melakitkan peketjsannys di lapangan, bana
kemichan Ketua Tim mengadakan rapai ook membahas basi] mver
lapangan termasuk merekomendaslan hesima, apskeab peruhaban am
batas, PS, atau reserrlement, dam atau skema tain. Barg setelah semua
angota Tim Inver sepakat baru kemudian desjukan ke gubernur untuk
mendapatkan persetuuan dan mnda tangan. Dao gubernor kemudian
disjukan Tim Percepatsr PFTKH [Menkn Perekonamian) sebagai ketus
FPTEH Nasional. Persetujuan dan rekomendas Tim Percepatan kemu-
dsan diajukan ke Menten LHE unfuk mendapatkan persetuuan akhr
I tangan Mented 1HK kemudian kebdjakan diputuskan secam final,
apakah ditolzk stan dizetujul |k dizetujul maks plithan kebijakanmya
acla beberapa, bermasuk menerbatkan 5K perubahan tata batas, 5EPS, 5K
resettiement, atan kebojakan lanmya. Bara setelah ttu PETKH dianggap
selesal, tinggal pengurusan sertipikasi hak milik yang akan dikerjakan
abeh ATR BPN atan izin pemanizaten dengan skems Perhutanan Sosial
vang akan dikesjakan oleh KIHE. atow skema lainnys sénsal peratucan
Tikz diammati prosesnia dari awal hingyga alchir PFTCH relatif ro dan
pamiang, karena harus melewati beberaps proses. Sebenarnya biza dilalokan
secara sedechana untok mempesningkat prosesmye, msaloye pengauan
secara alektif ndak periu hams sanopai bupan, cukup kepala desa dan camat
setempat dan vendikasi dafz langsung di lspangan aleh Tim Inver, karena
prakitkoya sebenarnya barmyak vars demilian, sehingen kebla ditemukan
data-data yang tidak bengiap lngsuns dilensiorn di lapangan sast Ton fver
turan ke lokasi: Begitu fuga ketika sodah seleszi di tnglat proving, harus
mendspal persstujuan gubsmur untuk dilsnutkan ke Tim Percepatan
FFTKH Dan Tun PPTEH poga masth dianggap bebum selesa karena masth
hams melevwadi Menten LHE Melhat alurmys menter; LHE bisa menclak
kepuiusan rapef Tim Percepatan FPTEH. Semestinya semus berakhir di Tim
Percepatan, dan ELHE lanpoung menecbitkan SK keputusan akchir, kaiena
didatam Tim Percepatanyams tiketum oleh Menka Perekonomian berans-
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sntakan Menteri Linghunzan Hidup dan Kehutanan, Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kenals Eadan Pertanzhan MNasonal Menterd Dalam Megen,
Sekretans Kabunet, dan Kepals 5taf Eeprendenan, Berikist o contoh form
izsulan PPTRH peroransan vang dmsulken oleh masyamakat.
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Gambary, Contoh form wilan Parmchonan Parcrangan unk feer FTRH,
lenghap dengan wker dan Suser Pernyataar: Penguasian Fisk Bidang Tanah
Sumber: BPYH Wilayah [l Sumatsre Selaan
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Eebaral penutup, dalam Gambar:s pemls tampdkanaluryanes idak
cukup sederhana tentang proses jalznnys pelaksanaan PPTRH dari mulai
soeialieas pmpar dikeluarkanmys kebijakan olsh KLHEK terkair stams
lahan mesyarakal dalam kowasan hutan, Seteleh Tim Inver mempelesa-
kan semmaaidentifikas dan venfiken. sampai techitnys relomendas dan
keputisen fimal K1HE yvalma 5K tata batas resettlement, tukar menukar
kawzzan husn, dan Perhiotanan Sosial ATR/BEN sehagal hilir dar ke-
giatan PPTRH siap menechitkan sertipikat hak milik dan KLHK miner-
Titkar 5K Txin pemanfastan hutsn ontok Perhutanan Sosial, atau shema
lamm sesum peraturan. Lanjutan setelah rekomendas: pada alur keempat
i 4. Rekomendas) berupa rekomendas: dan subermar ke Menko Pereko-
mommian dan terlahir d KLHK

3 Perthntanan Sosial (Legalitas Aset)

Program terakhir dabam Skemna TORA adalzh Lepaliias Alses fakm
Perhitanan Sosial. Dalam Perpres Moo B8/200; terkait BA secar umam
terdapat duz skema penyvelesaian yang duswarkan, perfama dengen
mekanisme pemberien sertifikat hak milik {perubahan tara batas), kedug
dengan mekanisme Perhutanan Sogial (di lusr skeems ressttlement dan
tuakar menukar kawasan btan). Proses keduanya diawah dengan cars
Inventarisasidan Venfikam, Tim imish vans akam menmisolkan rekomen-
dasi kepada Kementerian KLHE sebelum diproses lebih lanjut. jdi
wsulanmya zdzlzh redistribusi aset, maka tindaklanjotrys seielah terhit
refomendasi dari KLHK akan diberikan kepada Kementerian ATR/BPN
entuk dilakukan pengukoran kadastral dan upungnys pemberian serti-
paknt hak maltk: sementara gka usslannya adalah Perhutanan Sexal, maka
skpma pemberianeya terdapat ma model: Hotan Adat, Hutan Desa,
Hutzn Kemasyarakstan, Hufan Tanaman Baloyat dan Kemimaam. Pem-
berian skema terzsebut tergantung kondia manyarakat dan tanahnya dan
kehendak masyarakat untuk mengelolanya: Untuk tahun 2008, skema
Perhutandn Sosia] unbuk lahan mesyarakst dalam kawasen hutan tidak
idalekukan Irver, karena pertonbangan keteredisan SOM dan wakiu
sehingza vans dilakorkan Inver harya Pemnakiman. Fasum Fasos dan behen
penghidupan {komuniiasn dengan Fubayrl. Mamun fakta di lapangan,
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mver lahan sarapan datam rekomendas akhir hamyak vang dasahkon ke
skema PEAronya, nraizn masyarakat di luar pemoloman berupume pada
penyeleszan cengan skema Perhutanan Soaal

Sebeium bebih pruh menselaskan Perhutanan Sosial, penubis ingm
mengzambarkan filosof darn semanzat Pertoatanan Sosial, sehab chema
mi sudak tebih dula ada sebetum Perpres 88 /2007 dikeluarkan. bahkan
sudah dilakukan dalam henmk Lain sebelom jelowi-TE berluasa (Muohsi
oy Perpres terasknt semekin meneguhkan sgenda P5 karena semangat
dan kehendak negara hadic divaudkan dalam bentuk kelembagaan vang
kuat dengan asenda socinl forestry. Semangst dan P35 adalah memawab
kebutuhan pefani akam tanah unhik melanfuthan penghidupanmya: Sela-
ma ini mereka ringgal di zekitar kawasan kutan namun tidsk diberikan
akzes untuk memanfastkan lahen hutan, padahal mereka membutuh-
kanmyva, Memarur 5an Afo Awang, jika negam tdak hadir dan teros mene-
s membiarian dan menzabarkar dapat menyebablan stues wng ek
rezhadap omEne-CERE Bpar (AWanE 1o} Amsdasar kondea ttslab, Dmen
Planplogi KLHE pada tahurn 2006 kemudian mendesain pemanfaatan
lakan sekater butan untuk masrarakat agar bise dimanfaatkan untuk
kebutuhan subsistennya. Skema yang ditawarksn bukin pembenan hak
melankan pemanfastan Jahannya sae, sementara kepemiblan iaban
masih di t2nesn K1 HE maupen Perhutani Semangat 1ta kemudan
melahirkan kelembagasn vang akan mengumas ivin pemanfazzn lzhan
huatan aleh masyarakat dengan membentik Difjen Perhutanan Sosis] dan
Femilraan Lingkimean Fidug | PSKLH)

Lewat Dirjen Perhutanan Sestz] kemudian ditawarkan konsep barg
delam pemenfasten histan untok menjaweh keresahan masyarakat sfad
tuduban negara tsdak hadie Atas sinuasi tersehat, Perhutanan Sesial versi
haru kemudian petma diusung tecara formal dalam bentuk Peraturan
K1HK. valmi Peraturan Menten LHE Mo, P yerzo:s tentans Hitan Hak
dan Peraturan Meatert LHE Mo, P8/ MENLHE/SET]EN EUM 250/ 208
ientang Perhutazan Sceial, tabun benkutoya kembal dikeluarkan
peraturan terkart Perhutanan Sosial dhosos &1 wilayah Pechutani yakni
Peraturan Meter LHE No. P ag MENLHE/SETJEN KUM 1/6/ 2007 tentang
Perhutanan Sosiel diWiksvah Keng Perum Perbutant Permen LHE Mo

forg



B g Sl il i roed

5g secara khusis mengaior pelakzamaan Perhirtanan Sosial dr walayah
ki Perhustanivang ada th Provinsi [ava Tensah. [2wa Tomur lawa Barat
Banten, dan Lampung yang heshutannys sekitar = 5 jota helotar [Posat
Dara dan Informasi Setpen. KLHE ac17)

Skema yang difawarksn dalam kerangka Perhutanan Sosial relatif
sederhana danmuodab, Jarena prakokorya 1 hanyaizm pemanfaatan dan
lahannysadalah “hutan negars’, sehinggs Gidak memerlokan pelepasan
kawasan Perhutanan Sosial ingen menjawab Nawaciza Jokowt-TK sekaligus
mesepresentaskan kata "negar haris hadie”, Negara hadiruntuk mengu-
mng ketmmpansan penguasaan tanah; konfhktenonal, dan menmgkat-
kan kesepahteran seria kemandiman ekonom masyerakat, khusosmya di
kawaszan hutan Erin pesnanfagtan i kemnsdian difrerikan kepada pecani
dalam jangka waktu 35 tahun, dapat diperpanjang setelah dilakukan
wvaluasi, dan “dikunci” dengan perjanpan dilasang: 1. Merabah forgsi; 2
Meperjualbebkan: 3. Mensasumkan dan; 4 Menambah ‘memperiuas
lahan tanpa s=izm KLHE. Pengaturan ini menarik karena memilik
kelehihan dan kelurangan valknd adamva kepastian akan status lzhan yang
tidak mungkin berpindah dan hifang dari pemegang izim karéna adanya
periangian antara penerima dan pembert fika dilanggar, KLHE akan
mencabat min pemanfastanma. D @st lom, desgan selembar mn emebut
tidak memungkinkan ditalanya akses modal dan lemabaga perbankan)
diagunian Akan tetap: pada prakiitknya, KL HK membangunkan akses
model unkuk masvarskst penenima’, termasik pendampingan, kopesast,
idan permodalan dan BUMN-perbankan, namun Hidak dengan meng-
agurkan buk “penzuasaannys’. KITHE maa membuka pehsanz kerinsama
antara penerima irin dengen lembaza penyedia modal lsin, sehmega
bentuknya kesspekatan (MOU] yang difssilitasi oleh KLHE dan pendam-
pingnye. T luar itu, skema izin itu jugs memudahkan keseluruhan
kontiol negars dibanding pembenan hak miltk yang sepentabnya memjad:
otomtas pemesans hak dan negars tdak lagr memilik kuasa atasnya.

¥ Gy im, bemivan sk modal behim menyefandh kesesnua penenme poo-
grarm Fethutarsn Sosisl. Pads heberso kasos penerims 5 pepert masyarsior
Tebmgringg Tirmma, Esleapsten Kepulauss Mecsnti Risn belum mendapst bantan
ahses meoda] ek mengembargkan Futan D yang diberdan oizh Maneen LHE
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Lima zkema dy atas fidak mersbab statos “hetan negara” menradi
huatan hak, kecuali untuk skema Hutan Adat yans mengalami perubahan
stams dan hutan negara menpadi hutan hak masparakar adat, sshingga
keberadsannys dibutuhkan Perds vang mengatur masyarakst bukum
adat Hal 1 kelanputan dan pengaturan Permen LHE No. 3z tenfang
Hutan Hak. Sementars empat skema lsinnya cokop diatur dalam
peraturan mengerl dan [angsung hisa disksakmsiuntok divenken kepada
mzsyarakat vang membuatuhkan. Unfuk butan adat halmye diberlan oleh
menter, ramun pengaturan kebih lamut dibutulkan Perda karena kewe-
nangan pembernan kepada masyvarakatadat tertento dibutuhbkan legrt-
mast dzrtpemerntab daerah setempat. Perda tersebut diburtuhikan unmk
menujakkan slsistens: masyarakat adat keberadsanmya jelzs, magya-
rzkminya jelas, sinikiur masyarakst adatnys masih ads dan sistem amEy
tradisi adatoys masth dijalankan

Penerjemahan Permen LHK &3/20:6 i atas kemudian terhit EK
4BS5 MenLHE-PETL/Ren/PLA o/ g/ 207 Entang Peta Indikatif dan Areal
Perhutanan Sosial (RevisiT) vang sebelomnys sudah pernab keluar pada
buian Januan zeoy: 5K 1o menrpaken kerja konkrs karena K1IHEK hams
meemtaken, menentukan, danmembuat pets ndikanif kavwazan hutan yang
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagan lahan P5. Dalam wakiu yang relatif
singkat {sampai alchir am7h Dijen Planclogi mizh berhas| memetakan
laham hutan gerars indikatif selritar 13 35 juta hektar tanah untulk prafek
PS5 (hhat zambar peta di bawah), Sebuah anska yang fantastiz, jaub
dsbandimg propek RA g juts hektar yang dinsang Kem. ATR/BPN. Petaim
measih terbukcz kesunghinan kembali direvis sestial dengan kebauhan,
teratanis KLHE culup terbuka fike disuatu tempal kawasan histan
dssukan oleh marpamkat atau terjadi konflik tenurml, maka PS sebagai
salah saby alternatif selesinys sekalipun kawasan tersebut belum mandk
dabam Pete Tndikatif PS. Proses dan prosedurnya pun dibuat lebab mudah,
persyaratan pensajuan leh sederharna dan dapet diajukan secara on ffne/
daring (Persturan Dimen No. Pag z2od). BA verss KLHK i ditzrgetian
sampai tafviin 2o0g akan terdistribais] seititar 4 3 juts helkar 3 selurul In-
donesia [Antaranews zory), sementan hingsa bulan Aznstus 2o capaian
Pertivtanan Miﬂtﬂrajgu\.gﬁq. Hat:;,g?ﬁ],nmmmwahnmmm
kumulatif sejak PS dengan skema lama tehun soo7 (Muhsi agi7)
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Gepnar 16 {mrnbar Pera Incalanf bérdacarkan 5K Mo 458z 2m7 ummk
Alokasi Perhuraman Sosial di Selunsh Indonssa,
Susnhar: Kaponssan Manveni Nomor 5K 4565 Manihk-FTL/REN/FLA oigleey,
KLHK sot3

Gambar Peta Indikatif PS di atas kemudian ditrunkan dalam target
proving yang anghkanye cukup bervariatil target lime besar éda di Provins
Papua, Kslimantar Tengah, Riay, Kelimantan Barad, dan Sumsters Darat
Sementars Banten, DY dan Babl metupakan taraet terkecil antak P35
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Cmerbar 1 CGambar Feta Indibcnf berdazarkan SK Mo, 3865/ 2007 ontuk
Alzkas Pechrufaran Sosal per provisa.
E:lnhr'ﬁlplm.n!l.{m"dum K. g0t Mlankl-FRTLREMNFLA ofg/a0e.
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Dalam laporan hMenten [ HE tenadi perabahan Preta Indikatif PS feves
I Momog: SK. 3F,’ME:’\ILHH—FI’.TL.'E-]:_i'ﬂleiZl_?JJ,:E-‘:m:ﬂ-uIﬂniathﬂi
hurtan kedoln bag masyarakat sebesaryy &3 puta heitar, nammm dalam Renstra
KLHE zous-sosg betap merryebnit taroet o 7 jota hebdar (lihst grmbar ). Dalam
Peta Indienfreas I, relatifmdah diskses publik karena K1 HK mengung-
Pediwebhttp/ webgisdephut goid BoBo kemenbut/index php /i ipeta/
petapaaps. Wilnah-wibah vang memads target 75 dengan mudah diakses
sehinzga masyarakat besa langsung benmmatif mengapaken din vz online.
Sementare pads akhir Januan zmg, KUHK kembali mengelaurkan Peta
Indikatif P& Reves I dengan Mo 5K 244/ Menl HE-PETL Ren/PLA o/t 203

Secara kronologes, setahun setelah Joko Widodo menjadi presiden,
KLHE sudah memberikan 17 pemanfastan densan skema P5 sehuas
83888325 Ha [Muhsi 2017, 30!, Kemudian updere temkhir 28 November
amE, KLHK telah menerbithan Surat Eepufusan [5K) Perhutanan Sogal
seluas 2a73 uts Ha dengan jumlah 53 sebanvak .oq7 unit bagi 4o7.9:5
rumah fangea. Dan familah hoasan iy telah dinrunkan tomlah tenass
penyuluh dan pendamping baru selotar 348 orang dan mash membg-
tubken g0 pemyulub/ pendamping lainnys sebagaimana disampaikan
Menteri KLHE, &i Bandung, 25 November 1ol Ssmpai dengan Januari
200y, CELEEAT: CApanmya sekatar w3 1773 Ha, atau sebanyak 5 45s Umit
5K bagi Sca g KK di seloruh Indonesis™ (Hadl 1oig) Aken tetapi catatan
pragres terakhir sampal dengan Agustus 201, capaian kinsrja KELHE di
brdang PS sudah sampaydiangka 5 200984 Ha (25.0%).

Capaian maging-masing program secasa ring biza dilthat dalam
zambar 15 41 bawah denzan skemia: L Futan Desa (HD dengan temmal
HFHD st Hak Penerlodsan Hutan Desa; «. Hutan Kenasyaraleton {HKm)|,
irinyang diberikan adalah 1UP HEm atas Irin Usaha Pemanfastan Hutan
Kemasyarakatan; 3 Hutan Tanaman Rakyat (HTR), inin yang dibenkan
adalsh TUPHHE-HTE atau i Ussha Pemanfaatan Hasil Hutan Exya-
Hutzn Tanaman Ralyat o Hutan Adat (HA) temmmaboya adalsh Penetapan
Pencannuman Hotzn Adstdan - Kemitraan Eetstanan (B delam benfuk
FLILIN KX atay Pengakuan Perlindungan ¥emitrasn Kehutanan dan [PHPS
atan Irin Pemanfaatan Hutan Pertistanan Somal dy Fulaw fava.
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Garsbar 18, Capaian bzin Perhutansr Secial Tabam zoor-20u
Sumbar; hep! | plpe menlbk goid Spags

jizz metihat gambar &1 atas yang dilaporkan secara reami oleh K1 HE
pada periode 2007-a0ip, capasan PS dalam kuran 3 tahun teraklit (2005-
gongy | cubup signifikan, sekalipun belum dilihat secars detail dampak
langsungnya techadap peminskatan ekonomi masyarakat, karena butuh
penehban bebih lanput. Namun dan angka koanotatef tersebut; capatan
32 juta hektar bukan engka vang kecil dan akan bapvak mepubah skema
indeke pengoazaan [ahan Ehusosmye di Jaws. Secara statistik, KIHK
menyampaikan dalem bukunyd The State of Tndonesia’s farests 2008 sebe-
oai bentuk publikas resmi negars sebagad berikut 1m0 vang diterbitian
kepad masyarakat umtuk mengeiols hutan mencapsiz xS 453,58 hektar
}Eﬂ;tﬂﬂiﬂi ams?&qmﬁaﬁmm&ﬂﬁlﬁuiﬂ DE&|m].33?I+L;TI.
hektar adalah untuk sreal HEm, gg.705.87 hekrar untok areal HTR,
1oxo00,c8 hektnr urtuk hutan kemitraan, 13 435,35 hektar adalah untuk
arezl 1zin Femanfastan Perhutenan Sosial (IPHPS); dan seluas
x7.550,5403. Untuk Mutan Adat sefaub i capaianmya nuga cokup besar,
£7.950.34 hektar, Akan tetapi, khisus Hutan Adat, capatan tersebut jruh
dari poterisi Hutan Adet vanz diuselkan oleh Koalisi Masyarakat Sipil
sekimr 6y juta hektar denzan mebbatkan 158 komuomtas adat (Wikowo
zo1g, 38} Capatan secara rimct bisa dilihat dabam Tabel & di bawah

108



fo res Agrar Nl i Mirudst ¥ ot

Tabel 5. Hotan Adat yang telah Ditetapkan dan Dicadangkan
samnpai Bulan Okiober zof
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Sombar Nurbaps (ed ) 2oS

Diata tabel di atas menszambarkan progres penetepan Histan Adat
seiak ditetapkan pertama’ kah pada Tanggal 30 Desember 2e0f hingga
Dktober 2ol Futan Adat vang teish ditstepkan dan dicadangian Juas
krseburubarmya 17 g4 34 bektar Jumlah i terdin stas penetapan Futan
Adatyang dilakoikan oleh KLHE sejal tahun 2c06 sudah sejumish 33 Hutan
Adat termasuk di dalamieya 1 pencadangzn Hutan Adat “Sehiruh Hutzn
Adat tersebot diakses/dikelols oleh Masvarakat Hukum Adat dengan
tumlah 14 cag kepala keluarsa. Areal Hutan Adat tessebut tersebar di
berbagak provins, yakni Provinsi Jambi, Sulswesi Selstan Subiwesi Tengah.
Barten, Provinsi Kzlimantan Barat, Kalimartan Timurdan Provins fawa
Barat” Sementara Pencadanzan Hutan Adat smavh mu barg berada di
Provirsi Sumatera Utara dan fambs (Nurbaya 20:8, 100 Wibowa zaua).

Perigakuan hutan adat oleh negara sejalan dengan Nawacita
pemenntshan fokown-TK, dimans sksstens: Masysrakat Hukom Adat
(%THA ) telah dinkons melangutkan keputussn ME Mo 35/ 20z, Oleh karena
1tu negara memben peluang dan kesempaten MEA untuk mengosulian
wilayah hioloom adatoya sesuar dengan peraturan yang tersedia
"Permohanan pengakuan Hotan Adat dapar disjukzn perwalnlan AHA
kepada Menteri Lingungan Hidup dan Kehotanan setelah MHA tersebut
mendapat pengakuan mulsi dan tingkat kabupaten dalam bentuk
Peretiran Diaerah (apabsls berada dalam kawassn hufan) dan‘atan ssteish
diterbitkan Surst Keputusan dar Bupat’ Alur permohonan Hutan Adat
dapat difithat dalam pambar henbut
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Cambarig. Prosespenssiuan dan Pensnbuhan MHA dan Homn Adat
Sumber: Murbays fed | 3mB

Jadt. secara substanst prakak RA di ATR/BEN dan PSdi K1 HKadalah
"sama” dalam pengertian spirit yang dibawa, valmi redistribusi tapahvang
bertunsan untuk mengurangi kebimpangan penguassan lahan, mening-
katkan kesejahtersan dan menpurans: konflik & masvarakat Keduanys
berjalan sering dalam kerangka Reforma Asrana. dan yang membedakan
keduanya adalah perzpalan right-mya. vans pertams hak miltk, sermertara
wakte. Dua skema inflah yang saar md masf dijalankan secara populis
olzh Presiden Joko Widodo dengan target total sekitar o 7 juta hekiar
untuk RA-PS (g juts Ha <27 juta Ha)

Hal menarik dari 75 adalah skema vang dibangin dan pendam-
pensanakses yang miens. Dinen Ferbutanan Sosal menemapkan bebera-
paskema uniuk membangun kepastian dan kemandirian seonomi masys-
rekat berbam hutan Khusus di [aws, pendampingan intensif sangat
miidah dilakeukan dan ads banvak lembaga vang tertank untuk mendam-
pinzmya. Halito mempercepat hasil dan PS5 difawa dan mampu mens-
gerakican ekonomi masvarakat berbasis lahan sekdtar hotan KLHE
berprinsip, akses dan pendampingan modal memjadi bomci kesnksesan
P5di Jawa dan beberana bagian di Sumaters karenz banvak perusahaan
yang terzarik unmk membantu mulsi pelatihan, pendampingan, hingga
penyaluran produknya,



Cambar a0, Alst prodalzi yang Siumbang olek T5R-BR1 yang ditelen kpada
|r|.'|;!.1:a1:.: Janmbs _:.'ra*-'rilr:.' Perhumean Scxial, gu g b helaar 'I.'.'-F.ada 5l
kzluarge. Acera berangsueg di Taman Fluras Pinus Kensl, Koga fambi
Mimpg, 15 Desemnber amd

Dalam programnya, PS jugs relatifjelas mengarahkan kepads pars
pemErima ha:-:rl.!.'e vake fl:!lf_.lr. menunukkan Epa-apa saja '|'.*.|'.E_]! AL
dikelols masyarakar termasuk jends tanamsn dan usahs yang bisa dikem-
bangkan di dalam areal tersebut Penernma izm jega dipeesvarathan
membuat “preposal ataw rencana pengelolaan bak jangka pendek man
pun jansks pamans. Hal im menyzds svarat dalam pergajuan has nene-
Tima manfzat baik imdwvido manpun kslompok, agar diketahal peren-
canzan pengelalagn lehannyve KLHK juga menyediakan pendataping dan
pendampangan vang dilakukan sampai pada taraf terientu biss secara
mandin melakuikan usaha baik dibsdang pertamian, penkanan, maupun
nsaha lammya di atas areal yang dimibla. Skema 1o yanz diperoleh
memane beak bisa dmemualbeltian akan tetant biss drwarzikan kepada
ahliwars, begitg nuga cdak biza diagunkan ke lembaga pemadal namun
ELHE menyediakan nuang-riang akses modal bag mesvarakat penerima
manfasr Tabeldi bawah menunjukkan detat program dan apasajs yang
|:|53:.'l|':|:1‘|'.1';m:|5|-cul| d.ﬂr.gq:l oK Pemenfastan Hutan hug_'. .'n.ns].'dn.qk.:'l
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Hai yane menank dam PS adalah sistem yang deerapkan dabym proses
pengusialannya. PS memperkenaiben secara substantif B by lnerage”,
karena mekansme pengosulannys donisiss oleh masyarakat langsung
atau kelompok masyarakat Sistem ind mencobs menghérgar kebe-
Tagaman sekaliges mencoba membuka sefuas munglin kesempatan bagi
secars luss aleh masyarakat sekalipun pada praktzkoye, ELHE mengalami
kesulitan untek menampung semua uswlan dam masyarakar akobat
‘bamyalowyz ajoan yang masuk ke KLHK Beberapa kelahan muncul alobat
prosesnys melambat, karena terkait SDM dan verfikesi di tingkat
Inpangan (Arammingtyas & Nugraha 2og)

Tabel -. Skema Pemanfaatan Areal Perhutanan Sosial
Menurut P. 8/ 2018

L e Dealngrry Padas e der badan o iegieran 0 1erTaEm g ve

Vrallami AL TR i T i ikl
B i [ TR
HLT (L] Rars rman Furmme Srzwrwn e
L EAF g dal e L TR T Rt T
e i
i i Hafye Py i il i B [
[T ST ] Frwd - FimsahE i
Havw | Ema e PR
& Da=rivme brgge B SeE e s de By tay fmEnm
i ouieg € an ot il
Prwd i
4 b an A fagn S g | i AT [T Fuivas Lis
Al Lrdog e SERnEL SrTAR
Feadan bk By | By R
IETN g |
i e B repge mil ey Rae e Emmmvgn v =i e
dmamd
Suriber KLHEK 2008

Secara sederhana, benkost abor skema PS5 vang doesulkan dan masya-
rakat yang awalnys hanyz his dinsulian lepada Mentert LHK, namun
dalam perkembangannya kemudian jugs biss diveillean lewat gubsrnor
kepala daerah yang kemuodian ditindaklanuts oleh tim verifikas
bentukan sobernur pleh KLHE Gambar di bawah mi basanalir dua proses
pengajuan Ferhutanan Sosial untuk Hutan Desa, Hutsn KemasyarakatEn,
dan Hutan Tanasmsn Releyat
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Kepala Gaerab Swmber: hip| plops menlBk goid spiacs

Lementara khnoos untuk Kemitrasn Kehutanan proges alor peoga-
faannys sedikat berbeds dibanding skema lunnys, karens sisbem vang
idibanzun dalam kemitraan adalah kema sama antara pemesang 1zm
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pemanfaatan himn stan penseiots hutan dengan calon vang akan ber-
matra {Adnan Gkk 2ens) sehigga prosesnya seddit berbeda sebagaimana
tergambar dalam alur di bawah o,

Pocgsisia / Frommg le
=

o

(mnohar 75 Simmea shr Ferlmetanan Sonial urndk Kemitean Kebumran
Sursthar; KLHEK 2028

Secara keselumbhan argumeniasi Presiden joko Widode &1 dalam
menjzlankan program Reforms Agrariz cukup menarik unguk dibfae
Iebih detail Ta meyakini perubahan 312 kelola agraria tidzk bisa hamya
dilakeukan oleh Kementenan ATR/BPN sensata. namun harus diambilslih
“presiden” dalam penzertian koordmas, sehingze sant 1m RA mensadi
mngsung ewah Kementenan ¥ordnator Ekonom:. Perpindaban mi me-
munjakkan orientasi LA meniadi persoelan pembenzunan ekonomi, dan
itu arvirya negara memikih mejalankean kebijakan BA sebagai pricritad
pembansunan ckonom masyamkat calon penenma program, Walsupun
demifian, secara teknis komando lapansan tetap dralankan oleh KLHE
dan ATE/BPN. sementara Menko Perekonomsan hamva pada tasaran kebi
jakan dan fungs komtral

Pertanyaan besarnya, apakah 3 kebpakan B4 vang melhbathan bamyak
stokefolder ito mampu berjalan semng dan dalam rockveng tepat? Seca-
ra kebigakan, ketiga program priontas ity mash on the frack, namun
problemnyz adaltah persoalan priontas bagi penyelenggara, Salzh sam
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contoh msainya basamana ATRBPN memalanksn kebirakan RA yang
menjadi kewepangapnya, dan hal ity sangat problematis tatkala pada
yaaf yang sama ATR/BPN harus memeleraikan pendaftaran ansh secarns
pasiopsl vang juga mend; prionites pemerintah. Pada btk mi, prob-
e witama acalah tingzmys target vang dibetapkan pemerintah semenitan
DM yanz dmihlo bdak memadarumiuk memalnkan keboakan tersebut,
selungga menank seomua kelmacan {SDM ) vang dimitlid oleh ATR/BPN
untuk fokes pads program tersebot. Sialmya, pada cast vang sama RA
juga menjadi program prioritas namun kaizh perhatian sehingga fokus
ATE/BFN tzdak Inz) ke persoalan RA. Hal vang sama juga disfamr oleh
KLHK kenilm program inver dijalsnian, K1 HE tidak memibiko SDM yang
cukup untuk melakukan kerja-kena lapangan metalukan Inventarisasi
dan Verifikesi, sehinggs harus mengzmhil dari beberapa lembaga Lain,
dap ini tidak mivdah sefain anggaran fuga lembags lin tidsk mudeh
melepaskan 500 yang dimiliks. Dan akhirmya vang tenadi, pada kedua
lembaza tersebut mengalam: pelambatan program Keforma Azraria.

. Problem TOEA dan Perdebatannya

Sudah sejak deiade yang laha, Reforma Astana dicta-ciftakan antuk
diselesaikan secara cepat agar persoaban fanah bdak terus menerus
renyizzkan kondlik 4 Indonesia. = Susilo BEambang Yodhoyono kina
mengeral dengan sangat familiar Bhlah BA S juta hektar di bawzh
Jomando Joyo Wmato sebagm kepala BPN (Sctiewan, 370, namn kemi-
c1an zazal untuk dgalankan karena odak terjads komprom: antars BPN-
KLHK dan kementertan Fertaman Fada penode ito; salah samg penanda
kegagalan BA adalah fdak terselesankeanmya Hancangan Peraturan Pre-
siden (RPF)ientang RA yang sudah bebersps kali hendsk dibakhas namun
gagal terlaksana. Menjelang Era Viadhoyono berskhis, RA menguap, khu-
sasmyasegak poaz Yudhoyono telah mengebuarkan program RA dari pro-
Eram ungEnian yang akan dyalanian penode kepemimpinannyz, dan
memalankan RA sehegaimana biasammya, busines 25 wouel Janii untuk
mendistribusikan tanah g jurs hektar gagal dilskeanakan

Mankmya folo 'Widodo menjade presiden pada talnm =y membawa
semangzt perubahan, diawal: dengan kajian-kajan yang pamans;: HA
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mamk dalom Newaci kevs sehagay Program Stracegs Nasonal Agenda
RA dan straregi membangun Indonesia dan pinggran dmmales dag desa,
Dalam pembangunan pasiopal, R dianggap penbing sebagal pondas
bagi kebijzkan ekonominasions! vang berkaitan dengan upays pemera-
taan pembangunan, pengurangan kesengangan, penanggulangan kemi-
kinan, dan penciptasn lapsngen kens di pedessan. Langkah inl tidak
miudah, mamman usaha ke arab tersebut dibenian jalannya di anfaramya
langkah pertama yang difskukan Jokow adalah membansun infrastruk-
tor kelembagaan BPN dinbah menjad kementerian, sehingga langlab
dan jangkavannya sama dengan kementerian lannyz. Pemmngiatan dari
kepala badan ke kementesian merupakan lompatan besar bagi ATR/EPH
dan merubsh perseps kelembagazn lain terhedap persoalan agraria
Wialaupun sda banyak pertanysan stas perubahan i, karena BPN selama
ma diangsap hanya memihia peran sebazan lembaga yang mendaftarkan
manah. Perubahan besar thy menunjukkan babwa apa ang selama ind
menjadn ivkus BPN yakm pendafisran tanah, onc maw Gdalcmay hares
mERgurLs persoalan agraria serara luas karenaqy/y lebih bumi Indope-
gia menjadi persoalan yang hars diurus ATR/SPN, 1ty amtinya, kebiakan-
nyatidak semata mendaftarkan tanah, tetap bazaimana menyelesaikan
“wernwetan persoalan agrana secasa nasional, dan itu arory dibatuhkan
kenasema densan kementenan lam: Fhosusumys K1 HE annik bersinern
dalam menjalankan beberape program satemsaya.

Dalan Nawacita Presiden fokowi, kata yang paling mentereng adalah
“nzgars hodit” dan “membangun Indonesa dan pinggiran”, Dus frasa
1t tampaknya menpdl kuna di dalam menelaskan program strabesys
ATE/EFHN dan beberapaazenda BA di kementeran lam Vang diburuhkan
Dertama memand perhatian dan keberpihakan, sehingga setiap kemen-
rerian hendsk menunjukkan atens dar Mawacita, namun sayang dalam
beberapa hal tampak kerepotan akibat tidak menyiapkan road map secara
baik dén menpapkan SDM secars memadal, DI luar by, di ATR/BPH
misalnye, fokusoys [bik pada legalisasi sset dan cenderung menafikan
program lain, karena legabizasi dianggay program yang paling konkne
dan rasional unfuk dilakukan Mamun menjzdi sayang, lembaga yang
besar hanya disibukkan perscalan administras pertzpahan
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Lalu apa sebenamya yasg disebut Program Strabems Reforma
Agraria® Skema diawal {gambar ;) menonjukkan penalananmya agar bisa
didudukkan secara gamblang hagaimana RA masuk dalam kebijakan
Tokowi di ATR/EFN dan ELHE Penulis mencoba untuk memelaskan apa
vang dibavanzkan oleh para pensambil kebisakan dan zpa ssbenarnya
problemnya serta bapamana dimamikanys di lapanzan. Dalsm konteks
siema dan model kebijakcan RA dari periode ke perinds, pelzksanasn RA
di Indonesiz mengalami dinamiks yang cukup menank, estidaknye
terjadi banyek pardenatan dan tekanan dari petant, NGO, dan akademisi.
Ints perdebatannys dietakian dalam kontels baba ndonesss dangsap
belom pernah secara serins menyatankan BA. Hal 11 selabe menshias
perdebatan Hap rexim bergants dan selaln mendapat respens yang
berbedz pada masing-masing rerim yang berkuasa

Sedamn kelembagaan yang bamu saa terbeniak sesuan Perpres 36 tabun
zood vakm Gugus Tugas Reforma Asrana (GTRAS dan belum berpalan
secara efektf kmrena bare dibentuk ditmgkat provins dan sebagian di
tingkat kabupaten/kota, problem utama RA di ATR/BEN adalah TORA
Tara menjadi perscalan utama katens ATR/BPN tidek mampu secars
*mandiri” mensmukan TORA uniuk didestribusikan kepade masyaraka
vang berhak dalam pumlah vang memadai. Oleh karena th, Gdak heran
nka ATR/BFM zelalu menzandalkan kementeran laim untuk
mendapatkan TORA, dalam hal ini KLHE sebagm pihak vang diangsap
memilild [ahan cukup loes uneok dilepaskan dan kewasan hutan
Marnum, dilapangzn tidak selalu persoalan TORA, behwasanmya di ATR)
BFN juga terdapat banyak objek TORA balk dar tanah kelebihan
maksimam den cheantee serts tanah teclantar atau tanah bekas hak (HGU
dan HGE), akan tetapl ATR/ 3PN memiliks kendals polis dan pstkolegs
urtik mendspatian tanah tersebut. Untuk tanah kelebthan maskamiom
dan ahsentee, tidak mensad: folms dan priori=s: atsu lebih tepamya tidak
memiliki cukng keberanian bermzin dengan tanab-tanzh yang masih
menjedi “hak orang lain”, Hanys pades HGU dan HGE vang tidak
diperpanjans sija yang memungkinkan untuk dikenakan, dan itu harus
MenUNSEN credr and ciean.

Kzmenterian ATR/BPN tidak meenilil kebijakan yang tegas tethadap
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HGU vane menymmpang dan terfantar, bahkanumtuk HGU hains kadang
measih diberikan kesempatan untuk memperpanians stau permbahargan
haknya, padahal lshan di stasnya tenpadi konflk dengan masvarakat
Terkait HGU habis sejaah in1 ATR/PN befum memilikd kebrjakean yang
kookmt bagaimana menatanya, masth berpedoman pada tounan dan
UUPA, yakni PP No. 40 Tahun 1pg6 dan Permen ATR/BPN No. 7/2057.
Febajakan ATR/BPH Masth sebatas sesual prosedur dan belum ada upaya
unmk mesyelesakan tethadap HGU vang bermasalzh dan memadi
sumber konflik ecuali tanab yang diakokastkan 0% onmk plasma bag
usnlan FGU bara. Sejak-diberlakukan Permen ATR/BPN 7/2m7, Kem.
ATR/DPN berussha mengetatkan kebijakan alokazi lahan 20% untuk
masyamkat yane bechak Khonisymtuk perpanjangan dan pembahanan
HGU vang duly ketika mempereieh hak bebuwm meryerahkan 20% lahan
kepade masyarakat, wajib menjalapkan kebijakan tersebut

Kedudukan HGU dianggap kuat, karena terkait hak yang langsung
diatur di dalam undang-undang (UUPA Pasal 28-33]. Kedudukan yang
kuat atas Hak Guna Vsshs menpebabkan keraguan ATR/BPN dalam
menzambil kebrakan Salam SEHan pELTIMpanzan penyumpangan batk
ditelantarksn maupun pengrunadn yang tidak sesuai peruntukannya.
Pengaleman menunjukkan, ATR/BPN beberaps kali mengalami keka-
lahan ketika digugzat oleh pemilik HGU dalam kasus penetapan tanah
terlantar (Samita. dik., 2cuf).

Terkait perdebatan penafsivan TORA vang ditetapkan alsh KELHE,
acla+ kritenia yang dikefuarkan dan = mensadi perdebatan antara KLHE:
dan ATR/EEN Pertama TORA kriteria » dengan alokas 20% pelepasan
kawazan hatan untuk perkebunsn kedna kriteria ; vakni Hutsn Produks
vang dapat dikonversi (HPE), dan ketaza adalah kntena 46 PFTEH
PPTRH tidak semua diperdebatkan namun befum bersepeham sejank-
manz inver dilskukan untuk hak milik masyarakat dengan skema hak
individe {terutams pemukiman, Fasum-Fasos, dan lahan gacapan) dan
skema Perhufanan Sowal. Dalam sub bab benkutoye, peoubs berusaha
mengurai dsn mendudukian persoalan tersebut dari si=i prablem hukem
dan praktik kebijakan di lapangan Kajian ini bepretensi untuk menjawab
bagaimana logiks berfiki ATR/DPN dan KLHE dengan malihat substans
persoalan yans diperdebatian dan beszmana menemuian ik tesmumya,
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[ TORA dan Tujuh Kriteriayans Diperdebatkan

Dan aga 5K terkart TORA yeng sudah dikeluarkan oleh KLAK, 5K
Mo 1flo/ 2oy, SK M. 3194 /am8, dan 5K No. 8116/ 2008 telah mengalam
perubahan baik Joasan manpun lokasi akan tetapi tdak signifikan
Terhadap 5K tersebut, terjadi perbedaan pemahaman pada maring-
masing pihak dalam menangkap pesan yang disampaikan eleh KLHE
Draiam banyak rapat-rapat tesmi, Menten LTHE menyampaikan bakwa
sebazman dan 5K tersebat adalah SK “pelepasan” kawasan hutan, danitu
daamim obeb ATR, BFM, khususnya direkrorat landreform. Hal o pula
varg membual mereks melakoian kajian seeara mendalam ketiks perta-
mi& kali 5K Mo, 1Ba techit untuk menjelaskan kedudikan tanahnva sgar
bisa diperjelas dan dikelompokkan berdasarkan ckststms di lapangan
Alkan tetapt kettks hendak dilandinekan ke daerah. Babai Pemantapan
Kzwasan Hotan (BPEH) “menalal’, karena menganggap yang dikebaarkan
eleh Menteri LHE bukan pelepasan, namun Peta Indikstd yang ferus
daperbaharui (6 bulan sekali) dan verifikasi lapengan, sehinggs ATR/BPN
harus melakokan cek ke lapangan tedebih dahualu besama BPEH untuk
melakrkan venfikas dan memastikan krberadasn lahannya

Menurut Kepsla BPKH 1T Samaters Selasan, bakowa dari Pees Indikanf
tereebut KLHE kemudian membentuk Tim Terpadu (Timdu) sesisai
Peraturan Menten KLHE Mo, 17 Tahun s:8. Intomya, pelepasan Kavasan
Hutan Produks: vang dapat Dikomvers: (HPK} untuk TORA haros
“melewati” kajian dzn penclitian dari Tomdu (Pasal B). Timdu melaloaken
pengolahan dan analisis data dan membuat rekomendasi pencadangan
pelepasannya. Tim im beksrjs berdasarkan Peta Todikataf varg
dikeluarkan oleh KLHE [sampar akhir tahun 2058 sudah dicadanghkan
selafar 1 juta hebtar dalam beptek imdikatif). Timdo milah v2ng
merskemendsilan perubshan-perobahen kawasen hutan untuk TORA,
Ehumenya HPR, Untuk memanfzaikan kawasan hoten yang dicadsngian
sebagal TORA butuh proses usulan atéu permohopan oleh mentsrl)/
lembaga, subemnur, bupati, pimpman crgamsast masyazakat dan
perseorangan. Semua projes ity dak hisa serta merta dan dicadansian
kemudian perobahan tata batas, harus melewat kajian dari KLHE vang
ditunjuk aleh menteri | Pasal a-8).
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Perscalanmya, beberapa prhak di ATR/EFN 1oengalam miss persep-L
menganeean SN Peta Indikatif adalah pelepasan keawasan, padshal
protesnya maith panang sehunggs muncul anggapan KUK mash belum
melepaskan knwasan hutan Miss persepsl i penting dipahami karens
faktamya meniads argumen yang menoniel dalam perhincangan di
kalanzan ATR/BPN. Keampulan penubis di atas dibangun dan diskus
mtensif dengan dus lembaga tersebut baik di pusat mawpun di dastah

Lehh lamut, terjadioya perbedaan persepsi katena satu pihak
mengma sudah dilepaskan dan kawasan hutan, sementars BPEH sebazn
“penguasa’ mtan di dasrah merasa bdak demakian. harn sebatas ndtianf,
artinya perlu dicek secara bersamia-sama sesnai kajian Timdu, manasaja
lahan-lahan yeng dirckomendzsikan dan dicadangian untuk dilepaskan
sehaga ohpek TORA. Hal ing sebenarnyacukup cleer basaimans meks-
nusmae kerja dalam penyelesamn pelepasan kowasan hatan. Misalnys,
untuk mver FFTEH ads panstia Tim Inveryans melibatkan berbagai steke-
holder, untuk pelepasan kawasan hotan sebagzi abjek TORA distur
Permen LHE 17/2008 yvang melibatkan Tim Terpedu, Tim inlvang aksn
merekomend sakan pelepasan kawasan hutan sebagaimana knteria 1,
begitu juga unkuk lahan transrigras sda mekanisme yans cukup jelas.
Lam halnya, TORA yang bersumber dari alokas 20% pelepasan kawasan
huzan relasf belum culmp jelas, siapz yang haros berranggung jawab
uniuk memverifikasi abjekoya di lapangan.

Secara objektif, periu dithat secara detad argumen vang dasjukan
BPKH karena memang bunyl dalam 5K baik Mo. 150 1o No. 3154, dan Mo
#pt bukan pelepazan kawasan hutan, melainkan Peta Indikatif tanah
kavwasen hutan untuk olyek TORA sehungga adalsh wajar BPEH Hdak
mnu begitu satn melepaskannyva tampa kajian Timdu, scbab BPEH biza
dipersabahkan pka besitu sajs membiatkan pemda dan ATR/BPH
“metgambil’ tanah-tanah tersebut sebagai objek TORA. Kekelnan ATR/
5PN adalah tdak clear dalam membangun komurikas berzama dengan
KLHE terkast abjek TORA yeng dikisim sodah dikefuarkan dari kawssan
hutan, termasuk fanab 10 vang dilepaskan dan kawasan hutan yang
dimohenkan umimk HEL dap pengsunaan lanmya.

Hagl shudi yang dilskukap dirsktorat ATR/BPN sudsh benat, naman
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tetap buhuh kesepakatan dengan KLHE, khosusoya BPEH yans ada di
provinsi yang “menguasa hutan sebazaimana tupoksiyang diberkan
Ferdehatan inl menjadi panjang dan tdak berujung, kzrena masing-
masing berbeds dalam memahemi konsep Peta Indikatif, bahkan muncul
tirdithan dar ATRBPN, Meaten LHE “melepas kepalanya, tetapd ke-
butznan di dasrzh (BPEH) memegansi buntistova’, sehimega ATR/BPN
Eierasa dipermainkan | Komunikasidengan Fisco dan Barkah Yoelianto,
208}, Padahal bukan demBian schenamya jika dfibaca Permen LHE Mo
r7/3m8 balvw'a proses pelepasan Eawasan hutan merupakan proses yang
pemang, melrwat beberapa tahap: penelttian terpadu, pencadangan, tas
batas dan penetapan batas, permobonan pelepasan, dan penerbaman
keputnsan pelepasan oleh Mentern KEHE (Permen LHE 17 /2018 Pazal
12.18].

Dari penjelazan berbagat pihak, musrs persoalanrya pada ketidak-
sepemnhaman yang dibangun berdasarkan konzep TORA pebepasan
Jawazan hutan. Keta harus mebihat logika vang dibangun oleh KLHE
tentang Feta Indikatif yang terdin atas 3 bagian, perama pemuloman
dan fasum-fases kedua tentang #lokasi 20% untuk HGU yang harus
menyedizkan perkebonan masysrakst (plasoia) peda periode sebelum
tertwtova Permen ATR/BPN 7/ 2017, dan pemukiman transmigras beseta
famlrtzs wmum vang memperaleh persetupan primsp. Tigs shema yang
masuk dalam Peza (ndikarif i terjad persoatan di dzlam memaharm
chiek datanys Menurut KLHE, di dalam Pefz Indikatifterdapat ohisk
TORA. pamisn dalam pandangan kami sehagal pensliti, ada hal vang
harus dipenelas. Poiwnini bdak terlslu clear, karena asumsi pemahaman
K1HK bahwa aloias 20 persen sudah pelepasan sehingea tingzal ditin-
daklaniuti oleh ATR/BPN. Namun persoalanmya, dalam peta mdikatif
tidak menyebotkan termasuk petarya, i mana lahan dengan angka 20%

¢ Palm Pemansspan Kaviesan Human {EFEH! mempumm tugea maleboanalon
penpaiuhen kawasen hutan, pemispan baken perencarsin kelusenn wileysh,
pesTpiapan dats perubehan furgn sests penchabian stet perpemckan kewvazam ho-
gung jewab oepads Direbinr [enderal Marplos Eghutaran dan Tats Linghungan
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Thu termasuk kepada saps calon penerimanya = Froblem mo tidak dite-
mukan tink terang sehmega ATE/EPN beraswmsi bahwa “Peta Indikatif
samadengan pelepasan kawasan” Tabel berikur memper|elas logika dan
konstruks yang dibangun oleh KLHE tentang TORA versinya dan
banzunan sTEUmERTyE.

Tahet 8. Realisaa TOSA sampai dengan Bulan Met 200l {Vers KIHE)
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* Merupakis 1% dari baas veng vergambar pads pets.
™ Pada krwtens o6 dan 7 eerdapat revan pesloissl Bepdwsscioan hal sndie BFK
R ds Russs s ass] vate bates &1 Ralimanten Thir dan Kalins rten Utars
stang helum selessl
Surber K1HE 208

Tabel di stas sdalah penjelasan KLHE terkait posia, tatget, dan
canasan TORA vane dilepaskan dan kawasan hutan depgan basns SK Mo,
154/ Men L HEK-PETL /(KUH/PLA =/5/2008 seliias = 2 940737 ba Yang

= FLYK mengkiaom, realmesi snzke 30 tegsebat tezsebar di Provion
Goronzalo, Kalbar, ¥alsel Xaltenz, Papus, Papus Barst Rian Sulters Kepo
Malubar, Maluki Users, Sunmel, Sambar, Sulers Eines Ares] Pelepsssn 2053535 46
Ha; dan 2c% dan sreal pelepaman berarit oz $60 HA. Duen KLHE tealhur jugs
menyshutkian nams-name perusshasn, toeel eerdapat 158 penmabian varg haruas
manyedizken eloks=l 0% [iks deta tezzebot benar, ATR/EPM timggal
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senng miemadi perdebatan acalah kolom tentang reabsas:, karena dalam
5K No, pyg disebuty Peta Indihatd, namun dikofi penjelasan realisast,
artinys hal ini disepakati sudah dikeluarkan tata batas dan sudsh menjadi
tanah negars nop hutan, Namun kondis sebenarmya, ralisasi ifu adalah
tanah yang dilepasken bersamaan dengan dikeluatkanmya imn lokas
sampal terbitoya HGU, dunana seharusnys memarotvers KLHE tanah
tersehut ketikas dikelnarkan harus diberikan kepaia masyarakat (abalas)
2ol nntuk pembangunan perkebunan magyarakst [Permen LHE No. P
suiamfdan Inpres No. 8728} Dalam P 5172006 Pasal 4 ayst 2 dan Pasal 5
ayat emenyatakean, “Kawasan HPE {Hutan Produbs: vang dapat Tikon-
verst) yang akan dilepasinn unmuk kepentingan pembangunan perke-
bunan, diabor pelepasanmya dengan kemposis So% untik perusahaan
perkebunan d2n 2o% unink kehon mesyerakat (plasma) dari ol lnas
Kewasan HPE vang dilepasken dan dapat divsahakan eleh penisahaan
prrkebuman”

sementara dalam mpres Mo BamEkembali deegaskan bahwa Pasal
Ketige Ayat 2 poin (¢} mengatakan "Pelaksanaan kewajiben pemisahasn
perkebiinan vang memiliki 1zin Tsaha Perkebunat Kelapa Sawit atau Tzm
usaha perkebunan unfuk budidaya kelapa smwit untuk memfasilitas:
pembansunan perkebunan kebun masyarakat paling urang 2o dan
total luas areal ahan vang drusahakan oleh peruszhaan pericebunan’
Aruran tersebat juga diperkuas dengan Permen ATR/BPN No. 7/amy,
dalam Pasal yo g 49, dan &y penegzean pembangunan kebun meprarakat
menjadi prasyarst mutlak bag pihak-pihak yang aksn mengaiukan HGU
ke ATR/BFH. Tanps menyertakan plasms z0% tdak akan mungkin dipro-
o3 perinmanmyn. Bagumans dengan HGU yang terbii sebefiom permen
tersebrut lahar ? Tadak diatursecama jelas dadam permen, namum pads pra:
ke saab perpanjangan afag pembaharoan hak akan diberlaknskan
sama, yakni kewajiban menyediakan lahan »o% untuk masyarakat
(eomunikasi dengzan Eapta, April zeag)

Permen dan Inpres tersebutiah yans memjad: perdebatan tentang
lahenya alokas 208 yang domumenilan dalam TORA verst KLHE, dan iz
memyebitiya hal ity sndah direafisasikan, namun ATR/BPN mangalami
kebingungan karena tidsk pernah mengerjakan obiek yang dimaksud
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selama imi. Dalam penpelasanmya, Fisco dan Barkah mengatakan, iahan
iiu tdak pernah dicerahkan kepadz ATR/BPN, jadi ndak diketabns dima-
nzlahan o berzda dan fapa vang menermma | Komunikag dengzn Fieco
dan Yeeliznte, 2008}, Menumt Zubeyr, KLHE memang tidak legi mengu-
s tamah ify, karens hel o melekat ketiks melepackan tanah ontuk
kepentingan pembangunan perkebunan secara otomatls diluti penye-
dsaan alokas 25 wirtuk masyarakat, namon KLHE juza bdak pernah
diben tembusan spakah hal itn dilsksanakan atsw bdak | Komumikast
dengan Manifas Fubayr, Kepala BPEH Wilayah If Sumsall. Sacars ardf
dan bhijaksana, Zobayr mengatakan, kita dak bisa mencari siapa yang
salah karena memany fidak diatur secara tegas siapa yang harus bertang-
gung jawab ketiks alokasi 20% itu dikeleackan dan siapa vang harus
miengelols, spakah ATR /BN atan Peends setempat, dan hal b tidak dise-
utkan secara tesas dalam peraturan, Secam terpasah, Taufik dan BFEKH
mengatakan, semestnya memans dmas perkebunan yans mengelela
tznah tersehut serta peruntukanmya (komumniaks dengan Taufik Aprd
2cng)

Dimana letak missing lnk-mya? Konfirmas penolis kepada prhak-
prhak teriait menggambarkan realitas yang teradi di lapangan. Selama
1 tidak pernah ada koordimas untuk menjalanksn dan memanfatkan
alokasi zo% tersebut dan ATH/ 3PN hanys herpegang pada PermenEn
13/2007 jo Permentan No gf/Permentan/OT yolg a0y jo Na. ag/
Permentan /KB o5/ sc0d dan Surat Edaran Repals Badan Pertanshan
Masipnal Mo, 2/5E/KI 212 vang menyebuthen pembangunan perke-
unan (HGL) bars menyedakan alokast 20% untuk pembanzunan
perkebunan masvarpkas Edaran ity sfatoya mesh dalam konteks
penekanam pada C5R-Plasma, bulam mepyediakan tanah untuk pem-
bangunan perkehonan masyerakat sehagaimana pesan Permen [HE Na.
P su/zo6 (an npees No. 87008 Rujukan yang digunakan adalah Permen-
1an g8/ 2my, sehingga jika di selotar HGU hidak terdapat lahan masyarakat
maks perusshaan harus membangunkan perkebunan masyarakat 4i
tempat lain atan dalzm bentok-bentuk CER sebagai tangeung jawab
sestainyz kepada masyarakat selatar Dan fzloanya, afuran Peomentan

imd meenjadi eiibi bagi penzsabaan untuk menghindar dad tanggung jawab
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tersebuit dengan alasan tidak ada laban masyarakat di sekatar perolehan
izin perusahaan (Priscilia sows).

Persoalannys, di dalam Pasal 15 Permentan Fersehint berbeda dengan
Permentan sebehimmya Mol i3/2407 dimana pembanguman petkebunan
masyarakat mmmmal z0% berada dalam kawasan peroiehan [zm Usaha
semeniara Fermentan gf /2003 Testra mengpcaakan kembiah atieran lama
vakmi perosahaan hanyvawajlb membangunkan perkebunan masyarakat
vang tanahrys diluarizinusahs yang diperoleh. Pagal »; Permentan o/
o0y menyehutkan: (butir 1) "Perusahasn Perkebunan yeng mengsjukan
TUP-Batau TOP dengan huss <o hektar atau lebih, berkewagiban memfs-
silitam pembansunan kebun masyarakat sekitar denzan luasan paking
lurane 0% dan luasareal 1UP-B atsu IUP favat 2) kebun masyarakat
vang difasifitas pembangunannva sebagimana dmmalesud pada ayat (1)
berada di lnar areal ILFF-E-afan [UP. Jadi, beberapa sturan ini menjadi
belantara yang tidak jelas dan s2ling tumpang ondih.

Pasal tersebutlah vans menjadi dasar menzapa TORA yang dikebu-
arkan oleh K1 HE memadi perdehatan dan siapa vams hams bertangzune
jawah itk mengambil alskas tanah s0% hagil dari pelepasan kavaszn
butan, dan bagaimenas cars oniuk mengambilnya? Ketika tansh tersebut
diambil pada sant pelepasan kawasan afay pengajuan peroleban hak
tentu jauh b mudah, namumn ketka sudah terbot HGU dan ishan sidah
dinlah sedemikian Topa, relatif sulit dizeser. Sibmas m tidak mudah dan
vang harus turn langsung adalsh presiden dan guberrur sebagsi pengu-
asa di dascah. Presiden dan gubernur bisa memetintahkan dengan tagas
unituk inengambil lahan-lakan dimaksod karena dasar hukumimya terse-
i,

Fakia berikutnya, selama ini hutan yang dilepaskan dan hekiya
diberikan kepada pemegang FGU maveritas tanahnys bdak diberikan
kepada masvarakat seduas 20%%, kecual beberapa perusahaan yang patuh
menjalankan plasma. Umamnya perosahaan lebih banfak bermain pada
ranzh 58, bukan pemberian tanah dan pembangunan perkebunan Oan
salama ini ATR/BPN tidak pernah mengurusi &ngh yang dimaksud
sementara klaim KLHE, tanah tersebut mengadi salab satu objek TORA
vang seharusmya dibertkan kepada measyarakat. Ketika KLAK dmmintm
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objek TORA dari pelepasan kavwasan hutan, tanab mi kembali diangkat
dap dibitang berdasarkan hutin yang pernah dilepaskan untak
pembangunan perkebonan skals lues, [ika dihitung secarns toral szlunah
Indoness berdasarkan hitungan KLHE tots] loas areal pelepasan z
1.113.335.46 hekctar dan soo dari areal pelepasan sekitar 422 667 hektar
{KLHK, Jurd 20:8]

Argumen KLHE sebeparmya tdak walah karena sudahi berdazarkan
peraturan perundang-undangan, namun dimana tanah tu dan
basamana mekansmenys untuk menank tanah tersebut? Sesoato yane
tilak mudah, karena sudah dikmasai oleh perosshaan oukup lams dan
©iba-tiba harus diambil untuk menjadi bagian dan objek TORA. Tenm
saja tidak misdeh dan ATR/BPN mengalaemi kesulitan jika hal itu harus
dikerjakan oleh merska, Sekalipun Menter Sofyan Jalil 41 hadapan
Menten ELHE pemab berkomitmen untuk menank tanah o, naman
faktanya tidak mudah uniuk difakukan (Komimikasi dengan Barkah
Toelianic zmE). ik menpgunakan mekanime Permen ATRAPN No. 7/
aor;, maka menunggy perpanjangan HEU stau pembabaruan HEU, sebab
pada proses tersebut, bag HGL vang bebum membenikan alokasi 207
secara oiomatis akan ferkens saat proses perpamaczan afai pembsharoan
hakdilakukan

Selamjutmya terkait lehan yang diselesaikan dengan skema PPTEH
{kntena 5-8) yang wga momt dipabam cleh masing-masmz sektor,
karena berbeds pemahaman masing-masng pihak. Dalam Perpres Mo.
82 Tahun Imy dan Permenko Mo, 3 zhun =a:f, mEIIH]Jh. m:um::mmk
menyelasaikan tanah-tanah masyasakat dalam kawasan hutan, dengsn
1argst pemukiman, Fasum-Fasos, dan lahan garspan sekitar pemukiman
Mamun dalam prakbekmyn, yang dimmakan oleh BPEH untuk melakikan
mver adaish Pets Indikatifvans dikelusckan ofeh KLHE dalam konteis
abjek TORA: dealnva, konsep PPTKH adalah apa vang diperintahlran
Pepres B80zc07, yang sasarannya adakah lzhan pemuloman, Fasum Fasos,
dan lahan gerapan masvarakal. Skemanya langsung melakukan inventa-
nsir bnhan-iahan tersebut berdasarkan usulan masyarakat, namun jika
dalam perjatananmys berubah dan tumpang tndih dengan objek RA
pelepasan kawasan hutan {Eriteria 1 dan =), maks inver tetzp bisa
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calampatican, karena kedisamya sama sehagm obyek TORA sesom 5K Mo.8a
103254 jo 8mb.

Awel inhun 3018, menten LHE mengeluarkan lokas prioritesvang
akan dyadikan target FFTEH, latu keluar 15 namas kabupaten/kota dan
=6 provins dengan targat: bgo 327 hektar. Di KLHE pusat kemudian lahr
Feta [ndikatif yang dikefuarkan oleh Dinen Planolog berdazarkan
penafiiven cira dan usnlan maging-masing BPEH i daerah bersama
Dinas Kehutanan Provins (komunikas dengan Zubayr | Dalam menen-
tukan numinh kabupaten vane banyak dan target vans colup besar mem-
buat KLHK sebazai feader dalam inver mensalami kesulitan oleh Jerena
itn untuk mempdabkan akhirmya digumakanlah Peta [ndikabif yang
sehenarmye bukan disusun unbak kebatishen melakukan imver di dagrah
Disinidah ietak perubahan dan skhirovs menpad rancu dalam beberapa
bagian, sebab mrver kemudian d: beberapa tempat tampang tindih dengan
tamah yang skan dilepaskan untuk obpek TORA. Sekabipun sema stake-
fualder bersepakat bakwa yang akan duméer juga hegian dar Ohjek TORA,
nmEmn sistem ketja vang barjalan seadin-sendin menvebablan keran-
cisan dalatts mensntukan objek dan sabjek. Seandainys dan awal imver
hiarya fokus pada [ahen pemukiman, Fasum-Fasos, dan lahan zarapan.
maka kebth mudah dziam pembagian kenanyva. Kenyatmannys, e jugs
masuk dalam Ezhan alokasi 20% vang sudah diangzap dilepaskan dan
kawasan hotan, dimana lahan tersebut sebagian adalah lahan pemu-
kimian, Faswmi-Fasos, dan Lahan garapan masysrekat

Semestnya untukalokasn ac% yang sadah past obsek dan subyjelmya
tidak lagi perhu dilakukan inver, karena statusnys sudah masuk dalam
skems reslisan dan sudah dilepasksn, atau jika hendsk memudahkan
maka alokast 20% tdak periu masuk dalam Peta Indikatif, melankan
dalam pets tersendiri sebazat objek TORA vare sudah dikeluarkan dan
kawazan hatan Hal ini tumpang tindéh dan terjadi di beberapa tempat,
seperti di Kalimantan Sarat (komunikas) dengan Fisco). Berdasarkan
pengalaman di Sumaters Selatan, konfirmes penulis kepada Kepals
BPEH, dan & kabupaten yang dimver tidak ada bokas: yang masuk dalam
alokasi 20", sehinega lemunslonan kanstis, pamun seharusmahal s
tidak terjadi karena alakan 20% statusmya sudah dilepackan bukan fagi
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kawaszan haotan, Invervang kita lakoksn di enam kabupaten semuamya
masnh dalam smaois kawasan hoan (cbmumkan denzan Zobayr, 2ol
Pada praktiove & banyak dazeah, fokus Tim Iover pada Peta Tndikas-
f sebazmmana termuat datamm 5K Benam [ Mo: 32542008 dan revia 10
Mo, 8736 /2B yang fokizs pada laban pepoulriman, fasum Fasos, dan lahan
garapan masyarakat, Realitas m merubab beberapa kebijakan dan
menempatkan ATR/EPN pada pesisi suld oniuk mengerjakan laban-
lahan yang sudah direncanakan sehagm objek TORA. Ideakiya. mver akan
delakukan oleh tim setelah masyarakat mensamlkan denzan beberapa
persyatatan, bary Tim bever turon etek melakukan identifikasi Namon
fakranya tidzkselaln demikian kavenaveslitas di lapangan, masyarakak
tidak banyak yeng mengajukan Hal ini bisa dipahemi karens wakin
sospalisast cukup terbatas dan pemahaman masyarakat bebum cukup
memada untuk mengesulkan kepada Tim loves. Menurut BFEH, tidak
oy bersedia wakn untuk melakokan kesiatan tersebut disampine juza
ketersediaan SO0 tidzk memadai, belom lagl banyek kepala desayang
tidak antusias menyambut program PPTECH, sehingga kalau dibiarkan,
program tersebut Gdak berjalan (komunikazi dengan ZTubayr). Seha-
rustva, di hsar skema PPTRH, pa vang ada di Peia Indieatif { alokasi 20%%)
langsung dambil alih oleh ATR 'BPN untuk dwedistribusikan

Fakta di lnpangsn, saat ity (Movember 208), BPEH dikejar waktu
uniuk menvelesakan Inver denzan cars emput bols kepads masyarakat
Ntk mensear target capaan o1, Maka, jzlan pintas diambil denzan
menggunakan dazar Peta Indikatif No: 3reg 2008 sebaga tink pijalkoya,
karena sistem tidak bekeria secers efekf osialisesi tidak maksamal, dan
banyak k2 pals dess cenderung pasif sementars masyarakat bdak menge-
tahut mekanme pengmuannye intinya keterlambatan dari masyarakat
untuk mensusiulkan salah sstumya dsalabatkan ketiadsannya pendamping
vang memadai untuk memberikan pemahaman kepads masyarakat
ferkait tatacara pengusulannya.

Apakah vang difakrkan 3PKH dan Tim Ireer keboa? Tidak juza.
karzna dr dalam Peta Indikstif (nejukan gtama BPEH dalam Inver)
memang juga terdapat laban pemukiman, Fagnm-Fasos, dan lzhan
garapan masyarakat, skan tetaps secara idesl bokan demikian yang
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dikehendokn Perpres Mo, 88/20:7. melninkan usulan masyarakat
Jkemudian dodentifikasi dan diverifikasi di lapangan oleh Tim Inver. Yang
harus dipahami secara bersama adalah PPTEH hamya bagian dari TORA
vang akan dikeluarkan dari keweran hutan Tever haova bagian kecil dar
mgrnda tegsebut, namun problem di lapangan temadi overnping akibat
fesepemahaman vang befum ditermokan formulanya. Seandainya namnt

"L RA beketia secara efekof dan terjadl penggabangan dalam sato lem-
baga-dimana Tim Inver masuk dalam GTRA, makaskan jauhlesbih msdah
mengkoordimasikan, keréns unung dan PPTKH niga redigtritei, kecusli
lahan-lahan yans ditentukan densan skema ban: PS, Resettlement, dan
Tukar Menukar Kawasan Hutan. Jika di bxpangan prakhkomys ferjad:
overinping, maka brieyal melantkan mana vang lebih dohu melaioskan
verifikasi di lapangan, tdak perinszling berebue objek TORA, karenz
yjungnye sama, yaknl mengeluarkan lahan masyaraket dap Kawasan

Penyelesaian tanah dengan mndel iver | FPTRH) difargetian samypai
talvun zoag seissa) dengan fuasan 1 6go 327 hektar, namun tampeknya
cukup subt, karena & lapangan problemaya cukup besar Beberaps
wilayah lebih folous pada Peta Induicatif, narmun & luar Peta Indikabifjuga
menjad perhaban, arbicya khan-faban &) hear Pl tetap dumver kKiu=asnya
pemuloman Fasum dan Fasos. Seharesmy, prmsp yang digunakan ada-
Iah. dmmanz ada pemuloman dan lzhan masyaraket yang menadi basis
ekonoeni masyarakat hatk masok Peta Indikafifatan tidak tetap dilabalken
imver 5ebab, Perpres No. 88/aca7 dan Permenko Na. 3/2008, telah mevws-
kil 4 solus yang ditawarkan oleh tim kebika menenma usulan masys-
rakat: Perubahan Batas Kawasen Hutan (Mak Milik), Tuksr Menukar
Kavasan Hutan, Resettlernent, Pembenan lzm Perhistanan Sosal densan
skema—Hutan Desa. Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Badopat
dan ¥emizraan Kehutanan—(Tim PPTKH 2m7)

Eastem dan praktik kerja PPTEH di lapanzan hanin, tidak sesdeal
vang dibayangkan oleh Ferpres B8/ 2017 dan Permenko 5/20:8, alabat
sempimrawakiu umuk malakikan imver, menyebebian folasTin Inves
i daerah lehih pada lahan-lahan yang berpotens: untak dikeloarkan dan
kawasan hutan den masuk Peta Indikatif KLHE. Pacahal jika lzhan
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penshidopan masyarakat fdak memok datsm Peta Indikaof maka kebi-
jakan yang drambil tidak aken dikefearkan dari kawasan botan. Semen-
tre, kebijaican yang akan dizmbil ridak akan mengakomodir panyelacian
model Lein vang dimungkinkan, karena Tim Inver di baweh haros
memenihi target penvelessian vang sudah ditetapkan. Walsupun tidak
besa dipunzkers, di beberapa daerah vanz masyarakainya mengusulkan
kepada Tim Inver tetap dilalookan verifikasi, Gan rekomendasnya mayo-
rifas Perhutanam Sogial, seperti yang terjadi di Ogan Komering Ul
Selatan, Lain halnya jika wargs ndak mengaiukan, namun laban pem-
kimanmya dan Fasnm-Fasos masuk dalam Peta Indikatif, maka saat Tim
Invwer turun ke lapangan akan dupayaken untuk dokwtkan dan dikehsar-
kan dari kawzsan butan.

Pada kontelks imilah masyaraket dirugkan akabat serring waktu yang
tdak tepat entah disenzaya atau ndak. skema PS dan lamnya myans bdak
muneon diladukan secara detadl, karena Tom Inver bekerja berdasarkan
mrgetwakiyang ditetankan. Tentn saja ada beberapadaerahyang sangat
memperhatikan hal terzebut. namun kebanyakan kehih folos pada drems
peruhahian tata batas. Di luar stu. bagi masvarakal yang tadak mengusul-
kan dan Tim Iever fidak masok, maka tanah mereks tidak akan dikelu-
arkan dam kawasan hatan. Setmah kerugan hesar beg masyarakat karena
kehilangan kesempatan untuk membuks akzes lahannya secara luas

Jady mb dan problem utams T Inver adalah persoalan wakti vang
werlaly mepet dengan targetyans terlalu besar, pemabaman persoalan
yang tidak komprehensif, dan SDM yang torbatas serta ndak memadar.
Setidalonya hal ini tergamber di Sumatens Selatan yang mencobs “potong
kempes” karena folus pada tanah-tanah yang pumya potenal untuk peru-
Tahan tats hatss dan menjadi targel Redistribus) pada tabnan zog Realites
i menpadi persoalan serins sebazaimiana pesan Perpres 88/ 2en7 sedikit
dsabakan dan tentu saj masyarakat dmisikan akohat sotem yane dign-
nakan adaiah hanya satu kak kesempatan mver dan tidak dimunsionian
unuk dilakukan inver doa kel Artinva Tim Inver tidak akan menerima
usulan dar wakga masvarakat sebahpun dzsanya masuk dalam kawasan
Thutan, karena kebijakan yang drambal tidak bisa dilakukan dva kab mver
dalam satu kabupaten (Komunikssi dengan Zubayr)
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E. Meoyambunskan Gagasan Makro ke Mikro

Urtnan pada bab i-3 vang penubs sampatkan merupakan penjelassn
yang sifatnya maloe, mengura: LA secars konseptual, kebijakan Ra dari
periade k2 peripde, dan menjelaskan B di bawah rerim foka Widode.
Fekusnya memang BA periods jodowl, selelipun menghadickan bonsepsi
R4 dan pefjalanan kebijakan dari satu prediden ke presiden berikutaya,
mamun care issue-nya ade pada bab 3 yang menpelaskan problem kebi-
jakan A bark TORA, menepemen kelembazaan hubungan seokeholder,
maupun sihjek penerima. Fenjelasan persoalan itu ada di level makoo
veny secara kemprehenfl penulic hadirken dengan mengidentifikasi
pinn-pon pentognya. Poin-poan itulsh yang penulis anahing umtuk
ditunyukkan bakwa ltak permasalahian dan lambainya kebijakan RA pada
level mikro (proving dan ksbupaten). Hubunzan kelembassan yans
belum Berhasil melainlean keordinast gecara intens menyebahkan lam-
batmya pemyelesaian RA, sis1 lain tingkat kemanan elite Salam mengemban
mandat konstitus] yakni menjalankan perintah perundang-undanpgan
maga berbeda-beda di dasrah. Sementara dan sm praktik kebjakan, bak
dari level bawah sampat posat masth berjalan sendir-sendiri atan sama-
sama kena, belom bekerja bersama-sama. Hal mi menambah jalannys
R di semus level mengalami pelambatan. Tampaknya semus pektor
bekeria namun masing-masing berfalan sevoal dengan agenda kemen-
tenan, bukan satu szenda bangsa yakm menuntaskan Reforma Agrans.

Terkait hal tersebut, araian bab ;-3 menunjukkan persoalan makro
tetsebut, dan pada bab 4-5 pesulis mencoba membuat eksperimen pada
level mukre, dan mulai kebiakan pads level proving sampai pada level
dese dengnn melihat beberaps prakbik kebnakon dengan sampel skals
kecil Karena sifatnya sampel untuk menuniukkan prakiik kebijalannya
pade level mikro, pennlis mencoba mengambil RA vang sumber objek
tanahnys dari pelepasan kawasan hutan. Di bab 3 penulic menjelaskan
TORA dani pelepasen kawasan hutan yang secars nasons] tansh vang
sadah “dilepeskan” (1mdikatsf) selatar : juia hektar, Tmdak lanput dan
pelepasan ity adalah melakukan pelepasan kawasan hutan pada bevel
daerah Dalam bab 4-5 penulis melihat bagaimana lahan vang dilepaskan
di level dasrah (Sumatera Selztan “melepaskan lahan hutan” 4= rbu
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hekiar), kemuodian dibakas di bab 5 bazamana mekamsme kemjanya,
bagaimana pengeiclaannya, dan bagammana respons deerah terhadap
obijek pelepasan tersebur. Perbahesan i untuk menjelaskan logika pada
bab 3 vang menujukkan beberaps perscalan, dan fektsnya di level daerah
puga mengtlamn persoalen vang sama. Sementara pada pembahasan
FPTEH quza penahis bahas secara detsil unbak menunpuklan bneanm
atas perfanyasn-peranysan di bab 3, dan bab hma menjelazkan posisi
dan kerja-kerja PFTEH di Sumatera Selafan. Tentu saja pemelis juga
menjelaskan perwatan TORA i Sumaters S=latan secars keseluruhan
beserta kendals dan upaya penyelesaianmya.

[hulah upays penulis mencoba menjelaskan secara detail problem
R nastonal yang ksjisnnya secars makro dan diturunkan pada Jevel
daerah atau pads bingkat natkro pads bab -5 Namun pads bab 4 penubs
terlebith dahuho menjelaskan secara makmo persoalan-persoalan wilayah
kebartanan pada level dasrah muls dan desradas hutan dan penzuazaan
wilsyah hutan oleh karporazi, kenflik tenorial, kebotahan lahan dan
masyarakal, dan persozlan-persoalan terkait menejemen pengelalaan
hatan. Dengan kapan madel demikian penulis berharap bisa dipahami
oleh pembaca yans mengalami kebingunzan karena mehihat lompatan
kapan dan namonal ke lokal

F. Kesimpulan

Reforma A stara pads era fokow-J¥ bdak mencoba mendefmsikan
ulzang teniang makna dan flezofmyz. karena perdebatan A ukan pada
level itu melainkan pada tataran prakeik dan kebijakan jehaligus
meodelnys. Apa yang jokowi lekukan tidak jsuh berbeda dengan penode
sebelumnya, vakni legalisses aset, redistrbug. dan vang baru adalah so-
coal forestry, Jokows mencoba membangun kebpakan BA densan skema
ressebut, yekni menjalankan kstigznya dengan memanfaatkan lshan baik
kawasan hutsn maupun nan hotan, Kstiga skema itu mencoba didisain
untuk diprakeiklan sekalipns. Hasilnvs relarilberjalan, ferutams lagali-
sesi aset, dastribus: kewasan hutan dan non hutan, dan Perhitanan Somal
Fibhan dan praktik kebnakan yang diambal fokown{K dengan mema-
duken antarz redis {hak miltk) dan akses pemanfastan lahan hutan (imn
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pemanfratan! setuas mungkin kepada mavyarakat meropaksn tkhtiar
pobitkvang sedans dyjalanlanmyz,

Dari gk skema di atas, yang paling ramit dan banyak mengalemi
kendala adalah RA pada obyek pelepasan kawasan hutan. Pelepasan
kawasan hutan merupakan B4 vang paling problematis, batk obrek
subyek, cara kerja, dan pengelola (SDM). Problem terbesar ada pada rafsis
ian pemaknaan atas TORA pada doa lsmbaga yang menjalankan, yakni
Kem. ATR./BFH dan KLHE. Pada tansh mi, persoalan utama adalah prob-
Jem koordinas dan cara keria, karena belum ada mekan=me vang cokup
pelaksamanmya. Problem berdut 2dalah pada ranah kelembagaan GTRA
yarsg dibentuk metslia Perpras 86208 hingga kini belum efektifberjglen
untuk mengurus RA di dasrab, sehinggs persoalan A di dasrah belum
tertanzam secam hobshk, masih dikenakan secarm selctoral. Hal m sema-
lan memperiambat mekanisme kerpa knrena RA di daerah seolsh tidak
remiliki pemimpin. Padahal, GTRA memiliki posist sangat siralegis
karena di tangan GTRA seharusnys persoalan abyek, subyzk, dan penye-
lesaian konflik ditangani. Hingga har ini, GTRA i daereh belum efektif
beralan, apalagi pembentukannya masth pada level provinst, belum
sampal di tngkat kabupaten kot Talun zoxg sudzh dwpayakan di
beherapa kahupaten untuk segera dibemtuk CTRA 2kan tetaps persoalan
anggaran menjadi kendala, karena pemerintah pusta hanyes menyediakan
satu kabupaten 4i tian provinsl untuk pembentukan GTRA, Perhu bera-
bosan baro dan progresif dan ketua GTRA provins agar mendorons
bupatiwalikom bermisiatf membentuk GTRA divilayahmya. agar segera

tasa menyelesaikan beberapa problem RA di Grglet tapak



BabIV
PROBLEM DAN PENGELOLAAN:
MENUJUREFORMA AGRARIA KAWASAN

HUTAN-NON HUTAN DI SUMATERA SELATAN

pada bakb szbelumnya (bab 1-111) secarz mendasar
penulis membicarekan konsep reforma sgraris (RA), perjalensn
kebijakan dan soak RA periods Sokarno himgza penods Joko

Widodo, dan penpelasan RA Indonesia secara umum kemudizn ditatup
dengan BA Indonesia di bawah Rezim [okowl Bab duadan oga peouls
lerzkkan sebagai dazar untuk memahami begaimanz argumen BA
dijalankan dari tiap-tiap rezim yang berkuasa dan mempraktidkan
kebijakanina Fads baginn ing, setelah sebelumnya bicars pada tatsran
komsep secara makmo, pemukis mens mebhat lebah jainh 1mplementas
kebijakan pada tataran makre-mikro di level daerah (Sumatera Szlatan),
dalzm kontels RA dengan objek TORA kawasan hutzn. Argamennyz, A
hadir karena selain kebijakan megars jugs didesari pads realites soaial
palitik dan kehendak sejarah dan masyerskst yang membitubken

Eesarmya konfhik tenunal dan perabahan lanskag kavasan hutan menadi
pendorons kebijakan A kewasan botan, hal tto umtiek mensawab prob-
lem dasaryang terjadi & masyamkat. Persoalan-persoalan yang muncul
dilapangan sebagai bagian dari problem bangsa dan wargs negars, untuk
it negara hanis hadir dengan menumukkan celah dan ruang yang bisa
dizunakan untuk menyelesatkanmya, meskipun secara parsial. Artinya
kebojakan RA dalam kawazan hasan bukan untul menyedpsaikan semng
prablem di kawasan hutan melainkan mengurang kenflik dan menind-
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maher bal-hai vang terjadi, khustsnya vang beckartan lnssang dengan
persoalan masyarakat Pilihan-pilihan kebijakan yvang dihadirkan
harapannya mampu mengurangi resiko konflik renurial yang lebih besar
santbil menata pengelolaan kiwasan histan secara berkeadilan

A. Kooflik Penguasaan Tanah Kawasan Hutan

Hutan merepakar satu kesatuan ekasistem berups Hampazan lahen
beerise sumber daya alam hayat yang didominan pepohonan dalam
persekartzan alam hnekunsanoyas, vang sam dengan lamnya odak dapst
drpisahdan (LU Homor 42 Tahon iggg ). Berdasarkan fungmmys butan di
Indonesia dapat dikaregorian menjadi tiutan konservasi, hutan lindung
ian butan produksl Hutsn konservas) menypakan butan dengan cifi khas
fertentu, yang mempunyai fungs pokok peagawetan keanckaragaman
tumbuhan dan sabwa serta ckossstemnya. Dy dalam hatan konservast
terdapat beberapa kawasan yakni kawasan haran suaks alam, kawasan
buten pelestanan alam dan tamen biord yang pengaturannya kebih Lanqut
diarur dalam Undang-Undang Nemor 3 Tahun wgo tantang Kongervasi
Sumnber Daya Alsm Hiyah dan Ekosisbémnys Pengelolsan histanvang
sanzat luas dengan berbazai perbedasn kepentingan terhadap peman-
lolazn penguassan dan pemanfaatsn kawazan hutan. Kol persissaan
tanzh kawasen hutan meropakan salah zatu permassiahan besar di
beberapa negata berkembang salah sstumya adalah di Indonesia yang
memibik luas hutan mencapas =g 675382 Ha' (BFS 2008}, Konflik tanah
menurut Feramaran Menten Agrana dan Tata Ruang/Kepala Sadan
Pertanahan Masional |[ATR/EEN] Mo, n Tabun 20:6 menipakan perzeli-
sthan pertanshan antara orang perssarangan, kelompak, golongan, orge-
pisas, badan bukum, atan bembazs vang mempunyal kecenderungan atau
sudah berdampak fuas.

Eanflik yvang terjadi pada kawasan kehuranan di Indonesia men-
dudule pennghat ke limadar tujub urutsn konflk vang dikelompoichan
cheh Konsorsem Pembabaro Agratia KPA (pengelompokan berdasarkan
sektor konfhk), dimana uratan tertingg konfhic terjadi pada lonflik
sektor perkebunan, amtan kedua konflik terrdi pada seboor property,

135



BferecAgans Mo Mipds Kommss

ketiza konflik sektor pertanian, keempat konflik pertambanzan. dan
kebmaadalah kehufanan (KPA 2008}, Pada akhir tahian 2od8 hasil kajzan
KPA menyvebutken babws konflik di Indonesia dalam satw rahun
mencaps oo konflik dengan luasan mencapa Bo7a77.613. Data kejadian
konfhk vang terekam oleh KPA terkant sekctor kelbnitanan da tabun se03
sepamlah 19 kejadian konflik (menomn pub pke dibandmekan tabuon
2017 yang tersebar di wilayah Indonesia [(KPA 2cad ). Meslapun jumlab
kejadian konfiik kehotanan di tzhan 2005 pada arutan kelima akan tetapi
luasan lahan yang terdampak sangatlah loas. Kondlik pengoasazn dan
percbutan knvasan hstan m sudah mensakar dan belum mampe disele-
saikean secars Tuntas hingsa kam dikarenalkan banyakmve masyamkstvang
tezhibat, banyaknya lembaga inctanst'stakeholder terkait, banyakmya
peTaturan yang mengatur dan saling tumpang tindih, Opoiogl kondik
yang berbeda-beda sehinges solusinya joga berbeds, serta kondisi lahan
vang sanzat fuas yang diperebutican dalan konflk

Permaszlahan penguasaan tanah kawasan hatan yang tersehar i
beberaps pravins di Indenesia siedah verjadi £2jak zaman penjajehan
yakni dengan dimiilainys eispansi perkebunan skl besar dengan jenis
tanaman komodites tertenta {cengkeh, menca, pala, tembakan, teh.
karet dsb jvang memadi pundipund: kekayaan bag Belanda { Ambar-
watt 20:8}. Eonflik penszassan kawasan butan khosusnya di lawavane
tenadipata masa penjajzhan Belanda dikarenzkan Pemreninmabian Kako-
nial Helanyda menetankan hotan yang dipisahlan dart lahan hutan serta
pembatasan techadap akses masyarakat dea tethadap kawazan hutan
dan hast] hutan yang sshehunoye memadi sumber penopang kehidupan
masyarnkat desa Sstem peneelalaan kavasan hutan vans deemplan oleh
Belanda imi sebazian besar diadops: oleh Pemerintahan Indonesa pasca
kemerdekaan dalam mengatur kawasan histan, salah satumya sistem reg-
ister yang diterapiian Pemerintzhan indopesis dalam mengelols kawasan
hutan [Pelusa 1gg4].

Selamuimya konfhk penpoasann tansh kawasan hotan periahan
semalan meluas sepak pemenniah mensanr kawasan hutan dengan
komsep teritonfisas. Kementenan Kehofanan merujuk peda Undang-
Undang No. 4 Tehun aggg tentang Kehutanan, dimans berdazarkan pera-
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turan tersebat selanmuinya Kementermn Kehotanan menyatakan bahwa
duapertiza dar heas tofal tanah i Indonesis merupekan kawasan butan
regara (il 2ox7). Penstapan kuas kawazsan non-hutan yang hanya
meliputy sepertiga luas wilaysh Indonesia dengan jumlsh penduduk
TREnCapE] 336 futa v, dan dengan sistem pengsesaan tanah vang sansgt
tmpang tentunya belum mampo memenohi kebobuhan ketersediaan
Iahan bagisetiap penduduk. Keterbatasan negaradalam hal pengelolaan.
pengawasan sert: pemanfastan kawasan hutan dengan Iuas wilayzh
mEnCApal 367338 hektar mengalkibatkan negara tidak mampu menge-
lola krvwasan bnstan. Keterbatasan mo fomeza akbimmrs benmplikam techa-
dap mistern pengelolaan dan penguasaan kawasan hotan dimana negara
menyerahkan pengusahaan kawasan brtan kepada beberapa pengusaha;
pemoidz] beik pengusshis siala kecill manpun kala besar. Halimdah yang
memeds awal mula konflik meluss dan menjadikan kenflix antars
peogusaha/pemodal dengan masvarakat terjadi di berbaza wilayah
semainn menmzkat (Sumardsons, Simarmata, Wibowes zo:8). Selam
konflik dengan pengusaha dan pemodal. konflik pengelolasn kawasan
hutan juge banyak terjadi antare masyarakar dengan perhutani yang
tenadi disebaman besar hutan negasa di Jowa | Jawa Tengah, jawa Timur,
Jaws Bacat, Banten| serta konflik masyarakat dengan PTPN (PT Petke-
bunan Nusamtara ) vang tergadh dr liear Palan Jawa. Menurut Bertos dan
Whes {2002 babnwa konfEk vang terjadi antar masyaraiat dengan Perhu-
tani tanyak disebabkan karena adanya perbedazn tujuan dan perbedsan
peram antata masvarakat dengan perbotani dalam pengelolaan sumbes-
ibarva tam serta dikarenakan perebotan terkai sumiberdaya alam yang
adapada kawasan hutan

Kemiskinan dan kefimpangan yang terjadi dari masa penjajahan,
Drde Lama, Orde Baru hingga ketimpangan yang t=nadi saat ini men-
mdikan masyarakat semakin terpingemkan dan memacikan mereka
memanfastian kxwasan hutan sebaza sumber penshidopan, Meskpun
fika dilibat dari sejareh menunmiden balnea penguaszan kawassn hutan
eleh masyarakat sudah ada sejak sehelom zaman kemerdekaan, sehinggs
sebelum negars Indonesia merdeks masyarakat sebenamys sudah men-
dudula kawasan hutan sejak lama Bahkan dari kajian yang dilainakan
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Cifor aleh Wivono dkk [zo08 ] menumukian bahvwa sebelum Indonesa
merdeka rakyat telah dibenkan izin oleh negara untuk ongeal dan
mermanfaatian kawasan hutan. Keberadaan merekayang sudah onggal
sejek lama dalam kawasan hutan jugs membantu Indopesia dalam
menyumbangkan berbsgail kebufuhan logistik bags perjuangan kemer-
dekasn

Bagi masyarakatvang tinpeal di sekitar buten atan di dalam kawasan
histan menizdikan hutan sebagai sumber utzma kehidopan untuk diman-
featkan sebagel berikut (1) kayu sehagai bahan membangun rumak untuk
tempat tmezal, dapat pula dmanfastkan sbaza bahan kxyo bakar, bahan
utama umtuk membat peralatan mebel denigan harga vang culup mahal;
iz]) hotan juga menyimpan berbagai jenis anaman obat yang cukup
mujasel dan digunakan oleh mazyarakar sebagai pengobatan aiami,
selaan stu buitan ruga menyimpan berbagal s naAmAnD pangan seperh
umbt-umbsan, biji-bman, boah-bushan, sera berbagzz hewan vang dapat
dabam umrtuk drjadican bahan makanan; | 31 hutan menympan berbaga
fienis Enaman yang dapat dimanfaatkan uniuk pakan termak dan padang
penggembalaan; (4] huran mequpakan hamparan lahan yang sangat luas
vérg dapat disdikan sebagai tempat bercocok tenam bagi masyarakat
vang tingzal dalam kawdsan htan {Simon 2004 ).

Pertumbuhan penduduk dan pembanganan yang térus melesat
dengan mengesampingkan kepentingzn masyarakat keeil tdak hapya
menjadikan masyarakat semakan tespinigairkan, namumn g menjedikan
mierekn harus masuk ke dalam kewasan butan. Upaya perlindungan
kewazan hutan dengan menetapkan beberapa kowasan hutan menadi
knwazan [mdune dan/atau kawasan konservas tanpa diserta; denszan
kajian terlebih dahukv terhadap apa yang ada di dalam hutan menjadikan
permasalzhan din pengaturan dalzm kewasan hutan semalin rumit.
Ketidakterlibatan masyarakar dalam merumuskan sebuah kebijakan
terkait pengaturan kawasan hutan serts ketidakhediran masyarshet da-
lim memazs hytan mensadikan kondisi permesalahan dalam pengiasaan
tanah kawasan hotan serta perlaswanan masyarakat terhadap peman-
faatan kawasam hitan semaion fmee (Sumardjono, Srtarmat, Wibdwo
2cal)
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Perbedasn pandangan antara nesara dengan masyarakat kawasan
Instan yang berujung mepticy permazalahan pada kawasan kehutanan
mendasarkan padakonflik yang telah terjads, serta beberapa kebijzlen
vang dahuly diterzpkan negara pasca kemendekaan dalam mengelola
kawasan hotan di entaramys disebablan perbedaan perseps yekni: 1)
bahwa negata memilik pandangan dan menpanggap jiks hutsn meru-
pakan lahan dan hamparan yang hanya ditumbuhi pepohonan serta
tempat ekosistem basi ssbwa, kebifakan vans dierapkan aleh nessra pasca
kemerdelaan zeringkal mensangeap bahwa hotan yang tersebar du
berbagai wilayah tidak berpenghuni. Keterbatazan negare, minimmys
sumber daya manugia, keterbatadan tekmologi pada mass pasca kemer-
dekaan meoyebabkan negara hanya melakukan deliniasi batas hutan
tanpa melakukan identifikas terbadap apavang ada di dalam histan; 1)
ketmakan negara yang telah diputuskan terkadang melakukan tindakan
vang, sifatoya sepihak dengan mengatasnamakan kepentingan mmum,
kepentingan peningiatan perekonomian bangsa dan kepentmgan pem-
bangunan; 31 Megara terkadang menganggap babwa masyarzkat yang
tinggal dalam kawszsan huten merupakan peroslk hutan dan mengang-
gap masvarakat kawasan hutan sering melakukan tindakan knomimal; 4)
Megara dalam menerapkan kebijakan terins penzelolsan kawvasan butan
pada beberapa lokan tidak mensmdablkan keardfan lokal vang sudah
berangzung secara turun temurun, kondis) m mengakibatkan masya-
rakat yang oodah tnggal lema dalam kewasan hutan resisten dan mereka
tidak menisdi bagian dalam kebijakan yang t2lah dirumuskan; 5) Negar
menganggap babnwa persoakan yang ads dalam masyarakat hutan segals
penzganiam kerugan dapat dilakokan hanys semata-mata terkcat aspek
materi) saja tanpa memikitkan bagumana konidist sostal keberlanmatan
ekonpmmi dar brdaya yang sodah terbangum (Wiyone, dikaocs). Perbe-
daan pandangan yang cabup mendasar inilah vang menjadilan gesakan
fan pemioy adanya permaees lhan dalam pengelolaan kawssan hotan

Eslmn perbedaan pandangan sehagamana tersebutdi atas, penggu-
suran dan pensusizan kepads marvarakat yang sudah tnggal zejak lama
i kzrwasan butan malahn cara kekerasan menyebablan lunturmya keper-
cayaan masyarakat rerhadap negars. Tindaken ini tentunya bertentmngan
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denzan mandat Undang-undans No. g1 Tahun iggg tenians Kebotanan
pada pasal 23 dimana pemanfaatan hutan distapakan untuk mening-
menjaga kelestarian hutan Sementara beberepa kebijgkan yang telah
dalakukan dalam pengelolsan kavasan hutan terkadang hanys mencip-
takan kesexahteraan bag sekelompok orang dan sekelompok golonzan
kaum elit terfenmy.

sebagal negara, di Indonena terdapal berbags) masvarakat adst
denzan pumlah + 33 komunstas denzan hubum adat vang sudah bedakn
secar tisrn temuran. Sementar komumas adatnya membkn keanfan
Jokal unhuk meresa kestabilan kawasan hotan. Dengan adenya peraturan
yang mengikat dan menvamaratakan atoran periindungan kzwasan
hutan secars sama rata bagi sehurul kawasan mengalabatian atursn
Talkeum adat vang sudah diterapkan oleh masvarakat menjadi Juntur
{wwwaman orid}, Dahulu beberapas masyarakat adat memidikn keanfan
lokal unmuk melméungm kawasan hotan dengan mengatur apabala akan
menebans pohon ciwajthkan wnfuk menanamnya mrmmal @ pohon
terlebib dabuln dengan jangka wakiu tertentu. Selain aturan terzebut,
beberapa masyarakat adat memiliki sturan dan pemmahaman vang sudah
terwariskan dan pendahuly mereks untuk melindung beberaps knveian
sehagad ares peeyimpan cadangan air untuk tidak dimanfastkan dan
delaranz menebans pehon d1 kxwasan tersebot Mamun dengan adarrya
aturan bara yakni odak dirinkanny masvarakat memanfasthan kastd
hutan menjadikan mereka tidak lagi menerapkan keanfan lokal yang
telah ditetapkan secara tomun temaran. Kondisimi pada akhinm menja-
dikan mezyarakat melakukan tindakan penyersbotan, perlawanan dan
penpsakan kawssan hutan apabila pengawasan yang dilakukan oleh
pemenntah sedang lengah (Redi goig). Kajitn vang dilakukan Ahansi
Muasvarakat Huloom Adst Musantara‘AMAN (zeig )} menyebatien babwa
di [ndonesis terdapat kurans lebih 2o futa bektar tanab ulryat yang
koredisi eksistingnya mengalami tumpang tindik dengan kehatanan.

Permiasalahin dan ketidakiclazsn terhedap pengunsaan tanah
kawazan htan danat prela terjads karenas beralkchrrma mass Hadk Pengn-
sahaan Hutan (HEH) oleh penesahaan tertentu. Deri beberzspatemuan
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1 lapanzan menyatakan bahwa beberapa perosahaan yang habis masa
bertalo HPH nva banyak yang meninggalkan bekas kawasan HPH dan
dibnarkan teriantar begrtu saps. Kekosongan terhadap sispakah pengelols
dan pihak yang bertangzungawab terhadap bekas lahan HPH tersebut
serta lemahnya pengawasan oleh pemenntah menjadikan lahan bekas
kawazzn HPH sebapai sasaran empuk bagi pibak lain untulk melaiulen
budidayn/pengusssan dan pengusehasn terhadap bekas HPH tersebut
Ketika pengpasaan kawazan eks. HFH sudah dikoasa olbeh banyak pihak
maka akan bermaralah jika akan dilainkan penernben dan pengembalian
status HPH. Habisnya masa pengelolasn HPH ini hampir sama dengan
kazus tanah terlantar vang diskibatkan oleh telah halnsoya mass penge-
lolaan HGU atan ketrdalonampaan penselofzan vane diiskokan peme-
gang HGU terhadap selunah areal perolehan HGL sehingga menfadilan
area yang tdak dikelola tersebut menjadi sasaran empuk bagi perebutan
peopuassan lahan oleh prhak lmin. Perbedaannys hanyalah ketrka HPH
memadi kewenangan Kementerian ¥ehutanan dan Linglungan Hidup
sementara HGU menjadi ranah Kementerian Agrariz dan Tata Buang/
Eadan Pertanahan Xasiomal

Beberapa konfiik penguassan tanah pada kawasan hutan juga dipicu
eleh masuknys komoditas tanaman baru di era tahun sgSc-an yakni
tapaman kelaps sawit Komoditi int terbukti menjaniikan bag pening-
katan keuntungan dan pendapatan bag masyazakat maupun pengusaha
perkebunan skala kecil manpun ckala besar Usaha perkebunan kelapa
sawit yang sangal mengziurkan inilah vang menyebabken masyarakat
maapum perrzahaan, pemodal melaknkan ek=panst secara besar-besaran
tmtuk meluaskan lahan garapan keelapa sawit. Keterbamsan laban untul
perkehinnan diluar kawasan hutan yang diperebutkan oleh bamyak pihak
dan sudah hdak tersedianya laban menyebabkan sebazian dan kawasan
Instan yang statzznya sebagan hutan hodung maupan hatan konservas
menjadi sacaran bagi perlnasar perkebunsn Sebagaimana data KPA
menumnukkan bahws konflik perkebundn yang terads & huar hawasan
histan atanpun di dalam kawsssn hutan mencapal luasan hinges
wgr 640,32 heletar (5% ). Dimana peciosbunan felapa sawit mendudukt
progentass ertingg terhadap kenflik peckebunan baik Tuatan maupun
jumlah konfliknya (KP4 3col) Sumanono, Simarmata, dan Wibowo
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{20:8) menyebutkan babwa budidaya tanaman kelapa savwit vangs beraida
dalam kawasan hotan diselurub Indonecia mencapai loasan hingzga 5.5
neta Fa vang terdin atas 1.5 juta Fa yang keemungkonan dihudadayakan
masyarakat atau prmodal vang mempekerjakan masyarakat karena
lsasnya 41 bawah =5 Ha, semeniara sisamya yakni = juta Ha meropakan
lahan kelapa sawit yang diusahakan oleh penisahaan "Sementara data
EPA menunjukian bahwa dari seheruh luasan total usaha perkebunan
kelapa sawit vang tersebar diwilayah Indonesa sebanyak 5% di¥uasn
aleh perusabaan dan pemodal skala besar valm Sinar Mas Group, Salim
Group. Jarding Matheson Group, Wilmar Groug, 42n Surya Dumai Groug
{KPA zars).

B. Alih Funzsi Hutan di Sumatera [Selatan]

Sumaters metupakan salah sato polsy dimana peruminan fuss
kavwasan hutaneva mengalama percepatan dars tabhun ke tahan. Selama
Joran wakin o6 tahon yakni dan tahem 2000 HRgEa 2005 penuranan Tuas
kawazan hutan di Sumaters mencapai 1 g juta Hekiar Penoronsn yang
cuicup drastis ini dizehabkan oleh adanys skopens sacars besar-hesaran
aleh penisahaan, pemodal ataupun magyardkat yang digunakan urtuk
uszha perkebunan monokaiur (kelaps sswit), wsaha perambansan, dan
usaha berbasas tanamae mdustrs. Kondist milab yang mengakohatian
renadinys alih fungs kawasan butan menjadi kewasan non-hatan sangac
nngzi di Sumaters (kompas com). Sumatera Selatan jugs mengalasmi
Jayu deforestasi yans cultup tmge, data statwtik oehutanan memunjukan
bahvwa dalam korun wakiu satu taham vakms dart tabum 2z hmzea tabon
zoag deforestas) yane terjadi mencapal £ z 8+3,5 Ha/tshun. Sementara
untuk kaveasan nem butan vakni pada kawasan Area Pepgunaan Lainmys
{APL) d=forestast yang terjedi mencapai haasen = 6.8 Haltahin (Dinss
Kehutapan Provins Sumaters Selatan 3o03). Angha ibo meninghat pesar

! Dalam kmjizn tessebus, Sumarnoss belom menno secam dzml apalah
ucak barmn. Angks ang sunml mesurut pericraan erdasarkan fakifakia
Fang ditoruian < lapange.
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rada talhun 2ouy-ze0s, mEnfadt x70.geg. 3 Ha'tahun dan 1g g 3 Hatabum
untuk AFL Setahun kemudian ooy 2006 deforestasi terkorels: menjadi
308, 6 Ha/mhan dan 1. zoy, B Hatahun unmk AFL Sementara deforestasi
tabun govfi-aon7 onbuk wilayah huten kembali natk memadig.ga0.6 Ha/
tahun dan 48487 Hatahion untuk APL (Subbagsan Dats dan Informast.
Dinen Planclom KLHE 2006 dan 263,

Permasalahan ahh fungs) lahan kawasan hotan yang teros berlang-
sung sstiap ahun, meningkatova emisl cerben yang diakibatkan karena
semakin memipis dan rusaknya lshan gambut serta meningkatnya gas
Tumah kaca mengaibatkan perobaban kdim, desradas inshmzan, serta
bencana 4 berbazsal lokas khosasmys bencana rerkast fenomens hidre
meteptologis {bencana banjir, fongsor, banpr bandang, kekeringan,
kebakaran hutan dan lahan, gelombang nagang, sbrasi, banjir rob, angin
puting beliung, dsb). Kondisi vang culup kritiz mi khesosoys terkait
kondist lehan gambut dan butsn alam kemudian disikag oleh peme-
rintahan dengan dilakukannya moratorum terhadap pemberan iom
tsaha pada k=wasan hutan dan lahan gambut, melabu Instrokesi Presaden
Mo so tahom 20w tentans Pemundaan Pembenan Irin Barg dan Pemyem-
purnaan Tata Kelols Hutan Alam Frimer dan Lahan Gambut Upayzini
cukup mampu mengendabikan dan menunda secara legal terhadap
berbagai pergaiuan iin baro yang dilskukan cleh pengusaha ataupun
pemodal akan tetap: belum cukop mampu menzendahkan deforestas
dan degradas lahan gambat vans dilakukan secara iliegal. Hal
dinumpukican berdasarkan data dan kapan yang dilakukan aleh Global
Fiarest Watch {zory) melabol analisis date o sl memyehuiken balme
dengan adanya moratorium kawazan hutan yang telsh berlangiung
selama f tahun yalkm dan mhun sou hingga 1o masih dissmukean adanya
penurunan futpan lahan kewasen hutan. Penurunsn vang cukiup drastis
terad: pada tahian 2otz yaknt temjadi perubahan ahl fonzs Eshan hotan
seitizs 928 ooo hekmr D tabun 203 anska penaruman tutupan hotan
pada kerwasan hutsn dapat ditelan, namim bembah mengalami kensilsn
perubahan alih fimgsi hutan &i tahun 1014 sebues 7o6 500 belidar dzn di
1ahun zos; mencapal angka yang sama yekm seloat 735000 Ha. Penu-
rupan hees lehan hutan gl dissbdblan karens masih lemahoya sistem
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pensawasan dan montorme terhadap hatan promer dan lahan sambut
di Indonena (Wiiaya, fuabiane, Firmansveh, Payne zoi7). Cambaryang
menunjukian grafik penurunan loas tutupan 2hen padakawasan hutan
disaiikan pada grafik : berikut:

]

[P —

3

Y i H i WOLLE BIFURCTY IMATITUTH

{armtar 23, Grafik Helangmen Tistupen Htan & Indeness Telnm 2000 - 200
mmmhﬂhﬁn{:'hﬂﬁﬂmﬁ.ﬁ:ﬁﬁw

Garfik s atas memarukian babwa perabahan alih fungsi lshan pada
kawasan hutan & Indonesia semakon meningkat dan puncakmya renjadi
pada @hun zon hingga zo:z. Dengan diterbitkanmya Inpres No. 20 Tahun
aom penekcanan terhadag Lsju alih Fungs kawasan Ttan dapat diraronkan
pada talwn sous hingza tehun 2oi3, namun kembali mengabami kenatkan
Jamoperubahan tutopan kstan d tabun 2oy Kapam vang dilakakan WRI
menunpukian bahwa luas lahen hutan yang mengalami penurunan
sangat drastis tenadi di Kalimantan sementara di Sumatera penirionan
tutupan lahan mash di bawsh Kalimantan, Ekapansi perkebunsn kelapa
sawit yang sangat massf oleh pshak perkebunan, peguiaha, pemodal,
dan masyarmkat di Kalimantan magpun di Sumaters dunulas pada tahun
zoom, Rijsan yang dilakuken Cifor memoniukkan bingea tahun zeas koo
disi penurunan huasan hutan di Xalimantan dilaporkan mencapat hampir
sebagian dari luas huran yakni mencapai angks 233 ono heliar (Wiksva,
Jualiane, Femansyah, Papne zca7)
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L. Sejarah dan Kondisi Hutan di Sumatera Selatan

Kawasan Hutan di Sumatera Selatan secars yundss telsh ads sepak
zaman penjajahan Belanda dimana pada saat ttu dikenal dengan sistem
Tegister. Proving Sumatera Selstan termamk di dalsmnya Bangka
Behtung terdin atas o= register berupa hutan tutupan. Pasca indonesia
merdeka pengelalaan kawssan hutan saat ity berads i bawsh Eemen-
tenan Pertaman, dan pengubkuhan terhadap kewassn hutan perfama kah
dilakukan pada tahun 108z densan loas hotan d Sumatera Selatan seloas
Joareng lebah 4 624 o Ha (Bangka Belitang masth menjadi satu kesatuan
dengan Sumsters Selatan) yang dizahlan melalui Keputusan Menteri
Pertanisan Nomor gres/Kpts Um e ag8z. Selanitmya Bawasan hutan dits-
ta kembali dengan melhibatksn beberapa pihak melsln skema Tafa Guna
Hutan Kesepakatan (TGHE) vang ditvanskan dabsm Rencana Peogy-
Johan dan Penarzqumaan Hutan (RPPH}. Melaki mekanizmes tersebut
maka Inzs kawasan nstan di Sumatera Selatan menjadi bermmbah omng
lebih eeluas 5.4 652 Ha vang ditetapken melalul Keputusan Menter
Kehatanan Nomor geo/Kpis-ie 636 {Dinas Kehutanan acud)

Dengan-adanya regnlasm terkast undzng-undang tafa miang yang
pertamn vakni Undang-Undang Wamor 24 Tabun i maka Pemermteh
Proving Sumatest Selatan melthukan upsya Paduserast kawasan hutan.
Hasil dar kebipkan dan kapan Paduseras tersebutmengakibatkan peru-
bahan terhadap fuas hutan menjad: = 4.8 857 He vang selanputnya
ditetapkan melalm Keputusan Menteri Eehutanan Namor 6/ Eptz-11
zom. Belum genap satu tahun eetelah (2rbit keputusan tepsebut, Kepu-
layan Banghs Delitung mengajukan pemekaran menjadi provins vang
berdm sendart. kondist imn tentunyas menpakibatkan berkuransnya heas
Iutan di Sumatera Selatan seluas kurang lebih 657,520 Ha.

selzmjuinys dengan terbitaya UU No. 26 Tehun aao7 tentang
Penataan Ruang dan Peraturan Pemenntah Mo, 15 Tahun sese tentang
Femyelengzaraan Penataan Roang yang mensamanatkan bahwa peru-
tahan kmwasan hutan hendalonys dilaksanakan terlsbih dabhulby selamut-
rvaterhadap perubahan yang dilakuken baru dapat dimtegrasiian dalam

pemsnenan pols rencans bata ruang provisst ksbupaten, Uotuk menkn-
idaklanmut peraturan tersebut maka Kementerian Kehotanan mengin-
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strukstkan unmk membentuk Tem Terpachy melalo Keputosan Menten
Kehotanan NMemot: SK-rog/MenhutVIl zon Tugas yang diampuaaleh
Tim Terpadu yakm uamk melakukan kafian terkair perobahan peran-
tuksn dan fungst kawesan hutan dalam usulan review perubahan RTRW

Berdasarkan haszil dan kagian Too Terpadu setelah melakokan
penelitian selama = hum maks memumuskan adanys beberapa peru-
bahan terhadap statos kaweasan hutan yang dituanghan dalam Kepuiugan
Kementenan Eehutanan Homor 56 Bas Menbat-T1 o1y, Hasldan Sumt
Keputusan tersebut memuiuskan bahwa Kementerian Kehotanan
merabah permiukan kawasan hutan menjad: bukan kawasan aotan
selinas = mn geg Ha perubahan fungsi kawasan botan seliuas = 44 2o Ha
dan perubahan dan bukan Kawasan hotan menjadi kpvasan hutan sehaas
* jiage Ha terhadap kawasen hutan di Sumaters Selatan. Dalam kepu-
msan tersebut Kementeran Kehutanan odak hanya merobah status
hutan mengd: non: hufan, nanmn nega mensobah stabs vang sebehm-
nya bukan kawasan hutzn menjadi kawasan hotan. Kendisi perobahan
iniiah yang sering memadi awal mulanya permasalaban antar instansi
pemerintah (ertema antars Kementerian Kehutanan dengan ATR/BPN
Selain perubahan vang terjadi di atas kertas, yakni perobahan melabui
deliniasi di atas peta skala kedl, kendaklengkapan dan kendakelasan
batas antara kawazan hutan dan kawazan non huran senngkali menja-
dikan jebakan dan permasalahan bagi BPN dalam melakukan sertipikasi
tanah, Perpiasalaban vang sering muncul hinggs masuk dalem ransh
hulorm besanya terjadt karena pthak BPN menerbitkan seriapakat terha-
dap tanah yane sebefummrya bukan lavwasan butan, namum dengan adamma
perubaban tata batas dari hani kajjan Tim Terpado mengzlobatkan ka-
waszn yang sehelumnye buksn Hutan dan sudsh tetbit certipikat
ditetapkan menpadi kawasan hutan

Pada tahun 2004 Keputusan terkait kasasan hutan dan konservasi
perairan i Sumatera Selatan telab ditetapkan melaiul Keputusan Menten

1 Terkamt Tam Terpachy selammmya dastar aleh KLHE dalsm Perstaran Menean
FLHE Na. Pap/Menlhk: Sepen UM 16 2mf aituk mslepaskan hutes preadulsi
yeng depet cikomeers] dan P/ MEMLHE SETIEMN KL 115/ 3008 cmink pelepasan
lawasen betwn dan tars batas sehazai pumbes TORA
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Kehuatanan Momor: SK. 866/ Menhut-11/ 10w Namum Keputusan iondils-
Joalezn perubahan dikaresakean adamys kajian terbare vane didskokan obksh
Tim Terpadu hingga athinnya dikehiarkanlah Eeputusan Mentent Kehu-
Tanan Nomor SK. .q._:g.:-Tr!I'.EI'-."I.HK:'EEIEH;PLA. 3/6/3paf, Berdasarkan
kepurnsan tersebot maks heas kawesan hutan dan konservasi perairan
&1 Sumaters Selatan dinyatakan seluss 2 3457650 Ha, dengan perincian
1) huas ferwasan suakaalam [K54) dan Kawasan pelestanan Alam (EPA)
sebuas = 7o, 784 Ha, 2| Luas kavasan Hutan Linduns (HL) sefms <78 275
Ha; 3. luas leowasan Hutan Produksi Terbams (HPT) selnas 2213.008 Ha,
4} Kawasan Hotan Produlks: Tetap (HPT) sehias 123580 Ha dan 5)
Kzwazzn Hutan Produksi vang dapat dikonvers] (HPX) seluss 160,908
Ha.

Pada kenyatzanrya di Provinmst Sursatera Selatan pensuasaan lahan
kawasan hutan sadah bamyak didoduls cleh masyarakat dan kondisi yang
terjadi sebagien sudah fidak pampak lagi penggunaan dan pemanfiatan
tanahoys sshaga kawasan hutan. Beberapa lokss tersebot ks diamat
melahn citra satelit kondm elsistinenya sudah memadi pemuloman dan
lahan garapan vang telah ditempats oleh masysmiat berputuh-pokiuh
tabum vang lahe, Berdasarian dats staristik kehutanan ahun 2e07 menun-
pakkan bahwia jika diamat: deni citra Landsat Takin 1006 maks heas by
tupan lahan di Sumaters Selatan berups kawazin butan dengan tutispan
vegetas; sangat lebat hanys mencakup g 5% sementara sisanya berupa
futupan non hutan mencapal ge,25%. Jika luas seluruh daratan di Pro-
vinsi Sumatera Selatan seluas + B 753697 Hamaka tutupan [shan berupa
hutsn hanya mencakup = 853 65g Ha sementara tutupan berupa noa-
bustan mencapai luasan £ 7 Byg 748 Fa(Dinas Kehutansn Pronvins Suma-
tera Selstan zo:f), Hasil kapian mi tentunya memadi warning dan peker-
jaar berat bagi Kementerian Kehutanan dan Lingkumgan Hidup {KLHE)
dalzm mengelols kawazan hutan, diksrenalan fongs hutan dalam
menpagn kelestanian slam dan kessimbangan skolo g hario dipertahan-
kan. Sementara kondis vang terpads bazk degrades: moupun deforestas
kerwasan hutan tergs berlangsune, di i laim konflik tenunal & Somaters
Selatan juga banyak temadi di berbaga: kabupaten o

Penguassan tanah dalam kswasan hutan & Somaters Selstan jugs
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tdak terlepas dan adanya konfik dan permasalaban terkat perelnatan
atas penspunaan dan pemaniaafan [zbanmya Kenflik vans terjadi
sebagian besar merupakan konflik antara masyarakat dengan penusa-
haan, pemedal;pemegang izin disusul dengzn kenflik antara masyarakar
dengan Kementerizn LHE, kanfTik antarnstans yvang seping terjadi antara
Eementerian ATR'BPN dengan Kementerian LHE karens tata batss,
konflik antara perusshasn dengan perusahaan, konflik antara masys-
rakat pendatans dengan masyarakat lokal. Sebazsimana disampakan
ofeh Safttni [zon| memyatakan bahwa tipoloe korfhik tenural terdin atas
= dpedeg dan kondisi ini hampir semua terjady di Sumatera Selztan.
Berdasarkan hasil pendatasn dan kejian yvang didakukan oleh Dinzs
Kehutanan Provins Sumatera Selatan shun 2008 menyatakan bakwa di
Sumaters Selatan terdapat o7 konflik eenunal yvang tersebar di berbagai
kabupaten/kota di Eawasan Hatan Sumatera Selatan denzan berbaga
apolog konflik Belum jelesnva t2ta batas kehutanan dalam peta dan
belum jelasmya ata batas kawasan hotan secars fsik di lapangan. seria
tenadinya perubahan 312 batas yang dilakukan olsh Rementerian Beho-
tanan yarg telah terjadi berulang kali menjadikan beberapa lokasi yang
sisdah diterbitian iz konsesiizm HGU sebelah adanya perobahan tata
hatas lokam tersebat masuk dalam kavwasan hutan

Potret konfiik lahan yang terjadi pada kswasan hutan 41 Sumatera
Selatansalah satumya terjadi di Kabopaten Ogan Komering ir tepatnya
di Deta Rambai, Kecamatan Pangralan Lamparm. Masyarakat vang sudah
tingzal pada kawasan butan sepsk Indonssia bedum merdeka vakn &i
tahun sg38 denzan mengelodn serta menpusahakan [ehan pada knwasan
hutan secara biak densan menerapkan keanfan lokal dan hukoum adar
yang teiah dibentuk dan diterapkan selama figa turunan, namon seketika
mereks harus menerima penggusuran pleh pihak lain. Ekspansi lshan
untuk perkzbunan kelapa sawit dan karet yang dilakukan ofeh pemilik
meda] dan perusahaan skala begar t2leh menggusur lahan vang subuog
dan potensial sehapa sumber utama penghidupan masyarakst di Desa
Rambai. Pengpusuran yans difabukan dengan cara kekerasan tesebut
welah memakss masyarakat unmk menyerahlan iebih dan separuh lahan
mereka yakni 5% dari lahan yang sébenarnya menjedi tanal adat untuk
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dikelols perosabaan. Sementars mesyarakst vang ada di sekatar lahan
pengusahaan tanaman sawit afaupun karet di palsa untuk memad:
plasma {Kompas, Kamis 25 Januan zoe7). Pencaplokan lahan garapen
vang sudah dibudidayakan masyarakat sejak lama terjadi karens lahan
mereks secara politik masuk dalam kswassn huten pegara. Terhadap
kendisi demikian, Peluso dan Lund (2oun) menyebutnys sebagal “politi-
cal foress” atau hutanvang didef miskan secara polittk, mesiopun apabila
dikaf secara ekesting lahan tersebut odah berupa pedesaan atan lahan
EATapan macyarakat Angzapan pemerintah yang menyatalan bahwa
lzhan-lahan tersebut masuk sebagai-hutan negara dan dikonsestkan
kepada perusahaam tertenty tanpa mealiiat langmng realitzs di lapangan.
kebijakan itu tak jarzng mengakibetkan masyarakat harus terusir dan
lahan garapan mereks.

Ketidakhadiran negara dan ketidakadilan terhadap apayang sudzh
dinpayakan masyarakat datam mengelola hiotzn menvebablan kenflik
vang sewakiy -wakty dapat terjady antara masyarakat dengan perusshaan.
Faktanya, banyak masyarakat dikalahkan oleh penszussha dan pemodal
sirala hesar dan kehilanean somber-snmber penshidupantrya vans menja:
dikan masyarakat semakin terbatzs aksesnya. Hal 1o berkarelasi pula
dengan menurunnys tingkat nendapaisn bagi masyarakat yang tinggal
di dalam dan sekitar kawssan hutan.

1 Kabupaten Musi Banyuasin tepatnya di desa Simpang Tungkal
konflik pengslolaan kawasan hutan jugs terjadi antara macyarakat
dengan pemerintah, Padas awalnys ratusan masyarakat diberikan irin
mntuk mengelola dan memaza kswasan marzasatwa yang sds di Desa
Gresik Bhdo pade tahun zo0o, Mamun secars tiba tba dengan adanya
penetapan kawasan konservar pada area tersebut ralusan masyarakat
dnwajiblzn untuk mengosenghan lokzsi dan haros pindah ke tempat laim
Penggusuran vang dilakukan oleh pemerinfah tereebut mengacu pada
petabizan babwa terhadap hutan konservas maks tidak dozinkan terda-
pat pemukiman dr dalammye. Sementara dan pengakuan beberapa warga
memyatzkan bahwz pengelolasn yang dilalkan oleh masyarakar terhadap
kawaran hutan sudah dilakukan secara bijak dengan menerapkan ke-
arcfan lokal velend fidak meresak kewasan hutan dan menssgs kelestarian
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hatan karena masyarakat merndia kesadaran babwa ketzka botan disesa
densan batk maka masyarakat puga akan kemball dijzea oleh batan
{Kompas, Kamis a5 Januan aco7h, Kebijakan vang diterapkan eecara
sepihak oleh pemenintsh tanpa memperhatikan bagaimens nasib masys-
rakat dan becmmans pengawasan hutan tanps melibatkan masy arakat
menjadikan muncuinya potens permasalahan barn dikemmadian han

Permasalahan dan konfhik penguagaan kawasan hutan yang tenadi
di Sumaters Selacan jugs banyak dipicu abeh adanya Program Hutan
Tanaman Tndustn (HTTE Program HTT dumulal pads tahun sgge sefak
dikehiarksn Peraturan Femenntah Nomor 7 Tahumn igge tentang Hutan
Tenaman Indostn, meskipun sebenarnys konsep pembanzunan HTI
vang terjadl 41 Indonesia sudah ada sejak tahun 1o8o-an (Sudarmalik
z024, 30} HTImerupakan bentuk pengelelaan hukan produlesi dengan
meersberikan ivinhak pemanfastzn kepada perarangan, koperas) maupun
swasta yang dikens] dengan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Koy
Hutan Tanaman ((FPHHE-HT). Pads kenvatsannyas zin HTyang dibe-
nikan oeh pemenniah sebagain besar berupa izin HTl untuk swasta. Kon-
dusi imilah yang menjadi kesenjangan dan memunculkan prebiem pengm-
asaan tepurial dikalangan mesyarakat,

Program HTT dalam kafian yang dilakukan oleh CIFOR salsh satunys
dz Sumatera terkait dampak basi kehidupan sozial ekonomi masyarakat
dzpat dikatzgorikan ménjadi = hal yakni dampak poatif dan dampak
negatifl. Dampak positif program FTI i Sumaters ketika program HTI
wersebut dalam mensearap labin berupa lahan vang sudah terdesradam
sehimggz proses vang dilalmkan meropakan wpaya restorasi {Banhos ex
&l 2e00}. Beberaps hal positif masoknya HT ketika sistem yany dikem-
hanzkan dalem pelaksannan HT mampu menyerap tenaga kerja dan
mempekenakan masyarakat d: sekitar kzwasan histan dengan upah vang
layak dan tidak ditemukan adanye upaya penindasan afaupun pencag-
Iokan labian garapan masyatakat. Selain itu dengan sdanya HTT maka
program dan keontungan yeng diperoleh dapat dsalurkan meladn CRS
umtuk menyupia pembangunan desa dan pembangunan bag masyarakat
di sekitar kawasan HTL

Sementara beberapa dampak pezanf HTI yang ditemulan &
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lapangan adaish sermekali HTT metakuokan kam dan mengamibal [afan
masyarakat staupun 2nab butan adat yang telah fama dikelola olsh
masyarakat Korndiz imi berdampak terhadap terbatasnyz lzhan garapan
masyarakar yang tinggal pada kawazan huten Khusuenys yang terjadi di
Surmaters Selatan (Pieard, diie 3cof), Pelaksanaan pembangunan HTTyang
tenadi pada kondis hutan slam dengan namlah tutupan lahan berups
pepohonan kayn vang masih sangat tinggl tentunya bertentangan
denzan peraburan perundanzan. Sebamaimana diatar dalam Persturan
Mo. 7 Tahun1ggo menyebutkan babwa pembarian HT1 dapat dilaknulan
apehila intzn tersebut memilk potenst hanyazo mthekiar, namun pada
kesrvatzannya beberapa HTT vang diberiican masih memiliki petens] hutan
sesumiah o ma hekiar bahkan ada yang masih mencapai fo mahektar
| Sudarmalk souy). Rondiss utan yang masth memildk potens kbl dan
2o m* Ha 1 tentunya masth perla dipertahankan sebagan hutan alam
karena rasih dapat difunszikan dalym menjasa keseimbangan alam dan
kedestanian hnghungan sert menjaga keanekaragaman hayan dan satwa
di dalam kawasan hutan Pemberan HTI yang diberikan pada hotan
dengan potensi lehih dari 2o m? hekEr ini tentunya memberikan keun-
tunzan kepads pemezaing HTT terkart pemanfastan kayu vang diberikan
dalam bentuk T2in Pemanfsstan Kayu (IPE)vang dikelisarkan oleh Dinas
Eehutanan Provinse. Meskinun dalam melabukan operas: IPK tersebut
perusahaan dikenzkan biays ook pelaksanaan rebpisan namondengsn
jumiah potens kayu yang macih sangat finggi tenturys yang mendapat
keuntungsn hanvalah pars pengusaha

Pada tahun 2009 Palembang merupakan salak sato provms: yang
ditargetican melaksanakan program HTI seluas Boo hekiar. Program HTI
vang notabens mekbatkan para penguzmahs dan pemodal tkels bezar dalam
pelaksanaannys sesingkali harus menggueor masysrakat yang sudah
tinggal sexek lama pada kawssan histan Perchutan lahan gasspan antan
petar lokal dengan pendatans bara vakns pemodal/pensnsaha ol men-
Tadikan potensi-pedena konfhk dapat terjadi secara massf di berbasat
lodezsi Selain rhu dengan tergusurnya petan Joksl dan hilapgnva Tahan
garapan masyarakat menjads ancaman bag menurunmya tngkat keseah-
terasn masyarakat vang sudah tinzzal sejak lama dalam kawasan hutan
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Kemeknan dan hzlangmya lahan garapan sebama) mats pencahanan pens
duduk ini dapat memica terhadep tinskat krminatitas [Kompes 2008,
26,

D. Kondisi Masyarakat Pada Kawasan Hulan Sumatera
Selatan

Mazvarakat yang sodahsefak Lamia tinggal dalam ketwasan hutan vang
dapat memenfastkan hagl hutsn, spabils dilihat dar kondisi perekons-
miannya dapat dikatakan mask terbnggal dan berada di baswah gans
kemiskinan. Data menunjukkan bawa sepumlab korang lebib 45 8 juta
orang tinggal dalam awasan hutan namn 1o,z puta orang berada datam
kondiikemickinan | Brown zooy). Exrdasarkan hasil kajian yang ditku-
kan Brown (2004 ) mendassrkan pads hasil sensus kemaskinan menun-
rukkan babwa timskat kemishonan antara masyarakat yang hadup di dalem
haran febah tingzt dan masvarakat yang amegal & loar bumn. Angka
Yemuskoinam masyarakat di dalam kaveasan hutan berdasariazn wnstan ter-
nnggi berada di Papua, kedua di Maluku, Ketiga di Kalimantan, Keempat
ok Wuss Tenggara Timur dan Nusa Tepgzars Barst, Kelime di Sumaters,
Keenam di Sulawest dan terakhir i Jawa dan Bah. Beberapa program
sanakan selama ini sebatas padanpays bagaimana mengentaskan kemis-
linan terhadap masyarslkat yang tinggal di hiar kawassn hotan iémentara
engka kemiskinan vang sangst tinggi pada masvarakat &i dalam kaw'ssan
hutan belum mendapatkan sohsst tepat dan belum dilalaikan secara
komprehensf serta sifatnya masih parsal

Wollenberg (2004 mengungrapkan behwa jika Indonssia mgin
mengentaskan angka kemiskinan maka program pengentasan kemis-
kinan pads masyarakat vang tingeal dalam kawasan hutan atan masya-
rabat di sekitsr kawasan hudan diprioritaskan dalam program pem-
bangunan. Upsays pengentasan kemiskinan bagi masyarakat yang tinggal
dalam kawssan hutan ini tenfunye harus melalui shema dan sturan
huakum vang j=las, s=hab beberapae aturan serts keweniangan menyebutkan
bahvwa pendanaan dan pembangunan yang dilakukan di dalam kawasan
hatan tidak diperkenankan karena bertentangan dengan fungsi ntan
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dalam menjaga keseimbanzan bngkungin Pendanaan dan pemerintah
terkait kawasan hutan khusasnya terhadap kavasan hutan konservas
ataupun hutan lindang kervs diperuntukkan unik mengaga kelestanan
dan keberlanjutan ksanskaragaman satwa bukan uptuk pendanasn bag
masyarakat vang tinggal di dalam kawasan konservast stapun kawasen
Imdang.

Selain kondis kemiskinan magyarakat vang tingzal dalam kawasen
histan jugs memiliki keterbatasan terhadap aksesibalitas sarens pra-
sarand, keterbatasan faslitas sosial dan fasilitas vmum, keterbatasan
akses untuk pensrmbanzan ekonomi serta keterbatasan mfrastrmkiur
memsacikan merela tensolr dan tertinszal jauh dan peradaban. Hal
milah yang menjadikan mereka hanys dapat memanfaatkan haal huran
vang ada guna mencokupi kebutuhan hidop sehari-hari, dan belam
mempy mepgembangian wsahs pemanfaatan hasil hutan secara opti-
mal Hesdl kaan yang kamilakukan terhadap bagaimans kondisi masys-
rakat vang tinggal dalsm kawasan hitan di Dusun Sukacints, Dess
Cedung Peluveon, Kecamatan Lenglatt, Kabupaten Ogan Epmenne Ul
menunnklan babwa selurub masyarakat dalsm saty dusun meng-
pantungkan kehidupsn mereka dari mengolah Jahan garapan yang ads
di dalam kawazan butan Kemampusn masyerakal, kondis cuaca, jenis
tanah yang ada di Desa ini cocok untuk dikembangkan tanaman kopi.
tanaman karet dan tanaman bush (duku, dunan), sehimzga hampr o6
masyarakat mensusahakan bodidaya tanaman tersebut. Lahan parapan
masyarakat kokasinya sangat javh dan pemuliman warga, biasanys
mereka memeriak=n wakio szlamea : hingga = jam untuk dapat menjang-
kau lekazi lzhan garapan dengan kondizi beropa jalan tansh yang icin
ketiks musim hojan seria jalan berups tanjakan dan turunan sera
bereelak-kelok - Keterbalasan imilsh vang menpadikan mereks tidak
mampu menselola lahan secarn optimal. Petalstan yang dizumakan
masyarakat sangat sedechans selain 1tu mereka menzalam: kesabtan
dalam mengangit haban-bahan peranian sepertl pupak atsupun bt

Pemulkiman masyarakat di Tusun Talans Sukacinta 1ol memiia
dleses dan kondis jabanmya lebih baik iika dibandmskan dengan kondist
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serta akses jaban memju fakan parapan. Untak mensakses ke Jokas: mhan
=arapan masyarakat hanva terdspat sann jalan dengan kondin berhibens!
rusak parah, jalan sangat sempdt berupa taniakan dan turunzn yang
hérkelok-kelok i Desa Gedung Peluwon terdapat sargns thansportas
berupa mobil angkutan umm namim sangat terbatas nimbah armada
dan ketersedizan waktunya hamya dijam-jam tementu. Jarmean bstrik
gudah tersedia, namup sangst terbatas karena sering mati Bstrk,
penerangan jalan di Desaini belum tersadia sehingga jika malam tiba
maka masyarakat jarang sekali yang melakukan perjalanan, sebagian
esar masyarakat timegal di dalam rumah dan melakukan akdmatas haom
dz kampans mereka saga.

Desa Gedung Pekuwon merupakan sslzh satu desa dimana sebagian
kawazan desa dan pemukiman masuk dalam kawasan hutan, namun ads
pals sebasan wilayahnys yang berada d1 hear kawasan hutan, Namuon
komiist perekonomian masyarakat yang tinggal di pinggiran kawasan
maupun di dalam fEwasan konduinya ndak jauh berbeda. Bardasarkan
hagil penelitizn dan sorvei yang dilakokan, sebagian mesyarakat masih
berads dalam kondisi miskin, Selain ity keterbatazan infrastrukiur serta
keterbatasan perebonomian vang dussskan masyarakat berdampak
terhadap tingkat pendidikan masvarakat Ci Desa mni susdah terdapat
fasulites Sekolah Dasar (5D dengan guru.tenaza pendsdik yang berasal
dar [bakota Kabupaten Baturaa. Keterbatasan annean transpartas,
infrastrukoor, dan jarak anterdusun menvebabkan Sekolah Dasardi desa
Imi terdapat 2 bangunan yakni bangonan 50 oo dan 50 pembanig 50
pembanty terdiel atas kelasa hingga kelas v yang tesletak & Dusun IV,
neamun untuk lanutan kelas V1 berada di 50 Inti karena ujian nasional
hanya dilakukan & 5D inti yang terletak di lekasi non kawasan hutan.

Bagi masyarakat yeng tingzgaimye delat dengan Sekeolsh Daser maks
anak-anak dapat memyelssaikan pendidizannya hinggs tuntas, namun
beberapa enek yang tinggalnve jauh dati sckolah, dan tinggal jauh dalem
kmwasan hutan tidak dapat menyelessikan pendidtean tingkat dasarma.
Dusan Talane Sukacista merupakan salah satg dosun dalam kzwasan
hutan yang cukup beruntung karens berada di lokas: yang tidak telalo
b dengan pusat deza, berads di pinggir j2lan utama dap memilfild
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fasiltas beropa S0 cabang {pembantu} serta sodah terdapat beberapa
familbitas ibadah sepert mushola. Sementars dusun-dusan lain di haaz
Cedung Peluon manh banyak yang berada dalam kawasan hutan dan
tidak memikki fasilitas umum pang memada bask nfrastrokiur maupun
fasilites untuk pendidikan, sehinggs menyebabkan warganys tertingzal
dan kelndupan ekonom masyarakatnya prza tdak berkembanz.

Tingkat pepdidikan mesyarakat di Desa Peloowon sebagian basar
tamatan 50 dan SMP. hanya beberapa orang vang menamatkan pendi-
dikcan EbiA dan harya sebazian kect! yang mampu mensmatkan pends-
tikan hingga tinglar Perguruan Tmgg. Basi masyarakst yang meng-
mginkan anak-anaknya dapat sekolah hingza temat ShiA mereka hams
merantai ke (bukota Kabupaten di Batisraqa dan hidup mandin sebags:
anak kos. Bagi masyarskat vang menginginksn anaknys dapat melan-
matkan pendidikan hingza tingkat atas bentunya membutuhlan baya
vang besar, knrena minimal harus ke Batorasa untuk melannutkan kulah
i Unaversitas Bam Raja (Unbaral, namun fiave hidup di Satumja jach
lebih mahal karena menopakan daerah industr semsn

Keterbatazan ekonom tersebut bukan hanys bemmplikasi terhadap
tingkat pendiciksn masyarakat di Desa Gedung Pekuwon, namun jugz
berimplikasi terhadap pemikzhen moda. Kesulitan hidup yang mereks
alami serts tidak adamyd aktivites pendidikan karema putus sekalzh
mengakibatkan sshagian pemuda sfaupun pemudi unfuk memutuskan
menikah Dengan menikah kondis kehidupan mereka tidak sauh berbeda,
sulit untuk mendapatkan pekenaan yang lehih layak sehingga merela
jukehidupan pejabiera. Ketidakmampuan dan keterbatasanini menga-
kabatkan mereka yang menikah muda mengiloutijeak orangtua umtuk
mengaiah lahan garapan dengan skema dan sistem berkebun yang sama
vaicrl berkebun dengan cara tradisonal. Sementara bagi pemuda vang
memita ketrammlan serta pendidikan yans lebih tmeg mereks lebth
memilih uniuk bekerja & kzbupaten (Batarajah aau bekena di Ko
Palembang. Kondisi indah yang menyebabken Desa Gedung Peluwon
belum mengalami kemasuan vang sigrufikan dikarenzhan mata ranta)
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keludapan ekonomn masyarakat dalam kondas: vans rentan.

Hasil panen andalan masyarakal Desa Gedung Pelawon adalsh kop
yang harys depat dipanen safu kali dalam saty tehun, seria tanaman
mampangsar, karet, doku, dan durian. Anjlokmya harga karet dunia
mengakebatkan masvarakat tidak dapat mengzantungkan ketodupan
sehar-hari mereka dan hasil karet, zpalas) pobon karet meseks tidak
mendapat perawatan yang memada batk pupuk maupun obar-obatan
perangsang getak sehingya mengakibatkan besl dari getah kavet masya-
rekat selalu menurun. O Desa Pekuwon, sshagian besar masyarakat
mengandslkan hasi] panen kopi sebaga sumber ekonomi utams. Akan
tetapt, kapi hanye mampu dipanen satu tahun sekali sehingza untuk
mencukup: kebumuban dup sehan-hsn mereks harus berhotane
terlebuh dahuin kepada tenghlak. Alobatmya, ketika mereka melalulan
hutang maka hasil panen mereks hame dijoal kepada tergirulak tersebut
dengan hargs yang lebih rendah dari pasaran. Pada awal tahnin sog, harga
kopi di pasaran Rp13.ooo,/Kg namun ketika dijusl kepada tengiulak
mereka hanyn medapatkan harga kopi kenng sekatar Bpagooo Kg atau
behkan hanya Bp sz ooa -/Kg Kesubitan dan keterbatasan yang mereka
alami mengakibatkan masyarakat tidak memdikd cama lan uniok
menghindarinys, yang dilakuksn aleh sebagian besar masyarakat hamys
untuk mempertshankan hidupays.

Eehadupan masyarmkat di Sumatera Selatan pga tadak yauh berbeda
denzan kondisl masysrakat lam yang binzzal dalam kawasan hutan &1
Sungal Tehor Provinsi fian. Dalam kajian vang difakukan aleh S2lim,
Pinufi dan Urasmi {20:8) menyatakan babws kondizi masyarakat yang
nnggal dalam kawasan hutan di Sungaitobor, Kscamatan Tebing Tinggi
Thmiur, Provias: Riau sebazain besar berada dalam kondis terbatas.
Suliimya alesesihilitas untuk mencapai lokasi tempat tinggal masyarakat,
keterbatazan sarana dan prasarana masth sulifnys janngan franspoctas
dan behim teehangunnys infrasenukturpang memadai menjadikan mere-
ka semiakin tepisalic dan sulit uniuk berkembang, Tika melibet keter-
sedisan sumber daya alam vans ada. masyarakat yang tine=al datsm
kawazan butan memibil sumber daya alam berlmmpak namun keterba-
izsan teknoles dan axsesibaiita: vang munm menpadikan mereka bedum

o



M e S Wt et

apat mencapa standar kefudupan yang layak. Masyarakat yang tmgeal
dalam ¥awasan butan sebagammana di Sumatera Selatan atan di Riau
mungkin kondisinys jauh lehih baik apabils dibandingkan dengan
kopdiss masyarakat yang tngzal pada kawasan hutan & Kahmantan stsu
i Papus.

Kemuiinan masyarasat sekitar kawasan hatan jogs dapas ditemiul
i temnpatyang berbeda Apayang renadi di Sungaicohor, Riau uuga tanadi
piela sehagian besar masvarakat di Desd Nibung, Dissa Tangh Gawih, dan
Desa Puding Besar Kabupaten Bangke Tengah Keterbatasan lahan
Earapan yang dapat dibodidayakan masyarakat serts Eeter batesan modal
tan teknolog: pengolahan fahan menjadikan merels hanya mampu
menggarap lahan kering dengan kondicl terbatas ek selitar goo hingga
oo mf. Komedditi tanaman yang mereka budidayakaw berupa tanaman
mefica dan tanaman karet dengan sistem pengelolasn secara madisianal
sertn ketidakberpibakan hargs jual yang sanget murah memadikan
masyarakat di sekitar kawasan hutan hanys memperoleh pendapatan
Tata-rata sekatar: patabulan {Utami dan Pimaji 2018). Sementara & sekitar
lahan gatapan mereka dyumpa hamparan perkeuman kelsna savwit ik
pernuahaan skaks besar yang beroperasi cukup lama dengan hesl kelapa
sawit yang melimpah Ketidakmanpuan dan keterbatacan masyarakat
untuk bertahan hidup melaloi pergelolaan lahan mereka yang sempit
ierta keterbatsan modal untuk mengolah lehan, meniadikan sebagian
besar masyarakat lebah memilih menjadi buruh tan pada perusahasn
kelapa sawit. Kondim serupa ugs tenzdi pada masyarakar di Desa Tatuk
Liman, Desa Sekar Biru Kecamatan Fanrmiga Kabupaten Bangha Barar
Kzterbatzean lahan dan degradas lahan akibat penambangan timah,
keterhatasan sksenbilitas, ketechatesan teknologi serta masuknya
pemodal skala besar yang belah terleleh dahuhi miengembangkan usaha
perkebunan kelapa sawit menjadikan masyarakat yang onzeal di selatar
kawasan hutan hanya menmiszhakan lahan dengan iesan lahan kering
sangat sempit vakmi kurang lebih soo m-hingsa 1500 m°. Budidaya
tapaman merica yang mereka usahalan secata sederhana dengzn modal
sangar terbatag dan hagil panen vang mengalzmi penurunan dan tahun
ke tahun karers serangan hama mepjadikan sebagian besar masyarekat

148



BferecAgans Mo Mipds Kommss

memblo pendapatan & bawah UMR. Masyasakat di sekatar kawasan
hutan di Mecamatan Panmea, Banska Barat m kondisinys lebih mempri-
hatmkap karena degradan Iahan aldbat penambangan omah mengdilan
lahen mereka tidak dapat lagi diusahekan untuk lzhsn perranizn.
Febizsaan dan kulur masyarakat sehagal penambang timah dengan
menipisnys ketersedinan timsh serta larangan penambangan timah
secara iliegal menjadikan sebagam masyarakat harus melakukan alib
profesi menjadi petar ‘burnh tam dengan lahan yans terbatas {Utami
dan Prmmii 20a8)

Eondist kemiskinen masyarakst vang timggal di sekitar kewasen
hutan atay vang tmggal dalam kavasan hutan selam & Desa Gedung
pekirwon Kecamatan Lensiati juga dapat dibhat di Suneas Lalan, Keca-
matan Bayung Lencir, Kabupaten Mus Banyuasin. Beberapa desa yakmi
Desa Baypat llir, Pagasdesa, dan Desa Panckalan Eaarsshagian besarvakom
mencapat 62 % dari oo kelvarga berada di bawah kemizkinan
[Kompar cam ), Kemizkinan tepsebut dipicy oleh minimys lahan yang
drbudidayakan oleh masyarakat, keterhatasan medal dan teknolog antuk
mengodah lahan, keterbatasan kemampuan dan pendidikan masyasakat,
seria leeterbamsan lapangan pekernaan. Kondist yans berangsur-angsur
1l tentunya dapat membahayaksn bagi kelangsumgan kawasan hutan,
dimana kemungkinan masyarakat meniarah hasil kayo di dalam hutsn
dzpat terjads dikarenakan desakan ekonpmi Sebagaimana dilaparkan
bahwa perambahan hutén di Sumaters Selatan i mencapal luasan
hinzea kuang lebah 7.000 Hekfar Perambahan hutan dilakokan dengan
alasan urrtnk meembuka lahan perkebonan atau gigunakan sebezar lnhan
untuk pemuloman. ¥ondis kemiskman yans menperat masyarakat d1
selotar kawasan hatan juga memern terus berlanssungnya perambahan
hotan apabila pengawasan yang dilakuken pemerintah lengah, Kegidak-
berdayaan masyarakat dan alssan unmik mempertahankan kidup sering-
kalimenjadikan mereka mengabatkan terhadap aturan yang berlaku serta
norma-norma kearifan ledkal ataupun aturan hukom sdat. Beberapa
perambahan hutan di Sumatera Selatan tenadi di beberapa lodasi valmi
Kabupaten Ogan Kemenng Lo, Ogan Komering Uhi Selatan, Musi Rawas,
Mus Banyussin, dan Kota Pagar Alam.
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Program HTTd1 Sumatera Selatan yang telah beroperas cukup lama
sarta masakorya berbagai pensusaha perlebiman savat dengan skala besar
semakin mendesak ketersadiazn lahan bag mevyarakar Kondisi ini
berujung pads semakin menurunpys tingkst ketejahiersan sebagian
masyarakat vang tmegal di sekitar kavwasan hutan. Skema perhutanan
sosial dan penselolaan hutan oleh masyarakat serta pemberdayaan masya-
Takai dalam memanfastian kawasan hutan produksl hendalmyz terus
dilaksanakan sehinggs masyarakat dapat memanfaatkan kawasan hutzan
produksd secans maksimal. Berbagai upaya ind tentunya dapal menekan
tinghat ke boman masyarakat ¢ sekitar kewasan butan dan perambahan
tan pan dapat ditekan.

Keterlibatan masyarakst di sekiter hutan atan masyarakal yang
tinggal pada kawazan hutan nntuk mengelola lahan hutan dan lahan
gambut sansat argen di Sumaters Selatan asar ndak tenach degradas:
lahan Hal 1 dulearenakan berdasarkan data kesadian kebakaran di tabom
zouy memmanjakkan batmrz Sumatera Selatan sebaga salah s=tu proving
vang memiliki ancaman kebakaran hutan cukup tinggl. Ancaman ke-
bakaran hutan & Tahun 1014 3etidaknys mengancam di zoo désa pada
enam kebupaten i Sumstera Sélatan. Kabupaten dengan tinghkat
ancaman kerawanan kebakaran meliputs Kabupaten Banyuasim; DOgan
Hir, Czan Komernng L, Mis: Baryuasin, Muars Enom, dan Must Rawas
Fada tahun 201g kebakaran densan caluapan tertoas permah terjads di
Ogan Komenneg iz (Kompas. Lelasa za Maret zots).

Mitzzas: bencans kebakaran teahinya akan bebah baik pika dikskulean
seneium terjadi bencana, mesgmeat kebika telnh terjad: kebakoran kbu-
sasoya kebakaran yang terjadh pada laban gambut upaya pemadaman
vang dilakulan akan sangat sulit karena apt menjalar hingsa lapisan
gambut kering dengan kedalam hinggs o meter di bawah permukaan
Beberapa kebakaran lahan gambut dapat bechenti apabila hujan deras
selama berhan-han mengguyur kewasan vang ferbakar Ancaman keba-
karan vanz kemmangkinan besar-dapat tenjad: 101 tentunya dibuwhrhian
mutigasi pra benrana Upava penyadaran masyarakat dan peningkaten
kesejahteraan masyarakat yakni dengan melibatkan masyarakar dalam
mengeiola dan memanfaatkan laban diharapkan dapst mencukup;
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kebutnban hadup masyarakat, sehmzga perambabon dan kerusakan
iahan pambut dapar dihmdan.

Berdaserkan data dan uraisn & ates menynjukkan babwa kampisk-
sifas permasalaban kxwasan hatan di Sumaters Selstan Gdak hama
sebatas pada konfitk pensnacsen dan persbutan laban pada kawasan
haran. Permasalaban yang cukop argen juEs menyangiot bagsimana
kendizi kehidupan dan perekonomian masyarakat yang tnpeal di sekitar
hutan atat tmzgal dalam kawasmn butan, Kemiskinan yang akut tenfumya
akan berdampak terhadap tindakan krimmaltas masvarakat melabn
perambahan hutan dan iffegel bgging. Kemusakan hutsn yang tems
menens tenturya jpga akan berdampak terbadap degradesi lahan dan
encaman bencana hidromsteorologs. Ancaman bencane kebakaran
hutan yang dapat terads pads arsal kawasan hutan maupun lhan
sambat tentunya tdak dapat diselesatkan oleh pemenntalh semata.
Mitioazi dengan medbatkan marrarakar dengan terlebah dabunby meme-
nuhi dan meningkatian kegejahteraan masyarakat agar merzka turut
serna menjags hutan dan lahan gambut menjadi saby kesaroan yang rak
terpisahkan. Selamutnys bagammana kehijakan yang tepat dipuhiskan
untuk menyelesatkan permasalahan ekonomi, linzkungan, sosal dan
mnan Sosal dan Reforma Agrans dalam kawasan huran mensdi salah
satu metods menyelssaikan problem penguasaan dan konflik temariz]
lahan masvarakat dalam kowasan hiutan. Walaupun penulss meyakind,
R dan P5 dalam kawasan hutan kanya bagian keci dan upaya penye-
Irsaian yang hares segera dihadickan oleh negara dalam bentuk &e-
hitakan.

E. Upaya Penyelesaian Permasalahan Kawasan Hotan

Upaya penyeleszian permasalshan dalam kawasan hutan sudab
pernah dirintis olsh Kementerian Kehotanan i tahor ages melsbi rintisan
program Fluten Kemssyarakaran HEm {Sikalt 2007), Program bni berfujuan
untuk membendeyakan masyarakat setempat vang tnggsl di sckitar atau
pada kewasan hutan agar memanfastkan butan nesarn. Sebasaimana
disebut dalam pasal ; Peraturan Menbten Kehitanan Nomor P37/ Menbuot
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[/ 2007 denzan adama hutan kemasvarakatan maka program im dimak:
sudkan dapat mengembangkan kapasites masyarakat dan mampu
memberikan akzes kepada masyarakat setempat untuk menszlola butan
secars lestan sehinggs mewujudkan ketersedisan lapangzn kerja serma
dimzksudkan dspat menyelesaikan permasslahan sosial dan ekonomi
masyarakat & sekitar kawssan hutan

Pelaksanazn Huotan Kemasyaraketan yang telah dilabisanalkan dan
cukup berhasil zalah sabomya di Provinsi Lampung. Tingginys pomlah
konflik terkait penguassan Tahan kawasan hutan &1 Provingi Lampung
serta kebergantunzan masyarakat terbadap sumber dava alam yang ada
1 hutan dapat diselesaiian melalm program kehutanan masyarnkat
Kzjianyang dilakukan Samudin. ditk {zovb} menyebutkan bahwa pelak-
sanaan hutan kemasyarakatan di Provinsi Lampung yang sudah dilak-
sanakan selama 1y (empat belas) tabn tersebar pada o Kabupaten dimana
HEmyang mereka leksanakan sdavang sudah ssmpn mendapatkan Tom
Ltzaka Pemanfaatan HEm (I0PHEm |, mendapatkan Penetapan Areal
Kzrja | PAKY, maupun sedang dalam proses mengisulkan Penctapan Ar-
#af Ketja

Upaya pemyelesman permasalahan pengiasaan lahan pada kxwvasan
butan melalm program Hutan Sosial (Hotan Kemasyarakatzn, Hotan
Diesz Perhntanan Sosiali telah hamak dilakukan pada 5 kabopaten kos
41 Sumatera Selater. Berdasarkian datz vang diperoleh dari Dinas Kehu-
tanan Proving Sumatera Selatan menvebutkan babwa prosram Hotan
Rakyat vang dilakukan hinsga rahun 1007 mencapar cakupan hoasan
kurang tebih 4.2x Ha sementara program Hutan Desa yang telah
dilzlnakean di Sumatera Selatan ini mencapal loagan Joorang lebih 4. 000
Ha (Dinas Rehutanan zend ). Program pend smpngan pechutanan sosial
vang dilakikan di Sumatera Seletan selsh sstunya 4i Dgan Komenng
Ui nelabu budsdaya madu dan pend ampingan pengolaban kopt. Pen-
dampingan dan pembinsan yang dlakukan Kesatan Pengelolaan Hutan
(EPH) di wilayzh ini cokup membaniu masyaradal dalam membau-
didaymkan dan memanfastzan hasil hutan Skema Perhutanan Se<ial ini
cukup membenkan solun dalam menyelesskan permasalahan-perma-
salzhan tenumal dan peogeloiaan lahan sarapan kawasen hutan. Mamun
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skema i belom mampo meryelesaikan permaszlahan pemoikiman yang
ada dalam kawasan butan Sehimgga upava penyelesaian penguasaan
mnahdalam kaswasan hutan melahu Inven@risazi dan verifikas dthamag-
kan menjadi swal dan kejelasan teckad status lahan masyarakat dalem
kawasan hutan, Upava penertiban tata batas yang dimotorn oleh Bala
Pemantapan Kawasan Hutan (BPEH) perfu mendapat dukunzan pemb
dari berbagai stokeholder agar program fersebut mampu membanio
meningkatkan skees masyarakat stas ahan-lahan yang dikuassi secara
unin Emumn

F. Kesimpulan

Persoalan tawasan hutan menjadi problem di berbaga) wilayeh di
Indanesa, khciusnya terkat tate kelola prigasssan dan pemanfastan-
nya Akbat dar sitvas: tersebot, tumpang tndsh peneuasaan fdaim, dan
konikk tenunial memad: persoalan paling senus dadam kavasan batan
Indonesta, femasuk Sumatera Selatan Serius dalam pengernian dampak
langsung yang ditimbulkan akibat rata kelolz hutan yeng Gdak ber-
keadilan bagi masvarakat di dalam oraupun di eskatar kawssan hutsn
151 semtral yang memsadt sorotan pobhk adatah dampak tont=mn alobat
vang membumbkan laban sebagai bagian dar mempertahankan hidup.
Ketimpangan dalam penguasasn den pernanfaaten kawatan hotan cubup
tinge:, katena hampur semus hutan-hutan (produlkss) di Sumatesa
rakatlkedl

Problem lamn akibat dari tata kelols hutan yang bdak berkeadilan
adalah lajunys. deforestan hutan imdonesia akibat 1zm-izn. kawasan
hutan diberileam secara hms dan Sdak teckontml Huten Samaters secara
urmien beruhah dari hatan alam menjadi "kebon Kaya™ yang dikelels oleh
perusahasn dengan siema Hufan Tanaman Industr, yang keberads-
anmys urtuk melaam tebutuhan masyarakst global Pada saat yang sama,
masyaralar deca yang tnosal dalam bawsasan butan dan solatar kawasan
hutan cukap bamyak dan secara ekonomi sifuasinya cukap mempri-
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hatmikan. Masyarakst vang tmzgal dx sekatar kawasan boian relatf mesian.
Jarena teroatupays ateses terhadap laban hitan, bahlan keberadasnwarga
magyarakat dalam kawazan hutan menjadi bagian dari konflik-konflik
tenupial Situas fersebut memang mulas disadars secara penuh oleh
negars dengan membuat bebersps kebipakan yang terkat langsung
drnzan masyarakat 41 selatar kavwasan butan, yakm melabhs skema
Pertiaman Sosial. Ferhutanan Sesial dibarspkan mampa menjembatan
persoalan tersebut, karens semangatnya memberikan akses bepada ma-
syarakat, khunsnys vang tinggal i dalam kawassn hutan maupun di
sekitar kawasan hutan



BabV
PRAKTIK KEBIJAKAN DAN OBJEK
REFORMA AGRARIA DI SUMATERA SELATAN

etelah mebihat problem dan konthk tenumal kawasan humn dan
bebeszpa towarin atmn sohed kebsjakan kajian dalsm bab im zlan
pada perspektif makra dan mikro dalam melihet £4 di
Sumaters Selatan. Hadirmya Perpres Mo 86 Tahun 2008 yang kemudian
mersamanatkan pembentukan kalembagaan bam [GTRA ik menata
R dy daerah mengadi swal pembahasan bab . Kagan kemudian difo-
kuskan pada beberapa sumber-sumber TORA di Sumatera Selatan vang
bosa alpkasikan dan diredistribusikan kepada masyarakat Pada bamian
selanjoinys kxfian im memyoron secam spesmilk sumber TORA dan
kawasar hutan dengan skema PPTEH, el mencoba melthat bagaimana
prakik PETKH dikenjakan di bspangan, karena Sumatera Selatan pada
tahun ze:f sudab melaknskan mver dz & kabupaten. Argumen yang mgin
dibangun adalah bagaimana pilihan kebajakan 1u di jalankan dan bagai-
miAnE rEEpans masyvarakat, Pada bab ind kemudisn ditufup dengan penje-
lasan ninzkas problem vang dibemukan di lapangan dalam praktk-pmick
pelaksanaan KA skada mikrosekaligns menawarkan sokusi pemyeie-
sziannya: Beranghat dari pengalaman BA kewasan hutan Sumaters Sela-
., biss dilihat balws persoalan yang tenadi di lapangan tidak mudah
untuk deselesatkan, karena realitss yvang muncol bidak seragam, sehimg-
ga membumuhlen pendekatan baro agar prakink BA kawezan hutsp bisa
dizelesatkan dengan efelail Salsh saturys adalah pendekatan partisiparil
dalam kerangks meningkatkan kapeatas mbsyarakat unbuk membuka
akses mformasi bebih huas.
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A. Gogos Tugas Reforma Agraria di Sumatera Selatan

Pembentukan Tim Gugas Tugss Reformas Agrana (GTRA) merups-
Jan keharuzan bag setiap daerah sesua permah Perpres Mo, 88/20:8
Pasalag ayat:-z GTRA dibentuk di tinglat provina dan kabupaten ko
puna untuk membanio pelaksanaan dan percepatan pencapaian arget
R4 Serelah saty fzhun Lehimya pecpres, GTRA sudab ferbentuk di 33
provins dan <: knbopaten/Kota. Jawa Barat menupakan kabopaten ter-
bamyak yans sudeh membentuk GTRA, vakni 23 kabupaten. dizosul o
Jabupaten di Kahmantan Sarat. kemmdian disasod fawa Tengah dan fewa
Timur mazing-mazing 5 kabupaten. Gerdasarkan updaty data Dirjen
Penataan Agrana sampal Oktoher zoig, pembentukan GTRA dihnghkat
kabupaten/kota sudah berkisar 13,8% (1 dan si4 kabupaten/kota di
seiuruh Indonesia), ariinya belom cukup maksimal pembentokan GTRA
pada level kabupaten/kota pada tahun zoxg. Disisilain, keberadaan GTRA
{1 kabupaten pun mazih bebam banalan efektif menangani perscalan LA
Untuk dafear pernbentukan GTRA secazs leaghap eampai u Oktober aoig
silnbkan lthat di Lampiran 1

GTRA di Provinsi Sumatera Selatan dibertul pada Tabun apdf berda-
sarkan Sorst Keputusan Gobernur Sumaters Selstan Nomar 257/KPTS/
TISHUT zc0d8 tanggal o8 April 2603 dan GTRA kabupaten bans satu
Tabupaten yanz dibemtuk yakm de Kabupsten Banyuasin Talam 5§ terse-
but subernur kepala daprah sebaga keta, denzan walkil ketua dajghat
eleh sekretaric daerah Sementara jabaran sekretaris dismpu oleh zsisten
perekonomian dan pembangunan. Delam 5K pembentukan Tim GTRA,
Kepala Eardor Wilayah PN Provins: Sumaters Selatan bertindak sebagm
Ketua Pelaksana Hanian serta Kepala Dinas Kehutanan selako wakal ketwa
pelaksana harian Kolaborasi antara Kepats Kantor Wilayah ATR/BPM
dengan Kepala Dinas Kehifaran domakendlan karens sumber TORA yang
paling dominan herasal dari ranah pelepasan kawasan hutan, Dengan
kompasis tereebut dharapkan koardinass antars plhak ATREPN dengen
pihak kelobnnan dapat berlanssuns secara efektif sehimega percepatan
sumaber TORA dan kmvasan hutan dapat terproses dan terselesaiken seca-
13 opamal

Beberapa angzota vang terlibat dalam S& tersebut du antaranyeadalsh
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Erpala Thnas Pekerjaan Umom, Kepala Bappeds, Kepala Dinas Koperast
dan UEM, Kepals Dimas Pemberdayaan Masyarakar, Kepala BPKH. Kepala
Dinzs Lingkungan dan Pertenahan, Kepsla Dinaz Perkebunan, Kepala
Trinas Pertansan, Kepels Dines Kelautan, Kepala Dinas Tenags Kena, Kon-
sorstam Fembanian Agraris (KPA} Sumatera Selatan, dan Serkat Tam
Sumatera Selatan Adspun yeng bertmdak sebazs sekretans GTRA adalah
Kepals Bidang Penataan Agrana Xantor Wilayah ATR/SPN Provins
Sumatera Selatan

Phak-pihakim seharusrra memibikd andil dak harva fechbat pada
proses pemberian asser reform kepads masyaralcat tetapi nga diharap-
kan techbat dalam proses pengoatan akses reform vang menjadi bagian
penting dalam Reforma Agraria- Sehagaimana kita ketahu bahwa bebe-
Tapa program Reforms Agrana vang telah terlakyana di berbagar wilayah
berhenta pada asset teform stau redirtribui tanah (Amida amB. Alfurgon
2oog), Kondis mi tentunya belum mampo merjawab tujuan Reforma
Acrana uniuk menmskatkan kesesahteraan masyarakat dan mengen-
mikan Epmickman sebapaimana vang terfpang di dalam EPJMMN (2020~
202y | Karena jika hamva sebatas pada pemberian zsset reform semata
maks kebliaken RA belum mampu sepenuhnya untid menjawad perma-
salzhan kemidhinen strukiural yeng terjadi di Indonesia (K5P ao7).
Sementars uniuk penguatan aksss reform beberapa program yany telah
berjalan banyak yang terhent karena bemahmya dukungan berbazar pibak,
wermasak dukungan anggaran. D1 sist lin, pendampinzan ofeh prhak
yang professional dalam penguaten program akses reform sangac
terhatas,

Keterbbatan berbaga: pihnk yakni dinas koperam dan UEM, dinas
pemberdayaan masyarakat dinas kelantan, dmas pertansen. dinas tenags
ketja, serikat tzmi dan KPA dihersplan dapat mengembangkan assstyang
telah diredistribusikan kepada masyarakat (Daly zea7), Harapanmya agar
para peneriens lahan mémpu mengolsh dan mengophimalkan tanshvang
sudah drmiliks untuk memngkatkan pendapatan. Keterlibatan beberapa
1msans im diharapkan mampn mengwatian kelembazaan vane ada di
tngkat masyarakat desa dan penguatan akses ke permodalan untuk pe-

ningkatan produktivitas. Tore (z016) menyatakan behwasannya
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penguatan kapastas masyarakat dess dan pemberdayaan masyarakat
cesa meniadi bagian pentme dalam proses pembangunan desa berbasis
SEXIOT pErTanian

Berdazarkan hasl evaiuan dan monstonmg techadap tansh vang telah
dredistribusikan kepada masyarakat melalo R4 vans mehbatkan bamyak
peserta redis seperty ) Cipar, Cilacap, fawa Tengah ahumn zcas, memm-
fukikan bahwz ketika pendampingan dan pemberdayaan tidak dilalulen
secara mekamal maks vang tenadi adalah beberapa masyasakst penerima
tamah akan menal tanahisys dikarenskan keterbatasan ekonomsl, medal.
dan keterampalan dalam mengelofa dan memanfaatkan tarah (Setwan dan
Saieh 2onyg). Ketidalmapan dalam proses perencanaan dan penentuan
subrek-ohyek penerima tanah yang akan diredzsmbusikan serta snentas
Reforme Agrariayang hanya berbasiz pada penyelessian konflik semata
dapat menimbiolkan dampak penguassan dan pemilikan tanah mudah
beralih kepada pihak [ain, Sehinges sebepaimans kasus yang tenadi di
Capany, pasca redistnibusi tanah tenadi sdanya pengalihan hak atas tansh
melabui neal beb tamah hasl redistmibnee oleh petand penzzarap kepada
pemodal, yang berdampak terhadap rekonsentras penguasaan dan peme:
Iikan =nsholeh pihak-pihak-rang mengambal dan memanfaatkan kesem-
patan | Setiaji dan Saleh 200y Meskipun di dalam beberapa kasus dan
kajian memmjukkan program redistribusi tanab dapar memberikan
keuntisnzan kepada masvarskal [Dewirteni zoun), namun setidaknys akan
lebih lengkap apabila ossef dan akses reforen dapat dilaksanakan secara
somatan atau bermngan. Uptuk shalah maka penzuataan koordinas ander
mstans yang techbas dalem Reforma Agrana tenas dikmatkan (Widodo
2ozl

Perkembanzan GTRA di Sumatera Selatan pada akhir tahiin 208
sudah sampar pada tahap pembentokan Tim Pelaksana Hanan densan
diterbathkannya Surat Keputusan Momor s/ KPTS.28 q00 /208 tanseal =
Mzl aceb yang berangpoizkan para pejabat tekms di masing-manng
dinzs instsns terkait Langkah i diharapkan dapat memodahien
datam pelaksanasn serta koordinasi terkait pelaksanaan Reforma
Agranis. Adapun beberapa hegas GTRA di tingkat provinst adalah sebagai
berdmt
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1 Mengkoordmasnkan permyediaan TORA & tmekat provimsi:
2 Memfasdlitan pelakaanasn penataan abres di tinghst proving,

1 Menshoomdinaskan integras pelaksanaan penataan aset dan perataan
akses,

4 Memperkust kapasitas pelaksansan RA,

5. Memyampaian lporan hasil RA proving kenads GTEA Pasar;

& Mengkoordinankan dan memfasditas: penanganan senzketa dan

konflikazrana:

Melakukan pergassan terhadap pelazsanaan tugas GTRA kabupaten,

kate.

Sumatera Setatan mernpakan salah sabg provins yang culup prog-
redif dalam mielakeanakan agenda Reforema dgraria Pads tanggalas Apeil
acng Tim GTRA kembali melakzanakan rapat koordinas GTRA yang dibu-
kn obeh Gubermur Provins: Sumatsrs Selatan selaku K2tus GTRA dengan
dthadin oleh seherub elemen GTRA provins: dan peysbat dan Direktorat
Jenceral Penataan Asvaria Kementerian ATR/BPN. Dalam sambutannya,
Guberrmr Somaters Selatan selsk e GTHA menvampatian beberapa
pandangannya dizntaramya behwa di Sumatera Selatzn terdapat banyak
konflik tenuriz] dan konflik pengussasn taneh padz kawasan hutan
maupun non hutan, Konflik yang teredi baik pada kewasan kehutanan
dan pon kehufanan sudsh teradi s2iak lama dan melibathan banvak
prhak.

Permazalahan dan konilik agreria yang terjadl hendalmya dise-
lesaikan dan diurai secars bersama-same, Gubsmur jugs menyampakan
hakmwn ATR/BPN saal im bdak sendin karena pihak subetnus, kepolizian,
dan kejaksanan akan bersami-sarma terlibat unkuk menyelesiken perma-
salahan-permasalahan konfhk teaural tersebut. Gubernur meyakm
bahrwa ketika konfhi tenomal mampn didetels: sejak dini dan begito
mumcnl segere diselesaikan. fika terjadi konflik, proses penyelasaian

=1

temfapat p7 konthl tenusial yang tersebar & berbazar knbupaten Soes i kewazan
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tentunya akan leinh cepat dan mudah karena befum mebbatkan banyak
pihak Mamun sebalifora apabila konflik tenursal terseburt teras menems
dibiarkan makaalen banyak pihak-pihak yang masuk untuk mengambil
keunrungan. Hal ini akan semakin mepyulithan dan memperumit penye-
lesgian kanflik tenurial teresbut (Pidats Gubernur dalam Pembukaan
Rapat Koordinast GTRA di Sumatera Selstan soig)

Gubernur dalam arahamya mengharapkan melahn pertemuan yang
dihadirt oleh semua Thn GTRA dan dukuti odeh seluruh pervalalan kabu-
paten. kota agar segera bekerja secars sistematis, Harapannya, pada tahun
zong kabupaten kota di Sumatera Selatan sudah harusmembestuk Tim
GTRA, sehinzes tanspunsawab dan ekselus terhadap perencanaan,

monitoring, serta evaluas program Reforma Agrana dapat teriaksana
secars efektif dan sfisien Keberadaen GTRA unghat kabupaten/kota

merupakan uning tombak pelaksanaan program Reforma Agraria, karena

vang menzgetahu secara perns kondis wilayah dan kondist masyarakat

adalah kahupaten) kot setempat. Densan dibentokoa GTRA maks ha-

anggaran dan program kerja hman gun: mendukung paiaksanaan

Reforma Agrania Dengan demikizn paung Reforma Agraria idak hanys

sebatas wacana dan perencanann semats, namun pada tatacan teknios di

Adapun tugas GTRA ongiat ksbupazen kota adalah:

£ Mengeoordinaskan peoyedsan TORA di bingkat kabupatenkote.

2z Memberikan psalan dan rekomendas tanah-tanah unbuk difegachen

sebagai taniah negars sskaligus ditstaphan sebazm TORA.

Melaksandkan penstzan pengurasam dan pemilian TORA;

Wewuudkan kepastian bulum dan Jegalisas hak atas TORA.

Wlelaks anaimm Penataan akass;

Melaksenakan inbezram Pelaksanaan Peratann Aset dan Penataan Akses,

Memperkuat kapasitss pelaksansan Reforma Agrana;

Menyampaikan lsporan kepada GCTRA provinst

g Mengoordinasian dan memfaalitss penyelesaian senghete dan konflik
Agrana; dan

I S e S
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m. Melakokan pengawasan terhadap pelaksansan lezabsast sset dan
redisimbus mnah.

Rapat koordinasi antar instani dalam Tim GTRA menjads jalan
untuk membuka transparans data. program, capaian, dan mengural
permasalaban-permasalahan dalam pelaksansan Reforma Agrama
Kesempatan 1ni nuga meemjad: momen unmk melurahkan kepentinzan
ege sektoral yang selama it menyulitkan tercapainya target Reforma
Agraria, sehinggs dapat dirumuskan kebijakan bersama dimans tdak
bersinggungan dengan peraturan perundang-undangan Penyusunan
strateg percepatan dan penyelessian masalsh secars bersama-sama jugs
dopat dirumuskan dalam rapat koordmast. Dalam rapat keordines GTRA
i Sumatera Selatan dihadms beberaps instans: yakni: ATR/BPN, Peme-
mnitah Daesmh, Dmas Transmisyan, BFEH. dan Dinas Esburtanan Provma
Kepala BFKH yang berwenang dalam merumuskan dan menentukan tar-
gt sumber TORA (PFTRH ) menyampatkan bechagas date capaian kanerja
serts kendals delam menentukan weget sumber TORA Berdasarkan hasil
pemaparan tersebut terdapat ketidaksamaan data den pefaporen, sehone-
ga periu melainskan simbronisasi data terlebih daholo untuk membansan
peTsepsi yang sama. Harapannya, k2 depan senap mstanst dapat mero-
mian kebijakan ontuk menindakfanjut program dan target Reforma
Agiaria yang sudah ditetapkan (Rapat Koondinasi GTRA 101)

Sebapammama diatur dalam Pasal 7 Perpres No. 86 Tahom 200 tentang
Reforma Agrana menpelackan babwa sumber fanah yang dapat diainka-
gikeam nimtuk program Reforma Agrasia meliputi. Tanah HGU dan HGE
yang t=lah hahis macs berlakunya; » Tanah yang diperoleh dari kewajiban
pemegang HGU untuk menyerahkan palmg sedikit s0% batk pembenan
matpan perparangan atan pembahansan hak: 3 Tansh yang beresal dan
pelepasan kawasan hutan negara dan atay ha perubahian batas kawasan
hutan; 4 Tamah Negara bekas tanah rerlantar: 5 Tanah has] penyelesaian
sengheta dan konflik agraria; & Tansh bekeas tambang yang berads di
Tuar kawasan hufan, 7. Tanah imbul; 3. Tansh yang mememhi peesys-
ratan penzuatan hak rakyvat- tanah yanz dilubahkan oleh perusahaan.
tapah hasi konsclidasi vang subselmya memenuhi kriteria Beforma
Agraria, tanzh sisa atau tanah sumbangan vang telah disepakani untuk
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iaberican kepada pemenintah sebazal TORA: o Tannh bekas hak erpachs
partikelir, dzn mnah bekas eigendom yang Iuasmya lebih dari sepoiuh
bauw yang masik tersedia dan memenuhi ketenfuan perundang-
endangan;io. Tansh kelebihen maksimum, abserer. dan tansh svagraja
bekas swapraya yang manh tersedia dan memeniohi ketentvan perun-

dang-undangan sebaga obyex TORA

Fil'.a tha:dmgian -If-EI:IEﬂI. Pazal1 PP Mo ::l..|,':|g-ﬁ1. Ia.l!.ihﬂ-h-ﬁ!h: RA
haryva ada empat (tanah kelebthan maksimom sesual U0 ¥o. 56 Frp
Tahun 1gé0, Anah cheentes, swapraja dan belms swapragz, dan fanah
negazal. Ferpres Na. 86 /2B kemudian memperiuss menjadio-15 dbjek
varg biss dibagikan kepads masvarakat. Namun demukian, tidak terlalu
sezmfikan perbedsanmya jtka debelin bebah janh, karena secars gans hesar
tanahobjek LA hanya meliputi tanah chsentee. swapraja, kelebihan mak-
semum, dan tanah negara. Intinya berkisar pada empat objek tersebut
vang kemucian Perpres Mo, 862008 mencoba mengembanskan vanan-
Vamanmya

B, Somber TORA non Kebutapan

Proses pemyeiesaian sumber Tanah Obyek Reforma Agrana yang
berazal darf kawasan nan-kehuzanan jauh labih sederhana ks diban-
dingkan dengan sumber TORA yang berasal dari kawasan kehutanan.
Mesiopon demikian, dalam melabukan imventanses: terhadsp sumber-
sumber tanah untuk TORA dan kawasan non-kehotanan pusa ditemulen
berbagai kendala dan permacalaban: Uraian bersoat imd akan membahas
terkait beberapa sumber TORA non Kawasan hutsn berdasarkan hasil
kanan yang dilakukan di Sumatera Selstan, termasuk problem dan

ti]ﬂnﬂ%ﬂﬂ]]‘!.‘!.

1. HGU/HGE Habizyang tidak Diperpanjang
Pengoasaan tanah HEU {Yosuf & Ekowatl aoaof secara massf dan

ksiralam mbap desrah unhik menggah sumber-mmmbar kelayaso mnenk parzem-
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ekspansi oleh periebunan skala besar merupakan salah satu fakior
ucams peryebab timbuleya ketmpangan kepemilikan, pengusaan, perg-
gunazn dan pemanfaatan tanak serta ketmpangan techadap akses
sumber daya alam yang sehanssnya dialokasikan untuk kessjahteraan
masyerakat luas (Wiradi zoog; Barhriad aon; Subanmingsil zom, Linda
201 ). Kondizi ind mengakibatien terbatasnya penguassan dan peman-
faatan tanah olsh petani sehinggs memupculkan jutsan petani gurem
dz Indenesta yang berdampak terhadap rendahnya penshanian petam
dan berupung pada kemmsianan { fsmad 20wz}, Selain mu leehadiran persa-
hasn skals besar yang ceringkali melakukan akuisiai penguacaan lshan
yans sehelumrrva telah difsasan dan dimanfaatisn oleh masyarakat men-
jad faktor utama pecahmnva konflik asraria di herbazal lokas di Indope-
gia ri.EE!»a.li:.mq 4352 AStawa m:—s:l

Mendasarksn pada faktor sebazammana tersebut di stas maks pener-
ibam verhadap lahan yang telah dibenlan HGU dimansa mas: HGU-omm
hahis atan bekaz HGU dan perpanjangan menjadi salzh sata target dalsm
program inventarisas sumber TORA, Akan tetapi dalam prekuiloya di
lipangan beberapswilayah menemukan kendals yang aifatoys mendasar
yakm penguassan HGU lama oleh perusahasn sangat mulit untuk diam-
brlabh oleh negara.

Salah satu tantangan menemukan tanah eks. HGU dan atau snah
HGU yang akan habs 1ol adalah adanya regulas pengaturan HGU yang

thangan wilavah melaba cptimalizasi sskicr permambangan, beluanan, dan peike-
Tunan. Kehijgkan pemberian izin HGU menapakan mrseg unegk mermudahkan
pats ivvesroy dalam menanaenban meda] wingk mengelsh dan mangeiols sumber
daya alam ramuayrs lshan, Kelshmsaan pembanan izin FGL pada sra b
menapaiEn srrapsg untak ey Pensnaman Modal Asing (FMA) srampan
Pananaman Modal Dalam Nagsri (FMDN]

i Ehmpans perkebunen khusoseya pada perbeburan skals besar uniuk
imi menjadi pengpersk mds perelonomisn disamping sumbs mamak dan g
e, namme 3 izt L sdmpansd pang wrad ndak hama berdampak rehadap
i juga bendasnpak verhadap perubahan Ead cover dan perubshan kind use rerja-
diryz dagradaai linglurgan dan cimbulnys deforesras (Dihammavan, Mardi-
ramiisgeih; & Fidian 206)
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tdak menpuntineian masyarakat secara [oas. Sebazmmana distur dalam
FP Mo. g0 Tahun 1gof tentans Hak Guna Usaba, Hak Guna Bangunan
idan Hak Pakai aras Tansh di dalam pacal 8 menyebuthan habws pembe-
nan HGU pertama kali dapat diberikan dengan jangka wakiu paling lama
selama 335 tahun dan dapat diperpaniang selama 5 tahun. Sementars
pada ayat : meryebutian balvea kebilejanska walkdn HGU dan perpan-
janganmya sizdah hebis maka pemegang HGU dapat melakuksn pem-
baheniin HEU diatas tanah vang sams. Dalam ketetapan tersebut vakni
Pazal g lebih lanjut meniglaskan babwa pemegang HGU dapat
meazapukan perpanjangan dan pembabarvan HGU-ova selama
memenuin syarat kepada Kantor Wilsyah BFS amo kepada Kementenan
ATR/BPN tergantung hesan HGU yang diperpanjang. Dalam pazaltvang
sama yakni pasal g ayat 1 hanya menypebutkan syarat dapat diper-
pasiangnys HGU adalsh tanah vang divsahakan oleh pemegang HGU
dikcelola dan dusshaken denzan baik sesum denzan keadaan. sifat dan
tujoan pemberian haknve. Selanjutmys svarat keduos terhadap
perpanjangan dan pembaharoan HGU adalah syarat sebagzimana pada
ayasrersabur dipenubl dengan baik oleh pemegang hek dan pesegang
hak mash memenok svarst sebags pemegang hak Peds kstenfuan
selanjutoya terkant jangka wakty pengajian hak henys disebutkan
pengafuan perpanjanzan hak ataupun pembaharvan hak dapat
diperpaniang sekurang-nmangmya dua mhan sebefum masa berdalulmya
hakie Pengatuzan yang sama terhadap mass perpanjangan HGL ini jugs
ddiatur dalam pasal 25 Peraturan Menteri Negara Agraria 'Kepals BPM
Wo. g tahun sggy vang menyntakan bakwa permobonan perpanjangan
jangks waktu Hak Guna Usaha dinkan oleh pemegang hak dalam
TENgEAnE wasin = ahun sebelum berakhimya jangka wakin hak ter-
sehut’

Tidak adanya aturan tegas yang mengatr kapan wakiunya HGU
dapat dperpanjang menjadi persoalan dalam tataran prakik & lapangan.

Bagaimana pengaturan detlnra, apakah setelah pempgans hakmengu-
sahakan mnahmya minimal selama 2o zhan sejak hak diterbitkan atzn

szzelah pemegang hak erbukn t2lah mengusahakan tanshnya secara
keselurubian. dengan pengolahan pang maksimal dan sesua dengan
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arahan penggimaan HGU. Absenoya pensituran im secars detail
mengzkibatkan pihak pemegang hak dapat mengajakan perpanjansan
HGU tanpa batasan waltn. Sementarad: dalam Pasal = PP 4o 1006 terkait
masa pemberian HGU menyebutkan behwa “untuk kepentingan
penznsmen modal maka permintasn perpanjangan dan pembaharuan
HGU dapat delskukan sekalipus dengan membayar uans pemasuken yang
ditenfukan’, Dalam pasal vang sama menjelaskan bahwa uang pemasukan
kepada nezara tersebut dibayarkan sekaligns pada saat pertama kaki
meEngaiuan permobonan Hak Guns Usaha,

Dalam peraturan tersebut hanya menyebutkan bahws Permohonan
perpanfanzan janzks wakto Hak Guna Usaha atau pembahani-annya
dsajukan selambat-lambatnya dua tahun sebelum berakhirnya janska
walty Hak Guna Usaha. Celah hulum yang terdapat pada pasal u
menyebutkan bahwa dengan alazan kepenfingan penanaman madal,
pengzinan perpanjangan maupon pembabarozn dapat dilakulkan
secars sekaligus pads saat pengaiuan permohonss Hak Guns Ussha
pertama kali. Hal in: mengakibatkan hampir semua pemegang HGLU!
HGE di Sumaters Selatan mengapukan perpamangan dan pembaharuan
secara selabgns techadap HGU mya. Celah hokum mi dimanfsatkan
aleh pengnsaha demi kepentinzan kefompokoya, anps memperdullan
apzkah prasyarast sobstantifmya terpenuhi, bukan hanya
administratifnys

Berdesarkan data yang diperoleh pads Kanfor Wilayah BPM
Frovins Selatan terlait 1zin dan masa berlalommya HGU dapat disim-
pulkan bahws sebagian besar HGU yang ada di kabupatenkota di
Frovinsd Sumatera Sefafan, para penegang HGU telah melakukan
pérpanjangan dan pembsharuen HGU. Laporan Gusus Tugas Relorma
Agratia Tahin 308 menunjukkan bahwa di Sumaters Selatan hanva
sedibat HGU vans masa berlakunya sudah habss, hanya terdopat di Kabu-
paten Banyuasin dan Kabupaten Ogan lhr, dengan boas total Hak Guna
Uszha Hahia seluas kurang lebih 685,83 Ha. Adapun nncian teckait
Pernsahaan dan luasan HCU vang sudah habis masa berlakonya dapat
dilihat pada tabel berilut
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Tabel g Data Sumber TORA dar HGU Habis di Pravins

Sumatera Selatan
Mo Pex HGL  lehasi Behbillbh Las
3 PTPomiBue  Dene Pty Palie, et wy, MM
Senaiira Koy i Pt 1, Gk
et
k3am s
' .-”._

Sumsbest; Barnr Wilsysh BN Prnand fumarsrs Selatss Taban ami

Lemahnya sistem hukum yang member: celah kepada pengusaha
untuk melakukan kepemilikan FGU seumur bdop dimanfaatkan oleh
penzusaha dalam setiap menzapukan HOU maupon perpanyjansan. HEU
yang ahir sebelum lshimya Permen ATR/BEN Mo s/1o0o7 fEntang
Pangaturan dan Tafa Cara Penetapan Hak Guna Uiaha telah melaloalen
cara-tars yang mengingkan penyediaan dan pembangunan 2o lzhan
bag mesyvarakat sekitar, baik pengapan HGU baru maupun perpan-
jangan Clam tertu saja kebanyakan mereka berkedit dan menghimdar dan
aturan menyediakan lzhzn ssjumlah 20% umtuk masyeralar celotar
sehagaimana jugs diatur dalam Feraturan blenteri Ferianian tentang,
Pedaman Perizrinan Uszha Perkebunan® Selakterbit Permen ATHR ;-':m-;,
ATR/BFN telsh menerapkan secara ketat tentang penyedisan lahan 20%
bam masyarakat sekatar, dan beberapa HGU baru dan perpanjapgan di
Sumaterz Selatan telah menemuh: persyaratan tersebut, sehmgga ralatt
membanty masyarakat vang membutthlean TORA k2wasan non hutan.

Lazim terjads di lapangan, pemenmtah senngkal kesulitan untuk
melakulan konaoel dan peneraban. Benarkah pemenma HGU telah

= Pyrmnasn Mo, o) Fermetan O teo2/3007 2 Fermantan Mo, p8/2013 50
Fermarran No. 20/ PEEMENTAR PPnoi'7/ 208 jo Pamernmn No o520 menga-
ar malzh =i mn pembanguran perkefunan harus mamparaleh mdsbih dehmka
HGL dam calam cempo 345 fainm heras dmsabsion uemk sers akan yang
diparclsh, dengan cam bertahap 3-6 talnm
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memanfaatkan kesefuruhan lahan sesual dengan aps vang terfuang
dalam 5K pambenan HGU. Fakianya bamyak ditemu penenma HEU
menelantarkan lahan-lahan vang diberikan dan menimbulkan konfllk
di lapangan dengan masyaraket sexitas, Realites itulah yang kemo-
daan melahitkan Permen ATR/BPN No 5/ am17 yang memaksa penass-
hann ootok membenikan lahan 0% kepada masyarakat secars bersa-
meaan.? Calon penenima HGU wailb menyediaan lahan z0% | Pasal 40, 41,
53 dan membengunkannys dengan dhema kemitrasn (plasma jika bdak
dipenubi maka HGLT tidak aksn diterbitkan, Aturan ini walau tidak
munl dalam PP so/1006, namun ralatif menzikat dan menpads kelba-
saken dan pofitical wil! Kementenan ATR/ 3P, sehimgga perosahaan di

daerzh vang mengaukan perpanjangan HGU dan pengajoan hak baro
“dipaksa” induk untuk menjalankanmyz.

Lebah lammut, Permen ATR/BPN Mo,/ 2077 mengaiar lebah desal
terkast masa perpanjansan dan pembahargan HGU. Pasal 32 menyebuot-
kanhalwa “Permahonsn perpaniangan Hak Guna Usahs dapat dizjukan
aleh pemegang hak paling cepat dalam tenggang wakiu 5 tahun sebelum
berskhirnys bak” berakhie Frasa “paling cepai” dalam Pass] 3z untuk
mengamanian dan menerthian fanah-fanah vane telab dibenban HGL
kepada perusahasn Sehingga dalsm mengamkan perpanansan Hak
paling cepat dapar dilskulezn £ tahun sebehum halmys hahis. Permen ma
"melawan Paszln PP No. go/get vang membetikan kesempatan kepada
pemegang HOU dengan alasén tertentu

Permen ATR/BEN Mo. 7/zeny berusaha memberikan perimdungan
dan pencegahan terthadap indikasi adanya tansh terlantar (Lucas dan
Waren seosl. Hal ini dikarenakan selams perusahasn hendak mengas-
nikan perpaniangan mereka-akan mensisahakan HGU secara maksimal

dan tidak menelantarkannys. Densan peraturan im harapanmys peme-

1 Permem ATR/EEM Mo, 77207 lemudun deelarshan dengen Fermentan
o 3/ :mp yame memaddae syarst ehusemys 1im perketiman haras terdebis datmiu
peogovul memea HGU Kemuadien antuk menghindan penelantaran tenabyeng
cipercleh, diregpalan dabam permen teczebus bedma tanah yanz dpecolshb bans
Tunan sweraaket simmad 207 (Pasal o)
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£ang HGU akan lebabrmematuh: dan menzoptomatkan laban HGU karena
ketika dizjukan proses perpanjangan tentunya akan dilsku¥an asan
penelitian aleh Panma B (Pazal Avat o) dan apahils terbulct tansh yang
dimohon perpanjangan pangka waktu Hak Guna Usaha terdapat peng-
gsunsan, pemanfastan, dan pengussaan tanah vang tidak sesusl dengan
tupman pembeoan haknye. maka terhadap tanah dmmaksod haros
dikeloarkan [enciove ) dari bidzng mnah yang dmobon | Fasal 33,
Melalan skemia yang diahit dalam Permen ATR/EPMN Mo, /oty 101
harapannya pengpasaan tanah-tanah HGU dapat dikeontrol aleh
pemerintah Fensrtiban terhadap pengganaan dan pemantastan lahan
Tagaakan lebih terkontrod dan terpantau démgan baik Pihak perusahsan
jugeakan melakuken upays penggunasn dan pemanfastan tanal sesusi
dengan SK pembenan HGU batk perpanjangan staupun pembsharan
hnk. Peraturan m jaga lebih mudah bapn ATR/BPN ontuk pemantauan
dar pembatasan masa HGU apabida terbukis perusahasn melakukan
tindakan yarg tidak sesusi dengan peraturan dan SK yang telah ditetap-
kan Di sigi Lain. upaye penertiban t2nah terlantar jugs lebah mudah
dilekukan, ksrena Pasal 11 dan 35 menyebutkan balwa perpaniangan

ataupun pembaharuan HGU dapat dilakukan oleh perusabaan sepamans
tanahnyz odak rermasuk dalam database tamah reqindikas terlantar

Pezaturan ini gz mengatur secara tegas kepada pemegang HGL, apabils
tanah HGU yang dimiliki sedang dalam perdara dilembaga peradilan,
dan terdapat sita atau blokir/skatus suo maks terhadap tanah teriebut
tidak akan diberzkan perpanjanzan atanpun pembahanuan hak

2. Penyediaan Lahan z0% untuk Masyarakat dari Pemberian,
Perpanjangan. dan Pembaharoan HGU

Kondlik perkebunan merupakan konflik tertmers dengan cakupan
lahan yang zangat luzs yakni mencapal igg 4377 hektar dan terjadi di
berbagai Inkasi di Indonesia Konflik terkait perkebunan di indonesia
memilila trend yang terus meninglat terhulet pada tabum sory dard hasil
kajian vang dilakuikan KFA menunyukkan jumlsh konflk petkebonan
mencapal o8 kasus vans mencapat anske 2% dan total konflik {EPA
2oa7). Fada tahian zced kemball perxebunan mensmpat] posis ETHNEE
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sebaca: sektor penvumbans konflik agraria (1g.)34%) ketasan konfitk
densan loasan arez ggu.690,32 Ha {KPA 205 ). Trend yang terpadi terkais
konflik perkebunan terus mengaiami peningkatan, baik jumlsh konflik
meaupun Jussan lehan yang mensadi bass konflek Potret veng tenedi
#nitara penguseha dengan masyamkst yang tnegal pada kawasan sekitar
perkebunan sangatish mpanz (Porvwandan sou. Roostarting o), Selsin
1t apabila dilthar da sisi penggumaan dan pemanfzatan @nah, pada
lokasi perkebunan slela besar dilakukan pembangunan budidaya dan
pengolahan lahan dengan teknologi majo dengan memanfaathan lat
berat sehinzza lnhan tersebut dapat digarap secars opbmal Selaim it
kecolorpan modal vapg dimibko perusahaan mampy mengclah tanah
yang kurang sihir memjadi tanah subar dan berkenilmpan alr sebingaa
dapat ditznami kamaditas tanamam perkebanan yang produktif Semen-
tats potret vang tetjadi 41 lahin 15Ba-an hingga weo-an beberapa lahan
vang terletak pada pimegiran kawasan perkebunan mibkk masyarakat
dibrarkan tidak produkisf dikarenakan keterbatasan pengetahuan,
zeknclogl, dan modal sehingga masyaralkat hanys mampo memyaksikan
parz pengusaha menikmat] hasil panen serta kekayazn yang berlimpah,

Eondisi yanz terjadi di sekitar kawasan HGU, perusabaan mampu
menghasilian panen yane berimpah dengan pensuasaan faban sanzat
Twas, d1 ms1 lain masyarakat seterpat vang sudah tinggal lama berada
dalam kemishonan memad: pemandsngan yang konmras di lokasi-lokas
perkebunan [Lestar] youy ). Ketimpangan yvang cangat kental ni ceringleali
menimbulkan kecemburuan antars masyarakst dengan pihak perurahasn
yang padsakiirmya beruuns padas konfizk tenural dan keloerazan sebazan
akibat perambahan hanl perkebunan. Meoyelesaikan permasalahan
tersebut dengan cara kekerasan temtumnya bulanlsh kepiotusan yang bisak
dan tidak menyebesaikan percoalan mendasar yang terjadi antara petani
dengan pihak perkebunan

Eetimpanzan dan kemiskinan di sekitar knwasan perkebuonan dan
pertambanzan juga terjadi di Sumatera Selatan khuso=mya di Mus
Banyuasm (MUBA). Eajan yans dilabukan Boos@rons (zey b di MUBA
menunfukkan bahwa kabupaten mi memiliki kelavaaan Sumber Dava
Alam minyak dan gas rerbeser di Sumarera Sefatan. Selam ity MUBA
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menaret data BPS menunjukikan sebaza Kabupaten teckaya keod di
seluruh Indonesia. Mamun apabila disandingkan dengan data-data
lainmya kekayaan vang dumililn Ksbupaten MUEBA sapgatlah konmmas.
Kznan Rosfarting {2000 menghkenfirmast bahwa sebagai kebupaten kaya
MUBRA memiliki tmgleat kemisiingn masyarakal yang sangat tinggi
Muncul banyak pertanyssn kemanakah keksvaan sumber days alam
tersebut diperunbakkan dan menzapa kandist m dapst tenads® Sangat
mungkin penyebabmya adalah kebijakan vans timpang akibat peman-
faatan dan penguasaan sumber daya alam secam luas dimonopoli oleh
segelntir pemadal Pare pengusaha mengeksplaitast sumber d2yaziam
tappa memperharikan magyarakat sekitar dan tanpa melibatian, parti-
sipasi masyarekatl, Pembangunen basis-bass komsomi t2npe melibathkzn
masyaraiat dalam baryak bal pads grliranmys akan menciptaken kantong-
kantong kemskanan vang akut.

Potret ketimpangan dan konflik yang sadah bedangsung lama dan
teris veriadi membuat pemenntah hanos mengupayakan barbags: chema
untuk penvelssamannya. Salah satunya dalam bemtuk regalass untuk
mensumnz kesenjanzan, bemiskonan. dan konfhikyang terjadi pada area
i1 sekimar kawasan HGU. Pemenotab telah menetapkan beberaps pera-
fitan yang mensatur adanya perkebonan masyarakat. perusahaan inf
Takyat, perkebunan plasma vang bertojuan agar ossef maah tdak hanys
dinkonzati oleh sekefompek golongan rertenbs khogasmyd perosahasn dan
pemodal bevar, akan tetapi masyasakat luas jugs haros menerima dan
memanfaathan gsset fersebot. Salah sstuoyd meoyvamakan vis pem-
bapzunan skema plasma dengan Permen ATR/BPN No. 5 zary dan
Permentan terbarg sebagal pant z6/Permentan 0T 140/2007 tentang
Pedoman Penimman yang selanjuinya distur secara detil dalam Per-
meqtan Ma, g/ PERMENTAN /PPa10/7/2mb jo Parmentan No. o5/amg
Pasdl g Permentan Mo 57300 menfatakan pemegang HGU hars mem-
bapgunkan kebun masyarakat sekitar, paling sedikit 20% den luas
Trm Usaha Perkebunan yang dipercleh. Ditektur Jenderal Perkebonan
Kementerian pertanian menambahkan babwasanoys untuk pem-
bangunan 20% l2han tersebut dapat dikzkukan melahn pela bagi hasilt,
pala kredit, araupun pola pendanaan lun yang relah disepekar dan sesuai
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dengan perafuran perundang-undangan. Secara tesas dinyataksn,
terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh perosahasn apahila odak
melakukan kswajiban im maka sanka berups dendz ataupun pencabuman
irindapat dilakukan [(www infosawit.com)

Peraturan im temtonya dapat membenkan peluans kepada masya-
rakat sekrtar perkebumanummik melaiukan bodsdasa komodstas tanaman
tertenty dimana hasil panen masyerakar dapar dijual kepadz perusahasn,
Skema ini menjadi peloang masyarakat vang tinggal di sekitar kawasan
perkebunsn untiuk mengolah laban mereks seadin atau dari perusahasn
sehingea hasilnys dapat meninghstkan pendapatan masyarakst. Selain
mengstur terkait peryediaan baban baku yang harus melibatkan hasil
perkebunan masyarakst, peraturan tersebut niza mewajiblan pero-
sahasn unfukmemfanibtag pembangiman kebin masyarakat selatar.

Welalui skems ind maks dengan masuknys sebush perusehaan padas
sisatia lokasi tertentu harus memberkan manfast dan keuntunzan bazi
masyarkat vakm dengan dibangunkanmya kebun masyarakat oleh pera-
sahasn dengan berbegai shema yang disepakats. Dalam pelekzanasnmya
heberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalsm membangunkan kshun
measyarakat duantaramys sdalah sdaeyn ketersediaan lahan; pertimbangan
numlah kehiarga pada masyarakat sekisar yang layak sebagal peserts, dan
adarya kesepakatan sntara masyarakat dengan parusahasn dengan
diketalni oleh kepaladinags proving yang membidang perkebunan. Ada-
pun persyaratan masvarakat vang layak menjadi peserna vakni- Pertama
adalah masyarskat yang labannye digunakan untuk pengembangan
perkebuman dan berpenghasian rendah sesnar peraturan perundanz-
undansan. Kondus ma bertuzusn agar mepekan tombulnys ketimpangan
antzra pemegans HGU dengan masyarakat sekitar vang herpenghasilan
rzndah; Kedua, mereks harus bertempat unggzl di selatar [okza 1UP-B
atan [UP yang dapat ditukizkan dengan KTP ataupin CrRastu Reluarg,
dan ketiza, masvarakat yang memiliks kesangzupan untuk melakukan
pengeiolasn keban. Persyaratan kedua dan ketiga tersebut dmaksudian
agar lahap yang sudah dihangunkan aleh perusahaarn dapat dikerjakan
lamgeung oleh masyzrakat asli yang tinggal di sekitar labhan garapan serta
mencegeh adanya tanah absenres dan mencegah penelantaran tanah
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apabiia masyarakat tidak memiliki profesi sebagal petant/pengearap
lahan Persyaratan yang ketat int fosa mencesah masukoya orang asing
arau arapg yang sudah bermodal/berkecukupan onuk ikut sera

mengambil manfaat stas dibangunkansya peskebunan oleh perusahaan
mebshii pembelian dan pengiiassan tanah di sekitar kawasan perksbiman

Sejak mahnn ro, upaya Kementenan ATRBEN sebagas pihak yang
berwenang dalem mengelols pertanahan) sgraria mencobs mersspans
‘berbaga sepalak yane tenadi pada kavasan perkebonan khmsusnya terket
HGU. Pada periode kepemimpinan Hendarman Sopandsi, 5a mengatu-
aticary Surat Edaran Mo, 2/SE/ X 2z Tahun jouz tentang Persyatatan
Membangun Kebun unbuk Masyarakat Sekitar (Kzbun Plasma) dan
Melaksanakan Tanszung lawab Somal Lingkumzan (Corporate Social
Responsibiliny/CSR). Dalam surat edaran tersebut Kepala BPN
memerintabkan kepada Kepala Kantor Wilayah BPN Frovinsi dan Kepala
Kantor Pertanahan wituk meoerapkan kewajiban kepada perusahaan
vang mensaukan HGU, melskukan perpanjanz HGU ataupun vans
melaknian pembahaman HGU umtuk melaksanakan nggune awab C5R
i Sakimm, Sukayady, Viusuf sp13). Sebagaimana telab distur dabsm Undang-
Undang ¥o. 25/a0a7 bahwa dalam rangka melsksmmakan penanaman
modal maka seniap perpsahaan dowajibkan votuk melaksanakan corpe-
rafe social régponslhifiry. Bentuk C5R yang dilaluken perisshasn peme-
gang HGU adalah setiap permohaonan, perpanjangsn, ataupun pemba-
haruen HGU maka perusabsan dowasbdan ontuk membansumban kebun
plasma masyarakat selitar paling rendah x0% dan total luas perolehan
lahan

Semenzak dikeluarkanmya Surat Edaran tersebut pada tahun zoia
maka sefap pengajuan HGU, perpanjangan HGU, dan pembaharian
HEU wajih melmpirkan-

a  Penurman kenasama kermtraan kebun plasma densan masyarakst petam
calon penerima kebon plasme & selatar lokad perkebunan;

b Lampiran pets bidang tansh dimans & dalamoys tecdapat husen HGL
vang dhajukan serts kakas pembangunan kebun plasma

¢ Dafiarmasyerabat petar calon peneniraa kebun plasma di selatar lokas
perkebumnan;
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d Permyatnan dan pimpicen dieksi di depan akta notans yans memya-
akan kesangeupan dan perusahasn umbuk membangunkan kebon
plasms bagy perkebunan yang di selirsmy= tidak terdapar masayarakar
Alan tetapr, Surat Edaran tersebut di lapansan Sdak efekaf. karena

nerzahaan merasa ndak ditkat oleh Surat Edaran dimaksud. Terhitoya

Fermen ATR/EPN No: 7/z0r; kemudian merabah situasd dan pemyediaan

lakan 20% mensadi cyarat terbitrys hak Melahn Peratoran tersebut selu-

ruh pengaiisan, perpanfangan, maupun pembaharuan Hak GunaUsaba
dalam prakitkrya menmadi [eheh boetat. Kementerian ATR/BPN tidskakan
memproses dan akan mengembalikan berkas permobonan, perpan-
jangan. manpun pembaharuan HGU apakbils dalam persyaratan tersebuk
prhek perusahaan tidak menyiapkan satu paket dengan plasma minimel

20% dart seluruh toka) hess lahan vang dibenkan HGU
Eebijakan pembangunan 20% kebun plasma i Provins Sumatera

Selatan sndah berlangzung seak @hon zoiz, dan efektil penerapanmya

setelah rechit Permen ATR/BPN No. 7/2007, Kepals Seks Penefapan Hak

Tenah dan Pemberdayasn Hak Tanah Masyarakat menyatakan, pihak

ATR/BFY tidak akan melakorkan pemrosesan terhadap pengajuan, per-

Paniangan; ataupun pembaharuan HGU bag pemohon apabila tidak

melenghapi peryaratan pembangunan perkebunan sebias minimal 2a%

dari lahan yang diajukan. Begitu jugs K=menterian ATR/BPN (pusat)
miermtik: kewenangan menolsk penerbstan ‘pembenan em HGU, perpans
rangan HGU, atan pembaharusan HGU apabida perusahasn ndak melam-
pukan dokumen-dokumen terkait pembangunan plasma tersebut.

Regulasi yang diterapkan secars keetat ini memiliki dampak positif, &i

mana seluruh perissahasn vang hendak mengaukan HGU baru, perpan-

jangan HGU, staupun pembeharuan HGU fiks inzin di proses harus
mampu menamkian lekas ahan :0% vars menjadi persyaratan kuno

{komunikzsi dengan Kepala Seksi Penctapan Hak Tanah dan Pembar-

dayasn Hak Tanah Masyarakat).

Pemerimtah daerah dalam hat m kabupaten kota memibka tangs
gungpawab uniuk menentukan Hapa saja petani &i selgtar lahan HGU
vang berhak untuk dibangunksn perkebunanmys oleh perusahaan
Femerintah desa sekitar abjek HGL tangat menentukan subjek-subek
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vang aken menermna don mensebols lahan dimaksod, termasik fuazsan
dan becak inkan Pemenmtah desa selanjuinya meneruskan ke kecamatan
idan disjukan kepada pemerinizh kabupaten kota. Nama yang berhak
mengusahakan ldhan sarapan pembangunan plasma disebot dengan CPP
| Calon Penerima Flasma). sementara bentuk dan kssepakatan tersebut
dituanzian dalam bentuk Sorat Keputusan yans menjads kewenanzan
Pemerintah Daezah. Dalam konteks ni pihak yang berranggungiawab
dan teelibat secara langiung terhadap Calon Fenerima Plasma adalzh
pemerzntah dasrah tingkat kabuparen kots, karena mereka yang memi-
b bewenanzan untuk mengator wilsvah serta mereks yans mengetahw
secara persts basaimana kondin masyaraksinye. Sementara kewenansan
ATR/BPN memproses penerbitan hak, melalkanverifikast dan ground
ek di lapangan terhadap lahan yang dimchonksn perusahazn uniuk
dianikan HGU sekeliaus melakukan pengecekan terhadap lahan vang
dibangunkan obeh perusabann vniuk perkebronan rakyat

£kema benfuk pengajuan sertipikasi lahan garapan yang diangun-
kan untuk masyarakat di Sumaters Selatan hinggs sast ini sehagion besar
berupa koperas:, dan lahan kepemalikan bersama yanz di dabammmya ter-
dapat penjelasan keterangan tepiang Daps saja maryarakat yaog
memililn kewenangan untok mengelah dan meagzarap laban yang telzh
dibangunkan abeh perusahasn. Wamun dart beberspa pengajuan Veng
diterima Karwil 3PN Provinsi Sumatera Selatan terdapat pula penganuzn
urtuk lahan garapan yang dibangunkan oleh perosabaan berupa Hak
Milik katens diafukan ates nams pribadi. Peagsjuan sertipikasi lahan
berupa kepemtlikan pribads yakni hak malik tentunya memiblo tmgkat
kerepranan dam kerawanan terhadap proses peal bebsalth fanzs; lahan
garapan Sehingga pihak 5PN lebih mengarahkay kepada pemohon agar
mengajukan sertipikasi lahan dalam bentuk kepemilikan berups kope-
sy kepemiltan Bersama * Skema pensusulan lahan garapan mefalm

" Hak Kapermultan Bersarme s Tarah adalwh bak mbleyens dibenkas keps-
de kelompot masyarakst yanz bersda delemn kewesai tertesso ates beberapa
bidang tansh yanp demliks seces bersema dan Sterbitken satu sempkat yang
sk kepads salsh et peegang hak mehk bersams ates penamuiom temd
para prmepans helk berzamm vans b (Perpres Momor 88 Tabme o)
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koperas yang dinsabakan secars bersama-sama cleh masyarakat temta
lebih aman karena dapat menekan adanya perobahan penguasazn atag-
pun penggunasn dan pemanfastan tanah

Sebenarmya. kewajiban membangunkan dan memberikan lahan
unmuk masvarakat eebesar 0% dalam setiap perolahan HGU, perpan-
fangan, dan pembaharoan diawali dari hulunya. Pada saat proses
pelepasen kawasan hutan untuk APL (alokas penggunasn lain) telah
deatur skema penyedizan lahan bag masyarakat seromlab 20% dart total
labanyang dikeinarkan, sebazzimana diatur dalam Permen LHE Na. P
w/zmbdan Inpres M. 872008} Alzn temaps, KIHK hanys mengaiur holo
pada sast proges pelepacan, hilirnys akan diselersikan dalam proses
ketika tanah tersebus dialokasikan untuk HGU atau pergeunanm binmya.
Kemudian ATR/BEFN memperioas menjad: mmmal meoyedinkan 26%
lahan bag masyarakat. Bag perusahaan yang pada proses awal belum
mengalakacikan lahan dimakod maka akan terkena ketiia mengajukan
perpanfangan stay pembsharusn hak, Pade ranah bni, terjedi banyak
perdebatan antars KIHE dan ATR/BPN karenaaturan KLHE tidak clear,
siapa yane wajth menzuns dan menzelola laban z0% dmaksod, sehingea
ketikalshan iy dipertanyakan oleh KEHE ATR/APN merasa tedak diben
mandathal tersebut, apalag lokas dan peranys ndak diserralan secara
valid, sehinggs kesulitan untuk menjadiken objek terebut sehagai TORA
pelepasan kawasan hutan

Kondis yang terjads di Sumaterz Selaten, terhadap aiokan tansh
208 bekeas tanah kzwasan hutan yang diarahkan untnk target Reforma
Agraria ini masih belum dapat dilscak datanys. Pihak BPKH meryatakan
bahws tugss BPKH beserta Kementerian Eehutanan dan Lingkingan
Hudup haoya sehatas pads proses pelepasan kawnasan hutan dan penga-
taran tats batas, sementars untuk proses alokas tanah vane sudah dile-
padkan cleh KLHE hendalmya menjadi tanggung jawab pemerimtah
dasrah dan kabupaten/kota unfuk mengalokasiannya. Eerdasarkan
laporan yang ditimpun dart Tem GTRA poga menyebutkan bahiwa alokazi
untuk sumber TORA dani 20% pelepasan kawasan hutan ini juga belum
terinventarsir dan belum ada dalam dasabase tanab untuk RA.

Berdasarkan hast kapan dan anzliss data make dapat dismpulian
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babwa untok Sumatera Selatan abokan taneah 20% yang dibamsomdan
untuk perkebunsn masyarakat pada proses pengzjuan, perpanjangan,
dan pembaharcan HGU relanf dapat dilaksanakan, khususnys seak
diterbatkannya Permen ATR/BPN Mo. /200y, Sementara alokas tanah
ze"oyang diklaim dan pelepasan kzwasan hetan belom dapat dimven-
tarisasi, karena masih membutublen dulungan datz lebily lenglap.
Problemmya terletak pada kelenghkapan dats umtak melakuloan mvertarisas
canverfikas laban-laban vans didepasian dan kawasan butan. Berheda
dengan Alokan 20% dan pengajuan. perpangangan, dan pembaharoan
HGU pada prakuknya lebih mudsh dilsksanakan kerena hanys melibat-
kan satusekior, yakni ATR/BPN, sehingza tingeal dilalodkan deelosekust
Eelebihnya, pemda dan masyarakat serempat yang berperan mengatar
sabjek-subjek dan alakasi penggunasnnya.

3 Tanah Negara Bekas Hak dan Tanah Terlantar untuk
Reforma Agraria

Undzng-undang Pokek Acyariz telah mengatur secara tegzs bah-
watanmya pemegang hak difarang untok menslantakan tandhmya. Ketka
tarsh ditelamtarkan obeh pemegans hak makas sebazaimens distur dalam
peraturan benmplikssi terhadap bapusnve Bak atas tanah dan skan
diknasay oleh negara. Obyek Tanab terdantar merupakan tamah vanz sadah
dibenisan hak oieh nemara bernzpa Hak ¥t Hak Guma Usaha, Hak Guma
Bamgunan, Hak Pakai, dan Hak Pengelolssn atau dasar penguasan atas
tanzh yang tdak dinsahakan, tidak dipergunakan, atau fidak diman-
faatkan sesual dengan keadaannys atay sifst dan tujuan pembenan hak
atan dazar penzmsaanya (Fasal : PP No. 1 Tahun sese), Tanah t=rlantar
merupakan salah sty sumber TORA yans dapat dipnonitaskan untuk
Gapat ditertibkan dan didayaganakan untuk skema Reforma Agrana.

Proses yang dilakukan dalam mensrtibkan anah terlantar dimulai
denean pemyapan peta terindikasi tanah berfantar vang dsiapkan oleh
Kanzor Wilayah BFX. Selamutmm terbadap tanah yans sndah termdikas:
terantar terzebat dilakmkan identfikas; dan penelinan oleh Pamtzs €
vang terdiri tas Kepala Kantor Wilayah, Kepala Bidang Pengendalizn
Pertanshan dan Pemberdaysen Masyarakat, Sekretans Dasrsh Eabu-
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paten Kota, Dimasi[nstans Provinst vang beckatan dengan perumtukan
wnahmya Dinas/Instaps] Kabupaten/Kota yaog berkaitan dengan
perunmkan rEnahnya dan Kapala Kantor Pertanahan. Beberapa ksl yang
diidentifikas dan doteliti oleb Panifsa C terkait; pertama dats nama dan
alamat pemegang Hak; Kedun: dimarns letak tansh yang doterlantarksn,
was, status hak atau dasar pensiasaan atas tanah dan bradaan frak tanah
vang dikuasal Pemegang Hak, Keitks mengidenmiifikasi dan menelin
keadaan kondisi vang mengakibatkan tanah tedantar Setelah fmhap
identifilasi dan penelitian dilakukan maka selamjutmys Tim Panifia C
meelaporkan hasl kapn tersebat kepada Kepala Kanwil ATR/BPN unmtuk
membertkan penngatan kepada pemegans hak selama 5 kab permzaan,
Dian fika selama g kali peringatan pihak pemegang hak tidak mengin-
dahkandan melskuken upays penggunaandan pemanfastan mnah sema
arshan penggunasn dalam 5K, maka selannitnya techadep tanah tersebut
ditrtapkan menjad: tanah terlantar

Beberapa hal yang mengakibatkan tanah diterankan sebagai tanah
terlantarsehagaimana distur dalam Keputusen kepals BPN No. 4 Tahun
1050 Prsal vy ayaf (2) vakiu pemicgang bak odak menggunakan tanahoya
sesual dengan sifat dan tujitan permbenian kaknyva. masihads tanah vang
irebam dmsahakan sesuan dengan Surat Keputusan aban dasar pengpasaan
tanah: manh adatansh yans penggunasnnya tdak sesuel dengan Surak
Keputisan atan dasar penguasaan tansh; tidak ada tmdak lanjor penye-
leszian pembangunan; penggunasn tanzh tdak sesuai dengan Surat
Keputuzan v dasar penguasasn ranah; belum mengajukan parmo-
honan hak unhuk dassr penguasaan tansh

Permasalahan yang terfadl terhadap penetapan tanah terlantar
adalah pihak pemegang hak seringkali mengzjokan gugatan kepada
Kantor Wilsyah 5P terhadap tansh tersebut Kendisi yang teriadi terha-
dap haml gugatan dan persdangan terkait tanah terlantar menvatakan
pihak ATR/BPM sermskak kalah di dalam pensadilan dabarenakcan cacat
admimizirad Belajerdari kejadian ini maks tahapan, proses. dar adminds-
trasi penetapan tanah terlantar harnds difalokan seshai dengan prosedor
dan peraturan perundang-undangan, Dokumen proses venlansssi,
wdenbifikast. proses penerftban tanah terlantar pzga harus lengkap dan
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termmpan dengan rapd agar ATR.BFN Gdak mengaiami kekalahan dalam
sedang peradilan.

Terhiadap tannh yang sudsh detefapkan sebagai Tanah Teglaniar maks
berimphikas terhadap hapusmya bak atas tanak. Kondis mi mensgaskn
bahwea sudah tenadi pemutusan hubunzan hukum antars pemegang hak
terhadap tanah, seinmgea terhadap tanah yang sudah ditetapkan sebaga:
tznzh pegars maka ensh tesebut lengmung mengad: Tanah Negara. Dalam
PP No. /2000 Paml so menyebutkan balnwa terhadan selurh Tuesan tanah
apabils ditetaphan terlantar maka pemegang hak sudsh idak memiliki
bubungan hukum dengan tanah tetsebut, nasmun apsbals hanya sebagian
ddar tanah yanz ditrtapkan terinmtar maka hak atas tanahoys dehapuskan.
diputurkan hubongan hukumeya dan ditesaskan menjadi fansh yans
diuasai langsimg oleh negara dan selanjutnys kepada bekas pemesang
hak diberikian kembali atas bagian ranzh yang benar-benar dinszhakan,
dipersunakan, dap dimanfsatkan sesuai dengan keputusan pemberian
hakryz

Semeritara apabila tanah yang terlantar harya mencaitup 2% maka
kepaida pemegang hak hanys mengaukan permehonan revie luas atas
kidang tamah yang bepar-benar digunskan dzn dimanfastkan segual
dengan keputusan pemberizn hakmya. Terhadap tanah yang sudah dite-
tapkan menjadi Tanah Terlantsr dan menjadi tanah negars, selanfutnys
memadi Tanah Cadapgan Umum Negara (TCUN). Pendayagunaan
TCUN dapat didayasunakan untuk kepentmean masvarakst dan nezam
melaim Eeforma Agrana dan program siTaiegis negara serfa umiuk
tadzngan negara lamnyz.

Potens Tanah Chryek Reforma Azrana dan tanah termidibast terian-
tar d1 Frovins Sumatera Selatan tersebar pada 5 lmbupaten, yaso Kabu-
paten Lahat, Mun Bamyoasin, dam Mesi Rawas. Tanah termdikas:
tetlantar tersebnat tersebar dizs (sepuhih) lokas dengan boas totak sy Sosg
Ha (Kanwil BPN Sumsel Agusbos a8} Adapun data teckait tanzh
terientar di Surneters Selaten disajikan pada tabe] berikur:
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Sumber lapessn GTRA Tabn a8 Froviest Sumarsra Salaan

Hingga tahun 208 Eamtor Wiksyah EFM Provins: Sumaters Selatan
dan Tim telah melalukearn identifikaci dan verifikasi terhadap 5 lokasi
tanah terlantar, yainu HGU No. 6 yang sebelumny2 pemegang hak adelah
FT, FF London Sumatera Tndonenia Thk,, HGU No. g dengan nama peme-
zang HOU adalsh PT. PP London Sumaters Indonesia Thk, dan HG o
= dengan namapemezang HGU PT. PP London Sumatera Indonesia ThE
Hasil dari identif s iereehot menyamkan bahvwa terdapat = Jokasi Tanah
Tetantar (HGU Mo gdan ) vang dapat direkomendasilan sebige Tanah
Ohyek Reformes agrana pada Takun zmg. Sementars ontuk HGU Ho. 8
befom masok rekomendas Tanah Obyek Reforma Asrana di tahuin zoug
dikarenakan masih terdapat sengheta antara pihak aparat desa dengan
perusahiaan

Berdasarkan hasil venfikast dan idenbiftkasi di lapangan tethadap
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HGEU Nomor u yang terletak di Mus Sanyuasm maks tanah terlantar
vang telzh ditefapkan melalm Keputusan Menten Astana dan Tata
Fuang Kepals Badan Permnahan Nassanal Nomor No. 8/PT-HGU/KEM-
ATR/BPN/ 206 tentang Pepstapan Tanah Tedantar veng berzsal dan
sebaglan HiGU No. wMiost Banysasin atas nama PT. London Sumaten
Indonesia, Thk terletak di Desa Mangsang dan Muara Merang,
Kecamaran Bayung Lencir, Kabupaten Musl Banysssin, Provins Sumatera
Eelatan dinyatakan bahwa perusahaan mash menelantarkan sebagian
tanahnya, yaitu seluas 250 Hadari hes areal 7 557 Ha Kondisd eksisting
vanz ada terhadap tanah tersebnst berups pemukiman masyarakat semak
belakar dan kebun sawat skala keal/Tumah tangga. Terhadap tanah
‘terlantar tersehiot maka pihak Kamel BEM dan Tim dapat melalmizn
tindak lanjut dengan prases pendsyagunaan tanah terdantar slah ai-
frva mislsluy skema Reforma Agrana

—

Camber 25 Feta Tansh Terbmtar wnmk TORA & Moo Bropusnm, Semasn
Salasam {Sumier Laparan GTRA Tahun am5)

Sementara terhadap tapah terlantar yang telah ditetapkan
Eementerian ATR/BPN medahy: Eeputusan Menteri Agraria dan Tata
Ruzng/Kepala Badan Pertanshan Nagional Nome? og FTT-HGU/KEM-
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ATR/BPN /zoef tentang Penetapan Tansh Terlantar yang berasal dan
sebamian HGU Mo. o/Musi Rawes a=s nama FT. PP Londen Sumatera
Indonesta, Tok terletak i Desa Tanjung Baja, Belam, dan Pauh,
Kecamagan Rawes [y Kabopaten Mosi Rawas, Proving Sumaters Selatan,
sevual dengan hagil identilikast dan Penelitian Tanah Hak Guna Usaha
varg ditusngkan dalam Berite Acara Tdentif ikasi dan Penelitian Tansh
Hak Guna Usaha Tanzeal 22 Aprd 614 menyatakan bakna PT. PP Lon-
don Sumater Indonesia. TBE mash menelantarakan sebazian tanahma,
vaitn sebuas 282 8 Ha dan luasareal 726z hektar Kondisi ekastmgyang
iesiiads yaknd eebagian tanah yang tidak dissahiakan oleh perusahaan telah
dikuasai oleh masyarakat ibagai kebun masvarskat Terhadap mash yang
sdah dikuassl oleh masyarakat tessebit pthak perusahaan melepaskan
tanah yang ada, untuk selamutoys sensel dengan Peraturan Pemenntab
Moo go/wgh tentang HGU, HGE. dan Hak Pakm atas tanab apabila
pemegang hak melepaskan haknya secara sebagian atan seluruhma
untuk pikak lain maka hubungan hukummyez akan kilsng,

Sehain itu hasid venfikas bapangen yang dilakukan obeh Kaowil EFN
menunpokkan behwa di Desa Pauh, ditemukan pengsunasn fahan di
lokast mnah terlawtar bekas HGU No. o/Must Rawas FT. PP London
Sumatera Indenesia, Thi. vakni perkebunan sawit non-produldf,
perkebunan karetproduldif dan semak hebuiar Hasilverifikasi lapangan
yang dilakukan Tim GTRA menunjakkan bahwasannye fanah beles HGU
vang diterlantarkan oleh FT London Sumatera Tndonesia Thk disaiikan
schazmmana gambas 17, Tethadap tanah terlantar 101 maka dapat
dilzkukan pendavagunasn tamah ferlantar melalon Rforma Azrana,
namun sebelumnyva haros dilakakan sdentifikas: dan venfikasi terkar
masyarakat dan lnasan tapah yang akan diredistribusikan dalam pro-
gram Reforma Agraria. Penertiban dan pendavagunaar ansh terlantar
bekas eks HGU di Sumatera Selatan untuk slokasi Reforma Agratia
memilik progress vang cukup baik apabils dibsndinghan wilayah lain,
Pada tahun so17 tanak s2luas £ gou heitar dilskukan penstapan sebagal
tznzh teriantar yang diafokasikan untuk cadzngan tanah nmegara,
redistribusi tansh kepada masyarakat melahn reforms agranz dan
keperluan program strategis negars.
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(nminar 24 Perd Temah Teclantsr HGU Mo g/Man Rewas
{Samber: Leperan GTRA Tabnm 3008)

Seluip ranah bekes HGU sumber TORA & Sumaters Selatanada puls
vang bersumber dan tanah negara lamnya yekno haiil dan penvelessam
konfhk antara pemerintah daerah dengan perusahaan swasts: Sebazai-
mana doelaskan dalam Perpres Noo 88/ 2c18 Pasal 5 ayat £ salah satu
ohiek TORA adalah anah hasl pemyelesaian senghets dan onfk Lokas:
tanah beias peraszhaan tersebut berada di Kota Lobuk Tinggau, Kecs-
matzn Lobuk Linggay Utara [ {Desa Belalan 11, Sumber Agung, dan
PetanangUlu), dan Kecamatan Lubuak Linggauw Utara 11 {Deza Batu Uip)
vaitu tanah Eks Erpact Verponding Na us dan PT, Cikencreng depgan
hans areas.zgs Ha. Besdasarkan hasivenfoas danidentifikas lapansan
ikoordinan dengan Kantor Pertanahan dan Kepals Desa di lokasibekas
perusahaan) didapatian batwa tansh negars tersebut (belas lokas peru-
sahaan] bisa ditindskisnyuti sebagai objek Tanah Obyek Reforma Agraria
untuk pelaksanazn tzhun 1019 Data tersebut bisa dilihat pada tsbel o,
sementata untuk peta bekas kawasan PT Cikenceng dissjikan pada gam-
bar:8
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Tabeln. Lokss Eks Erfact Verponding Mo us PT Okencreng,
Kata Lubuk Ling=au

Sumber TORA (Sumber Laporan GTRA Tabus amf)

C. Sumber TORA darl Kawasan Hutan

Tanah Obyek Reformas Agrana (TORA) dari kawssan bitan merg-
paican sumber tanak baru yang dicanangkan dan ditetapkan oleh pemie-
rintah dt tabm 200 hinesa oy, Skema IL'III.EH'IIEE‘].'I!J.I dilalokan umtuk
menjawab kegundahan dan kegelisahan yang selama ini dirssakan oleh
masvarakat dan pemerintah TORA kewasan histan digalaklan demi men-
pwab permasalahan kenflik tenursal vans banyak terjads pada kawasan
Jehntanan serta menjawab permasalahan kebimpangan dan kemniskinan
mzsyarakar yang orpgal delam kawesan hutan afaupun masyarakas yang
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tingzal drsekutar kawasan hutan.

D dalam skema Reforma Agraria disebutkan bahwa sumber TORA
dart pelepasan kawasan botan merupakan objek terfuas apabila diban-
idinzkar dengan sumber lonnya. Sarmber TORA dan pelepasan kawasan
hustan dan penode tahun zouy bingza ooy ditargetken seluas 4,1 juka
hektar Namun himgga pertengaban rahun zoag pencapaian pelepasan
kawnsan hutan untuk Tensh Obyek Reforma Agrana masih o®s, Proses
untuk mencapal tznah chmrdan clean pada tanah kawasan butan mem-
butuhkan waktu vang cukup panjeng, berbeda denzan sumber TORA
dart nen Eeburtanan

Untuk melaksamakan pelepasan kawasan butan dibtuhkan beberapa
tahapan vanz mehbatkan banyak; stakehelder yalma pihiak Kementenan
Kzhutanan dan Linglkumgan Hidup di dalamenys terdapat pihak EPKH
(Balsi Pemantapan Kawesan Hutan), Dinas Tafa Rusng, pemerinizh
daerah serta masyarakat vans tingzal pada kawasan hutan sebagm pibak
lang=ums yang terlshat. Selam mebbatkan banyak pihak, mendasarkan
kajidn yang dilakukan Murfinda (20087 menyebutkan bahwa sulitnya
proses pelepasan tanah dan sumber tanah ek kawsssn hutan dikare-
pakan ketidakpastian tenunal st kepemilican tanah berkastan denzan
pengataran pelepasan kawasan otan: Murinda juga menyebusiz=n badrva
didalam proses pelepasan tansh kawasan hotan juga terdapat seyomleh
prosedur dan persyaratan pelepasen kawasan hutan yang cukup rumit
dan panpane. Proses, regulan dan perralanan alokast samber TORA dan
pelepasan tanah kawasan hutan akan dikaji lebih lanjut dalam kajian
berikutini

1. Lahirnya Perpres No. 88 Tahun sorr dan Perpres 86 Tahun 3018
Tetelzh menunggu sexian lams terhadap nasib masyarakat yang
tinggnl dalam kawasan hutban terkaat status penguassan dan pemilikan
tanah, maka lahirnys Perpres 88/ 1017 dan Perpres BE /1008 membenkan
harapan bami bag: masyarakat/ pabak” yang tinggal dakam kxwasan buan
*Yang dumiead dengan mhak sebazammny G & dalam Peratamn Freg-

den Mo, 88 Tebus 207 teydim stes- perorengan, meiee:. baden sosml leesppmean,
dan. masyarakaes b sder
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Adia harapan terhadap apa yang telah mereke upayzkan selama bertahum-
tzhup dan Eerelzsap sfatus hak afas tapah merupalan kabar yang
menggembirakan bagl manyarakat Lahirmya peraruran ini sexidakmya
memberikan harapan baru umiuk masyarakat dan membaws implikan
terhadap berbagai aspek dilapansan.

Pertama, zlckas: sumber TORA dan kawasan hotan mampa mambe-
rikan kejelzsan crafos halafas tansh begi masyarakat yang sedah menem-
pat tanah mereka sehagm lahan pemukaman. Tak dapat dipungiin
balnwa masyarakat kita sebaman besar tingzal di dalam kawasan butan
dan kehidopannya bergantne terhadap sumber dom alem pang ada 61
dalam histan. Penguasaan lahan kawssan butan yang dilalookan masya-
rakat ini sudzh berlangsung sebelum Indonena mepdska den jumlah
measyarakst vang tingzal dalam kewasssn hutan berdassrkan kapian vang
dlakukan tahun 2004 mencapa angka 48, 3 yuta s (Cifor zo04)

Eedua, Eepelasan statis hak ztas tamah terhadap lahan vang diguna-
kan untak pembanguner fasilites umam dan fasilites soza] Masyarakar
vans tinggal di dalam kawnsam hutan pada kenystaanmm tidak semua
berada dalam kondis keterbatasan Artmya kehidupan mereka sebasian
sudsh terfasilitasi dengan adanya fasilitas womum maupon fasilitss sosial
Melalui mekenisme penvelesaian penguaszan tanah dalam kawadan
hutan ini dibarapkan pembangunan fasilites umum dan fasilitas sosial
tersehut mendapatiksn kepelasan terhadap aspek [ezalnya

Estiga, adanya harapan masyzarakat terhadap kejelasan stafug hak
atas tanah berupa lahan garapan sebaguimana distur dadsm Perpres 88/
zars. Perpres menvatakan, jika tanab tersebut telah dimandfastioam iekb
dari 2o tahun maka statusmya dapat diberdan hak milik kepada masya-
rakal penggarapnya. Semeniara terhadap l2han garapsn yang t=ish dila-
kukan budidave aleh masyarakat aamun kurang dan se tahun dapat
dsamakan dalam skema perhutanan sosial

Ezempat dengan perprss ersehut maks permasalshan ataupun
konflik terhadap penzuassan tanah dalem kawesan butan dapat ditekan.
Bahwasanmya konflik tenunial yang terjadi pada kawasan hutan sudah
1eTjadi sejak lama dan mendedieh: unstan kelima dan umotan koaflik
yang tzrjadi di Indonesta. Tipotogi konflk yang terjadi pada kawasan
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kehuatanan fuza berasam dengan mebbatkan bertazm pihak diantaranya
masyarakatvs pemerintah dalam hal ini Kementerian [HE masyarakat
vs pemodal; pengusaha, masyarakar vi perhutani, dan masyzrakar vs
masyarekat Tinggonys angka konflik in hdsk teclepas dan faktortidak
ndamya kejelasan terhadap statis tanah dalam kevwasan hotan dan hidak
adanya kejelasan status penguasasn tanah dalam kavwasan hutan serta
batas kawasan hatan.

Kehma: dengan adatva perpres tetsebut maka membuba pelisang
dan harapan masvarakat untuk mendapatkan alses terhadap medal serta
pendampingan dar pemerimtah /NGO perusahsan dalam bentuk SR
Skema pemyelesaian penguasaan tanah dalam kewasan hiutan yang sefan-
jutnys diaukan sehagal inventansast sumber TORA, dengen hargpan
tidak hanys berhenti pada pelepasan tanah kiwessan hutan oleh KLHE
semata namun ditmdaklanmun dalam skema Reforma Agrares dan sert-
pikasi tamah Kenks masyarakat mendapatkan skema Reforma Asraria
vakmni ciser dan akses reform maka kegiatan pendampingan dan bantuzn
permodalan bagi pengembangan usaha dapat diberizan. Dalam konteks
ini maka keadilan techadap pengussean. pemlikan, penggunssn dan
pemanfastan tanah bagt masrarakat dapat tenvujudkan

Keemam; Reforma Agraria vang beracal dari kavwasan hutan im dapat
mensadi hazapan bagi penciptasn lahan yang dapat ditujukan untuk
meviudkan swasembada dan ferwujudkan ketahanan pangan® Pro-
pram pencapazan ketahanan pangan dan kedavlatan merupakan salah
sany agenda nawacita yang dicananghkan oleh presden Jokows. Salab saty
permasalahan yang dihadapai untuk mewujudian ketzhanan pangan ini

¥ Exrxhanar me el barasen rummsin yang didalemmes rerdspar s
penting vekni (1. Terpenubmmya kebutuhan pangan bag negam hingga tingiat
perseccanzan: (2] mlck alur dibtaban terpermbomya kebunshan penpen cerdm
atey beberaps aspek valon dan e koeniytas stau pamishoye tercolaupt, dan sm
dan merserrabn bolok wioar mekarar tervebat tidal: bertentanpan denpan kadaby
azama, keyaloman dan budsya maryaralor den memenuin den espek nn
keremamzkmuar ekomoou, ketercokupan oniuk aeluruh pelosck negen olehy
masyerakat; (3] pesyechasn den ketenenglaman pengan s bertuzoam ager
mesvarakat Bndip ssbat, smen dar produlf secars berkelanpuean {Suryena o)
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salah keterbatasan lshan panzan sertn adamya alh fumzs lahan pertanian
menjadi non pertanian vans cukup tinger yakni mepcapai fo.oos Ha
hingga oo ooo Ha per tehun {Suryans zauq; Purwaningsih, soaf). Kon-
vers |ahan ini banpak terjadi disebablan oleh perangkatan umlah pendu-
duk yang bermphkas: pads gencamnya pembangonan pemukiman. Hal
1l flaza dipenzarah oleh anentas pembanzunan pemenntah deerah
vang ndak fokus pada pergambangan pertanian. sehingza sl fungznya
fustro kadang menyasar lahan ontuk kepentingan pangan.

Lalurnya dua Peraturan Presiden dengan jarak waktn yans tdak
terlatn jauh ini menomaklkan babwa Pemenntah foko Widodo bersama
dengan kerenterian terkait tampak bersungpub-songrah dalam menga-
wal pelakzanaan Reforma Agracia di Indonesia. Selanjutnya bagsimana
regulas dan kebiakan i dimplementaskan di lapanzan akan desajtkan
dengen contoh studi kasus pelaksanaan kesatan peovelesaan tannh
dalam kawasan hutan vans ada di Sumatera Selatan

1, Implementasi Perpres No. 88 Tahun 2017 di Sumatera
Selatan

Lahirnya peraturan premden di atar dizambut oleh pemermtah
daerah, termasuk Pemerintah Daeral Sumatera Selatan dan srekehalder
lsinmva yang Eerieat langsing dengan perpres tersehut, Hal pertama vang
dilakukan dalam memjalanksn amanat Perpres 588/ 207 adalah menja-
lankan kebijakan PPTEH, setalah aturan pelakeannye kefuar pada Ml
2. Pada tabun JoaS merupakan tabun pertama dimulainya kegiatan
mventarsas danventikcas pensuasaan tanah dalam kawasan hofan. Do
Sumatera Selatan target yang ditetapkan culnep bogs, yalmi mver di g
kabupsten. Program inver dijalankan alsh KEHK dengan EPEH sebagai
wnding sekiommys

Eogiaran inver berpedoman pada Permenko Mo. 37200 dan somber
Peta Indikatil yang telsh ditetapkan oleh Kementerian LHE sebagai
scuatmrya. Peta Indikatif dilakukan revisi setiap 6 bulan sekali dengan
mjuan etk melakukan updare terhadap data-data bara di lnpanzan.
Selamjiinya Fem Indikatd atokas TORA vang berasal dan kawasan humn
digetapkan oleh Kementerzan KLHK. Eeberadaan pefa mdikanf
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merupakan dasar bag ttm Irver FTEH da dalam mrelabnakan sosialbsas
terhadap tanab-tanah yang skan dilabukan inventarisast dan verifikast
Terhadap pemuidman dzn lshan macyarakar yarg ndak masuk Peta Indi-
katif, khususnyz pemukiman dalar kawasan hutsn akén melibathan
Pemenntah Dasreh setempat sgar mendonong wargamya untitk mengi-
sl fshan pemakamanrya. BPEH Sumsel dalam kebralanny, khosus
urtuk lahan pemokiman yang Sdak masuk Peta Indukesf jiks dinsulian
akan ditafukan imver dan dikelparkan dart kewasan huan, aamon anmk
lahan gasapan kecenderungan kebijakannys adelsh Perluitanan Sozial,

D1 lapangan, pihak yang bertanggung jawab unmk mensalznian
Inver PTKH adalah kepala Dinas Rehutanan Provinsi yang dalam pelak-
sanzannya “didelegasizen” bepada BPRH dilianta oksh tim dari l=mbagas
dinas lain yakni Kesatuan Peogelols Hutan (KPH), ATR/EPN, dan sioks-
faider lamnya. Tim Inver daemb dihentuk oleh ketwa Tim Ever Provans,
sementara BPXH menjadi feader-oya di lapansan. Hal 1t karena di
daerzh pihak yang dianggap paling memahami kawzsan hotan adalah
BPKH, selain wilayak yang akan dilakulan inver merupakan kawasan
histan di bawah yunsdiks BPKH. Selsin iy, anggaran yang disediskan
eleh KLHE untuk melakukan mver juga ditstiphan di BPEH.

Langkah pertama yang difakulan oleh BPKH sebelum tim imver
bekerjaadalah melakukan sozialisasi secara maraton i 6 kabupaten di
Surnse], Sosialiasi dilakukan di kabupaten dan pihek peemda mengun-
ibang semiua desa-desa yang masuk dalam knwasan hutan sehegammana
ada dalam Peta Indekatf Tunsan sosabzas untuk menjelaskan kepada
semaz pahak agar sezera mensusuikan lahan-lahanmya yang masuk dalam
lawzsan buitan Dalam sogializzsimye tim BPKH menjelaskan secara de-
t=il cara dan langksh-langhksh yang haros dilakekan 1espal Permenkn
Mo. 32013, Beberapa hal yang disampaikan dalam kegiatan sosaliras
meliputy Pertama, maksud dan touan dilaksanakanoya PPTEH dimana
masyarakat vang tingzal di dalam kavasan hutan akan mendapathan
manfaat terhadap status jahan yang sudah mereka kuasal: kedua,
permohonan kegiatan ini danat dilalaben secara individo taupun secars
kelompolk:; ketiga, dalam melakukan sosializas dijelaskan pula rerkai
kritenis penguassan yang dapal diselesaikan dengan skema PPTEH;
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keempat. menpelaskan terkarnt bagpmana tata cara dan skema permo-
hopman; kelime tats cara mengena penesasan tata batas; keenam, dalam
kegatan il pemigas juga memberikan penjelazan cerkait bagaimana
melengkani dokumen-dokumen yvang dibumuhkan untuk pengzuan
irventarsast dan verifikasi oleh masyarakat

Pada tzhun 20:8, sosialisas: dilakukan sejak hatan Mes sejak aturan
pelakzana tover FTKH dikeluarksn (Permenkio No. 3208, danlemoden
secara bertahap, fuli-September berkas ueulan dari masyarakar sudah
miasuk ke BPEH, Sedelah berkas maguk, seharusnya, akan dilakukan ok
berkes wecara tehin aper memudahkan tim fregn mver yane akan turon
ke lapangan, namun falktanya, karena baru perama kaly, berkas vang
mizsuk dar beberapa kabupaten tidak sesuai, bahkan ada beberapa desa
yang tidak mengusulkan Terhadap atuas tersebut, Tim Inver tetap tunin
ke lapangan, bahkan sebagssn Tim Tnvermembanta mengerjakan usilan-
nyasecara bangsung di lapangan bersama masyarakat, Idealnya, berkas
usulan yang tidak lenskap dan tidak sesom dikembalikan oleh Panitia
Tim Inver, akan tetapi karena ketethatasan waktn, Tim Inver Sumatera
Selatan tidek melakukanmya.

Sebazaimana dimandatian di dalam Permenko Mo, /208, welah
mengatur bebwasanya maryarakat, kepals dezaatay keboa masyaraiat
hukum adat memiliki tanggungiswah untuk menyusun pengusulan
penguassan tanah dalam kavasan hutan. Regulas: m membenkan kele-
Isasazn dalam konteks pengusulan dan permohonan inventansas dan
verifikasi pemguasasn tanzh dalam kawasan hutan. Maprarakst vang
mepguasal tanah harus terlibat secars langsung i dalam menyusun
dokimen peogosulan penguassan tanah 41 dalam kawasan hotan. Dan
usulan masyaraleat kemudian kepals desa memililn tngas uotuk meng-
Tirmpen dalam satu waulan kepada bupat, dan bupati yang mengaalkan
kepada gubermur lewat Tim Inver Provins,

Merujuk padz peraturan rersebut bahwa desa dalam hal ini kepala
dess dan atan kepals imstansi badan soual atay keagamaanmasyarekar
hukum adst yang mengusulkan permobonan ksgatan mventansas dan
verifikas: harus melenskami beberapa dokumen diantaranya adalah

1 Farmulir permohenan ke gatan nventansas dan verifikas penguasaan
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tanah dalam kawasan hutan
Permabonan il diajakan oleh kepala desarkepala instans bedan wocial
atay keggamaan/masyarskdt hukum adat, Di dalam dokumen
permiisamam e terdapat data hsas dang ann b dalem satuan (m°f yang
dmmohonkan ynhik diakukan mventansas denverfikast serta pamlzh
bidang yang diajukan. Daiam surat permohonam i terdapar Bmpiman
dolkomen wniuk mendulong permahonan yalmi-

& Sketsatapah varg dimohon secara sederhans vanz mengzambarkean
perkirasn posisi tansh yang ditandatangeni Kepala instans/Badan
Eeiial atau Keepamaan, Masyarakst Hulum Adat;

b Fotokop lezabitas Insna Badan Soma! atan Keagamaan A asyambt
Hulnmm Adaf: dan

€ Surat Permyataan Penguassan Fistk Bideng Tanah (5PaFBT)

= Sketsa Tapsh vang dimohonkan

Pernusunan sket masifatnya mash sederhans yang memmokian lokas-

Jokam ndane tanah yang diapokan mmink permohonan mventassas dan

verxfthant. [Dndaiam sketsa ndans tamah dibenian nomor bidanssecam

wrut dan mormor bidang m nantmya diteitian dengan dodmmen rekeaps-
fubss penohon Petryusunan shetsa bidang tinah ind medopun sifatrys
mash sederhans apabila pihak kepala dess/masvarakat hukum sdst
behem memahams pengzambaran sket dalam proses peoyusmanys
iy memyulitian Terebih spabiia lokan bidanempsh yans dapien
dak dalam satuhlok lakas vang sama {Todasi tarpencar-pencar) dfcare-
reakean jarak pemukiman saty dengan lainrva dipisahkan oleh lahan yang,
behum digarap masvarakat. Selain ity kondis seomorfologss hawassn
hutanvang beragam. dumana antam permikiman sata dengan o teme
sahikan oleh perbulitan ataupun uEng memadikan proses penyusanan
3 Dekumen resapuialas daftar pemobon

Dolumen ini memberikan keterangan dan kejelasan terhadap bidang-

badany aneh yang disfukan cleh masyarakat delam Rawasan huan

Formalis rekapibulas daftar pemohon mi disusun oleh kepals desa den

masyarakat setempat yang benst beberapa tnan melpub
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Tabel . Formubr Rekapinilasi Daftar Pemchan

T Tems  jesTemmean ey Pogessn  oms KRl
1 -] Tarch bk Fasri
kg Femguoazan
I B ) Torah, )
i [ L prvpprimas ler oo e e
hmlang. ek kg, - Asdl praikch e bilmy.
bt Pertardalan b, Lk Budry
rhalgam dl T
] b b
Puatanyg
rans

| 'ii

Li wi

Sienber: Permenko Mo 3/2m8

4 Dolumen Surat Permyataan Penguasaan Fisik Bidang Tanah (SP2F5T)
Surat mu bensikon pernyatean pensunsa tanah vang di dalamerya
memuat identsas pengasa tanah; bersi pemyataan dan mana anah
terzebut diperoleh dan sejak rahun beraps tanah tersebus telah dikuasal
Peenbuloiian perhadsn beraps lams tanah telah diussai dapat ditentulan
dengan bobkt-boker figk di hpandan missal kan sifs dengan mengamati
adakah loburen tanda takun vane memumpokkan batrwa masparakat
sudah tinggal sejak beberapa turynan vang lalu. Selain i permyataan
inl jugz memberikan keterangan bahva fanah tersebur ndsk dalam
kondisi sengketa serta terdapat kejelasan letak batss budang tamah dari
berbaga sis2. Unbuk menyatakan hahows surst pemmystasn ind benar seria
tdak adarva rekavas maka diperhikan 2 orang saks unbuk ek
bertandatsngan serts di bawahmya dengan diketabun aleh hurah/ kepala
desz [Permienko Mol 3/2008). Persyaratan sebagaimana tereebnst di acas
digrrakan untuk memenuhi pecsyaratan kntena yeng telah ditvangkan
didalam Pasal 4 Peraturan Presden™a. 88/ 2007

5. Pakta integritas kepala desa harah
Dokumen @ disusun untuk mencezah teradmys tindakan soap/
korupst, kolusi den nepotisme (KEN) serta mencezah tindakan
pelangzaran hukum. Untuk i petiap kepaia desa/lurah yang
mengsFukan permohananirventarisas dan verifikas dnvegibianunuk
melampirkan dokumen pakts miegotas
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Egtelah dokumen-tdokumen tersetat dilenskam dan distapkan oieh
verifikas tersebur dizjukan ke tingkat kabuparen kota. Adapun pala dan
sema penvelesaian penguarssn tanah dalam kawasan hotan disajikan
pada pambar benkut

{imenhar 28, #lu= Pelaleann e FTRH
Semmher Tinlab dani Permenio Mo, 3 2005 cleh Wolen 200y

Berdasarkan pada pola dan skema sebagaimana pada gambar 24 di
baik secarz mdridu amnpun kolekof menjadi tanggung jawab setiap
magyarakat yang tinggal dalam kawasan hutan, Pemohon selanjutaya
{l=wat kepala desal mengajukan permohonan pengauan ke ingkst
kabupaten/ keta untuk selanutnva dapikan kepada gubermir =wat Tim
Inver FTEH. Pihakyang berwenans membentiak Tim Inver adalah guber-
mur berdasarkan usnlan dari Kepala Dinag Kehutapan Proving yang
menyelenggarakan unusan pemerintahan di bidang kehutanan Adapun
susunen Tim Tever ferdini atas beberapa unsus mengingal pekerjasn ter-
kst kehutanan akan melibatkan berbasai sektor, bk dinas di provinst.
Iabpaten. maupun instans isnmya yang terkat langsung sesuai Perpres
#8/3o0rydan Permenko 3/2008. Beriloat susunan Tim Inver sebagaimana
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tertuang di dalam Permenko 3 Tahon 2018:

1

Ketua Kepala Dinas Proving yang menvelenggaraken urugan pemesin-

tahan di bidang kelntanan

Lekretaris: Kepala Kantor Wilaysh BPN

Anggats terdin dan

& Eepals Dmas provine vang menyelenggaralan unisan pemenntahan
Lhiergpersizaniiing

b Erpals dmas kebupaten ot vane menyelenssarakan erusan peme-
nntahen dibidans penatasn ruang.

. Kepsls dings proving yang menyelengparakan urisan pemenntshan
i brdanz lmgkunzan dup,

d. Kepzla Balai Pesnantapan Kawasan Hutan [BPEHY;

e Eepala Baln yans menyelengzarakan urasan pemermtaban d: badang
perhotanan sosial

[ Fepals Kedatuan Pengelals Hutan setempat

£, Kepala Kamior Pertanahan kabupaten bota

h Camat set=mpat stau peabat kecamatin

i Kepala desajherah setempat asan sehutan lam vans dissmakan

Kegiatan inventarisasi danverifikasi techadap berkas permehonan

vang telah diajukan oleh masyarakat menjads bagian peohng dalem
tahapan FTXH. Adspun Xempatan lapang yang dilabokan bim mver
mieliputi

& Aelaknkan pensecelan rerhadap kebenaran subyek vans mengaukan

apakah mareka benar-benar tinggal di kavasan tersehut:

Melakkan pensecekan azer hasan b vang ciajukan oleh masvanakar
tdak melebahd batas maksoma! kepemilikan lahan secara persecrangan:
Melskukan pengecekan terhadap kondim fink penguasaan lahan:
bagmmana polas pemandaatan lehan: basanmanas kesesoamn nsnlanmm
danba gaimans kekompakan kewasan ¥ondisi fisk tansh dalam kewasan
histan yang diajukan dapst berupa: pemukiman, faslitss umuom dan/
oy fasditas somal, lahan sarapan dan/atms dapat puls berupa butan
yang dikelola mayarakat iom adat.
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i Melakukan pengecekan yondis terhadap dokumen/buki pensoassan
tanah dalam kawesan hutan melipun bampimana kondisi subyek
pemaohon tansh anakah mereka memesmuhi kritena pengussaan raneh
dan bagammana rwavet lonologis keberaan penguarasn tanah dalam
kawasan hitan

& Melzkukan pengecekan tethadap kondis Ingkungsn hidug,

f Dhdalam proses mver maka tm neea menetapkan koordmas polygon
terhsar kewasan bnrtan dan melalukan pensecekan kesesunran tarda-
t2nda penguasasn tanah.

Tim Inver PTRH sehaku tim yang bertindak langsung i lapargan
hares memihin beberapa bekal pengetabuan dan keterampilan, Tim fnver
dalam sub unit ‘rego sebelm turun ke lapangan terlebih dabuln diber-
Jan pembelialan terhadap pola lmndisi kewasan hutan dan perggunaan
ddan pemanfzstan peralatan di lspangan. Untek memudahkan pekerjzan
i lapans Tim Erverdibekal dengan peta kera denzan skals 1o oos untuk
cakupan tingkat kota dan peta kerja ci0.000 untuk kawesan pedesaan
vang berisi informass dasar jalan, sungad, batas administras. Tim juga
dibegali dolomen bensps data tematih melipotl: polygon bidang anah
vang divsulkan aleh pemohon, peta batas kawsran hutan, periznan di
kidang kehutanan sgar tidak terjadi tumpang tindih penguassan tanah.
pengsunsan tanah, petatutiupan laban, dan disertalan CSRT ! Citra satelrt
Tesolus tinggl

Lkema penyelesaian bansh dalam kawasan hotan menjadi bagian
pentms dan pertonbangan di dabym memutuskan status anah yans teish
difnezeai oleh masyarakar Adabeberapa knteria penyelesdian pala dan
skema penyelesaian penguassan (ansh dalam kswasan hatan sesuai
peratutan dan pengalaman Tim Inver Sumatera Selatan. Pertame; Peni-
behan Tat Batas Kawasan Hutan Skema mo berlakn techadap bidans
tanak yang telah difmassi, dimanfzarkan dan.atau telah dibenlan haic
afas tanah di atasnya sebelom bidang tansh t2rsebut ditunjuk sehaza
kawzsan hutan, karena penumyukan kawasan nstan sermgkal terlambat
dan masyarzkat sisdah jaah lebih duh mensuasamys. Koodis im sening
dijumpai di japangan d en seringkall menimbulkan konflik sepa perma-
salahan Sermgkali tenadi, hamparsn bidang fansh vang sebelumnys
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ukan merapakan kawasan birtan dan terdapat peeznasaan bahkantelah
diterbatlan hak stas mnah namum kemnedizn secara tidak afnirst Kemen-
tenan Kehutanan menstapkan tata batas sebagai kawasan hutan atag
telah melakukan peounjukkan kewasan hotan. Kondist mi tenbanya
merogikan pihak masyarakat serta menimbulkan permasaiahan
adminisrrasl di hidang pertanzhan karenaadamya pernerbitan hak atzs
tansh di dalam kswesan hutan, Permasslahan ini jugs seringhkali menga-
kbatkan aparat ATR /EFM harus berurusan dengan pengadilan karena
menerbitkan sertindat di aras lahan kavwasan butan,
Belazar dan Sumaters Selatan, perubahan tata bates dan perabahan
pengukuhiaon kawasan butan menealam perababan berkah-kals (sekatar
& kalti. Pengukuhan kawazan huran vang pertsma tervjadi peda Tahun
Az, pada saat ity kewensngan kehuanan berada di wah Kementsrian
Pertanian dengan bans cakupan kawasan hutan lebih 4 624 a5e bektar
[Bangka Belitung mesih mepjadi satu kesztuan dengan Sumatera
Selatan}. Selanjuinyz perubahan penstapan kawasan hookan terjadi pada
tahun i385 aleh Menten Eehuotanan melahs 5K Nomor o Kpts-n/igBs,
Fengulahan hutan sejak tabin 182 hingga mhon 1086 mengalam: fuas
peningkatan terhadap kswasan hntan valkm dan Inasan 4 24 geo heltr
menjedi 5.4 652 hektar Perubahan angis yang culkup sagnifikan mi
tenkunya menimbilkan gejolak apakeh terhadap tanah vang dimasukkan
vang sebehmmrmya merupakan kascasan non-kehutanan menjadi kawasan
hutan sudah terdapat penguscaanpemanfaatan dan/ata pensrbitan
status hak stas tanah di stasnys, Kementerign LHE dalam hal ind tidak
melaknkan identrfikast danvenfikas secara detl pads tngkat bawah)
lapangan sehingz serngkali terhadap anah tersebut sudah terdapat
penguasasn/hak di atzinya yang berd ampak timbulnys permasalahan
pertanshan
perubshan yakoo di tehun sou dan dua tabum kemudsn vakns tabun so1y.
Ketiks penpukuhan fenady, terdapat perubshan yang sama vakna dan
kawazan lehiianan terdapat tanah yang dikelnarizn menjad: ron hu@n
dan sehalibmya berubshnys kawasan vang sebelumrya sebagai kawasan
non hutan ditstapksn dan dikukuhkar menjadi kawasan hutan
Selamutrnya peruhahan pensvkuhan kawasan hotan juga kembah terjadi
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pada tabun revs dan terakhir pengokuban dilakukan pada talon zevh.
Perobahan yang cubup senng terjadi dan tanpa adamya tanda batas yang
el di lspangan serta tidak adanyve sosialisas dan koordinas: dengan
instanst lam khusosnya dengan Kementenian ATR/BPM sebaza lembaga
vang menerbitkan sevtipikat hak atas t=nah, senngkali menyebabkan
konflik & lapangan Kondisi ini sebenaraya fidak hanye terjadi di
Sumaters Selatan, akan tetap juga teradi di Kalimantan, Sulswes], Riay,
carwilayah Ennva, Besnatan FFTKH m diharapkan menjadi langkah
awal agar permasalaban konfhik tenumal yans tenadi dalam kswasan
hustan perlahan mulai dapat diurai Penguasaan dan pemanfaatan lzhan
serta status hak atas tanabyanz sudah ade di dafam knwasan hutan akan
lebzh clear sehingea mampu menekan tmbulnya kooflik dikemmdian
hami.

Kedua Pola Permyelesasan Pensussasn Tanah dalam kawasan hutan
dmmana tanah tersebat sudah ditetapkan sebagm kanwazan hutan sebebom-
ova, namun K1 HY fefap mengakomodir denpan beberapa skema: Unuk
Provins yang kawasan hutannya kurang dan 30% sebagaimanz diatur
idalam Pagal 8,10, 15,13, . F'!I."J-IH Sﬂnf:m'lr miaks lakan-lakan maq'e.'rakﬂ
atan pemukiman yeng berada delam Hitan Romervas, Hutan Lindung,
dan hutan produkn diselesaikan dengan resetrlement, tukar menukar
rawasan hotan, dan perfmtanan sosial, tergartung ekomendast Tim
Irvver. Sementara untnk provins yang kavwasan butsnnra masih kb dan
3078, masyarakat yans tnggal dalam kewasan Homn Konsernvas, Hotan
Lindang, dan Hutan Produksi diberikan beberapa alternatif penyelesaian.
yekni: Resarelumnent, Perubahan Batas, dan Perhutanan Soeis). Kebijakan
tersebut diambil setelsh Tin sover turun ke lapangan dan memberikan
Tekomendas serta rapat-rapat relkomendas gobermur ssmpai k2 Tim
Percepatan FPTEH di pusat [Lampiran Permenks Mo, 3/2008 Bab V)

Dari hasd kegja-kerjz Tim Inver Sumaters Selatan yang dipimpin
langsung oleh BPEH pada tahun 2018 telsh diketuarkan beberzps kebi-
jakan, bk rekomendan, penundasn karena alasan anggaran, mespun
vang sudah diajukan ke Tim Percepatan PFTEH pusat. Secam lengkap
tabel berikut menslasksn progress hasl Ton Inver Sumsel pada tabun

=mB sampal dengan 15 April 2oug.
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Tabel 1y Progres Tim Inver PTKH Sumsel terhadap 6 Kabupaten
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Tahel :5 menjelaskan progre: atan capasan vang sudah dianskan
cleh Tim Eower Sumsel ontuk kegiaman iover ahun 2008, Ada duakabu-
paten yakni Ogan Komering Ul Selatan dan Ogan Kemenng Ul Timur
vang sudzh menyelesaiakm sampal tahapen rekomendasi gubernur
Artinye, jiks sudah sampai pads tahapan rekomendas aleh Gobernor
tumsel, maks tingzal diaptkan ke Tim Percepstan FFTEH pusst. Dani
Tim terzebut kemudian muaranya akan ke Kementenian KLHE untuk
dinmbil krputusan akhir sebagar sebuah produk kebnakan, apakah tam
batas resertlement, atmn Perbutanan Sacal Semertars umtuk 4 kabupaten
sisamya bebam dileindkan rapat-rapat rekomendasi tingkatr daerah, karena
EPECH kehabizzn anggaran untuk mepvelesaikan dan terhadan 4 kabu-
paten tersebut sedang delam proses peryelessian di tahun sngaran aoug.

Selam perubahan tats batas dan resertlement, shema penyelesamn
laimmya adalah Perhutanan Sogial yang divsolkan untuk Jahan garanan
terhadap masyarakat vang tinggal i dalam kawasan hutan. Skemz ini
dihazrapkan dapst memberikan kejelasan terhadap lahan yang digarep
masyarakat agar bdak iambil oleh pthak kan sehnggs mampu meneken
terjadimya koaflk (Siscmwvatt dkk zor). Dalam skema Perhutanan Sosal
masyarakat dibenkan izin pemanfaatan dan pengeislaan. densan ha-
Tapan apabila program im dapak berjalan secara efektifmala dapat meim-
berikanjaminsn keamanan dan kepastian tenorial | Hevawan i zea7.
Skema ind juga mampy melindung terhadap adanya alih fungsi terhadap
penguasasn |ehan atsupun alih fungsi/konvers penggunsan lahan
Keberadoan pethutanan sosal lebih lanjut dibarapkan dapst meming-
katkan peran sertamasyarakat di dalam mengelola bartan serin hasiinya
mampu menmskatkan tarafhudup masvarakat (Sumanto zoog). Seba-
gaimana yang terjadi pada sehagian hutan di Sumatera Selatan meru-
pakan zalah satu wilsyah vang ditetapian schagai THES (Taman Magional
Kerinci Seblat) yang difongsikan sebagai kawasan resapan air di hulu
sungai dan kiwasan ind juge ditetaplken sebagal paru-pans dumia. Namun
dikarenakan adanya kerusskan bngkungzan serta deforestasi vang terus
terjad make pemenniah mendorong penzuamn dan skema Perhutanan
Sosial zebagai upaya untuk mefibatkan masyarakat dalam peleszarizn
utaneys. Keberadaen skema Perburanan Sosal alen lebih implementatif
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apabila masyarakat hotan di Sumatera Selatan mash mengedepinkan
konsep butan margs yang di dalamerya terdapat hugan liransan. Skema
Perhastanan Sesiz] dan hotan marga 100 merupakan upava untuk meln-
diungi kawesan hutan khusosnya pade kawasan kongervas: agar masya-
rakar secara aktif furot di dalam upaye perindongan kelestanan hutan
(Al 0es)

Secara keselutuhan, kepatzn mventarias danverifikan yang dila-
Jukan Tim Inver Sumaters Selatan mermpakan upaya untek memperbaili
realitas posial di masyarakat veng menzussai lahan dalam kawssan hutan,
Salah sstu keuntunzan keziatan nventarnsas dan Verfikas: i diha-
repkan mampu mepsuransi dan menyeiesakan permasalahan peneEa-
sain lahan yang ada pada kzwasan hufan. lever juga mampn mengven-
1arisasi dan mengureng tumpang tindih penguassan lahan pads kawasan
hatan terutama permmasabshan yang sangat senng tenadi yakm fiimpang
tindih antara masyarakat dengan Hutan tanaman Industo atan peeke-
tnanan skala besar Beberapa kasus di lapansan ditemukan, misalmya Desa
Banedn di Sumaters Selatan, dimana pada desa tersebut ferdapat HTI vang
beroperasd, begitu juga di Musi Rawas dimana 41 daiam HTI rerdapat
pemukiman maprarakat

D. Problem Reforma Agraria di Sumatera Selatan

Sumatera Selatan menupakean selah satu piict prafect kegistan inven-
tarisast dan venfikasi Hawasan Hutan dan menpadi conteh dalam
melaisanakan kebgalan-kebijaken perpelesaian pennacalahan kaswasan
hutan, Beberapa BPRH lain vang menjadi pies praject selain Sumatera
Selatan adalah Sumaters Utars dan Palangiarays. Bepatan invenfansas
dan venfikast merupakan kematan swal sebelum dilakukan proses
penetapan perubahan t=ts batas dan proses lebah lanjut untok pelepasan
kawasan hutan sebagai sumber TORA

Ada heberapa probiem teskait prozes Reforma Agraria dan pelepasan
kawasan hutan yang ditemui di apangan yakmi adanya perbedaan
persepsi antara KLAK dengin Kementerian ATE BFN. Bahwesanya pada
Frmenterian ATR/BPN menzasumsikan dengan adamya revisi 5K si4g
Tahmn a8 Tanah sehias gooo Ha yans dikeiaran oleh K1 HE menmakan
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tanah yans disaphean untuk program KA sodsh dibeluarkan dan kawasan
buten sehinggs pada tahap pelaksanaannya KUHE dengan BPM melaku-
kan koordinas terka [=tak dan bates antara tanah yang masuk dalam
TORA dengan tanah vang maszh dalam knvwasan hutan. Namun setelah
dilakukan koordinas dengan BPKH Provins Sematera Selatan kondisi
vang terjadi adslah ranah vang telah diteraphan dalam SK nomos 3i54
hasl dari Revisi SE nomoar jzo merupakan tansh vang hants dilakukan
Trvenianisasts dan verfixase™ lebih lanyat, Sekingpa dalam konteks 1m
BPEH di provinsi masih harus melabukan taran fspang immk melalalsn
inventarisasi dan verifikazi berdscarkan lampiren peta yang &da dalam
SKELHE

Seharen peta indiarif Tanah Obyrek Reforma Agrania yang hersum-
ber dar pelepasan kawasan hitan & &riteris di Proving Swnatera S2iatan
tersebar disg kabupaten kota yaity Kabupaten Banyuasin, Kabupaten
Empat Lawang, Kabupaten Labat, Eabupaten Muara Emm, Exbupaten
Musi Baryasie, Kebupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Ravas Utara,
Kabapaten Ofan Komenng [ir, Ksbupaten Ogan Kemenng Ula, Kabu-
paten Ogan Komering Ul Selam@n, Kabupaten Ogan Komenng U
Tumur, Rabupaten Penukal Abab Lematang [ic dan Kot Prabumalh
dengan fuas fotal 2574 60838 Ha. Luasan terbesar berada di Kabupaten
Cgan Komenmg [ir dengan persentase =43 B4 %o dan yang paling kel
berada di Kota Prabumnlih dengan persentase 2o 00 % (Laporan GTRA
soad), Seckrs jelas peta indikatif potensi sebasan Tanah Obyek Reforma
Azrana dan luasan setap kabupaten 'kots di Provins: Sumaters Selatan
mendasarkan pada SK Nomor 3144 MENLHE-PETL/EUH/PLA 1./5/ 2008
dapat dilthat pade gambar berkut:

¥ lnventansesi Penpussan Tansh deleen Kawasen Hutan adalah kegratan
tansh (Parmen [HE Somsor Por/ MENLHE SETTEN B ofa f2008)

= Verifikesi Periguisssnn Tanah sdalsh kegistan snabise dara fisik dan dats
yurchs bicang-bideeg tanah yang berads & dalam Kewemin Heun, serm analey
Ingicmpan hidop vang dapat diperoleh ehelalus survei lapangsm.
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(mehar 3 Pea Sebaran Kavwasan Higsn Provnn Samesess Selmsn Berdasarkan
5K Mesmor 25 MELHE-PETLEUHFLA 2/ 5zmE (Sumber lapoosn GTRA
Takun sl

Permasalahan kedus vakni proses ioventansss dan veniflikas vang
dalaknkan BPRH sesum dengan Keputusan KLHE mendasarkan pada
angzaran pans ditetapkan melaiu DIPA KLHY hanya tersedsa pada tahun
2onf unfuk pemyelesaian tarzyet & knbupaten dan 3 lahupaten untuk tshun
apag. Wakio yang sangat pendek ind tidsk memungkinkan sémua tanah
pada pata indikatif vang ditetapkan aleh RIHK dapat terinventariir
secaraopbmal Kondis sumber days manuss yang terbatas juga menjadi
salsh satw kendala di dalam menvelesakan kegpatan wmver menzmgat
calpan lahan kawasan hutan sangatlah luas dengan kondis mocfologi
yang beragam dan cukup menyulitkan tim dalam melzkukan over

Eetrza. sosmabsam kegsainn mventarsas dan verifikas: sampa
tataran hawah betum dilaksanakan secara efeksif Kondis im bermplilas
rerhadap tdak semna magyarabet di Sumatera Selatan melasmdan misEs
untuk mengajukan inventarisass dan verifikss, terbuld sds gatu kabi-
paten yang tidak mengusilkan pada program imver di tahin 2008, Pen-
dampinzan terhadap masvarakat vans masuk dalam kawasan hutan niga
sangat terbatas, sehunssa mereka tidak mengetahul aps vang harus
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ditakuknn berhadap stabis penpuasaan hak atas tanah dalam kaswazan
butan Hineza kavian lapangan i dilakuken mamh terdapat bamyak desa
i dalam kawasan human yang belom mengetabui skema PPTRH. Salah
saturryvs vk di Dess Gedung Peicuwan, Kecmmatan Lengkit, Kabupaten
Cean Komenng Ula. Menomit Kepals Dess Gedung Pekuwon. “kami
belum pemah mendenzar fka pemenmtah memiblc kebijzkan teriar
sekafiasing baginys, Desa Gedung Pekuwen merupakan salah satu desa
i dabam kawazan hutan yang Hdak masuk di dalam Pets Indikatif dan
akan dpayakan untuk divsulkan pada Tim Inves tabun zo:g.
Kurangrya sesiabisagi terhadap program PFTKH kepads masyaratiat
ini juga dizssakan saat pelaksanasn kegiatan imventensasi dan verifikan
i takun 2008, Dan ssyumlsh € kebupaten di Sumatera Selatan yang akan
durver, Regu Tim Inverdi lapangan bebib banyak mendampinz: wargs
membunt vsulan bukan mebkakam venfikan Arhryvawarsa masvarakat
bedum sepemihnya memahami apa yang seharusnyez dilakmksn olsh wargs
ian bagaimana cars melakukanm, serta dokumen apa yang dibutuhkan
Selam itu kmrangnya pendampmgan memad: persoalan tessendiri
2tlapangan kepals desa pasca sesizloas iga mensalami kebingungzn
bagaimana carz mengerjakin dan mengusulkannys Secars ideal
dokumen usulan hendsknyva sudsh dipersiapkan oleh masyarskat/dess
dalam kawasan hufan azar proses keziatan wentansest dan venfikss
dapat benalan dengan bancar dan tertibsaat Repn Tim bnver datang. Akan
tetapi praktik yang tenjad i tahun 2oof saat Tim Inver turun ke fspang
upntuk melakukan kegistan inventarisasi dan verifikasd, dokumen-
dokumen tersebut belum semusnys siap dan lengkap
Kppmpaf zalah szt bendzla pelaksanaan mver di taiin 2008 yakm
PEFITUTED Yang mengatur terkalt talos inventarizas yakn Permenkn
Momar 3 Tahun 2mE tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Tim Inven-
tarisasi dan Verifikas Penguasaan Tanah Dalam Kewasan Hutan baru
ciikeluarkan pada maban Med 2008, Kondisim mesgalabatkan kegiatan
tern lapans om Inver di Somaters Selatan har dapat dilabsanalean
mendekan akhir rahun yalo pada bolan September hingra Desember
3ond, Mengingst uniuk melaksanaken turun lapang tom mver harus
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melakukan beberapa persapan diantaranya pemeriksaan berkas
permohonan yans telah diajukar pleh masvarakat, menyiapkan peta kerja
serta memyelesaikan berhagai persyaratan adminsras dan koordinas
dengan pihak pemenntaban dasrah maupun koordinasi dengan kecs-
mitan hingss desa. Setisasi it sangat menyulitkan Tim Tnver untuk
berzrrak lebih cepat, disisa lam kondis lapanzan sangat berbeds-beda,
sehinga semalkin memperlambat kerja-kerja Tim Inver di Eapangan.

Akhiroye, ketika Obyek TORA dari kawassn hutan [Khusustvs
PPTEH| bebum dhirpaskan atan belom delakukan perubahan tata batas
maka Kementerian ATE /BFN betum dapat melalnikan proses redistmbust
pazan dan perubahan tara bates, maka pihak ATR BN tidak dapat mels-
huken proses lehih lanjut, sehinggs targst RA 40 juta Ha yang telsh
ditetapkan dalem RPN (2c04-2oeg) vang berwronber dan pelepasan tainak
kawasan hutan mash belum ada vang berbanl diredistribusikan ke
masramkat

E. Penotup: Solusi Reforma Astaria Kawasan Hutan
Sebapat penutup, beberapa solusi perly penulls ditawarkan (dan
mungks juga sy diponaken de deerah jam) teckart problematika
pefalzanaan Beforma Astana di Sumatera Selatan: Ada beberapa halvang
pertn menjadi perhanan pengambil kebipakan dalam mehihar persoalan
d2izpangan dan penyelesaianmys, dlanfarama adzlsh-
1 Keterbatasan angsaran
Permasalahan penganggeran dalam kegiatan inver merupakan
permasalshan becar untuk mengetahui tats batas den kondisi pengu-
asan tanah dalam kawsasan butan. Keterbatasan pembiayaan untuk
kegaton myventarsan dan venfikas: vang dibimm dar pemennmb
pusat tentuny= tidak dapat membiayai semua kegiatan inver pada
tanah-tanah yang masuk dalsm peta indikatsf ataupun zosh-tanah
yang dikussai masyarakat dalam kawasan hutan. Dalam konteks ini
maka keterhbatan pemermiah Daerah (sharing angearan) melahui
Danan pendanaan pembiayaan dan dana AFED unfuk membavai
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kegzatan imver pecin dilakukan. Hal mi memunskmEkan karena
permasalzhan dalam kawasan hutzn sebagaimana diafur dalam
peraturan perundang-undangan merupakan salah sat kewenangan
pemenntah daersh. Melalu pembiavaan dart APBD ini diharapkan
proses myventarisas vang dilakuikan akan bebsh maksimal. Trsstlam,
kegiatan tm menyangiout hak krwarganegarsan vang ada didarmb,
secara maksimal proses soralizasi stau pendampingan masyarakat
saat mengusilkan lahannys kepada Tim Inver,

= Sosialisasi Kegiatan frver
Terbatasmys sosialisasi yang dilakokan BPRH berdampak teshadap
terbatasrya nsolan kesatan irver yane dinsulken masyaraiat Untuk
mengatasi hal ini maka perlunya keterfibatan Pemerintah Daerzh
melahul aparatnya di bawah vakni kecamatan dan pihak desa unruk
turut aktif melskuken kegmatan sonahsam kepads masyaraket
Sosalisas vang dilaksanakan lanssung dan pihak pemenntah desa)
pemerintah kecamatan kepada masyarakat dirasa akan ebih efekef
dan kehib serentak dilskukan di semua pedesasan yang ahan dan
prmukimannye masuk dabam kawasan hutan. Sosisbisest vang dila-
lrukan juga perlu diberikan edukasi dan pendampingan terhadap
tzhapan yang perlo dilabulkan dalam prozes myver

3 Keterlshatan Pemenniah Daerab
Dalam T ¥o. a3 Takun aoo4 tentang Pemeriniah Dastah memye-
butkan bahwa, permasalshan terkat kawasan hutan merupskan
Kewenansan Pemenintak Provinm, bal mi paza ditekankan dalam
Perpres B6/zo17 yang menyebutkan babwa Pembentukan Tim
Inventarisasd berada i pemenntah proving sedanglan kewasan
hutan berada di wilsyah kabupaten. Mengacu pads peraturan
tersebut segala kegistan yapng beckaitan dengan kawazan hutan
tentunys memerbukan peran skl pemerintzh kabuparen

4 Pendampingan dan Pemtaan Partisipatif
Babwasatiya di dalam memyusm dokomsn pengauan penyelesaiin
penguasaan tanah dalam kawasan hutan dibutuhkan beberapa
dokumen yang harns dilenskapi oleh masyarakat, Perndampingan
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uniak melakukan penscan dan memsun kelenzkapan berkas per-
mohonar mver dapat dilakakan secara bersama-sama mengingat
nidak samua masyarzkat kepala dess yeng unggal dalam kawasan
hutan mampo mengsidaftar sian Surst Permyataan Pengussaan Fisk
Bidang Tanah {5PaFBT). menyusun sket penguassan bidang tanah,
melakan penssian rekapitulas daftar pemobon. Pendampmean
dan pelatthan pemetzan partistpatif untuk menywson sket hidang-
bidang tznah secara sederhans gura melenglrapl permobonan penga-
juan kegiatan imventarizasi dan verifikass dapat diberikan kepada
masyarakat azar masyarakat memaham berkss penzajuan yang
duzjukan dan memahami sketsa yang diajukan sudah sesus dengan
komdii viil d3 bapangan kondis eksisting. Pendampingan tidak harus
mengzndalkan peran pemerintah dasrah, teEpi jugs kelempok-
kelampak NGO peru dilibathan dalam proses-proses inguiry, agst
proses belajar dan peningkatan kapasitas warga terjads
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konsep dan beon landrefarm atag egrotion sfarm telah
thianggap selesni, yang muncul kepermuksan publik edalah
dekus tentangs praktik Reforms Azrans (RA) dan berbagm nesam
vang berbeda-beda, akm prakik RA di negara komunis, sosialis, dan
kapitalis (Sefiswan zoo}. Banyak pakar sepakat, tujuan R adalah “mem-
pertipis” arak kessrjangan antazs saru dengan yeng lain dalam konreks
kepemilikan dan penguasaan tansh Borras sebagmimans mengufip
Jonathan Fox menyebut Landreform sebagai upaya transter aset atau
kelayaan dan kebuasaan dan kelompok kava kepada kelompok: atan kelas
miskom dan tidak memilild fanah. Lebih lanjor Boras mengatabian, land-
refirm dimaknai sebagal pendistribusian ulang "kepemilikan tzrah dani
pemifik tanah pribads yang besar kepada petani kecil dan pekena perta-
nuan tak bertanah” (Borras 200, 1), Dengan defmis tersebat, bandreform
dimakna mmk menag kesmmbangen penguasasn maah agar terbundar
dan ketimyangan, funiannya untuk menciptakan perubahan” agar dapar
menghasilkan pemngkatan (kesejahtersan) bagi petani dan pekeria
pedesann vang bdak memiliks tansh (Bofras 1oey, 22}

Indonesia, di bawah rezim jokowi-Jusuf Kall tidek lagi mendef|-
nisikan Reforma Agraria secara "sempit” yakni pengaturan kembali atay
perombakan dan penatasn strukctur penguasazn tanah dengan pende-
katnn redis hak mibk. akan tetsps RA dtempathan sehagsi strategi pem-
banguman Indomesia secara huas dengan pendeiatan akses. Pendefmisian
yang his 1 reenempatkan LA sebagal suata cara untok menyelesatan
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suaty masalah yang dihadapi. tidak semata menats ketimpangan
kepemilikan tetapi nuea fokus pada akses secara luas kepada masvarakat
yang berhak Oleh karena iru RA tidak lagi fokus pada redistribus aset
sehazn hak milik, pamun jegs akses pengelolesn dan pemanfastan
dengan skema iz pemanfastan lahan

Berangiat dan defimiz tersebut, BA Jokowt-fK mencoba meman-
faatican celah keberadasn lahan (tansh negara) agar disksploitast oleh
masyarakat dengan tujusn untuk meningkatkan kesejahteraan. Halitu
tercermin dalam program yang dikehsarkan, vakm redistribus asst keps-
ida masparakat. Redesimbusn menzaiams: periunsan makna, tidak semata
pembeerian aset hak milik namum uga 17in pemanfastan dan pengelolaan.
kemudian dikenal dengan Perhatanan Sosial. Parubahan definis dan
makna ini memberi pengarub yang cukup signifiken terhadap indeks
penguasasn fan pemanfaatan lahan, karena negara tidak hars secara
adminsseratil membenkan lahan kepads masyarakat dalam bentuk redis
hak mihk, namun memberikan akees sehoss munghan kepada warga negs-
1a yang membutahkan Pergeseran makna Reforma Agrara int tidak
bermplikas pada perubahan struktur kepermbian, nammn secara sub-
siantif yang disasar adzlah perobahsn akses pengnasaan can peman-
faatan. Kebijakan i secara substantif membarikan dampak konkrit
bagi status penguasaan lahan di Jaws, karena jaws merapakan wilayah
dengan pendiduk dan petani terbesar di Indonstia sekaligus kepe-
mlikan lshan pertaman paling keal

Kajizn dalam buky imi diswali dengan mendodukkan perjaianan
kebijakan FA & Indopesia, mulsi perisde Sukarno hinggs Tokn Widodo
Penjelasan mountuk mehhat bazammana alur kebnakan RA pada masing-
masng rezum dan apa capasnnya dan bazarmana problem serta
kendalamye Dalam catatan pemulis, Sukamo adalah sosok yang berjasa
basar terhadap kebijalan A di Indonesis, selain herhanl malahirlan
TUPA, Sukarne juga berhasi] membangon insfrastruktur untuk menje-
lankan kebijakan RA ssmpat pada level desa Namun upays Sukarno
belum cukup karena kuranz dan bma tahon, pemerintabanoya harus
tumbang, dzn apa yang sudah dihanlkan kemudian ditubarksn oleh
Tezim berikuinya
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Kegazalan Sukamo menyelesadkan vang sodah dimula dak dituns
2skan obeh rezim Suharto, justou Suharte menshanoarkan semua vang
sudah dibangun cleh Sukarne karena alaszn perbedasn ideclogs. D1
sinilah Jerak miss dimans kebijakan RA mengalami kemandekan, aran
terputes kerens Soharto Gdak memprioritaskan BA sebagai hal yang
penting untuk diselessikan. Perubshan rah kebiakan ind membust
peralanan RA di Indoness mengalami problem batk kelembaznan mag-
puan obieknya. Sampar akhomya Scharto anh dan persoalsn RA kembah
diangicat ke pubBik. Pada era reforman tdak begitn safa RA bisa kembali
dijelankan karena sodah terlaly lama program ind de"mattkan” dan
Suharfa beralih pada program tranamigras, vang sehenarmea bukan
menspaszan kebijakan RA, Era reformes mengalami pasang surut, sampai
akhirnyvs rezim Jokows mencoba menghidupkan dengan perspektifvang
merbeda, yakm kebjakan RA secam lebih fuas, tidak terpaku pada pem-
beriam aset kepada masyarakat yang berhak. melaimban piga akses peman-
Tzatzn |shan bag masyarekat di selofar kawasan utan Cara im relaid
baru, namun memherilen dampak vang sienifikan bagi perubshan struk-
iy pengoaszen dan pemandastan tanah di Indonesia. Akan tetapi carm
traru ini bukan bemrtt mudah dan lancar dyjalankan, karena fakia di
lapanzan =3 menemul banyak perscalan. Pade pom mulah paragrad
kesempulan berikoat en menszwab tenan-termuen perabs di lapangan.

Selanjutnya, kajiar dalam bulu ini beranjzk keperspalan pakek
sebagai intmya, yabou kebijakan RA kawssan hutan pada peoode jokowi-
Tasuf Kalla bak objek TORA maupun kelembagaan pengelolaanva
ReformaAgrana datam bobuim berangkar dan doa defimm besar diatas,
Xarena pada prakdilorya, distribngs aset hak milik saatini juga digalakkan
dengan memakumalkan [ahan non hutan dan shan pelepasan kawasan
hutan. Sementars, terlepas dari berbaza persoalan redis yang dihadap
i lapamean, dismbness aset hak malik dan skses peminfantan laban ters
diberikan denean skems Perbnstanen Sogial Artnye, semmua kanal dibuks
dan masyarakat diberikan 2kzes selpas mungkim uniuk memanfzathan
kebiiskan yang difesilitan aleh negars, walsupun tentu 5aja &da hanyak
catatan knfs vang dibenkan karena praktik kebigkan RA relatif mefam-
bar dan di beberapa bagian jalan drtempat.
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Buku 11 berangkat dan pertanmyaan pokok terkat prakitk ehpaken
RA Jokowl- K yang menealami pelambatan, khosusoya BA dari ohiek
pelepasan kawasan hutan, Penulis haros menjelaskan dan mengurai per-
soalen dasar kelembatan tersebut, spakah diakibatkan oleh pessoslan
kelembagaan, obpek TORA dan wibselon, atat saombser daya manisia pang
menanzaninya. Pertanyasn pokok du berhani penulis analisis denzan
renemukan problem uiama yang terjadi di lapangan.

Temuan penabis secam mevakinkan babiwa semua simkehoider thut
memberikan andhl terhadap proses pelambatan pelaksanaan B4 Secara
kelembagaan rerim im relabf maju, karena dalam vaktu yang relatnf
simgleat, infrastrukeur o telah berhasil disediakan yabmi terbinyz
Ferpres 86/ 2avy tentang FPTKH dan Peptes 86/ aonf tentang Reforma
Azraria Salsh satu amanst Perpres 86728 sdalah agar pemenntzh
membentuk kelembazsan Fang menangan RA yakm GTRA dseluruh
Indonesta Dalam walty yang tidak terlahs lama, kurang dan & bulan
serelah perpres diundangksn, hampir semuoa proving sudah herhasil
membentuk GTEA, namun s#yang, pembentukan GTRA 1 tingkat kabu-
paten kote baru slatar 13, 5% v kabupaten kota dari 514 kabupaten kots
di seluruh Indonesial, padahal persoalan RA lebuh pada penyelesaian
kebutuhan akan [shan dan pemyelesatan konflik teounal yang ada di
nngiattapak vakm kabupaten ke

GTRA sebazm lembaga vans menangani pesoalan RA seharusnya
bergerak leah cepat, faktanya justro belum efektsf dan efisien untuk
menzenakan RA di daerah Problem mi terkait juge dengan argumen
lain, yekni tentang angsaran, karens perscalan anggaran menjadi alasan
belum berhasilryva kelembagan RA dibentuk pada level kabupaten, kota,
total sampai Oktobet seag bami v kabupsten d: seluruh Indonssia. Dar
i243 struktor kelembagaan, GTRA relabif magu kirena tidak dirs oleh
kementenan sektoral, melainkan di bawah Kementenan Koordinator
Perekonorman, artimya garis komandonya culoup jelas dengan linssuns
1 bawah prestden. Akan tetapd keberadaan Menko rebaga: pimpinan
CTRA tidak stomanc berjalan dengzn cepat, karens problem BA secars
Tiil sz di masing-masng daerah, dimana gobermar dan bupat) walikom
sebagai pihak yang bertanggung jawab mengelolanya,
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Persoalan kedun adalad problem TORA koordines antaseltor SO,
dan subjek penerima. Pada persoalan b, TORA yans sudah di-deciare g
utz heltar masih memadi perdebatan pada level bawah, karera tafir
masing-maang terhadap obiek TORA mengalami deviesi, artinya
herbagai pihak yang bertanggung jgwab terhadap objek TORA mazh
terus memperdebatkan balk kewenanzan masing-manng sektor atau titik
kesepakcatan etak TORA. Persoalan mi kuncinya ads de koordinasi
pasat serinslah berbeda pada level daerah, sekingza pelaksana di tmekat
bawah meengalami kelingungan Sementara persoalan PPTKH yang relatfd
mudah karens harya felis pada lahan-lshan masyarakar dalam kawasan
hatan jugs tak luput dan pemoalan delam praxztknyve, damtarays ferksit
pelaksanann mver di laparzsn. kebutuban 500, dan sosiahisas ke masys-
takat vang sangat minmm. Masvarakat mengalam kesubtan di dalam
mensusullan hanmya karena somabsasi vane idak memadad sekalians
Ddaradanyz pendampingane dilapangin

Terkahir adalah problem yang sampas saat im belum menemukan
itk terang dalam pelaksanaan redisoya yakn terkast TORA pelepasan
kawasan butan rang yang dikbxim ofeh KLHK =1 juts hekar Pada level
daerah yang sudah melepasikan lahan kawasan hutannye untuk abjek
TORA belirm biza dilakukan redistribusi Ezpada masyarakar karena
problemnya ‘pemds dan subjek penerime” TORA. KLHE tidak skan mels-
kukan tata batas terhadap lahan hotan yang sudab dicadanskan ontuk
TORA sampa pemds mengaselican lahan-lahan yang akan digunaban,
Proposz] ajuan dan pemda hinggs sat ini belom ada yang masuk, dan
semestings hal ini diselesaikan oleh GTRA, namun prakiikrva lembaga
GTRA belum terbentuk sampai level kabupaten, bama saty kabupaten
ditiap provinsi.

Akhinrys, pemesintah memang berhasil membentuk kelembagaan
vang harapannya akan menjadi trigger di dasrah dalam menyelessikan
personlan RA. terutama wilayah vang basis konflik azrnanya tingsi
dai, sehingpa semakan memperlzmbat gerakan GTRA untuk menyeie-
saikan persozlan &1 daerah Kesen itu reclihet dimana pemds ndak
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beromisiabif untuk membentuk GTRA di wilavakava. masih
mengandalian pembentukan kelembagsn dari pusat, sementara pusat
mengakami kendals dalam hal pendanasn. Padahal pefuang ini zapgat
memungkinkan untuk secars akif bag dassah upiuk beckontnbus
menyelesaikan konfhik-konfhk tennnalyang basis argumen konfliknya
adalah perebutan laban dan klamm septhak, dan lembaga yang
berwenang untuk menyelesatkan persoalan tersebut adalah GTRA

Zalah satw problem penfing yang memads kelemahan Perpres B8/
zonf setelah melahirkan kelembazaan B4 adatsh hdak terbukanyva roans
bam partispas pubhi dalam mengunlkan BA dart bawah BA by fever-
age tidak drwadahs oleh perpres temmebut. padahal kesempatan dusanzat
dimungiinkan untok melibatkan sscara aktil partisipasi poblik dalam
mengasulkan obnek-olaek RA, karena faktanyd, konflak Inhan dan konfik
kavwasan hutan yang mehbatkan masparakat seketar butan cokap barmak.
Bastz knnfhk demiloan bisa menpdi salah st metode untuk mensadikan
lahan kenflik sebagal bagian darl penyelssaiannys dengan pendekatan
redistribusi tanah atau pemberian akses pengiasaan dan pemanfaatan
secarn loas kepads masyarskat Semenfaca Perpres 36720r tentang
PPTEH sebenarnyn relatf memada untuk melakakan imver di lapangan,
nmamun persealannya, alur PPTKH coxup panjang dan prosesnya relant
Tumit bag masyarakar Siolain, negara ridakcherinsanfonmk mends-
rong daerah melalukan pendampingan kepads wargz yang akan mengu-
salkan lahanive ntuk dikelusrkan dasi kawsan butan, Proses panjang
1t cukup melelahkan dan bag Tim Inver, karena unink menyebesaskan
saty kabupaten dibotuhkan anggaran vang besar dan walto vang lama
Artinga, berdarkan pengalaman imver tahun zd, perpres ini belam
cukusp efektif untuk nempercepst peoyelsssan penguasesn tarah dalam
kawssan hutan
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